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INTISARI

Tunjung, Luluk Sekar. 2019. “Transformasi Novel ke Film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo (Kajian Ekranisasi)”. Skripsi S1 Jurusan Bahasa dan Kebudayaan
Jepang Fakultas llmu Budaya Universitas Diponegoro Semarang. Pembimbing 1
Laura Andri R.M, S.S, M.A. Pembimbing Il Nur Hastuti, S.S. M.Hum.

Metode yang dipakai penulis adalah metode komparasi dengan sastra
bandingan. Objek material yang digunakan dalam penelitian adalah novel, dan
film. Objek formal yang digunakan dalam penelitian meliputi pengungkapan
adanya penciutan, penambahan, perubahan variasi struktur pembentuk novel dan
film seperti tema, tokoh penokohan, alur, latar yang berpengaruh terhadap
penyampaian cerita serta pesan yang disajikan dengan media yang berbeda pada
film adaptasi dan juga pengaruhnya terhadap pemahaman pembaca novel dan
penonton film. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan struktur pembentuk
novel dan film serta mendeskripsikan proses ekranisasi yang mencakup
penambahan, pengurangan, perubahan variasi yang terdapat dari novel dan film.

Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah; struktur pembentuk yang
terdapat pada novel ada tema tingkat sosial dan egois sedangkan dalam film
terdapat tema tingkat fisik, tingkat sosial, tingkat egois. Tokoh dan penokohan
berdasarkan tokoh tipikal yang terdapat dalam novel dan film antara lain:
Kirishima, Hiroki Kikuchi, dan Maeda Ryouya. Tokoh Netral yang ditemukan
dalam novel antara lain; Fuusuke, Sawashima, and Mika Miyabe, Ryuuta,
Takefumi, Shiori, Erika, Saori Miyabe, Kousuke dan Hino, Risa, Kasumi, dan
Kapten Baseball. Tokoh netral dalam film antara lain; Risa, Sana, Kasumi,
Ryuuta, Tomohiro, Fuusuke, Kubo, Sawashima, Mika, Takefumi, dan Kapten
Baseball. Proses ekranisasi yang terdapat dalam film berdasarkan novel mencakup
7 penambahan, 6 pengurangan, 7 perubahan variatif.

Kata Kunci: Transformasi, Novel, Film, Sastra Bandingan, Ekranisasi,
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ABSTRACT

Tunjung, Luluk Sekar. 2019. “Transformasi Novel ke Film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo (Kajian Ekranisasi)”. Thesis, Japanese Literature, Faculty of
Humanities, Diponegoro University, Semarang. The First Advisor Laura Andri
R.M, S.S, M.A. The Second Advisor Nur Hastuti, S.S. M.Hum.

The method that used on this research is comparing method with the
comparative literature. The material object from this research is the novel and
movies. The formal object from this research is to reveal any additions,
subtractions and variation changes of the forming structure of novel to the movie
like themes, characters and characterizations, plot and setting that can effected on
the storyline and message that they want to deliver to the viewers or readers. The
aims of this research are to explaining forming structure of novel and the movie,
also to describe transforming process including additions, subtractions and
variation changes from novel to the movie of Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo.

The results obtained from the research are; forming structures in the novel
there are social force and egoic force themes, while in the movie there are
physical force, social force and egoistic force themes. Characters and
characterizations based on typical characters in the novel and movie are;
Kirishima, Kikuchi Hiroki, and Ryouya Maeda. The neutral characters found in
the novel are; Fuusuke, Sawashima, and Miyabe Mika, Ryuuta, Takefumi, Shiori,
Erika, Saori Miyabe, Kousuke ad Hino, Risa, Kasumi, and the Baseball Captain.
Neutral characters in the movie are; Risa, Sana, Kasumi, Ryuuta, Tomohiro,
Fuusuke, Kubo, Sawashima, Mika, Takefumi, and the Baseball Captain. The
adaptation theory process of the movie based on the novel there are; 7 additions, 6
subtraction and 7 variation changes.

Keywords: Transformation, Novel, Movie, Comparative Literature, Adaptation
theory.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Studi sastra menyebutkan bahwa pengertian sastra tidak pernah berlaku universal
sejak zaman dahulu semua bentuk cerita yang tertulis itu disebut karya sastra.
Makna sastra bersifat kontekstual, bergantung pada konsep atau pandangan yang
berlaku pada masyarakat. Sekarang dalam sastra modern dikenal macam-macam
bentuk karya sastra antara lain: puisi, cerita pendek, novel, roman, novela, cerita
bersambung, dan lain-lain (Noor, 2010:2). Sastra yang terus berkembang sesuai
dengan perkembangan teknologi, ekonomi, budaya, nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat memunculkan banyak jenis karya sastra yang dapat dinikmati oleh
masyarakat.

Karya sastra adalah hasil ciptaan pengarang dan ditafsirkan oleh pembaca
atau penontonnya. Pengarang menggunakan imajinasinya untuk memberikan
pendapatnya mengenai kehidupan baik secara lisan ataupun tertulis dengan
mengacu kepada realitas dalam dunia nyata. Cerita rekaan misalnya, dapat diubah
menjadi seni tari, drama, atau film; sedangkan puisi dapat diubah menjadi lagu
atau lukisan (Damono, 2005:96).

Hakikatnya film juga merupakan pengisahan kejadian selama waktu.
Tetapi kejadian dalam film tidak berkonotasi pada “kelampauan”, melainkan
berkonotasi pada “kekinian”, pada sesuatu yang ‘“sedang” terjadi (Eneste,
1991:16). Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi munculnya ekranisasi

diantaranya: pengarang tidak puas terhadap hasil yang disajikan dalam film,



penonton sering kecewa setelah menyaksikan filmnya, dan sejenisnya. Alih
wahana bukan karena keterbatasan seniman atau pilihan tema ataupun kehabisan
cerita tetapi lebih karena proses bertemunya kultur post-literate dengan
kongkretisasi  imajinasi (Damono, 2005:110). Perkembangan teknologi
berpengaruh besar terhadap media yang menjadi pembanding dalam sastra
bandingan. Novel yang diadaptasi ke film biasanya novel yang meraih best seller
demi menarik penonton atau novel yang mempunyai cerita menarik untuk
diwujudkan secara nyata oleh aktor dan aktris. Alasan sutradara dan produser
berkeinginan mewujudkan imajinasi pembaca novel ke dalam film selain
menganggap sebagai tantangan, juga ingin mewujudkan imajinasinya sendiri
setelah membaca novel tertentu, selain itu ingin menyampaikan imajinasi lain
yang bisa saja dimasukkan secara eksplisit oleh pengarang novel.

Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, #BiGa <5 > T X karya
Asai Ryou ini dirilis pada tahun 2010, novel tersebut dibuat sebagai karya debut
Asai Ryou ke dunia penulis pertama kali. Novel tersebut dibuat tanpa
menargetkan apapun ketika periode kuliahnya di Universitas Waseda fakultas
School of Culture, Media and Society yang ternyata bisa membuat dirinya
mendapatkan penghargaan 22nd Shousetsu Subaru Newcomers Award. Penyajian
alur dalam novel dibagi menjadi lima episode dengan penceritaan berdasarkan
pendapat setiap tokoh. Penyajian cerita yang unik ini menceritakan tentang
pandangan teman-teman Kirishima, siswa SMA, yang mendadak menghilang.
NovelKirishima, Bukatsu Yamerutteyo [Hils, &% <0 % - T L memfokuskan

tentang kehidupan siswa sekolah dan masalah sosial yang dihadapi siswa sekolah



karena latar belakang pendidikan kuliah pengarang yang juga berpengaruh

terhadap genre cerita dan pesan yang ingin disampaikan kepada pembacanya.
Beberapa karya Asai Ryou yang mengangkat tema anak sekolah dan

menjadi rekomendasi® antara lain: Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, 5i&4

¥ % - T X, Chia Danshi 7 %+, Shoujo ha Sotsugyoushinai [/Zcidzs3

L72v), Nanimono T{af# ), Toki wo Kakeru Yutori iz 7275 & v, Sekai
Chizu no Shotagaki Mt5 i &= |, Supeedo no 3 TA~— K 3 |, Gakusei
Jidai ni Yaranakutemo li 20 no Koto IM#ARHMRICLL72< THWLW 20 D Z &,

Budoukan T&:#% 1, Yo ni mo Kimyouna Kun Mono Banashi [ 2 & &7 B

Z%1, Mamanaranai kara Watashi to Anata £ 725720 BF0E H727-1, Hoshi
Yadori no Koe M2 X9 @), Mou Ichido Umareru Tt 5 W\WH EAEENR S ).
Novel teenlit biasanya mempunyai tempat sendiri bagi pelajar karena merasa
mirip dengan apa yang mereka hadapi.

Film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo #i}5, &#BiGa <) 5> T X karya
Yoshida Daihaci yang dirilis pada agustus 2012 oleh NTV dan Showgate dengan
durasi 103 menit ini menceritakan tentang seorang murid kelas dua sebuah SMA
di Jepang bernama Kirishima yang merupakan idola sekolah dan juga kapten tim
voli sekolah tiba-tiba menghilang membuat kepanikan diantara murid-murid
karena Kirishima menjadi idola banyak siswa. Efek kepanikan yang melanda
diceritakan melalui dua sudut pandang tokoh yang sangat berlawanan satu sama
lain. Tokoh yang dimaksud adalah Maeda Ryouya termasuk dalam kalangan

murid non-populer yang juga seorang sutradara di klub film sekolah, tidak tertarik

> Berdasarkan website https://booklog.jp/author/ &J] 3 U = ™7 ?sort=users dan website
https://bookmeter.com/search?keyword=5] %20 U = 7 pada kolom “rekomendasi” dan
novel yang disebutkan diatas dibukukan atas nama pengarang “Asai Ryou” sendiri tanpa
kerjasama dengan pengarang lain atau artikel tulisan dari Asai Ryou.



dengan hilangnya Kirishima serta Kikuchi Hiroki murid terkenal yang merupakan
sahabat lama Kirishima penasaran dengan hilangnya Kirishima.

Sisi film yang dikerjakan oleh Kondo Ryuto dan sutradara Yoshida
Daihachi menampilkan penceritaan dengan pembagian lima bagian serta melalui
sudut pandang pendapat masing-masing tokoh disertai penggambaran latar di
salah satu kota dengan dihiasi musim gugur. Sisi penulisan naskah dikerjakan oleh
sutradara Yoshida Daihachi serta Kiyasu Kohei menampilkan penceritaan dengan
alur unik yang tidak biasa. Pemain-pemain yang menjadi pemeran di film ini pun
rata-rata berumur seperti anak SMA dengan rata-rata kelahiran tahun 1989 sampai
1994, sehingga mereka bisa mengekspresikan dengan baik karakter yang
dimainkan sesuai arahan sutradara dan penulis naskah.

Alasan penulis memilih novel dan film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo §
il 5. BiE 2 <28 % - T & Jini, karena ingin menunjukkan gambaran problematika
remaja SMA yang khas dengan pemikirannya yang membingungkan dalam
menanggapi suatu masalah. Banyak siswa SMA kadang-kadang hanya mengikuti
seseorang yang dianggap populer dan berpengaruh sehingga menganggap bahwa
sikap, pandangan, pendapat, dan sebagainya dari tokoh tersebut, penting dan
wajib untuk diikuti. Banyak juga dari mereka yang tidak mempunyai mimpi atau
keinginan untuk menjadi sesuatu nanti, sehingga merasa, pergi ke sekolah hanya
sebuah kewajiban daripada di rumah mendengar kemarahan orang tua mereka.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:



i.  Bagaimana struktur pembentuk seperti tema, tokoh penokohan, alur, dan
latar pada novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo i, #E a2 L0 5 > T,

ii. Bagaimana proses ekranisasi mencakup penciutan, penambahan,
perubahan variasi dari novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo Hil/s. #iE&EH 5> TH.

3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

I. Mengungkapkan bagaimana struktur pembentukan pada novel dan film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [Hi5, #BiGz2<CH 25 > T L.

ii.  Mengungkapkan bagaimana proses ekranisasi mencakup penciutan,
penambahan, perubahan variasi dari novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo i, #EE2 05> TR,

4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoretis dan
manfaat prakitis.

Manfaat teoretis yang diharapkan melalui penelitian dengan pendekatan kajian
sastra bandingan dapat membantu mempelajari bagaimana proses yang dilalui
sebuah karya sastra jika disajikan dalam bentuk lainnya. Pengaruh dari sebuah
karya sastra yang bisa menginspirasi orang lain, sehingga bisa meningkatkan daya
saing dan kreativitasnya dalam menyajikan karya sastra tersebut ke dalam bentuk

lain juga salah satu manfaat di bidang sastra bandingan.



Manfaat praktis diharapkan dengan hasil penelitian ini bisa membantu
memahami proses ekranisasi yang mencakup penciutan, penambahan, dan
perubahan variatif . Manfaaat praktis lainnya diharapkan novel dan film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, #1540 5 - Tlini bisa menjadi
cerminan mengenai perilaku siswa SMA dan bisa membantu dalam menemukan
solusi apabila menghadapi permasalahan yang sama. Manfaat lainnya bisa
menjadi dasar bahwa tidak harus mempunyai anggapan bahwa film adaptasi dari
novel tidak lebih baik dari novel aslinya atau bahkan sebaliknya, karena pesan
yang ingin disampaikan dan point yang ingin ditunjukkan setiap pengarang baik
novel ataupun skenario mempunyai keunikan tersendiri tergantung dari cara
penyampaian dan daya tangkap penikmat karya sastra.

5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan mengingat bahan dan data
seluruhnya diperoleh dari sumber tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian.
Objek material yang digunakan dalam penelitian adalah novel, dan film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo M5, #Bi&% <0t 5 - T L. Objek formal yang
digunakan dalam penelitian meliputi pengungkapan adanya penciutan,
penambahan, perubahan variasi struktur pembentuk novel dan film, seperti tema,
tokoh penokohan, alur, latar yang berpengaruh terhadap penyampaian cerita dan
pesan yang disajikan dengan media yang berbeda pada film adaptasi Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo [#i/s, fHiiEa w5 > Thkldan  pengaruhnya terhadap

pemahaman pembaca novel dan penonton film.



6. Metode penelitian dan Sumber Data

Mardalis mengatakan dalam bukunya Metode Penelitian (Suatu Pendekatan
Proposal) bahwa:

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan
dalam proses penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
(2004: 24)

Metodologi penelitian sastra bandingan, menurut Endaswara (2011: 159-160),
sastra bandingan memuat empat perspektif, diantaranya adalah komparatif,
historis, teoritis, dan antardisiplin ilmu. Penelitian komparatif adalah penelitian
yang membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel
yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda (Sugiyantoro,2014:54) Metode yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode komparatif dengan
teori sastra bandingan.

Setelah menentukan perspektif penelitian yang akan diteliti, peneliti harus
menentukan objek dan subjek. Objek adalah bahan penelitian yang akan dibahas,
misalnya tema, tokoh, aspek sosial, kecerdasan emosi, dan sebagainya, sedangkan,
subjek adalah karya sastra yang akan dibandingkan, misalnya cerpen, novel, puisi,
dan sebagainya. Penentuan objek dan subjek, yaitu ditentukan pada sastra
bandingan diakronik, apabila yang dibandingkan dua buah karya yang berbeda
periode, dan sastra bandingan sinkronik, apabila yang dibandingkan karya sastra
dalam periode yang sama.

Ada dua kategori sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber primer dan

sumber sekunder. Sumber primer terdiri atas objek formal dan objek material.

Sumber sekunder merupakan sumber pendukung penelitian yang diperoleh dari



sumber-sumber kepustakaan berkaitan dengan objek yang diteliti. Penelitian ini
sepenuhnya dilakukan melalui studi kepustakaan.

7. Langkah Kerja

Penulis menganalisis struktur pembangun Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo i/,

ik = 5o Tl karya Yoshida Daihachi, dengan menggunakan teori
struktural sebagai pendekatan dasar. Setelah mendapat gambaran yang jelas
mengenai struktur pembentuk film tersebut penulis akan mendeskripsikan unsur
pembentuk novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo THils., #Bi&4<°H 5> Ty, Langkah berikutnya mengungkapkan
unsur-unsur  struktur pembentuk novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo THils. #iE40H 5> TH.

Langkah selanjutnya mendeskripsikan proses ekranisasi dengan menggunakan
pendekatan sastra bandingan berdasarkan perbandingan alih wahana dan unsur
pembentuknya.

1. Pemerolehan Data

Populasi dari penelitian ini adalah novel dan film Kirishima, Bukatsu

Yamerutteyo THils., #Bi& 4<% 5 - Tk idengan sampel struktur pembentuk

yang terdapat pada cerita di dalam novel dan film. Pemerolehan data

dilakukan dengan metode studi pustaka dan teknik simak catat.
Langkah Kkerja dari penelitian ini adalah pertama, mencari novel dan
skenario film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo
[ B, HBIE &2 °8 % - T k). Kedua, membaca novel lalu melihat pemutaran

film serta membaca skenario untuk memperoleh data yang dibutuhkan.



Ketiga, mengklarifikasi kebutuhan penelitian, seperti mengungkapkan struktur
pembentuk dalam novel dan film serta mengungkapkan penciutan,
penambahan, perubahan variasi apa saja yang berpengaruh pada film adaptasi
tersebut.

2. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural untuk mendeskripsikan
unsur-unsur  pembangun  novel dan  film  Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo THiljs. #BiGa<°H 5> Ty, Tujuan dari pendekatan struktural
adalah memaparkan fungsi dan keterkaitan antar unsur dalam karya sastra
yang secara padu menghasilkan sebuah integritas.

Penulis menganalisis penciutan, penambahan, perubahan variasi maka
digunakan pendekatan sastra bandingan. Pendekatan sastra bandingan
digunakan dalam penelitian ini karena karya sastra ini mempunyai hal menarik
mengenai proses ekranisasi yang mencakup penciutan, penambahan,
perubahan variasi dari novel best seller yang diadaptasi ke film yang ternyata
mendapat apresiasi tinggi juga.

3. Penyusunan Hasil

Hasil penelitian akan disajikan secara kualitatif sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu mengkaji proses ekranisasi dalam novel dan film Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo [fii/s, #BiEa4 <05 - Tkl Penulis menggunakan
analisis deskriptif dalam penelitian ini, untuk menjelaskannya digunakan
bahasa verbal.

Sistematika Penulisan



10

Pembaca agar lebih mudah memahami isi, maka penulisan skripsi ini disusun
secara sistematika dalam lima bab yang disusun berurutan, yaitu:

Bab pertama berupa pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
metode penelitian dan sumber data, langkah kerja, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berupa tinjauan pustaka yang menyangkut strukturalisme dan
ekranisasi, lalu di dalam bab ini pula terdapat landasan teori yang akan dipakai
penelitian ini.

Bab ketiga berupa analisis struktur pembentuk seperti tema, tokoh
penokohan, alur, latar yang terdapat dalam novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo ik, #E 205 > T,

Bab keempat berupa proses ekranisasi yang mencakup penciutan,
penambahan, perubahan variatif yang terdapat dalam novel dan film Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo /5, #iiE& b5 - T

Bab kelima berupa penutup yang meliputi paparan simpulan dari

keseluruhan analisis.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab Il ini memuat subbab penelitian-penelitian sebelumnya dan subbab landasan
teori. Penelitian-penelitian sebelumnya yang terhadap dalam bab ini menjelaskan
beberapa penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan ekranisasi. Landasan
teori dalam bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang penulis gunakan
diantaranya adalah teori strukturalisme, dan teori ekranisasi. Teori-teori yang
memaparkan struktur pembentuk novel Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo THil5, #BiG4<°H 5> Tk karya Asai Ryou, struktur naratif dan
skenario film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo THis, #5420t 5> Tk karya
Yoshida Daihaci dan timnya, teori ekranisasi untuk menunjukkan penambahan,
penciutan, perubahan variatif apa saja yang terdapat dalam novel dan film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo 5. #iG%<0H 5 > TX.

1. Tinjauan Pustaka

Ranah penelitian sastra yang menyangkut film tidak sulit didapatkan, begitu juga
penelitian dengan menggunakan teori pengkajian fiksi, teori sinematografi dan
sastra bandingan. Sepengetahuan penulis penelitian yang mengkaji perubahan,
penambahan,  penciutan  dalam  novel dan  Kirishima,  Bukatsu
Yamerutteyo THiljs. #Bi& 405 - Tk belum pernah dilakukan terutama oleh
mahasiswa Sastra Bahasa dan Budaya Jepang Fakultas IImu Budaya Universitas
Diponegoro baik S1 ataupun S2. Menurut peneliti, beberapa penelitian yang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

11
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Tabel | — Tinjauan Pustaka

Identitas pustaka

Hasil penelitian

Purnaning Siwi
Kusumastuti

S1 Sastra Jepang
Universitas Diponegoro
2017

Judul: Analisis
Penggambaran Unsur
Magis dalam Ponyo dan
the Little Mermaid
(sebuah kajian sastra

bandingan)

Bidang sastra bandingan yang digunakan
adalah perbandingan genre dan form

(bentuk).

Persamaan pada tema yang terdapat
dalam kedua anime tersebut adalah

pengorbanan dan keteguhan hati.

Perbedaan tema yang terdapat dalam
kedua anime tersebut adalah pada Ponyo
keinginan untuk berubah karena sudah
berinteraksi dengan manusia sedangkan
pada the Little Mermaid keinginan untuk
berubah  karena  keinginan  Ariel

mendapatkan ciuman cinta sejatinya dari

manusia yang pertama kali dilihatnya.

Persamaan latar yang terdapat dalam

kedua anime tersebut adalah lautan.

Perbedaan latar yang terdapat dalam
kedua anime tersebut adalah lokasi Ponyo

dan Ariel menjadi manusia.

Persamaan penggambaran tokoh kedua

anime tersebut menggunakan perempuan
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sebagai tokoh yang  mempunyai
keinginan mengejar manusia laki-laki.
Tokoh orang tua Ponyo dan Ariel
digambarkan memiliki sifat protektif
terhadap anaknya. Tokoh manusia
digambarkan sebagai laki-laki yang suka

menolong.

Perbedaan penggambaran tokoh kedua
anime tersebut wujud asli dari Ponyo dan
Ariel walaupun berasal dari lautan.
Ponyo vyang digambarkan memiliki
karakter pantang menyerah, peduli
dengan orang lain, periang dan penuh
semangat. Ariel digambarkan memiliki
karakter memiliki keingintahuan tinggi,

gegabah, pembangkang.

Persamaan penggambaran realisme magis
yang digunakan dalam kedua anime
tersebut adalah penggunaan media
cahaya yang keluar dari tangan pada
tokoh Fujimoto (Ponyo) dan Ursula (the
Little Mermaid) sebagai penggambaran

sedang menggunakan kekuatan
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magisnya. Persamaan juga ditemukan
dari penggunaan tangan untuk
menunjukkan kekuatan magis tokoh

tersebut sedang bekerja.

Perbedaan penggambaran realisme magis
yang digunakan dalam kedua anime
tersebut adalah tokoh Gran Mamare
(Ponyo) kekuatan magisnya berasal dari
tubuhnya lalu pada Raja Triton (the Little
Mermaid) berasal dari tongkatnya. Tokoh
Fujimoto (Ponyo) cahaya kekuatan
magisnya berwarna keunguan lalu pada
tokoh Raja Triton (the Little Mermaid)
berwarna oranye ketika marah dan
berwarna kuning ketika tidak sedang
marah. Tokoh Gran Mamare (Ponyo)
kekuatan magisnya berwarna keeemasan
dan berkilau dari sekitar tubuhnya lalu
tokoh Ursula (the Little Mermaid) tidak

terpaku pada warna tertentu dan berubah.

Perbedaan selanjutnya terdapat pada
metode gerakan tangan yang digunakan

untuk memunculkan kekuatan magis
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pada setiap tokoh berbeda. Tokoh dalam
Ponyo, Gran Mamare hanya dengan
mengayunkan tangan lalu Fujimoto
hanya membalikkan telapak tangannya.
Tokoh dalam the Little Mermaid, Raja
Triton mengayunkan tongkat yang ada di
tangannya dan Ursula membalikkan dan

mengangkat telapak tangannya.

Emmy Setyorini

S1 Sastra Jepang
Universitas Gadjah Mada
2017

Judul: Kajian Ekranisasi
Struktur Novel Bagian |
dan Serial Drama Televisi
Episode | Nazotoki Wa
Dinner no Ato de karya

Higashigawa Tokuya

Ditemukan banyak perbedaan alur dan
penokohan pada novel dan serial drama

televisi Nazotoki Wa Dinner no Ato de.

Perbedaan unsur alur pada urutan
peristiwa dalam novel dan urutan adegan
dalam serial drama televisi Nazotoki Wa

Dinner no Ato de.

Penyebab  perbedaan antara lain:
perbedaan system yang digunakan
sebagai media penyampai, keterbatasan
waktu penyampaian antara novel dan
serial drama televisi Nazotoki Wa Dinner

no Ato de.

Fungsi pertama terjadinya perubahan
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adalah segi pemasarannya. Salah satunya
dengan memunculkan tokoh Kageyama
di serial drama televisinya dengan
memakai Sho Sakurai, anggota grup idola
dan actor papan atas, sebagai

pemerannya.

Fungsi lainnya untuk menonjolkan unsur
humor dan suspense dalam serial drama
televisinya. Novel yang beraliran misteri-
komedi itu dipertegas oleh tim produksi
serial drama televisi dengan penambahan
tokoh dan adegan untuk menambah
suasana humor dalam cerita dan
membangkitkan keingintahuan penonton

terhadap serial drama televisinya.

Fungsi ketiga untuk pendukung suasana
investigasi dalam  serial  drama
televisinya. Tim produksi serial drama
televisi menambah tokoh yang berperan
sebagi polisi untuk memberikan suasana

alami dari TKP kepada penonton.

Fungsi keempat untuk memperjelas akhir

cerita dalam serial drama televisinya.
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Novel Nazotoki Wa Dinner no Ato de
cerita  berakhir setelah Kageyama
menyampaikan analisisnya dan disetujui
oleh Reiko. Serial drama televisinya, tim
produksi menambahkan adegan untuk
memperjelas akhir dari nasib Shiori
Katsuko yang akhirnya mengakui

kejahatannya dan digiring oleh polisi.

Melalui analisis alur dan penokohan
dalam bagian I novel dan episode | serial
drama televisinya penulis mengetahui
persamaan dan perbedaan anatra kedua
karya tersebut serta dapat mengetahui
fungsi-fungsi dari transformasi yang

terjadi dari pemindahan media tersebut.

Dewi Oktavia

S1 Sastra Jepang
Universitas Andalas

2016

Judul: Transformasi
Komik Ooku Karya Fumi
Yoshinaga ke Bentuk Film

Ooku Karya Fuminori

Pengurangan terjadi pada tokoh dan
beberapa peristiwa pada alur. Tokoh yang
dihilangkan dalam film adalah tokoh
Omasa.  Sutradara  memilih  untuk
menghilangkannya  sebagai  bentuk
interpretasi sutradara terhadap komik dan
mempertimbangkan durasi film.

Peristiwa yang terdapat tokoh Omasa
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Kaneko; Kajian Ekranisasi

dirasa tidak perlu dimasukkan ke dalam
film. Oleh karena itu penghilangan tokoh
ini  secara otomatis juga akan
menghilangkan peristiwa yang
melibatkan tokoh tersebut. Selain itu,
pengurangan tokoh ini dimaksudkan
untuk meminimalkan aktor sehingga
penonton bisa lebih fokus mengikuti jalan

cerita dengan tokoh yang ada.

Peristiwa penting yang tidak ditampilkan
pada film diantaranya adalah peristiwa di
mana pertama Kkali penyakit menular
menyerang laki-laki muda di sebuah desa
di pegunungan Kantd. Sutradara tidak
memasukkan adegan tersebut karena

mempertimbangkan durasi film.

Beberapa peristiwa pada komik yang
tidak lagi berhubungan dengan tokoh
utama juga dihilangkan oleh sutradara.
Keterbatasan ~ waktu pada  film
mengakibatkan beberapa adegan dari

komik harus dihilangkan pada film.

e Penambahan hanya terjadi pada alur.
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Beberapa peristiwa yang ditambahkan
dalam film tersebut diantaranya adalah
saat Shogun melakukan penelusuran
untuk  melihat sendiri  keadaaan
negaranya dengan ditemani oleh
pengawal pribadinya yaitu Saburoza.
Penambahan peristiwa ini
dimaksudkan  untuk  memperkuat
karakter Shogun yang memang peduli

kepada rakyatnya.

Peristiwa lain yang ditambahkan
adalah  peristiwa Tsuruoka Yyang
mengajak Yunoshin bertarung untuk
kedua kalinya, namun kali ini pun
Tsuruoka juga kalah  melawan
Yunoshin. Kekalahannya itu
membuatnya  memutuskan  untuk
melakukan seppuku. Menurut peneliti,
penambahan peristiwa ini
dimaksudkan  untuk  memperkuat
bahwa di dalam ooku terjadi
persaingan untuk memperoleh

perhatian dan kedudukan.
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Peristiwa yang mengalami perubahan
bervariasi dalam ekranisasi komik
Ooku ke film Ooku terjadi pada terjadi
pada karakterisasi tokoh, latar tempat,
dan latar waktu. Perubahan yang
terjadi pada tokoh setelah
ditransformasi ke bentuk film adalah
karakter dan peran tokoh Kashiwagi
dalam komik digabungkan dalam
tokoh Matsushima. Tokoh Kashiwagi
sebenarnya tetap ada dalam film,
namun dia tidak lagi mengambil peran
penting. Tokoh Kashiwagi dalam film
hanya  muncul  sesaat. Peran
pentingnya di dalam komik semuanya
digabungkan dalam tokoh

Matsushima.

Menurut  peneliti  perubahan ini
dilakukan sutradara karena sutradara
ingin menekankan tokoh Matsushima
sebagai tokoh yang berpengaruh dalam
film. Sutradara ingin karakter kuat

Matsushima sejak awal film tetap ada
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hingga akhir. Apabila Kashiwagi tetap
memainkan karakternya sesuai dengan
komik, karakter kuat Matsushima yang
dibangun di awal akan hilang sia-sia
begitu saja. Baik di komik maupun di
film Matsushima memiliki kedudukan
yang lebih  tinggi di  Ooku
dibandingkan dengan Kashiwagi. Oleh
karena itu, dengan kedudukan dan
pengaruhnya itu sutradara merasa
bahwa Matsushimalah yang lebih
berpotensi untuk menjadi selir Shogun
dan menjadi tokoh antagonis yang
cocok untuk  Yunoshin sebagai
protagonis. Begitu pula dengan peran
Matsushima dalam komik yang dirasa
dapat merusak karakternya pada film,

dialihkan ke tokoh lain.

Selain perubahan yang terjadi tokoh,
latar tempat juga ada yang mengalami
perubahan setelah ditransformasi ke
bentuk film. Ini merupakan hal yang

sengaja dilakukan penulis skenario dan
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sutradara untuk membuat filmnya
lebih menarik dan lebih variatif tanpa

mengubah tema cerita.

e Berbeda dengan komik, latar waktu
pada film dirubah oleh penulis
skenario dan sutradara. Perubahan
latar waktu ini dilakukan oleh penulis
skenario untuk lebih menekankan

kondisi Jepang saat itu.

Persamaan ketiga penelitian ini adalah mengkaji perbandingan karya sastra
dengan kajian ekranisasi. Penelitian pertama membandingkan bentuk penyajian
unsur magis dalam dua karya sastra. Penelitian kedua memfokuskan dalam
perbandingan alur dan penokohan serta fungsinya dalam penceritaan. Penelitian
ketiga lebih menekankan proses ekranisasi yang terdapat dalam film berdasarkan
komiknya.

Perbedaannya dengan penelitian yang peneliti akan lakukan adalah peneliti
akan menjelaskan pengaruh yang terdapat dalam film yang di alih wahanakan dari
novel dengan judul yang sama. Peneliti memfokuskan pada struktur pembentuk
pada novel dan filmnya vyaitu: tema, tokoh penokohan, plot, dan latar lalu
menjelaskan proses ekranisasi yang mencakup penambahan, pengurangan, dan
perubahan variatif. Film yang diadaptasi tidak bisa memasukkan semua yang ada
di dalam novel, karena banyak keterbatasan yang ada dan kreatifitas sutradara

yang sangat berperan di dalamnya.
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2. Landasan Teori

A. Teori Struktural Fiksi

Totalitas yang dibangun secara koherensi adalah semua unsur pembangun struktur
menunjukkan pengertian adanya hubungan antar unsur yang timbal balik
membentuk kesatuan utuh. Penekanan pada sifat otonom karya sastra tidak
mungkin dipisahkan dari latar belakang sosial budaya atau kesejarahannya.

Strukturalisme adalah aliran ilmu dan kritik yang memusatkan
perhatian pada relasi antar unsur. Unsur-unsur itu sendiri tidak penting tetapi
memperoleh arti dalam relasi-relasi itu. Kaitan dapat ditelaah berdasarkan
periodisitas, korespondensi, gradasi, kontas, dan lain-lain (Noor, 2010:76-77).

Karya sastra tidak mungkin ada dalam situasi kekosongan budaya, jika
melepaskannya akan membuat kurang bermakna atau maknanya sangat terbatas
bahkan sulit ditafsirkan.

Analisis struktural sebaiknya dilengkapi dengan analisis lainnya,
contohnya struktural-sosiologi sastra sehingga akan mengurangi pandangan
strukturalisme sebagai pendekatan anti humanisme karena mengesampingkan
pengarang (Nurgiyantoro, 2013:62).

Karya sastra yang bagus adalah karya sastra yang membuat pembaca atau
penonton merasa terusik dan terheran karena dibawa melihat dunia dengan cara
yang tidak lazim, media penuturan yang baru dan berbeda dari rutinitas umumnya
akan membawa keingintahuan yang lebih kepada penikmat karya sastra.
1. Tema

Tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya

dilakukan secara implisit (lihat Nugiyantoro, 2013:115). Penentuan makna pokok

harus mengetahui kejelasan makna pokok atau tema itu sendiri. Gagasan abstrak
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utama pada karya sastra atau yang dimunculkan berulang baik secara eksplisit
atau implisit lewat pengulangan motif.

Penggolongan tema bisa menjadi tiga sudut pandang, yaitu penggolongan
dikotomis bersifat tradisional dan non tradisional, penggolongan dilihat dari
tingkat pengalaman jiwa Shipley, penggolongan dari tingkat keutamaannya.
Tingkatan tema menurut Shipley dalam Dictionary of World Literature (dalam
Nurgiyantoro, 2013:130) ada lima, yaitu Tingkat fisik, Tingkat organik, Tingkat
sosial, Tingkat egois, Tingkat divine. Tingkatan tema menurut Shipley ini
menggolongkan tingkatan dengan urutan piramida terbalik, yaitu dengan
tingkatan fisik yang paling bawah berurutan hingga tingkatan tema divine.
Pembaca bisa mengerti tingkatan fisik dengan mudah dan menyadari bahwa tema
karya sastra tersebut berada di dalam tingkat divine setelah membaca
keseluruhannya.

1.1 Tingkatan Fisik
Manusia sebagai molekul (dalam konteks kejiwaan), dalam tingkatan ini
lebih banyak ditunjukkan oleh banyaknya aktifitas fisik daripada
kejiwaan. Penekanan kepada mobilitas fisik daripada konflik kejiwaan
tokoh cerita yang bersangkutan. Biasanya latar menjadi penonjolan tema
tingkat ini. Contohnya cerita Wiro Sableng atau Kho Ping Hoo yang
popular sekitar tahun 1960.

1.2 Tingkatan Organik
Manusia sebagai protoplasma (dalam konteks kejiwaan), dalam tingkatan
ini lebih banyak mempersoalkan masalah seksualitas. Persoalan-

persoalan kehidupan seksual manusia menjadi penekanan dalam tema
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tingkat ini termasuk manusia yang menyimpang kehidupan seksualnya
seperti penghianatan suami-istri, atau skandal seksual lainnya. Contoh,
novel “Tanah Gersang”, “Saman”.

Tingkat Sosial

Manusia sebagai makhluk sosial. Masalah-masalah sosial seperti
ekonomi, politik, pendidikan, kebudayaan, perjuangan, cinta, propaganda,
hubungan atasan dan bawahan, hubungan dengan kritik sosial.
Contohnya novel “Ronggeng Dukuh Paruk™, “’Laskar Pelangi”.

Tingkat Egois

Manusia sebagai individu. Manusia selain sebagai makhluk sosial
sekaligus makhluk individu yang menuntut atas individualitasnya.
Manusia sebagai makhluk individu mempunyai banyak permasalahan
seperti reaksi manusia terhadap masalah sosial yang dihadapi, martabat,
harga diri, atau sikap tetentu manusia lain yang dirasakan oleh yang
bersangkutan. Masalah individualitas biasanya menyangkut jati diri, citra
dir1, kepribadian seseorang. Contoh, novel “Atheis”.

Tingkat divine

Manusia sebagai makhluk tingkat tinggi yang belum tentu setiap manusia
mengalaminya. Masalah yang menonjol dalam tema tingkat ini adalah
masalah hubungan manusia dengan pencipta-Nya, masalah regionalitas,
atau berbagai masalah bersifat filosofis seperti pandangan hidup atau
keyakinan atau renungan. Contohmya novel “Kemarau” atau karya-karya

Habibburahman EI Shirazy.
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Tingkatan tema tidak hanya satu tetapi saling melengkapi, bisa jadi
ditemukan dua atau lima tingkatan tema sekaligus dalam cerita. Sebuah cerita,
sutradara atau penulis skenario atau pengarang mempunyai fokus sendiri dalam
menyajikan tema yang ingin dijadikan perhatian penikmat sastra dari semenjak
memulai membuatnya.

2. Tokoh Penokohan

Tokoh dan penokohan adalah unsur penting dalam cerita. Tokoh cerita menempati
posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral atau
sesuatu yang ingin disampaikan pada pembaca. Seorang tokoh dengan kualitas
pribadi tertentu berkaitan erat dalam penerimaan pembaca, pembacalah yang
sebenarnya yang memberi arti terhadap tokoh berdasarkan perbedaaan antar tokoh
yang lebih ditentukan oleh kualitas pribadinya daripada yang terlihat secara fisik
baik dengan kata-kata atau tingkah laku.

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita, orang yang
ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan tindakan (Nurgiyantoro, 2013:247).

Burhanudin Nurgiyantoro dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi
mengungkapkan bahwa Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita sekaligus menunjuk pada teknik
perwujudan dan perkembangan tokoh dalam sebuah cerita (2013:248).
Penggolongan tokoh dapat dikategorikan menjadi tokoh utama dan tambahan,
protagonis dan antagonis, sederhana dan bulat, statis dan berkembang, tipikal dan
netral. Tokoh tipikal dan netral adalah penggolongan berdasarkan kemungkinan

pencerminan tokoh cerita terhadap manusia di kehidupan nyata. Tokoh tipikal

adalah tokoh yang bersifat mewakili, merupakan penggambaran atau pencerminan
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terhadap orang atau sekelompok orang yang terkait sebuah lembaga atau seorang
individu sebagai bagian dari suatu lembaga yang ada di dunia nyata.

Menurut Altenbernd, Lynn and Leslie L Lewis tokoh tipikal hanya
ditampilkan individualitasnya dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan
atau kebangsaannya (dalam Nurgiyantoro, 2013:275). Tokoh tipikal adalah tokoh
yang dibuat berdasarkan keadaan sebernarnya seseorang dalam dunia nyata.
Pengambilan keadaan dalam tokoh tipikal tidak keseluruhannya tetapi hanya
sebagian saja. Penikmat karya sastra yang menafsirkan tokoh yang digambarkan
baik secara menyeluruh ataupun tidak menyeluruh berdasarkan persepsinya dan
pemahaman terhadap tokoh cerita. Penokohan secara tipikal mungkin bernada
negatif untuk mengkritik atau bernada positif seperti terlihat menyanjung bahkan
bersifat netral dengan melukiskan seperti apa adanya tanpa subyektivitas yang
memihak dari pengarang, tergantung dari selera pengarang terhadap tokoh
manusia di dunia nyata. Tokoh tipikal berkaitan erat dengan makna yang tersirat
yang dimaksud penulis untuk pembaca.

Tokoh netral adalah tokoh imajinatif pengarang yang hanya bereksistensi di
dalam cerita dan bukan bersifat mewakili sesuatu karena kurang ada unsur bukti
pencerminan dari kenyataan di dunia nyata. Tokoh tipikal mungkin hanya seorang
atau beberapa orang saja, ketipikalan seorang tokoh tidak harus meliputi
keseluruhan kehadirannya melainkan hanya beberapa aspek yang menyangkut jati
dirinya. Pembedaan antara tokoh tipikal dan tokoh netral sedikit banyak bersifat
gradasi, ketipikalan cerita tidak hanya menyangkut masalah penokohan saja
melainkan juga melibatkan unsur-unsur cerita lain. Ketipikalan tokoh tidak harus

meliputi seluruh kualitas pribadinya, bahkan itu adalah hal mustahil, melainkan
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hanya beberapa aspek yang mnyangkut jati dirinya misalnya reaksi dalam
menghadapi suatu masalah. Unsur Kketipikalan tidak hanya menyangkut
penokohan saja melainkan melibatkan juga unsur-unsur cerita yang lain misalnya,
cerita, tema, plot, berbagai aspek pelataran.

Perbedaan antara kesepertihidupan dan ketipikalan, kesepertihidupan lebih
menjelaskan bahwa tokoh cerita memiliki ciri kehidupan manusia yang dapat
berlaku dan terjadi di dunia nyata walaupun tidak pernah ada dan terjadi.

Tokoh cerita haruslah mempunyai dimensi yang lain disamping
keseperihidupan. Menurut Kenny Kriteria kesepertihidupan itu sendiri tidak
terlalu menolong dalam memahami tokoh fiksi bahkan dapat meyesatkan
dalam pemahaman literer (dalam Nurgiyantoro, 2013: 251).

Jika pembaca terlalu mengharapkan tokoh cerita yang berciri kehidupan
nyata, berarti mendangkalkan karya kesusastraan yang bersifat imajinatif dan sifat
kesastraannya. Ketipikalan tidak sekedar menunjukkan bahwa ketipikalan
memiliki sifat kehidupan melainkan memang terdapat tokoh yang bersifat,
bersikap, masalah, kejadian yang diceritakan, mempunyai ciri-ciri persamaan
dengan yang ada bahkan yang terjadi di dunia nyata. Tokoh tipikal pasti memiliki
sifat kesepertihidupan sedangkan tokoh kesepertihidupan belum tentu tokoh yang
tipikal. Karya sastra bergenre teenlit banyak memakai tokoh tipikal karena sering
mambahas kejadian aktual dan menuangkannya dalam fiksi. Barangkali, karya
sastra popular karena lebih menunjukkan adanya unsur ketipikalan atau lebih
memfokuskan kepada tafsiran terhadap emosi sesaat realita kehidupan daripada
mengangkat hal-hal tertentu secara rinci sifat ketipikalannya. Keuntungannya
adalah remaja akan menyukainya karena merasa mirip dengan kehidupan mereka.

Masalah penokohan dalam sebuah karya tidak hanya semata-mata

berhubungan dengan masalah pemilihan jenis dan perwatakan para tokoh
cerita tetapi juga bagaimna melukiskan kehadiran dan penghadirannya secara
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tepat sehingga mampu menciptakan dan mendukung tujuan artistik cerita
fiksi yang bersangkutan (Nurgiyantoro: 2013, 279).

Teknik pelukisan tokoh (semua hal yang berhubungan dengan jati diri tokoh)
dalam sebuah karya terdapat dua teknik, yaitu teknik ekspositori dan teknik
dramatik. Teknik ekspositori sering juga disebut Teknik analitis, pelukisan tokoh
cerita dilakukan denhan memberikan deskripsi atau penjelasan secara langsung.
Teknik pelukisan tokoh seperti itu terlihat sederhana dan cenderung ekonomis.
Salah satu kelebihan dari teknik ekspositori adalah pengarang bisa dengan cepat
dan singkat mendeskripsikan jati diri tokoh. Pengungkapan oleh pengarang juga
harus memperhatikan bahwa pengarang harus mempertahankan konsistensi jati
diri tokoh. Deskripsi kehadiran tokoh secara langsung oleh pengarang akan
berwujud penuturan deskriptif juga. Kehadiran tokoh yang dideskripsikan secara
jelas juga merupakan kelemahan teknik ekspositori sehingga terkesan tidak alami.
Teknik ekspositori juga bisa menjadi efektif jika digunakan secara tepat sesuai
kebutuhan.

Teknik kedua adalah teknik dramatik, teknik ini menghadirkan pelukisan
tokoh secara tidak langsung. Pengarang menyiasati pelukisan tokoh dengan
aktifitas yang dilakukannya baik verbal atau nonverbal. Pelukisan seperti itu
membuat pembaca tidak hanya pasif tapi juga terlibat secara aktif dan imajinatif
dalam meneliti pelukisan tokoh apa yang disuguhkan pengarang. Kelebihan teknik
ini adalah sifatnya yang lebih sesuai dengan situasi kehidupan nyata. Dalam
kehidupan nyata bisanya individu akan mencoba memahami sifat orang lain
sehingga membuatnya mendekati situasi kehidupan nyata. Kebebasan pembaca
menafsirkan sifat-sifat tokoh juga bisa dilihat sebagai kelemahan teknik dramatik,

karena adanya kemungkinan salah tafsir atau ketidak pahaman bahkan salah
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penilaian. Kelemahan lainnya adalah sifatnya yang tidak ekonomis karena
memerlukan banyak kata sebagai pelukisan sehingga bentuknya relatif panjang.

Wujud penggambaran teknik dramatik dibagi menjadi beberapa bagian.
Teknik cakapan adalah teknik pelukisan tokoh dengan menggambarkan diri tokoh
melalui percakapan walaupun tidak semua percakapan tetapi paling tidak
mencerminkan atau menafsirkan diri tokoh. Teknik lainnya adalah teknik tingkah
laku, teknik ini menunjukkan pelukisan tokoh melalui kata-kata atau dialog dan
tindakan-tindakan nonverbal yang dilakukan tokoh. Kelemahan dari teknik
tingkah laku biasanya terlihat samar sekali. Teknik berikutnya adalah teknik
pikiran dan perasaan, pelukisan tokoh dengan menggunakan tingkah laku verbal
dan nonverbal dengan kata lain perpaduan dari teknik cakapan dan tingkah laku.
Teknik selanjutnya adalah teknik arus kesadaran, teknik ini menggambarkan
tokoh berkaitan dengan teknik pikiran dan perasaan yang merupakan sebuah
teknik narasi yang berusaha menangkap pandangan serta aliran proses mental
tokoh yang bercampur dengan kesadaran dan ketidaksadaran pikiran.

Teknik lainnya ada teknik reaksi tokoh yang melukiskan tokoh dengan cara
memperlihatkan reaksi tokoh terhadap suatu kejadian atau masalah. Teknik
selanjutnya adalah teknik reaksi tokoh lain dengan cara memperlihatkan reaksi
tokoh lain terhadap tokoh yang dipelajari kediriannya baik melalui pandangan
atau pendapat bahkan sikap dan lain-lainnya. Teknik berikutnya adalah teknik
pelukisan latar dengan melukiskan tokoh melalui keadaan latar tertentu yang
dapat mengintensifkan sifat tokoh walaupun berhubungan tidak langsung, kaitan
erat dari penokohan dan latar adalah karakter tokoh yang bisa terbentuk oleh latar

dimana tokoh tersebut dibesarkan terutama latar sosial-budayanya. Teknik
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pelukisan fisik adalah teknik berikutnya dari pelukisan tokoh, pelukisan dengan
cara mengaitkan keadaan fisik tokoh dengan keadaan kejiwaan tokoh. Tokoh
cerita tidak dihadirkan sekaligus semua kediriannnya melainkan sejalan dengan
kebutuhan dan perkembangan cerita.

3. Alur

Alur merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit orang yang
menganggapnya sebagai yang terpenting diantara berbagai unsur fiksi yang lain.
Penyebutan plot, secara tradisional, sering menggunakan istilah struktur naratif,
susunan, dan juga sujet. Alur harus bersifat misterius dan intelektual sehingga
mampu menarik penonton ataupun pembaca. Alur yang sulit, sering ditemui demi
mencapai efek keindahan estetik. Cerita adalah bahan mentah plot yang
merupakan urutan peristiwa secara alami.

Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya mendasarkan diri
pada waktu saja belum merupakan plot, peristiwa harus diolah dengan kreatif
dan dikisahkan dengan hubungan sebab akibat tidak hanya secara kronologis
saja untuk disebut sebagai plot (Nurgiyantoro, 2013:167).

Pembedaan alur berdasarkan kriteria waktu bisa dikategorikan menjadi
kronologis dan tidak kronologis. Alur lurus dikatakan progresif jika peristiwa-
peristiwa yang diceritakan bersifat kronologis atau secara runtut dimulai dari
tahap awal, konflik meningkat hingga klimaks, hingga penyelesaian. Alur sorot-
balik dikatakan regresif tidak bersifat kronologis dengan menceritakan peristiwa-
peristiwa tidak dimulai dari awal melainkan dari tahap tengah atau bahkan akhir
baru kembali lagi ke awal. Penikmat sastra belum mengetahui situasi dan
permasalahan yang menyebabkan konflik tetapi langsung menyajikan konflik

memuncak. Secara garis besar plot dalam sebuah karya sastra mungkin progresif

dengan diselingi beberapa adegan sorot-balik didalamnya ataupun sebaliknya
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biasanya disebut plot campuran. Bahkan sebenarnya, boleh dikatakan, tidak
mungkin ada sebuah cerita pun yang mutlak flash-back (Nurgiyantoro, 2013: 215).

Tiga unsur esensial dalam alur adalah peristiwa, konflik, klimaks. Pembaca
belum lagi dibawa masuk ke dalam suasana cerita, belum lagi tahu awal mula, dan
sebab-sebab terjadinya konflik. Cerita yang diawali dengan tanpa basa-basi dan
langsung menukik ke inti permasalahan, adalah cerita yang menampilkan plot in
medias res. Namun, bahwa yang ditemui di bagian awal itu adegan konflik
berkadar tinggi, baru akan diketahui pembaca setelah melewati bagian-bagian
yang lebih kemudian. Penyelesaian cerita ada dua jenis yaitu terbuka, dan tertutup.
Terbuka adalah penyelesaian cerita yang walau tidak bertentangan dengan
tuntutan logika cerita yang sudah dikembangkan. Pembagian tokoh penokohan
kebanyakan hanya gradasi di antara dua titik kontras tokoh cenderung ke salah
satu sisi tergantung tingkat intensitas pengembangannya.

Pengkategorian alur sebuah karya sastra ke dalam progresif atau regresif
sebenarnya lebih didasarkan pada bagian mana yang lebih menonjol sebab pada
kenyataanya sebuah karya sastra umumnya berplot campuran. Ada kemungkinan
penggolongan terasa sedikit merepotkan karena kadar keduanya hampir seimbang
terdapat dalam karya sastra tersebut.

4. Latar

Stanton (1965) mengelompokkan latar bersama dengan tokoh dan plot, ke
dalam fakta (cerita) sebab ketiga hal inilah yang akan diimajinasi oleh pembaca
secara faktual (dalam Nurgiyantoro, 2013: 302). Tahap awal karya sastra biasanya
berupa pengenalan, pelukisan, penunjukkan latar walaupun tidak berarti hanya

dilakukan pada tahap awal cerita karena penggambaran berkepanjangan justru
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dapat membuat bosan. Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas
untuk memberikan kesan realistis sehingga bisa mempermudah imajinasi pembaca
atau penikmat sastra. Latar tenpat yang menunjukkan lokasi tertentu yang dapat
dirasakan kehadirannya disebut sebagai latar fisik. Penunjukkan latar fisik dapat
disebutkan secara rinci oleh pengarang atau tidak menunjukkan secara khusus
sekedar menunjukkannya dalam bagian cerita. Latar dalam cerita tidak terbatas
pada penunjukkan lokasi tertentu melainkan juga yang berwujud tata cara, adat
istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai yang berlaku yang biasa disebut sebagai latar
spiritual. Berbagai elemen latar yang ditampilkan dengan sifat-sifat kekhasan
yang menawarkan kemungkinan adanya temu budaya baik secara nasional atau
antardartah bahkan internasional.

Latar yang hanya sekedar menyebutkan sebuah nama tempat sebagai tempat
terjadinya sebuah peristiwa tanpa deskripsi sifat umum latar tersebut biasa disebut
latar netral. Latar netral tidak memiliki dan tidak mendeskripsikan sifat khas
tertentu yang menonjol yang dapat membedakan dengan latar-latar lain sehingga
tidak akan mempengaruhi pemlotan dan penokohan begitu juga untuk latar waktu
dan sosial-budaya. Latar netral didalamnya kadang-kadang tidak diketahui secara
rinci dimana, kapan, lingkungan sosial-budaya yang mana kejadian sedang
berlangsung. Latar yang tidak bersifat fungsional tidak harus melemahkan karya
yang berdangkutan. Pengarang mungkin sekali sengaja tidak menonjolkan unsur
latar dalam karyanya melainkan lebih menekankan khususnya alur atau tokoh.
Latar fungsional memiliki dan menonjolkan sifat khas latar tertentu baik unsur
tempat, waktu, maupun sosial-budaya. Peristiwa yang diceritakan dalam

kaitannya dengan sejarah tersebut dan tidak dapat diganti dengan yang lain berarti
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latar bersifat latar tipikal. Latar fungsional biasanya sekaligus latar tipikal. Latar

fungsional mampu mempengaruhi bahkan ikut menentukan perkembangan plot

dan karakter tokoh maka latar fungsional tidak dapat diganti dengan latar lain

tanpa merusak cerita. Pembedaan berdasarkan latar netral dan tipikal lebih bersifat

gradasi, ketiga unsur latar belum tentu sama kadar ketipikalan atau kenetralannya.

Pembedaan antara latar netral dan fungsional juga latar tipikal berarti

mempermasalahkan penekanan masalah latar. Unsur latar dibedakan menjadi tiga

unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial-budaya, walaupun dapat dibicarakan
sendiri ketiga unsur tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.

4.1. Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang

diceritakan dalam sebuah karya sastra. Unsur tempat yang digunakan

mungkin berupa nama tempat tertentu, inisial tertentu atau bahkan

lokasi tertentu tanpa nama yang jelas. Latar tempat tanpa nama

biasnya berupa penyebutan fisik dan jenis umum tempat tertentu

seperti desa, sungai, jalan, dan sebagainya. Pangangkatan suasana

kedaerahan, unsur yang mencerminkan local akan menyebabkan latar

tempat menjadi unsur yang dominan dalam sebuah karya sastra.

Tempat akan mempengaruhi pengaluran dan penokohan dan

karenanya menjadi bersambung degan cerita secara keseluruhan. Sifat

ketipikalan suatu daerah tidak hanya dengan deskripsi lokasi tetapi

juga didukung sifat kehidupan sosial-budaya di sekitarnya.

Penyebutan latar tempat yang tidak ditunjukkan secara jelas namanya

mungkin disebabkan perannya dalam karya tersebut kurang dominan.
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Ketidakjelasan penunjukkan tempat dapat juga mengisyaratkan bahwa
peristiwa yang diceritakan bisa terjadi ditempat lain sepanjang
memiliki sifat khas latar sosial (dan mungkin waktu) yang mirip.

Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya peristiwa yang
diceritakan.

Masalah waktu dalam karya naratif, kata Genette
(1980:33,35) dapat bermakna ganda: si satu pihak menunjuk
pada waktu penceritaan, penulisan cerita, dan dipihak lain
menunjuk pada waktu dan urutan waktu yang terjadi dalam
penceritaan. (dalam Nurgiyantoro, 2013: 318).

Kejelasan waktu yang diceritakan amat penting dilihat dari segi waktu
penceritaannya. Masalah waktu dalam cerita juga sering dihubungkan
dengan lamanya waktu yang dipergunakan dalam cerita. Keadaan
suatu lokasi yang diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada
waktu tertentu karena sebuah tempat akan berubah sejalan dengan
perubahan waktu.
Latar Sosial-budaya

Latar sosial-budaya menunjuk pada hal-hal yang berhubungan
dengan perilaku kehidupan soaial masyatakat di suatu tempat yang
diceritakan dalam karya sastra. Tata acara kehidupan sosial masyarakat
mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang kompleks dapat
berupa kebiasaan hidup, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap,
juga status sosial tokoh yang bersangkutan dan lain-lain. Latar sosial-

budaya berperan menentukan apakah sebuah latar khususnya tempat,

menjadi tipikal dan fungsional atau bersifat netral. Deskripsi latar
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tempat harus sekaligus disertai deskripsi latar sosial-budaya serta
tingkah laku kehidupan sosial di tempat bersangkutan untuk menjadi
tipikal dan lebih fungsional. Latar sosial-budaya merupakan bagian
unsur latar, tempat dan waktu, secara keseluruhan. Ketiga unsur
tersebut dalam kepaduan jelas akan menyaran pada makna yang lebih
khas dan meyakinkan daripada secara sendiri-sendiri. Ketepatan latar
sebagai salah satu unsur fiksi pun tidak dilihat secara terpisah dari

berbagai unsur lain melainkan kepaduannya dengan keseluruhan.

B. Teori Sinematografi Film

Pengertian film menurut Undang-undang perfilman no. 33 tahun 2009, pasal 1
ayat 1 adalah film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan
media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan
atau tanpa suara dan dapat di pertunjukkan®.

Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda dengan kamera atau
dengan animasi. Dasarnya film dapat dikelompokkan ke dalam dua pembagian
besar, yaitu kategori film cerita dan noncerita (atau biasa disebut fiksi dan
nonfiksi). Cerita dalam film berdasarkan naskah yang dikarang oleh penulis dan
diperankan oleh aktris atau aktor. Hermawan Pratista dalam bukunya Memahami
Film mengatakan bahwa film secara umum dibagi menjadi dua unsur pembentuk
yakni unsur naratif dan unsur sinematik. Dua wunsur tersebut saling

berkesinambungan membentuk sebuah film (2008:1).

4 Undang-undang Kementrian Pariwisata tentang perfilman diperbaharui 8 oktober 2009
http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=33&id=675 berisi tentang
http://www.kemenpar.go.id/userfiles/file/5168 1434-UU33Tahun2009Perfilman.pdf



http://www.kemenpar.go.id/asp/detil.asp?c=33&id=675
http://www.kemenpar.go.id/userfiles/file/5168_1434-UU33Tahun2009Perfilman.pdf
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Unsur naratif adalah materi yang akan diolah sementara sinematik
adalah cara pengolahannya. Unsur sinematik biasanya berkaitan dengan mise
en sen (baca: mis-ong-sen), sinematografi, editing, suara sedangkan unsur
naratif berhubungan dengan aspek cerita dan tema film seperti tokoh, masalah,
konflik, lokasi, waktu, dan lainnya (Pratista 2008:2).

Bahasa film adalah bahasa kombinasi dari suara dan gambar, penonton
memahami film berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya. Keberhasilan
dalam memahami sebuah film secara utuh dipengaruhi pemahamannya terhadap
unsur naratif dan sinematik dari film tersebut. Film yang dinilai buruk belum tentu
karena konten yang buruk tetapi bisa juga karena pemahamannya kurang
mengenai film tersebut. Jenis-jenis film secara umum dibagi menjadi dokumenter
(nyata), fiksi (rekaan), eksperimental (abstrak) dan berdasarkan cara penuturannya
naratif dan non-naratif. Genre (tipe) dalam film bisa dikatakan sebagai klasifikasi
dari sekumpulan film yang memiliki karakter atau pola yang sama seperti setting,
isi dan subyek cerita, tema, struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, gaya,
situasi, ikon, mood, serta karakter. Genre membantu penonton memilah apa yang
ingin ditonton, industri film sering menggunakannya sebagai strategi marketing.
Genre yang sedang populer biasanya menjadi tolak ukur film yang akan
diproduksi. Antisipasi penonton terhadap film yang akan ditonton juga merupakan
fungsi lain dari genre.

Variasi genre jumlahnya bisa ratusan, tiap negara (wilayah) mempunyai

genre khasnya. Genre-genre populer di Jepang antara lain % > A (X & chanbara
(aksi pedang), £t & @ hahamono (keluarga), & & /) < > sarariman (pekerja
kantor), selain itu juga ada genre lain seperti £ 2§ kaidan (cerita hantu
tradisional), {F-fEB{E ninkyou eiga (yakuza), dan lain-lain. Genre induk primer

adalah genre-genre pokok yang telah ada dan popular semenjak awal
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perkembangan film era 1900-an hingga 1930-an. Tidak semua genre induk primer
sukses dari masa ke masa. Aksi, drama, komedi, horror, fantasi, dan fiksi ilmiah
memang masih popular di era modern tetapi genre seperti musikal, epik sejarah,
perang, lalu western (koboi atau identik dengan amerika) lebih popular di era
Klasik.

Film drama biasanya berhubungan dengan tema, cerita, karakter, serta
suasana yang berdasarkan kehidupan nyata. Ceritanya biasanya membangkitkan
emosi penonton, dramatik, dengan konflik yang diambil dari lingkungan, diri
sendiri, ataupun alam. Tema yang diangkat biasanya isu sosial dalam masyarakat
atau  keluarga  seperti  kekerasan, kemiskinan, kekuasaan, politik,
ketidakharmonisan, dan sebagainya. Ceritanya juga bisa diadaptasi dari novel,
puisi, pertunjukan, catatan harian, karya sastra, dan lainya. Film dengan genre
drama bisa dipadukan dengan genre lain contohnya komedi, kriminal, fantasi, dan
lain-lain. Genre drama juga bisa dipecah menjadi genre khusus yang merupakan
pengembangan atau turunan dari genre indup primer menjadi melodrama, roman,
adaptasi literatur, kisah nyata, otobiografi, buku harian, dan lain sebagainya.

Secara fisik unsur film dibagi menjadi shot, scene (adegan), dan sequence
(sekuen) dengan memahaminya berguna untuk membagi segmentasi plot sebuah
film secara sistematik. Segmentasi film akan membantu melihat bagaimana
perkembangan plot film itu secara menyeluruh dari awal hingga akhir. Shot
merupakan proses perekaman sejak kamera dinyalakan (on) hingga kamera
dimatikan (off) atau sering juga disebut satu kali take (one take). Shot setelah film
jadi (pasca produksi) berarti satu rangkaian utuh gambar yang tidak dilakukan

kegiatan editing. Satuan terkecil dari film adalah shot, jika diibaratkan dalam
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novel shot adalah satu kalimat dan sekumpulan shot dapat dikelompokkan
menjadi sebuah adegan; terdapat belasan hingga puluhan shot dalam satu adegan,
lalu satu shot bisa berdurasi kurang dari satu detik atau beberapa menit bahkan
hitungan jam.

Scene (adegan) merupakan satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita),
tema, karakter, atau motif. Tiga puluh hingga lima puluh adegan yang biasanya
ada dalam cerita film. Satu sequence (sekuen) umumnya terdiri dari beberapa
adegan yang saling berhubungan memperlihatkan satu rangkaian peristiwa utuh
dalam satu segmen besar. Dalam Kkarya literatur sekuen diibaratkan sebuah bab
atau sekumpulan bab, dalam teater sekuen disamakan dengan satu babak. Satu
sekuen biasanya dikelompokkan berdasarkan satu periode (waktu), lokasi,
rangkaian aksi panjang. Delapan sampai lima belas sekuen biasanya terdapat
dalam sebuah film, dalam beberapa film ada sekuen yang dibagai berdasarkan
usia karater utama atau dalam film petualangan biasanya sekuen berdasarkan
lokasi cerita.

1. Pengertian Naratif

Naratif adalah rangkaian peristiwa yang saling terikat oleh logika sebab-
akibat (klausalitas) dalam suatu ruang dan waktu dan bukan terjadi begitu saja
tanpa ada alasan yang jelas. Logika sebab-akibat muncul akibat tuntutan dan
keinginn pelaku cerita yang juga berlaku dalam tiap adegan dalam film.
Perubahan segala tindakan oleh pelaku cerita akan membentuk sebuah pola
pengembangan naratif yang secara umum dibagi menjadi tiga tahap vyaitu:

pendahuluan, pertangahan, penutupan.
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2. Cerita Dan Plot

Sebuah film yang mengadaptasi dari novel tidak akan memuat semua isi
dari novel yang disadur, dalam film disajikan dalam sebuah shot saja semua
rincian seperti latar, kegiatan pelaku cerita, dan lain-lain. Film dapat
memanipulasi cerita melalui plot. Plot merupakan rangkaian peristiwa yang
disajikan secara visual ataupun audio dalam film. Seluruh rangkaian peristiwa
yang tersaji ataupun tidak dalam film disebut cerita. Sineas dapat memilih dan
juga melepaskan bagian cerita tertentu tanpa meninggalkan inti alur cerita serta
hukum klausalitas karena bagian cerita tersebut tidak dianggap perlu.

3. Hubungan Naratif Dengan Waktu

Hukum klausalitas terikat oleh ruang dan waktu. Aspek waktu yang
berhubungan dengan naratif sebuah film antara lain urutan waktu, durasi waktu
dan frekuensi waktu. Urutan waktu cerita secara umum dibagi menjadi pola linier
dan nonlinier. Pola urutan waktu plot yang jarang digunakan adalah pola nonlinier,
plot ini memanipulasi urutan waktu kejadian dengan mengubah urutan plotnya
sehingga hubungan klausalitas tidak jelas. Contohnya, jika film berisi tentang
cerita yang berlangsung selama seharian maka penuturannya disajikan secara
tidak urut misalnya dalam film buatan sineas Quentin Tarantino, Pulp Fiction,
Reservoir Dogs, Kill Bill Vol. 1. Cerita film umumnya menampilkan aksi-reaksi,
namun dalam pola nonlinier dibalik menjadi reaksi-aksi. Penonton sejak awal
disajikan sebuah peristiwa yang baru menunjukkan latar belakang cerita
setelahnya. Film dengan teknik ini sangat sulit diikuti alur ceritanya karena tidak

ada penjelasan yang cukup mengenai sebab dari munculya sebuah peristiwa.
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4.  Batasan Informasi Cerita

Seorang sineas memiliki kontrol atau pilihan terhadap batasan informasi
cerita. Pilihan seperti penyampaian informasi penting disaat tertentu kepada
penonton, akan memberikan konsekuensi berbeda terhadap reaksi penonton yang
menikmati ceritanya. Sineas harus mempunyai kecermatan serta kejelian dalam
memilih batasan informasi cerita yang sesuai konteks cerita. Informasi cerita yang
terlalu dibatasi akan mengurangi efek keterkejutannya atau malah membuat
penonton frustasi serta kehilangan kendali alur cerita karena kerenggangan
hubungan klausalitas. Informasi cerita yang terlalu bebas membuat penonton
kehilangan efek keterkejutan terhadap alur ceritanya. Penonton juga akan cepat
bosan karena alur cerita yang mudah ditebak.

5. Elemen Pokok Naratif

Pada dasarnya tiap cerita film disamping aspek ruang dan waktu juga
memiliki aspek yang sama yaitu: pelaku, permasalahan atau konflik, serta tujuan.
Inti cerita dari film (fiksi) adalah bagaimana karakter menghadapi masalah untuk
mencapai tujuannya dalam suatu ruang dan waktu. Karakter dalam aksinya
berlandaskan suatu tujuan, untuk mencapai tujuannya karakter pasti menghadapi
masalah atau mungkin masalah yang mampu memotivasi menuju tujuannya.
Pelaku cerita adalah motivator utama menjalankan alur naratif sejak awal hingga
akhir. Karakter dalam cerita bisa menjadi pemicu konflik ataupun membantu
penyelesaian konflik. Permasalahan dan konflik dapat diartikan sebagai
penghalang yang dihadapi pelaku cerita, permasalahan ini pula yang memicu
konflik fisik antara satu sama lain. tujuan pelaku cerita dalam film pasti memiliki

tujuan atau harapan atau cita-cita. Tujuan dan harapan tersebut dapat berupa



42

materi ataupun nonmateri. Film superhero umumnya bertujuan jelas mengalahkan
musuh untuk menyelamatkan manusia, film roman bertujuan mendapatkan pujaan
hatinya, film kriminal bertujuan mengungkapkan kasus dan menangkap pelaku
kejahatan, adapun film drama dan melodrama sering bertujuan nonfisik seperti
mencapai kebahagiaan atau eksistensi diri ataupun kepuasan batin.
6.  Pola Struktur Naratif

Pola struktur naratif secara umum dibagi menjadi tiga tahapan yaitu
permulaan, pertengahan dan penutupan. Pola ini mengacu pada struktur tiga babak
atau juga sering disebut struktur hollywood klasik yang merupakan model struktur
naratif paling lama, popular dan berpengaruh sepanjang sejarah perfilman.
Struktur tiga babak diadopsi dari pola struktur pembabakan dalam pertunjukan
seni teater. Pola struktur naratif memiliki kemungkinan yang tak terbatas, struktur
tiga babak hanya salah satu penerapan dari banyak metode yang bisa diterapkan.
Cerita dalam film dapat menggunakan struktur cerita apapun bentuknya selama
hubungan klausalitas tetap dijaga. Metode alternatif sejak era klasik hingga kini
banyak ditemui diantaranya multi plot, naratif realistik, serta pola nonlinier.

Struktur tiga babak umumnya hanya menggunakan satu atau dua plot serta
satu atau dua tokoh utama. Perkembangan film menggunakan plot lebih dari dua
dengan karakter pendukung hingga belasan orang untuk penceritaannya sudah
banyak. Penggunaan multi-plot berisiko membingungkan karena penonton tidak
bisa berkonsentrasi dengan ceritanya akibatnya pola multi-plot biasanya
dihubungkan dengan satu tema atau tujuan yang kuat untuk menjaga hubungan
klausalitasnya. Multi-plot ada hyperlink cinema dan omnibus. Hyperlink Cinema

adalah film yang memakai dua plotasi yang simultan atau gantian. Satu plot
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memiliki hubungan dengan plot lainnya diikat dengan tema, lokasi, momen yang

sama seperti film Babel, Traffic, Contagion, Cloud Atlas, the Bigshot.

C. Teori Ekranisasi

Ekranisasi adalah perubahan yang dilakukan pada sebuah karya sastra ke bentuk
film, namun istilah ekranisasi memiliki konsep dasar yang sama dengan alih
wahana ditandai dengan perubahan dari satu wahana ke bentuk wahana lain.

Ekranisasi, berarti pelayarputihan. Proses perubahan pada alat yang dipakai,
proses penggarapan, proses penikmatan, waktu penikmatan (lihat Eneste,
1991:60). Pembandingan akan memperkaya wawasan tentang keberagaman dan
kesamaan antar masing-masing budaya baik yang sama ataupun yang berbeda.
Ekranisasi selain bentuk perubahan atau transformasi bentuk juga transformasi
hasil kerja. Novel yang asalnya adalah hasil karya perseorangan diubah ke film
dengan melibatkan kerja tim dari proses pembuatannya. Unsur yang dominan
dalam pembuatan film antara lain produser, sutradara, penulis skenario, penata
kamera, aktor dan aktris, dan lain-lain.

Novel dan film pada dasarnya memiliki struktur yang sama seperti adanya
karakter, tema, latar, dan lain-lain. Pengarang novel bisa bermain dengan Kkata-
kata tanpa terpengaruh apapun, sedangkan ketika diubah menjadi film sutradara
harus memilah apa yang ingin disampaikan pada penonton karena durasi yang
terbatas. Pengarang novel membebaskan pembaca untuk berimajinasi tentang
tokoh, latar, dan lain-lain. Penonton film akan dibatasi ruang imajinasinya oleh
sutradara baik dari segi visual tokoh, latar, semua instan disajikan dalam

pengambilan gambar proses produksi.
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Perbedaan wahana juga berpengaruh pada bentuk penyajiannya, novel
dengan kata-kata bisa dibawa kemanapun dan sewaktu-waktu dibaca tergantung
dari keinginan pembaca sedangkan film sangat dibatasi oleh durasi penayangan
yang hanya sekitar dua sampai tiga jam sehingga memaksa penulis skenario dan
sutradara untuk kreatif dalam menyampaikan pesan yang ingin diberitahukan pada
penonton. Penyampaian latar pada novel bisa menggunakan kata-kata indah yang
berbelit-belit dalam penunjukkannya sedangkan film mengharuskan untuk
mengatur benda apa saja, dimana letaknya, bagaimana sudut pengambilannya
dalam penyajiannya di depan kamera. Proses adaptasi dari novel sendiri membuat
film menjadi tantangan tersendiri bagi sutradara dan timnya. Penonton yang
mungkin juga pernah membaca novel yang dijadikan objek alih wahana pasti akan
membandingkan antara novel dan filmnya.

Sutradara juga mempunyai tekanan untuk menyampaikan sebaik apa yang
disampaikan di novel dan harapan penonton. Film adaptasi akan dianggap bagus
apabila  mampu mempresentasikan novelnya. Penciutan, penambahan,
pemotongan, improvisasi, perubahan dimungkinkan dalam proses alih wahana.
Film adaptasi walaupun adalah pengalih wahanaan dari novel namun tetap sebuah
karya sendiri yang tidak bisa dituntut sama persis dengan novel yang menjadi
bahan induknya. Novel dan film harus dinikmati dengan cara berbeda.

Bidang kajian sastra bandingan yang digunakan sangat luas dan tidak ada
patokan khusus di dalamnya. Batasan dalam objek penelitian ini adalah kreatifitas
peneliti dalam pembaharuan. Ditemukannya unsur kesamaan dan perbedaan
diantara bahan yang dijadikan penelitian itu masih di perbolehkan untuk menjadi

bidang kajian sastra bandingan. Karya sastra yang dibandingkan bisa berupa tulis
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ataupun lisan disesuaikan dengan objek dan tujuan penelitian.

Transformasi dari novel ke film mengakibatkan timbulnya berbagai
perubahan. Oleh karena itu alih wahana juga bisa disebut sebagai proses
perubahan bisa mengalami penambahan (perluasan), penciutan (pengurangan),
dan perubahan bervariasi dengan berbagai macam variasi. Menurut Eneste
(1991:61-66) terdapat tiga proses alih wahana yaitu:

1. Penambahan.

Selain penciutan ada juga penambahan (perluasan) berarti menambahkan unsur
cerita di luar dari isi novel ke film untuk kepentingan menonjolkan isi yang ingin
disampaikan pada penonton.

Penulis scenario dan sutradara telah menafsirkan terlebih dahulu
novel yang hendak difilmkan, ada kemungkinan terjadi penambahan
penambahan disana-sini. Misalnya penambahan cerita, alur, penokohan, latar,
atau suasana. (lihat, Eneste, 1991:64).

Penambahan tokoh, alur, cerita latar, dan sebagainya sangat dimungkinkan untuk
menunjukkan kreatifitas tim pembuat film dan penekanan mengenai yang ingin
disaampaikan kepada penonton. Penambahan ini bisa hanya sedikit terlihat
ataupun sangat terlihat berbeda dari novel aslinya. Penambahan ini pasti menjadi
bahan perbandingan penikmat novel setelah menonton filmnya, bisa
melambungkan nama tim pembuat film atau malah merugikan nama tim pembuat
film.

2. Penciutan

Salah satu yang ditempuh dalam proses alih wahana karya sastra ke film adalah

penciutan. Penciutan adalah pengurangan atau pemotongan unsur cerita karya

sastra dalam film.
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Menurut Eneste (1991:61) sebagaian carita, alur, tokoh-tokoh, latar
ataupun suasana novel tidak akan ditemui dalam film. Sebab, sebelumnya
pembuat film (penulis scenario dan sutradara) sudah memilih terlebih dahulu
informasi-informasi yang dianggap penting dan memadai.

Penciutan (pengurangan) dari novel ke film berarti tidak memasukkan
semua hal yang diungkapkan dalam novel ke dalam film sebagai cerita, alur,
tokoh-tokoh, latar ataupun suasana, karena sebelum membuat film penulis
skenario dan sutradara memilih terlebih dahulu informasi-informasi yang
dianggap penting atau menandai serta menonjolkan hal-hal yang ingin
disampaikan dalam filmnya. Penciutan bisa menjadi menambah nilai jual film
atau malah menjadi penghancur nilai jual film tergantung dari daya tangkap
penonton dan penikmat novel setelah menontonnya.

3. Perubahan Bervariasi

Perubahan bervariasi adalah hal ketiga yang memungkinkan terjadi dalam proses
alih wahana dari karya sastra ke film. Perubahan bervariasi dapat diartikan
sebagai pencampuran atau penambahan dan pengurangan dari unsur novel ke film.
Dalam mengekranisasi mungkin pula pembuat film merasa perlu untuk membuat
variasi-variasi dalam film, sehingga film yang didasarkan atas novel tidak ‘seasli’
novelnya (Eneste, 1991:67).

Perubahan bervariasi dilakukan untuk membuat variasi-variasi menarik
unmtuk ditonton dalam film. Perbedaan unsur cerita dari novel ke film baik
penambahan dan pengurangan inilah yang disebut dengan perubahan bervariasi,
perubahan film terjadi karena perbedaan medium yang digunakan dalam
pembuatan novel dan film. Film selain itu juga memiliki durasi yang terbatas,

sehingga tidak bisa menggambarkan semua hal yang ada di dalam novel

dipindahkan ke dalam film. Variasi inilah yang membuat menariknya sebuah film
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dan menjadikan alih wahana sebagai bahan yang menarik untuk dilirik para

peneliti baik itu dari kalangan akademis ataupun hanya penikmat film dan novel.



BAB IlI
STRUKTURAL DALAM NOVEL DAN FILM KIRISHIMA, BUKATSU

YAMERUTTEYO [Hig, #iE2H5 > T

Dalam bab ini akan diuraikan analisis struktur dalam novel dan film Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo i/, &4 8 5 - C L J. Analisis struktur meliputi
tema, tokoh dan penokohan, plot yang terdapat dalam novel dan film Kirishima,

Bukatsu Yamerutteyo )5, 5% b5 - T,

A. Struktural Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo M5, #EE2CH 5
2T &)

1. Tema

Tema berarti menjelaskan makna sebuah karya sastra. Cara yang dilakukan

penulis untuk mengetahui tema yang terdapat dalam novel dan film Kirishima,

Bukatsu Yamerutteyo [#i /. #Hi5 % <°H % - C &) adalah mencari ide pokok

yang terdapat dalam novel dan Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, i %<0

5o Ty, Tema suatu karya sastra bisa berisi satu hal khusus yang ingin

disampaikan oleh pengarang tetapi tema tidak hanya mengandung satu tingkatan

tema, pasti terdapat tingkatan tema lain yang juga disisipkan walaupun dengan

porsi yang berbeda.

48
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1.1  Tema tingkat fisik adalah tema yang banyak menunjukkan mobilitas
fisik dibandingkan kejiwaannya. Tidak ditemukan dalam novel Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo )5, HiiEa b5 > T

1.2 Tema tingkat organik adalah tema yang mempersoalkan masalah
kehidupan seksual manusia termasuk penyimpangannya. Tidak ditemukan
dalam Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo fil5. #BiEa2 005> TE.

1.3  Tema tingkatan sosial dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo

[Hi & . ERIE 2 <08 5 - T &) menunjukkan penokohan yang berfokus
untuk menggambarkan bahwa manusia juga peduli pada masalah sosial
seperti pendidikan, perjuangan, cinta, pertemanan yang utamanya sering
ditemui oleh remaja dalam lingkungan pergaulan mereka.

Hiroki dan Ryuuta ketika pulang melewati restoran fastfood Hiroki
melihat seorang murid perempuan di restoran tersebut, Ryuuta yang
mengetahui hal itu kemudian berteriak sekalian aja Hiroki mengajakknya
seks. Hiroki langsung menghadiahi Ryuuta pukulan di kepalanya tetapi
mereka tertawa bersama setelahnya seperti terlihat dalam kutipan berikut:

R RO~y 7 2B BIC@YIEE D L& REDOF v
AN =T INONBEE DENE TR LEHERL L LR AT, DLT
DI/ >TNDZOET, BRITEALEAAE—REHL TV,
Wttty 73 LTRA—! LEATUWSEKOHEZ, FITBEELR
MORED, 95— L BHT!
+LEOBh b ol 22D FEEFEICTDH, 20D
LEB ST, TOEFRERFTUS, ZEEERD L OIZEWT
Bkra, HTZ2E]0 R LOICEY £bD, RITHRELBWIKSES T,
ZARYEYVOBHEBHEEZNSARITT, BT LVWEES XL £9
W) ZENRELI TRLTLED,
(Fi B, EIELDH > TL: 13-14)
Ni juu yon jikan eigyou no makku o yokome ni toorisugiru toki,
ookime no kyamerukaade kara hosoi ude wo nozokaseta

kanojodakasei ga chira to mieta. sukoshi kudari saka ni natteiru
kono michi de, Ryuuta wa dondon supiido wo dashiteiku. kanojo to
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sekkusu shiteee! to Ryuuta de sakebu Ryuuta no atama wo, boku wa
bakushou shinagara naguru. urusee yo omae!

Juu nana sai no oretachi wa omotta koto wo sonomama kotoba
ni suru. sono toki omotta kotoku wo, sonomama ookina koe de
sakebu. sora wo naguru youni tobi hane, machi wo Kkirisaku youni
hashiri mawaru. hikouki gumo o oinuku haya sa de, ni ninnorinori
no jitensha wo kattobasu. hazukashii to omou yori mo, souiu koto ga
tanoshikute waratteshimau.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13 - 14)

Saat melihat ke arah Mcd 24 jam terlihat seorang siswa
perempuan berlengan kecil dengan kardigan coklat yang kelihatan
kebesaran. Saat sedikit lagi mencapai turunan Ryuuta langsung multi
menurunkan kecepatan. Ryuuta melewati sambil berteriak keras
“ajak seks aja sekalian dia” dan langsung kuberikan pukulan di
kepalanya sambil berkata “berisik dasar!”

Itulah kata-kata yang terpikirkan oleh kami yang baru beranjak
17 tahun. Apapun yang senang terlintas di pikiran kami akan kami
lontarkan dengan suara keras. Seperti memecahkan langit yang keras
atau seperti berputar-putar membelah kota. Seperti pesawat yang
dengan cepat membelah awan, mereka mengendarai sepeda itu.
Walaupun kelihatannya memalukan hal seperti itu bisa membuét
mereka tertawa.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13 - 14)

Pertemanan Hiroki dan Ryuuta sangat dekat sehingga mereka bisa

tertawa bersama meskipun setelah melakukan hal yang memalukan.

Selain kutipan diatas, tema tingkat sosial juga ditunjukkan oleh

Kirishima dan Fuusuke, Kirishima sering berterima kasih pada Fuusuke

walaupun hanya memberitahukan kesalahan kecil atau memberikan

nasihat kecil atau bahkan hanya menempelkan lakban di bawah nomor

punggungnya atau hal lainnya dalam kutipan berikut:

=HyEVIBENRHIRAD, BT R RAT 5L, EARIT/N
SN ETHHBIIARLICHY NI REEZ L TEST, Frr¥a,
WILFERE, Lo ZWVWWEEZZEL T, A v ALDF L L HIT=
— F~REo T,

(H S, HEL®D 5 - T X! 25)

Nikatt toiu oto ga kikoeru. Ore ga adobaisu suruto, donnani
chiisai kotode mo kirishima wa hontouni arigata souna kao wo shite
waratte, sankyu, tsugi wa kanpeki, toka kakko ii kotoba wo nokoshite,
hoissuru no oto totomoni kooto e modotteiku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 25)
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Aku mendengar suara tawa riang. Bahkan walaupun aku
memberikan sedikit nasehat pada Kirishima, Wajah Kirishima
menampakkan rasa terima kasih yang tulus kemudian kembali ke
lapangan dengan menambahkan “Makasih” bersamaan dengan bunyi
peluit.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 25)

Kirishima selalu meminta tolong pada Fuusuke bahkan dengan hal kecil.
Perhatian Kirishima membuat Fuusuke semakin mengagumi Kirishima
sehingga sempat mengalami dilema ketika diberitahukan bahwa
Kirishima berhenti dari klub. Fuusuke di satu sisi senang akhirnya
bergabung di tim untuk bertanding tetapi dirinya juga menyayangkan
kenangan-kenangan yang terjadi antara dirinya dan Kirishima.

Sawashima juga menunjukkan tema tingkat sosial dengan bersedia
mengalah ketika mengetahui Shino juga menyukai Ryuuta yang terdapat
dalam kutipan berikut:

BDORN, FREOMZIEY IF -, AR, EI)OHIIRO# S

v 7 ZETTNS, FAEIIT, R D D,
[FL, FEK, GFx7272)

aiko DK 5 BWEEDKRM NG, EThOFEHR 2T TL 5, FIEH
I LERE LT, xR,

TZ DR, HHRT-FL LW bDE R E o7,

HBIIDFADY L7 @a%k LTI bUODERORB L, D4
fizZDOL HOD THEERNTIELWEE ST, ~—2, INET D L,
ERTIE -T2, BOHFICHE-T-F a a2 b — hOEBWKIC, REENE
O D, BOO TN TELEN, ROFELZFO, A3
AV TR DEZRE LTz,

(S, FE®H D> T X 66 -67)

Mado kara no kaze ga, watashitachi no ma wo toori nugeta.
Kaze ga, Shino no seifuku no sode hokku wo nadete iku.
Watashitachi ni wa, kyori ga aru.

“Watashi, Ryuuta, sukidana”

aiko no utau koi monogatari no sukima kara, Shino no koe ga
ko barete kuru. Watashi wa me dake sukoshi dou kashite, Shino wo
mita.

Watashi wa sonotoki, sekai de ichiban utsukushii mono o mita
to omotta.

Shino no honnori to pinkuiro wo shita kuchibiru wo
mitsunagara, kare no namae wo sono kuchibiru de yobanaide hoshii
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to omotta. “Eee, ouen suru yo”, to watashi wa itta. Kuchi no naka ni
nokotta chokoreeto no atoaji ni, nazedaka naki-sou ni naru. Mado
kara ko barete kita kaze ga, watashi no maegami wo moteasobi,
maegami wa kaze ni nagarete watashinokao wo kakushita.
(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 66 - 67)

Angin bertiup dari antara kami. Angin menelusup masuk ke
dalam seragam Shino. Kami senang berjalan.

“Aku menyukai Ryuuta”

Di antara lagu-lagu romantis ‘Aiko’ aku mendengar suara
Shino. Aku sedikit melirik ke arahnya.

Saat itu aku merasa bahwa aku sedang melihat sebuah ciptaan
indah di dunia ini. Aku harap bibir Shino yang sedikit pink tidak
mengucapkan namanya. “wah~ aku akan mendukungmu” kataku.
Coklat yang tertinggal di dalam mulutku entah kenapa membuatku
ingin menangis. Angin yang berhembus pelan menerbangkan poni
rambutku untuk menyembunyikan wajahku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 66 - 67)

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Sawashima walaupun dalam

hatinya merasa sakit karena harus bersaing dengan teman dekatnya
sendiri tetapi dirinya juga merasa tidak lebih baik dari Shino. Sawashima
sebenarnya menyukai Ryuuta sejak lama, namun Sawashima tidak berani
mendekati bahkan mengajak Ryuuta bicara. Sawashima menyimpan itu
semua bahkan dari Shino. Sawashima setelah mendengar pengakuan
Shino hanya bisa mendukung di luar dan menangis dalam dirinya.
Tema tingkat egois yang dimaksud adalah tokoh dalam novel Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo [fii 5. #i& &0 5 - T L penokohannya
berfokus untuk menunjukkan bahwa manusia selain makhluk sosial
sekaligus makhluk individu yang juga mengalami krisis sosial, Krisis
martabat dan harga diri, krisis jati diri, krisis citra diri.

Mika di rumah selalu dipanggil Kaori oleh ibunya. Kaori adalah kakak
tiri Mika yang meninggal bersama ayahnya, ibunya mengalami shock

berat mendengar berita itu. Setelahnya ibunya selalu memanggil dirinya
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Kaori dan mengangap yang pergi beraam ayahnya adalah Mika. Mika
yang jenuh dan cemburu dengan kakaknya bisa merasa sedikit terhibur
hanya dengan Kousuke, pacarnya, memanggil namanya seperti yang
terlihat dalam kutipan berikut:

THLHIDAA T EATE TR TATEA, EBWen 6, FA
ZEVHZTENEFLE D LD, DDV WLTHE I RATHES
2 iiFenwiIhng, BIFHTEWIE ERE— ] o TEWRDLENE
MHLTTCLDFENERDIOIF., 2LV, FMEIFETUoNBUEI, £
AT AL, B2 L, fMBEZTWRNE S RT R XS N A
FERAIELS T, ZIBHFE,

ZL T, ER, 5T, —FITHLEZIFEATRLWLNOG, FATEN

(. FBIECH 5> T L 136)
Demo ano meiku don dake jikan kakatte ndaro, to omoinagara,
watashi wa toriaezu kousuke wo matu to kimeta. kawaii onna de iyou
nante omotta koto hanaikeredo, aho mitai ni "mika!" tte iinagara
bukatsu kara detekuru kousuke wo miru no wa, ureshii. kousuke wa
gakuran ga niau. maa dashi, medatsushi, nani mo oshieteinai youna
ahopposa ga danshi koukouseipokute, soko ga suki.
Soshite, mika, tte, ichi kai demo ouku yonde hoshiikara,
watashi wa kousuke to kaeru.
(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 136)
Karena kupikir kelamaan kalau harus pake make-up, aku
memilih menghampiri Kousuke dahulu. Tidak mengharap dilihat
sebagai gadis imut, Kousuke keluar dari ruang klub dan aku gembira
walaupun dengan wajah bodohnya memanggilku “Mika”. Kousuke
cocok memakai seragam itu. Aku terutama menyukai dirinya sebagai
siswa SMA tampan yang menarik tapi terlihat bodoh tidak tau apa-
apa.
Dan juga aku ingin mendengar sekali lagi dia memanggilku
“Mika”. Kemudian aku pulang bersama Kousuke.
(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 136)

Berdasarkan kutipan diatas terlihat bahwa Mika merasa senang walaupun
hanya dengan Kousuke memanggil namanya. Dari hal itu dapat terlihat
seberapa besar kadar stres Mika dirumah karena ibunya selalu
menganggap dirinya adalah Kaori bukan Mika. Mika bahkan bisa
merasakan kesenangan hanya dengan orang lain memanggilnya

“Kasumi” karena di rumah dirinya dipanggil “Kaori” oleh ibunya. Ibunya
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memanggil seperti itu karena sangat kehilangan Kaori, anak kandungnya,
sehingga menganggap Kasumi, anak tirinya, sebagai Kaori.

1.5 Tema tingkat divine adalah tema yang berfokus menceritakan hubungan
manusia dengan pencipta-Nya. Tidak ditemukan dalam novel Kirishima,

Bukatsu Yamerutteyo [Hi/5. HiG%2 b5 - TE.
2. Tokoh dan penokohan
Pembagian tokoh dan penokohan berdasarkan tokoh tipikal dan tokoh netral

dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [fi/5. #iEa2 b5 > T.

2.1 Ketipikalan tokoh tidak harus meliputi seluruh kualitas pribadinya,
bahkan itu adalah hal mustahil, melainkan hanya beberapa aspek yang
mnyangkut jati dirinya misalnya reaksi dalam mmenghadapi suatu
masalah. Tokoh tipikal mungkin hanya seorang atau beberapa orang saja,
ketipikalan seorang tokoh tidak harus meliputi keseluruhan kehadirannya
melainkan hanya beberapa aspek yang menyangkut jati dirinya.
Ketipikalan tidak sekedar menunjukkan bahwa ketipikalan memiliki sifat
kehidupan melainkan memang terdapat tokoh yang bersifat, bersikap,
masalah, kejadian yang diceritakan, mempunyai ciri-ciri persamaan
dengan yang ada bahkan yang terjadi di dunia nyata. Tokoh tipikal dalam
novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, #iEZ b b - Tk

diantaranya:
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2.1.1 Kirishima

Kirishima 1

Kirishima tidak dimunculkan sebagai bab sendiri dalam novel Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo [#i /5. #i% %z X8 %5 - T & Jseperti tokoh lain.
Ketipikalan tokoh Kirishima diceritakan melalui pemikiran tokoh lain,
tidak seperti tokoh tipikal lain yang mempunyai bab sendiri untuk
menceritakan pendapat masing-masing tokoh mengenai efek hilangnya
Kirishima. Kirishima digambarkan populer karena prestasi olahraganya
dan kemampuannya dalam membimbing teman-teman klub voli sebagai
kapten tim. Kirishima masuk jajaran kelompok populer bersama Hiroki,
Ryuuta dan Tomohiro. Pacar Kirishima, Risa juga masuk ke jajaran
kelompok populer.

Fuusuke mengatakan bahwa Kirishima sangat menyukai voli dari
semenjak tingkat sekolah dasar karena itu dirinya mengagumi semangat
dan bakat Kirishima.

MEIERS1ED 9 FV L, INFRNOEAL =25 TN H L
L, TWonRIZEVFx 7T oL, V—4—Tv7Hb L., i
EoTT RRAATELHL, —FTF—LZATHLHL, OV I Lz
EOVNFETELSAETITNE, ZNITLBAALTFT—LDIZH T
FDI=DTALN—%FLDDHDTH- T,

AT TN, BARENZ DD TN,

W72 XA & BEATE,

(Fil 5. IG5 > TRt 34-35)

Kirishima ha yappari umaishi, shougakkou kara baree wo
yatte itarashiishi, te iukana ni yori kyaputen dashi, riidaashippu
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arushi, dare ni datte adobaisu dekirushi, ichiban chiimu wo mite
irushi, kitsui koto wo kitsui kotoba de takusan iukeredo, sore ha
mochiron chiimu no tame de shouri no tame de menbaa wo
matomeru tame deatte,
Minna wakatte ita. Minna sore wo wakatte ite.
Kirishima dake, pokanto, ukanda.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 34 - 35)
Kirishima juga ahli, dia sudah bermain voli semenjak SD, dia
juga jadi kapten dan leadershipnya pun terlihat bahkan selalu bisa
memberikan saran pada siapapun. Setiap mengamati tim, mereka
pasti terlihat lelah tetapi dia selalu mengatakan hal-hal yang
menyemangati timnya untuk kemenangan tim,
Semua orang tahu. Semua orang mengerti hal itu.
Keingetan wajah bengong Kirishima.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 34 - 35)

Kutipan diatas menunjukkan kekaguman Fuusuke pada Kirishima
semenjak tingkat sekolah dasar. Semenjak itu Fuusuke menjadikan
Kirishima sebagai panutannya dalam bidang olahraga voli.

Fuusuke mengingat kenangannya bersama Kirishima setelah
mendengar bahwa Kirishima keluar dari klub dan dirinya harus
menggantikan Kirishima menjadi libero untuk pertandingan berikutnya,
seperti dalam kutipan dibawah ini:

T, EHERNE D & HIZRo T e A von—ne i b 72 < Bl
T, WOBLBVIZZHNEEAD &35, EIFE, WobFENEUA
THREZ ES> TWIEHER NG, bbbt EFEEVEST Z &
2725 T, BITFERZFENOBRIC S 2 LT o2 8072, WO b
D HDHITTR D BNNTENNTWIZEFHD, 720,

(. HELD 5 - T L 18)

Ike, to komon ga iuto, en ni natteita menbaa ga nantonaku
kuzurete, itsumo touri ni ni retsu o tsukurou to suru. dakedo, itsumo
Kousuke to narande sentou wo hashitteita kirishima ga inaikara,
motamota to retsu wo tsukuri naosu koto ni natte, ore ha kekkyoku
Kousuke no tonari ni tsuku koto ni natta sentouda. itsumo ha ore no
me no mae de nameraka ni ugoiteita sesuji ga, nai.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 18)

“Ayo, lakukan” kata pembina klub. Para anggota yang masih
ada dalam lingkaran pun tak bergerak sedikitpun. Aku menggantikan
Kirishima vyang selalu ada berdampingan dengan Kousuke
membakar semangat member lain. Mulailah sudah. Punggung yang
selalu bergerak lembut di depanku kini tak ada.
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(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 18)
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Kirishima yang selalu menjadi

penyemangat yang dapat diandalkan seluruh tim menghilang mendadak.
Fuusuke semenjak diminta menggantikan Kirishima sebagai libero oleh
pembina klub merasa bahwa dirinya tidak mampu menyandingi
kemampuan Kirishima dalam segala hal.

Tidak hanya terdapat pada kutipan diatas, Fuusuke teringat semua hal

yang dilakukannya bersama Kirishima, terlihat dalam kutipan berikut:

TEB !

HALT T RO, BT ERLZETHEDE ZAETES
<< %,

(72 VTR NN ? )

EIRbM -T2 HEIEZ AN TITEHE RN 6, BICE
RERDTL D, 2=V =00 I<WRET 72U T A%%ITH
D2RBRH, ALY s LT, BIZFAHLELALEE->TL 5,

(i, HECD 5o T ki 24 - 25)

[Fuusuke!]

taimu auto no tabi ni, Kirishima wa jouki shita kao de ore no
tokoro made hashittekuru.

[nan ka nai ka?]

doko ga akan katta? Kirishima wa taoru de ase o fukinagara,
ore ni iken wo motomete kuru. Maneejaa kara yoku hieta akueriasu
wo uketorinagara, onaji ribero toshite, ore ni damedashi wo shiro to
itte kuru.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 24 - 25)

“Fuusuke!”

Setiap time out permainan Kirishima selalu berlari ke tempatku
dengan wajah merahnya.

“gak ada apa-apa kan?”

“ada gak yang harus dibenerin?” lanjut Kirishima sambil
menghapus keringatnya dengan handuk mendengarkan saranku.
Manajer menyerahkan air dingin pada Kirishima lalu pergi dan
meminta diriku tidak pergi kemana-mana sebagai sesama libero.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 24 - 25)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa Kirishima selalu meminta saran

mengenai permainannya di lapangan kepada Fuusuke. Kirishima selalu
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mendengarkan saran taktik dari Fuusuke yang menyaksikan pertandingan
melalui bangku lantai dua.

Hiroki sebagai sahabat Kirishima memikirkan Kirishima keluar dari
klub secara mendadak. Hiroki berpikir bahwa bisa saja Kirishima hanya
mengatakan apa yang dipikirkannya sepintas, seperti yang terdapat dalam
kutipan berikut:

FTEEOBNIHIFE ST 2 ZOEEFEICT D, ZDEE
BoleZ bz, TOEFERESQRFTUSL, EL2BD X DI E UBkA,
28] X K OICEY EbD, RITHRELZBWIKCHEST, ZAE
DRV OHEEELZ P SRITT, T LVWEERSI XL, 2505 2
EPFLSTESTLEY, BVWDEFEEZLST, RATEDNRETEL,
HLMNTERNEIRENT D,

R iN=WA=

NZ v 7 A MTICRFEZROELERE WRR2B MRS, 5
AHEHEI NS ZERATE, o RDDENE-BLRL ST, 21
ZESZOEEAICHLT, Tzt Eq 20 ORENTT, £ L
TH, ZVONLEITIFA LInb o> TLE 727217,

(Hi S5, EBIECH 5 - T 13 - 14)

Juu nana sai no oretachi wa omotta koto wo sonomama kotoba
ni suru. sono toki omotta kotoku wo, sonomama ookina koe de
sakebu. sora wo naguru youni tobi hane, machi wo kirisaku youni
hashiri mawaru. hikouki gumo o oinuku haya sa de, ni ninnorinori
no jitensha wo kattobasu. hazukashii to omou yori mo, souiu koto ga
tanoshikute waratteshimau.

[tsu-ka gomu takaee!]

Doraggusutoa ni ougoe wo abiseru ryuuta ow minagara ore
ha warau. tabun kirishima mo souiu kotonanda, patto yameru toka
omocchatte, sore wo karuku sonomama kuchi ni dashite, sore wo
tamatama koitsu ga Kiitete, soshite ima, koitsu kara ore ni pon to
tsutawatteshimatta dakeda.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 13 - 14)

Itulah kata-kata yang terpikirkan oleh kami yang baru beranjak
17 tahun. Apapun yang senang terlintas di pikiran kami akan kami
lontarkan dengan suara keras. Seperti memecahkan langit yang keras
atau seperti berputar-putar membelah kota. Seperti pesawat yang
dengan cepat membelah awan, mereka mengendarai sepeda itu.
Walaupun kelihatannya memalukan hal seperti itu bisa membuat
mereka tertawa.

“Kenapa harga kondom mahal!”

Teriak Ryuuta saat melewati toko obat, melihat itu aku hanya
tertawa. Mungkin Kirishima juga seperti itu, dia terpikir untuk
‘keluar’ dan kata itulah yang langsung keluar di mulutnya dan
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kebetulan kedengaran orang lain. Lalu sekarang kepikiran kalau itu
hanya ‘sekedarnya’ sepertiku.
(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 13 - 14)

Kutipan diatas menjelaskan Hiroki yang penasaran dengan alasan
Kirishima kemudian membuat spekulasi sendiri mengenai betul tidaknya
Kirishima keluar dari klub voli. Menurut Hiroki, Kirishima hanya tidak
sengaja mengatakan hal yang ada dipikirannya sambil lalu seperti anak
remaja lainnya.

Hiroki menyadari kemungkinan alasan sebenarnya Kirishima keluar
dari klub terdapat dalam kutipan berikut:

KR TRLT, AT TERVEDZHD Z L5,

FALIZE S TART Y U ARAAERATEDRDZ L, fBL,
T T AN FEOMEOFEL, L LW BFOFEUNT b, AiHO

(Do ThH &) EEATROEREL, &, LbmprnbkF s T
ERVARERNHLINDEI T, A 74 T70H0HAF4T LT,

BHHRTONY 21005,

RALK, BANIPLVEEDL L, & fBIZE->TRA 9, KAl
ELiES T, RATEBMANZ D DTS LTI LMD

STELANENG, EARLOIRIETFHRLTESTELE
Wi 5T, 2o TRA D, BIFRM LT HRICBRE RN 6%
S ol BRFTOND ZIWOT, E6 D LRSIV Z2H H —
FETRIZNFELL T, I3 &3 i AT <,

(H S, HECH 5 - T k209 - 210)

Honki de yatte, nani mo dekinai jibun wo shiru koto ga.

Honto ha shin tte shirona kyanbasuda nante iwareru koto mo,
Kirishima mo, burasubandobu no renshuu no hanashi mo, Takefumi
toiu danshi no yobikake mo, Maeda no "wakatteruyo™ to kotaeta toki
no hyoujou mo, zenbu, tachimukai mo nige mo dekinai jibun wo
omoi shirasareru youde, iraira iraira iraira shite,

senaka de hikari wo abiru.

daijoubu, omae ha yarinaoseruyo. to, kirishima ni itteyarou.
omae wa ore to chigatte, honki de tachimukaeru mono ni ima made
tachi mukatte kitan dakara, sonna chissana koto de tebanashite
mattara mottainai, tte, itteyarou. ore wa koumon to ha gyaku houkou
ni aruki nagara sou omotta. senaka de hikari o abite, girari to
kuroku kagayaku kaban o mou ichido kata ni kakenaoshite, ore wa
koumon to ha gyaku houkou ni aruiteiku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 209 - 210)

Lakukan dengan ikhlas, pasti dirimu lebih tau apa yang tak
bisa dilakukan.
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Wujud sebenarnya dari kanvas putih yang dikatakan Kepala
Sekolah dan Kirishima juga soal latihan klub brass band lalu saat
anak bernama Takefumi memanggil, dan juga ekspresi Maeda saat
menjawab dengen “iya, aku tau”. Kesemuanya. Saat terjadi sesuatu
dan tidak mungkin melarikan diri, dirinya mengetahui semua hal itu
lalu mulai menyalahkan semuanya.

Muncul cahaya dari belakang tubuhnya.

Tak apa, kau bisa mulai lagi kata Kirishima. Kau dan aku
berbeda. Kau menghadapi dengan serius hal yang harus dihadapi.
Selain itu dia juga akan mengatakan akan sia-sia jika kau
melepaskan bahkan hal yang terkecil sekalipun. Aku memikirkan
semua itu dengan berjalan berlawanan arah dengan pintu gerbang
sekolah. Cahaya mengenai belakang tubuhku, aku membetulkan
letak tas hitam di bahuku. Aku berjalan ke arah yang berlawanan
dari gerbang sekolah.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 209 - 210)
Kutipan diatas menjelaskan tentang Hiroki mulai mengerti alasan
Kirishima keluar dari klub dengan mengamati Maeda, Sawashima,
Takefumi. Hiroki juga teringat kata-kata Kirishima mengenai melakukan
hal yang disukai mereka dan tidak memilih melarikan diri dari masalah
yang mereka hadapi. Kata-kata Kirishima akhirnya bisa membuat Hiroki
mau menghadapi hal yang selalu dia hindari, klub baseballnya. Hiroki
teringat pidato Kepala Sekolahnya pada apel pagi karena dirinya belum
mengerti alasan Kepala Sekolah memakai kata kanvas putih.

Menurut Hiroki maksud dari kanvas putih pada pidato Kepala Sekolah
adalah alas kosong tidak berwarna yang bisa diberi goresan apapun untuk
mengisinya sesuai dengan selera pelukisnya. Hiroki memerlukan waktu
lama untuk memahami maksud dari keluarnya Kirishima dari klub yang
disukainya. Pengarang menempatkan spekulasi pada pembaca untuk

memilih setuju dengan pemikiran Hiroki atau mempunyai pendapat

sendiri mengenai maksud Kirishima keluar dari klub yang disukainya.
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2.1.2  Kikuchi Hiroki
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Hiroki 1

Hiroki diceritakan murid populer, sahabat Kirishima yang sangat
mahir dalam bidang olahraga yang dari SMP terkenal semenjak ikut
kompetisi Koshien. Hiroki memutuskan ikut klub baseball lagi di SMA
tetapi Hiroki hampir sering mangkir latihan hingga tiba waktu
pertandingan penyisihan. Sang Kapten juga tidak bosan-bosannya
mengingatkan dan mengajak Hiroki untuk ikut latihan klub baseball.
Hiroki mulai menyadari bahwa dirinya juga mempunyai pikiran sempit
seperti teman lainnya dan tersadar setelah mengamati murid yang
menjalani kegiatan klub sebagai hal yang disukainya bukan sebagai
tuntutan.

Hiroki menunjukkan ketipikalannya dengan menjadi posisi sebagai
pengamat untuk pencari alasan mengenai perilaku Kirishima yang aneh
seperti yang terdapat pada kutipan berikut:

FLEROBNIEHITE ST LA ZDOFEESTHEICT D, DL X
BoleZ ez, TOFERESQRFTUS, ZE2BD X512 L UBkRA,
280 K KOIEYEDLD, MITHREZBMESHE T, ZAE
VR OBEIEEEZPSRITT, MITNALVWERS LV, 2905 2
EBRELLTESTLEY, BUVDFEFAZDL ST, RATENRIEL,

LHLUNTERNVWEIRENT S,
[D—mITAEmz— ! |
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NZ v 7 A MTICRFEZROELERE WLR2B MRS, 5
AREHEI NI ZERAT, Eo Db ENEoboosT, £
ZRELSEDOEEFHAICHLT, TNELELEZIVORMNTT, £L
TE, ZWVONBMEIZIEA b > T LE ST,

(i, g 5 - T L 13- 14)

Juu nana sai no oretachi wa omotta koto wo sonomama kotoba
ni suru. sono toki omotta kotoku wo, sonomama ookina koe de
sakebu. sora wo naguru youni tobi hane, machi wo Kkirisaku youni
hashiri mawaru. hikouki gumo o oinuku haya sa de, ni ninnorinori
no jitensha wo kattobasu. hazukashii to omou yori mo, souiu koto ga
tanoshikute waratteshimau.

[tsu-ka gomu takaee!]

Doraggusutoa ni ougoe wo abiseru ryuuta ow minagara ore
ha warau. tabun kirishima mo souiu kotonanda, patto yameru toka
omocchatte, sore wo karuku sonomama kuchi ni dashite, sore wo
tamatama koitsu ga Kiitete, soshite ima, koitsu kara ore ni pon to
tsutawatteshimatta dakeda.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 13 - 14)

Itulah kata-kata yang terpikirkan oleh kami yang baru beranjak
17 tahun. Apapun yang senang terlintas di pikiran kami akan kami
lontarkan dengan suara keras. Seperti memecahkan langit yang keras
atau seperti berputar-putar membelah kota. Seperti pesawat yang
dengan cepat membelah awan, mereka mengendarai sepeda itu.
Walaupun kelihatannya memalukan hal seperti itu bisa membuat
mereka tertawa.

“Kenapa harga kondom mahal!”

Teriak Ryuuta saat melewati toko obat, melihat itu aku hanya
tertawa. Mungkin Kirishima juga seperti itu, dia terpikir untuk
‘keluar’ dan kata itulah yang langsung keluar di mulutnya dan
kebetulan kedengaran orang lain. Lalu sekarang kepikiran kalau itu
hanya ‘sekedarnya’ sepertiku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 13 - 14)

Kutipan diatas menunjukkan Hiroki mengira-ira alasan dibalik Kirishima

keluar dari klub yang disukainya. Menurut Hiroki, Kirishima tidak

mempunyai alasan yang pas untuk keluar dari klub voli, karena voli

adalah kesukaan Kirishima.

Hiroki kemudian menyadari keputusan Kirishima setelah mengamati

tokoh lain seperti dalam kutipan berikut:

AR TR T, M TERVELDZHD Z LN,
IFAEIFES TAHRS Y UARAERATCEbNDZ L, i,
7T AN REOMEOFESL, RELEWVWI BTOROT S, AIHO



63

(oo TH X EEZATRORE S, £, by bikiFs T
ERVARERNHLINDEI T, A 74 T70H0HA4F4T LT,

HWHRTOND 2805,

RALK, BANTPLVEEDL L, & fBIZE->TRA D, BAlE
flELiES T, RRATELAMNZAD bDIZAETEULMNS TETLAR
Mo, TARHOIRIETFRLTEL2TEDL b 220, T,
EoTRA Y, BIIKMELITFHANHE RN EE S BoTz, BT
O 20T, E60 LRI AN E S I —EFIZHTEL T,
IR LTI AN TN,

(i, HIECH 5 - T k209 - 210)

Honki de yatte, nani mo dekinai jibun wo shiru koto ga.

Honto ha shin tte shirona kyanbasuda nante iwareru koto mo,
Kirishima mo, burasubandobu no renshuu no hanashi mo, Takefumi
toiu danshi no yobikake mo, Maeda no "wakatteruyo™ to kotaeta toki
no hyoujou mo, zenbu, tachimukai mo nige mo dekinai jibun wo
omoi shirasareru youde, iraira iraira iraira shite,

Senaka de hikari wo abiru.

Daijoubu, omae ha yarinaoseruyo. to, kirishima ni itteyarou.
omae wa ore to chigatte, honki de tachimukaeru mono ni ima made
tachi mukatte kitan dakara, sonna chissana koto de tebanashite
mattara mottainai, tte, itteyarou. ore wa koumon to ha gyaku houkou
ni aruki nagara sou omotta. senaka de hikari o abite, girari to
kuroku kagayaku kaban o mou ichido kata ni kakenaoshite, ore wa
koumon to ha gyaku houkou ni aruiteiku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 209 - 210)

Lakukan dengan ikhlas, pasti dirimu lebih tau apa yang tak
bisa dilakukan.

Wujud sebenarnya dari kanvas putih yang dikatakan Kepala
Sekolah dan Kirishima juga soal latihan klub brass band lalu saat
anak bernama Takefumi memanggil, dan juga ekspresi Maeda saat
menjawab dengen “iya, aku tau”. Kesemuanya. Saat terjadi sesuatu
dan tidak mungkin melarikan diri, dirinya mengetahui semua hal itu
lalu mulai menyalahkan semuanya.

Muncul cahaya dari belakang tubuhnya.

Tak apa, kau bisa mulai lagi kata Kirishima. Kau dan aku
berbeda. Kau menghadapi dengan serius hal yang harus dihadapi.
Selain itu dia juga akan mengatakan akan sia-sia jika kau
melepaskan bahkan hal yang terkecil sekalipun. Aku memikirkan
semua itu dengan berjalan berlawanan arah dengan pintu gerbang
sekolah. Cahaya mengenai belakang tubuhku, aku membetulkan
letak tas hitam di bahuku. Aku berjalan ke arah yang berlawanan
dari gerbang sekolah.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 209 - 210)

Kutipan diatas menjelaskan tentang Hiroki mulai mengerti alasan

Kirishima keluar dari klub dengan mengamati Maeda, Takefumi,
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Sawashima. Hiroki menyadari adanya ketulusan pada Maeda dan
Takefumi walaupun mereka selalu disebut murid yang tidak dikenal.
Hiroki dan Ryuuta ketika karaoke bersama, Ryuuta mengatakan bahwa
dia mendengar bahwa klub brass band berlatih di ruang karaoke lain
sehingga ketua klub itu ditegur oleh Manager tempat karaoke tersebut.
Karena hal itu Hiroki berpikir bahwa ada ketulusan akan hal yang disukai
terdapat pula tanggung jawab berat yang harus dipikul seorang ketua
klub terhadap anggota klubnya. Hiroki kemudian teringat kata-kata
Kirishima mengenai melakukan hal yang disukai dan tidak memilih
melarikan diri dari masalah yang mereka hadapi.

Hiroki menunjukkan sisi pedulinya kepada Ryuuta dan Sana
ditunjukkan dengan kutipan berikut:

(RS A AT — N —
[T 7250 ]
FITEROHEL T VMM, ATER—RELEHA5H
i, &, ZOFEL LA Lo TEBARBOLERITE S, WRORy
TERPLRIDEHROA NI I I=—7T7, FEIIIvyx—, ZNET
EE T VINDBRIZ o Dol ATET Tl o TERE Z A THEHENZR
Do
(Hi S5, FECH 5 - T k181 - 182)
[Sana-chan sukaato mijikakee]

[minnaya]

Boku wa Ryuuta no atama wo pakonto tataita. ndayo mise
torun yaro are wa, to, kaminoke wo kushakusha mominagara Ryuuta
ha iu. Sana no pokketo kara mieru keitai no sutorapu ha minii de,
boku wa mikkii. kore dake wa dasaikara iyada ttsuttan dakedona,
onnatte henna tokoro de ganko ni naru.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 181 - 182)

“Rok Sana hari ini pandek banget~”

“Jangan liat-liat”

Kuyjitak kepala Ryuuta. “iya kan tapi? padahal sendirinya juga
ngeliatin ini” balas Ryuuta sambil mengusap-usap kepalanya. Ku
lihat gantungan Mini Mouse di hp Sana, sedangkan milikku Mickey
Mouse. Menurutku ini gak banget karena jadul kesannya tapi
kayaknya hal-hal aneh begini bisa bikin cewek keras kepala.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 181 - 182)
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Kutipan diatas meunjukkan sisi peduli Hiroki selain dengan temannya
juga dengan, Sana, pacarnya. Hiroki tetap menanggapi candaan Ryuuta
meskipun mereka sedang berada di tengah apel pagi, selain itu Hiroki
juga menunjukkan sisi pedulinya dengan memperingatkan Ryuuta ketika
mengamati rok Sana terus-menerus. Hiroki juga menunjukkan sisi peduli
kepada Sana dengan mengalah ketika Sana menginginkan gantungan
handphone yang menurutnya sudah ketinggalan jaman.

2.1.3 Maeda Ryouya

Maeda sangat menyukai film sehingga sejak SMP masuk klub film.
Maeda ketika SMP termasuk strata sosial atas tetapi ketika SMA berubah
menjadi masuk dalam strata sosial bawah di sekolahnya. Maeda
mengenal Kasumi sejak kelas 2 SMP sebagai anak perempuan yang
terlalu jujur. Maeda diam-diam menyukai Kasumi dan memutuskan
untuk mencoba menyatakan perasannya pada Kasumi jika proyek
filmnya berhasil. Ketipikalan Maeda dilihat dari kegigihannya tetap
mengikuti Klub film sejak SMP walaupun ketika SMA dirinya termasuk
dalam strata sosial bawah.

Ketipikalan Maeda terlihat dalam kutipan berikut:
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o T, BN T 7T ESND, RED ENTEEOEL
M—HT 5, HELEFETIIDITONARWEZZ#BIET LYY ThH,
T BT IETIERED T v, RELS DT D EHMDSNE BN R
WY, EEHED & ST BER,

DT,

ERVASYNEEEIVASRY (1= R /I = RV YA AVN Y= RA st A AV N
R, BY2AFFRUHKRTHR->Z L<EDLNDL L, ZDOFE
FoTEE->TWNL, TOHTWWL, KEARFETHELTWWIWLE ST
WD LATETHERND TV, BZ72220 NiE, &2 72,

(Hl S5, EBIEC8H 2 - T ki 89 -90)

Koukoutte, seito ga rankuzuke sareru. naze ka, sore ha zenin
no iken ga icchi suru. Eigo to kokugo de ha wake wakannai kotae wo
renpatsu suru yatsu demo, rankuzuke dake ha machigawake nai.
Ookiku wakeruto medatsu hito to medatanai hito. Undoubu to
bunkabu.

Ue ka shita ka.

Medatsu hito ha medatsuto nakayoku nari, medatanai hito ha
medatanai hito to nakayoku naru. Medatsu hito ha onaji seifuku
demo kakko yoku kirarerushi, kami no kedatte kotte ii shi, somete ii
shi, ookina koe de hanashite ii shi waratte ii shi gyouji demo
sawaide ii. Medatanai hito wa, zenbu dameda.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 89 - 90)

Ada peringkat diantara siswa SMA. kenapa? padahal itu semua
kesepakatan atas pendapat pribadi. Bahkan mereka menjawab salah
bahasa inggris dan bahasa jepang, tapi menganggap peringkat itu
sebagai hal yang benar. Sebagian besar terbagi dalam ‘seseorang
yang menonjol’ dan ‘yang tidak menonjol’. Klub olahraga dan klub
budaya.

Atas atau bawah.

Orang yang mencolok akan menjadi mencolok dengan
sendirinya, dan orang yang tidak mencolok tidak akan pernah
menjadi mencolok. Orang yang mencolok walaupun memakai
seragam yang sama tetap terlihat keren, bisa mengecat rambut
mereka atau membuat model apapun dengan rambutnya, berbicara
dengan suara keras, tertawa, dan bisa ribut di sebuah acara. Tidak,
untuk orang yang tidak mencolok.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 89 - 90)

Kutipan diatas menunjukkan Maeda menjelaskan sistem penilaian
rangking yang terdapat diantara murid-murid SMA. Murid-murid SMA
biasanya menggolongkan peringkat-peringkat tersebut dengan mudah
tanpa banyak pertimbangan dan terkesan mutlak disetujui oleh murid

lainnya.
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2.2 Tokoh netral adalah tokoh imajinatif pengarang yang hanya bereksistensi
di dalam cerita dan bukan bersifat mewakili sesuatu karena kurang ada
unsur bukti pencerminan dari kenyataan di dunia nyata. Tokoh tipikal
dan netral adalah penggolongan berdasarkan kemungkinan pencerminan
tokoh cerita terhadap manusia di kehidupan nyata. Jika pembaca terlalu
mengharapkan tokoh cerita yang berciri kehidupan nyata, berarti
mendangkalkan karya kesusastraan yang bersifat imajinatif dan sifat
kesastraannya. Tokoh netral dalam Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i
B, HWiEEH 5 - T k) diantaranya:

2.2.1 Fuusuke Koizumi

Fuusuke Koizumi 1

Fuusuke diceritakan sebagai partner bermain Kirishima dan dekat
dengan Kirishima dalam tim. Kirishima sering mempercayakan Fuusuke
untuk memasang tanda kapten di punggungnya dan selalu
mempertimbangkan penilaian Fuusuke di pertandingan. Fuusuke
merupakan libero cadangan dalam tim menggantikan Kirishima. Fuusuke
yang biasanya menjadi orang kedua Kirishima kini haris menggantikan

posisinya sebagai libero setelah menghilangnya Kirishima. Fuusuke
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banyak memberikan penggambaran sifat Kirishima melalui flashback
kebersamaan mereka.

Fuusuke sebagai tokoh netral hanya menggambarkan mengenai
kekhawatiran dan ketidaksanggupan hatinya setelah mendengar bahwa
Kirishima keluar dari klub. Fuusuke mengenal Kirishima sejak lama
sehingga sulit dirinya untuk menerima bahwa Kirishima keluar dari hal
yang disukainya tanpa berpamitan atau menjelaskan alasan keluarnya
dirinya.

Fuusuke menyukai Kirishima semenjak dirinya bergabung dengan tim
voli semenjak SD. Kepemimpinan Kirishima terlihat semenjak dulu
bahkan ketika dirinya bergabung menjadi tim Kirishima, seperti yang
terdapat dalam kutipan dibawah ini:

T EEIEINEE X o, TS AME B EIZITEEZE-> TV
holc Lo, ORTTIR, OFDLY RTZWIZ=hY LR STV
L, AMCURaEEL<{ s LricMELEZL, REDLEEH 0oL
K2z,

(Ha S5, #BIECsH % - T ki 35 - 36)

Dakedo ore ha Kirishima wo sukidatta. Tabun Kirishima mo
ore ni ha mizo wo tsukutte inakatta to omou. Ore no maede ha,
himawari mitai ni nikatsu to waratte itashi, onaji ribero doushi yoku
issho ni renshuu shitashi, shiai no toki mo isshiyo ni ita.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 35 - 36)

Tapi aku menyukai Kirishima. Menurutku, mungkin Kirishima
membuat jarak denganku. Didepanku, tertawa dengan riang, berlatih
dengan sesama libero, bahkan saat pertandinganpun bersama-sama.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 35 - 36)
Kutipan diatas menunjukkan pengakuan Fuusuke menyukai Kirishima

walaupun dirinya tidak terlalu percaya diri bahwa Kirishima juga merasa

dekat dengannya.
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Kehilangan Kirishima selain sangat dirasakan oleh Fuusuke juga
dirasakan oleh Pembina tim dan anggota tim ketika pembagian posisi
untuk pertandingan berikutnya, terlihat dalam kutipan berikut:

M IZN2 b BORTEZBANTW e, flEiX, WEN W< 2o T
MHEDZ LIZR/B DN,

BRPOHEDO Z ExETFonc L &, MEITFY XY Liflie X
INTHIN TV S TR B Z BV > THRTTLE 720 LT E-
Too HEHBRYOIHBIIZANTVRNSD Z LTS ITNE, b
KOV TUWND,

N5 DUWNIRWARERSH B - T, BAS X2 T —A N
—DRENRH ST, FNEYBROEIICZ—ART v aroL7 b
FlIZL, AFFIZE VX THEZOTA FE L TRUFIZADLZ ENT
X7z, VWOBIERADOREKRL WY XaRYva o BRIL, LI
(TR & — VT

(A ENTEB), BRI 206 7

AT LMD EBOBZRODRNLF I, (W FFb%x
BATHESTND L) RITFHA, SO0, LHTETLELT,

fEIZVN2 G, BORTEZBRNTW T, 2T EZOMBRN2RL 72
ST, HHLDZIPNRL R TREIZIR D D0, HANBHIT 2, &
FTHTHLEL D200, EEH, 1T Db Rno7, 722, B
TIBEZDIFEARNENEARIBUZ 72 > T KO RKIDT D506,
IR REZ T 5,

(i, HIELH D> T L 36 -37)

Kirishima ha itsumo, ore no mae wo aruiteita. Ore ha,
Kirishima ga inaku natte kara sono kotoni kigatsuita.

Komon kara Kirishima no koto wo tsuge rareta toki, Kirishima
ha girigiri to chichi muyou ni kezureteitta taiikukan wo omoikitte
sutete shimatta noda to ore ha omotta. Dare mo hontou no riyuu ni
kidzuite inai furi wo shite irukeredo, daremoga kidzuiteiru.

Kirishima no inai koushiki-sen ga ashita ni sematte, Komon
kara regiyuraa menbaa no happyou ga atta. Kousuke ha touzen no
youni eesupojishon no refuto wo te ni shi, Hino ha toriaezu hikae no
raito to shite benchi ni hairu koto ga dekita. Itsumo ha nan no
kinchoukan mo nai ribero pojishon no happyou ha, yoseba ii no ni
komon mo hitokokyuu oite,

“konkai ha fuusuke, omae ni makaserukarana”

nante shikkari to ore no me wo mitsumenagara iukara, kitanai
kimochi wo fukunde nigotteiru youna ase ga, butsuri, to detekite
shimatta.

Kirishima wa itsumo, ore no mae wo aruite ita. Dakedo sono
Kirishima ga inaku natte, michi shiru be ga inaku natte fuan ni naru
no ka, shikai ga aketa, to sugasugashiku kanjiru no ka, shoujiki, ore
wa wakaranakatsuta. Tada, kangaereba kangaeru hodo jibun ga
dondon iyanayatsu ni natte iku youna ki ga suru kara, ore wa
kekkyoku futa o suru.



70

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 36 - 37)

Kirishima biasanya, berjalan di depanku. Baru kusadari saat
dia menghilang begini.

Kupikir, Ketika Pembina klub menyingung tentang Kirishima,
terasa suasana GOR seperti mencekam. Ada beberapa dari mereka
yang tak tau alasannya, ada pula yang sudah mengira-ira alasannya.

“Besok adalah pertandingan resmi tanpa Kirishima dan akan
digantikan oleh anggota tetap lainnya” kata Pembina klub. Kousuke
secara natural menjadi pemain andalan di posisi left hand, Hino
secara otomatis menjadi backup kanan dan duduk di bangku.
Biasanya tidak ada ketegangan ketika pengumuman siapa yang
berada di libero, tapi kali ini Pembina klub menarik napas dahulu
sebelum mengumumkannya.

“Untuk kali ini, kupercayakan padamu” kata Pembina klub.

Beliau menatap tepat di mataku sambil mengatakannya. Aku
merasa diriku kotor dan keringatku seperti lumpur bercucuran terus.
Kirishima biasanya berjalan di depanku. Tapi Kirishima itu sekarang
udah tidak ada. Rasanya sangat berat saat berjalan, pandanganku
terasa kosong seperti padang rumput, sejujurnya, akupun tidak
mengerti. Tetapi, semakin kupikirkan, rasanya semakin dan semakin
jijik dengan diriku karena itu akhirnya aku menutupi diriku.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 36 - 37)

Kutipan diatas menunjukkan kekhawatiran Fuusuke dengan absennya
Kirishima yang juga dirasakan olah tim dan Pembina Klub voli. Fuusuke
selalu merasa kekosongan Kirishima sebagai masalah besar. Fuusuke
merasa dirinya melebihi kemampuan Kirishima ketika menjadi pengamat
pertandingan tim Kirishima sehingga Kirishima selalu menanyakan
pendapatnya mengenai kekurangan dalam permainan untuk menang.
Fuusuke sempat merasa senang karena bisa menggantikan posisi
Kirishima, terlihat dalam kutipan berikut:
AL b L, BRICHERW RN DD, BIESARE ) TEL
ZIZWWT, RMEFRADPLERM <2< 2T, TonWEKLIGED
BRATHEA—y TT7 L —=F 2 LTETHIT T, b RAETNEE
RSN 725 T, EobXx ol
I3 LVWATE,
Wil 2372 < 72> T
(i, FBIELHH - Tt 33)

Ima, moshi, tonari ni Hino ga inakatsutara, ore ha tabun
zensokuryoku de pedaru wo koide, akashingou nanka mo zenzen
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kowakunakutte, dekkai douro mo sakamichi mo nan demo gatte
bureekina shi de kakenukete, mou nanka tochuu kara zenzen samuku
nanka nakunatte, kitto kitto,
Ore ha ureshiinda.
Kirishima ga inaku natte.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 33)
Kalau Hino gak ada disebelahku sekarang, mungkin aku sudah
menggenjot pedal dengan kecepatan penuh. Tidak peduli lampu
merah, jalan besar, turunan naikan sama sekali, aku bakal terus jalan
tanpa ngerem. Mau seberapa dingin di jalanan juga gak kerasa.
Aku bahagia.
Kirishima hilang.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 33)
Kutipan diatas menunjukkan kegembiraan Fuusuke ketika akhirnya bisa
ikut pertandingan walaupun harus menggantikan posisi Kirishima.
Kesenangan Fuusuke dirasakan setelah latihan dengan pergantian posisi
untuk mengisi kekosongan selesai. Fuusuke ingin mencurahkan
kegembiraannya dengan bebas di jalanan tetapi Hino pulang naik sepeda
bersamanya, jadi dirinya menahan untuk mengungkapkan hal itu.
Fuusuke ketika pulang latihan masih terngiang perkataan Kousuke
tentang Fuusuke yang sesungguhnya merasa senang juga dengan
absennya Kirishima.

Fuusuke keesokannya merasa terbebani ketika harus menggantikan
Kirishima, di dalam bayangannya, ketika mengamati tim Kirishima
bertanding dirinya bisa melakukan semua gerakan yang Kirishima
lewatkan. Fuusuke yang harus menggantikan Kirishima di hari
pertandingan merasa dirinya yang membuat timnya kalah, seperti dalam
kutipan berikut:

EILZ 2T TREE Rz, EAET, HFEF—2B82+H0

KREIWCEST-E ZAF o, FDEEN., EODOI RFTTXTHSD
ALV E | DIRORET RN T 5,
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BROFICHZ M T RR L, £ 2ALEZATHS, HNTHWDIR
DZLTWLETT, AEDELEZA SoTNDHZLITOLEDBIEAIC
A>TETHRY, 5FTOHSOBEZEOHTTH ) —EHAET D,
2O T HORE LV b3 < IEFECENT TWZBEHO R OMITHEZ > 7 A
A5, BITTALREIE, BRTE TVRVAT,

(Hi 5, EIECH D - T Lt 47)

Ore ha koko de hajimete tensuu wo mita. Nana tensa de, aite
chiimu ga ni juu ten no oodai ni notta tokoro datta. Sono tensabun,
nanatsu no misu ha subete jibun no misu janai ka to, shinzou no
chijimu omoi ga suru.

Komon no koe ni mimi wo katamukenagara, tokorodokoro de
unazuku. Kiite iru furi wo shite iru dake de, hontou no tokoro, itte
iru koto ha hitotsu mo atama ni haittekite inai. Ima made no jibun no
ugoki wo atama no naka de mou ichido saisei suru. Katsute me no
Kirishima yori mo hayaku seikaku ni ugokete ita atama no naka no
ore ha dare dattandarou, ore ha sonna ugoki, zenzen dekite inainda.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 47)

Aku pertama kali ngeliat skor disini. Tim lawan dua puluh
dengan perbedaan tujuh poin. Kukira perbedaan tujuh poin itu
mungkin karena tujuh kesalahanku.

Aku mencari-cari suara Pembina yang terdengar di telingaku.
Keliatannya dengerin arahan Pembina, tapi sebenernya gak ada
satupun yang kudengar. Di kepalaku sekarang, aku membayangkan
bagaimana gerakan-gerakanku tadi. Dulu di mataku gerakan-
gerakanku bahkan lebih cepat dari Kirishima, dalam kepalaku, aku
bertanya-tanya siapa diriku. Aku gak bisa melakukan gerakan-
gerakan itu sama sekali.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 47)

Ketika pertandingan berlangsung fokusnya terpisah sehingga frustasi

karena tidak bisa mengembalikan spike tim lawan sehingga mereka bisa

mencetak angka, dalam keadaan kritis seperti itu Fuusuke meminta

pendapat Hino mengenai kesalahan apa yang di perbuatnya dan langkah

apa yang harus diambil. Setelah menenangkan pikirannya ketika waktu

istirahat pertandingan, Fuusuke memutuskan untuk berusaha maksimal

mengisi kekosongan Kirishima seperti terlihat dalam kutipan berikut:

ZOMELEDTCTF—L2E R LRTEOER, ®FE-7-,

MBS IR, I LS ARWERN D> T, HlEIEEOE”LE W
OHLEEFITK TV,

KA v ANLVDRIZ, T SADANDFENER ST, W—IF, &0
IBEMERTDH, TOFIZHEDLET, == T T = TDOO
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BER—MH LY CTDH, o7 a—F—H—TR/RALTL D
A, FFEEITVDOED LI LAV LA a— FZ2ROBkIAT
Wi, SRR TS D ETIIEAR—LEZEHT S| LERWRNL,
Bz o x 0 i OROBERRRET 5, BICHZIAD 120, M1
it 5, BHOPTEWNTW RTINS, &b, BT 5, R—iix
Y N T2HTZ0 T, BOAXEZRDLLN, bbb, L EW
LIRS RLS X 7o, HUEZ 5 6Dt b Ad - T & 7m0
M=V DDEELZ A OR~EWRINESED, S LH~RSTW
A=V OWIEZ MBI R DD,

(5, EIECH 5> TL:49-50)

Sono Kirishima mo fukumete chiimu wo miru koto ga dekita no
ha, oredatta.

Kirishima ni ha, ore ni shika ienai iken ga atte, Kirishima ha
sono iken wo itsumo kiki ni kite ita.

Hoissuru no nochi ni, takusan no hito no koe ga kasanatte, iike,
to iu aizu wo kanaderu. Sono on ni awasete, saabaa ha seiippai
hirogetate no hira wo booru ni oshi ateru. Kitto ii furootaasaabu ga
tondekuru darou. Dakedo ore ha itsumo no youni pyonpyon kooto
wo tobihanete ita. Kirishima ga modotte kuru made ha ore ga booru
WO tsunagou, to omoinagara, hiza wo omoikkiri magete tobihane
tsudzukeru. Ashi ni chikara wo kometa bun dake, ore ha ugokeru.
Atama no naka de ugoite ita mitai ni, kitto, ugokeru. Booru ga netto
wo koeta atari de, hiza no bane wo yawarakaku, yawarakaku, to
ishiki shite hikuku hikuku kamaeta. Kidou wo furatsukasenagara
mukattekita mukaiten no booru kara no shougeki wo jibun no naka
he to kyuushuu saseru. Fuwari to chuu he kaetteiku booru no kidou
wo ore ha mitsumeta.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 49 - 50)

Itu aku yang bisa lihat dari tim termasuk Kirishima.

Kirishima punya pendapat yang gak bisa dikatakan, Kirishima
selalu datang padaku untuk menanyakan pendapat itu.

Suara peluit mulainya permainan, tumpang tindih dengan suara
banyak orang. Bersamaan dengan suara itu, serve bola dengan
telapak tangan selebar mungkin ke arah lawan. Pastinya floating
serve bakal banyak berterbangan. Tapi aku selalu melompat-lompat
tinggi di lapangan. Sambil memikirkan bahwa Kirishima akan
kembali, aku akan tetap berusaha keras menekuk lututku dan terus
melompat bermain bola voli. Aku hanya akan bergerak selama
kekuatan kakiku masih ada. Sepertinya kepalaku mendadak mulai
bekerja. Ketika bola melewati jaring, aku bersiap menjaga lututku
tetap dalam posisi serendah-rendahnya untuk melompat dengan
ringan. Sambil modar-mandir ke banyak arah, aku kaget karena bola
yang tidak berputar menyerang secara tiba-tiba ke dalam. Aku
mengawasi bola yang kembali ke angkasa dengan lembut.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 49 - 50)
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Kutipan diatas menunjukkan Fuusuke yang mulai mendapatkan
kepercayaan diri setelah fase istirahat pertandingan dan menanyakan
kesalahannya pada Hino seperti yang biasa dilakukan Kirishima. Ketika
kembali bermain, Fuusuke mulai merasakan kesadarannya kembali dan
berusaha bermain dengan segenap kemampuannya. Fuusuke juga akan
tetap menjaga tempat Kirishima hingga Kirishima kembali nanti.
Fuusuke merasa hilangnya Kirishima tidak harus diisi dengan
perasaan bersalah tetapi juga bisa membuat perubahan bagi seseorang.
Fuusuke yang awalnya menyalahkan dirinya setelah keluarnya Kirishima
kemudian perlahan berpikir untuk mengisi kekosongan Kirishima hingga
dia kembali nantinya. Penokohan Fuusuke sebagai tokoh netral selain
sebagai penegasan dan penunjukkan ketipikalan Kirishima juga sebagai
penunjukkan bahwa ada kalanya ketika menyukai sesuatu, seseorang bisa
berubah membencinya hanya dalam beberapa detik atau kebalikannya.

2.2.2  Sawashima Aya

Sawashima 1
Sawashima adalah siswa yang mengikuti klub brass band, yang akan

mengikuti sebuah pertandingan penting. Sawashima adalah ketua dari
klub brass band tersebut. Shiori biasa terlihat bersama Sawashima dalam

tim ataupun di luar tim. Sawashima ternyata menyukai Ryuuta tetapi
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harus menahan egonya karena tiba-tiba Shiori mengatakan tertarik
dengan Ryuuta. Sawashima sebagai teman dekatnya hanya bisa
mendukung walaupun merasa sakit karena harus bersaing dengan teman
dekatnya sendiri.

Sawashima mendengar dari percakapan Shiori dan Ryuuta bahwa
Ryuuta dan teman-temannya tidak bermain basket di lapangan basket
karena Kirishima berhenti dari klub. Ryuuta mengatakan alasan mereka
bermain basket karena menunggui Kirishima selesai dengan jadwal
klubnya. Sawashima mendengar itu kemudian menyalahkan Kirishima
karenanya dia tidak bisa mengamati Ryuuta bermain basket lagi, tetapi
dirinya tersadar bahwa dia tidak kenal Kirishima malah menyalahkannya
atas kegagalannya mengamati Ryuuta seperti biasanya. Terlihat dalam
kutipan berikut:

770y RTIE, KM L DA E TR b B NE
HLIILHTNT, Y7 LT =0 70O TS, KFIZL
TIEHRNMTERLLVHEL D LI Z TS D7 = AT 1T ¥
WRDIRNERT T2 LT D, 4 RIEZ T 0 RREEGEHIR 27
WV, ABIZH D FERREND, BEEZIBD LI L LTI NRWNG,
SV, LEMEBEISES,

ISRy B I UIZIEHED W, FELR T — L L ThIF RN &,
BAREALIZES, KYIZWTZEDORBE IR/ >TLE S, BT
N DR EOY ENE AT 5N 2 T D, ShLic—o,
STNINRIDRFE, FTUVEZIOLRAIIMERTTH> T, AR
VIESLKBIEEETESHSTH- T, AN VI HH bR o720
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b, LIS RATEHERLOL 2T X, BRS AVEICNAZRT S
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(i, FBIELHH - T Lt 68)

Guraundo de ha, Koumon to gyaku no ichi de hayaku mo
yakyuubu ga katsudou shi hajimete ite, sofutobu mo ranningu wo
hajimete iru. Joshi ni shite ha futoi kakegoe ga chirari chirari to
kikoete kuru tenisubu ha yappari yaru ki no nai yousu de junbi wo
shite iru. Kyou ha guraundo ga gakufu ni mienai. Katasumi ni aru to
onkigou ga, ongaku wo hajime you to shite kurenaikara.
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Fuwari, to shisen wo idousaseru.

Basuketto gooru ni ha daremoinai. Dareka ga gooru shite
agenai to, anna boroboro, hontou ni itada no jamana buttai ni natte
shimau. Namiutsu paama ga houkago no yuugure wo hansha suru
tabi ni kikoete kuru, hazushitatt, tte iu ga satsuna koe. Gaku ran ha
sokora ben ni nugisutete atte, zubon ha fukura hagi made makutte
atte, shiroi shatsu ha zenbu de chattari shite, tekubi no misanga
made ha mienaikedo, kyou mo tsuketerundarou naa, to omou, nande
bukatsu yamechatta no yo, Ryuutakun tachi ni basuke saseto ite yo,
Kirishimaa, to, dareka mo wakaranai Kirishima ni atatte mi tari
suru.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 68)

Pembina dan di tempat lainnya di lapangan pun, klub baseball
juga mulai bermain. Klub softball juga mulai berlari. Para
perempuan pun terdengar bersemangat meneriakkan yel-yel, klub
tenis pastinya bersiap-siap dengan menyebalkan. Hari ini lapangan
tidak lagi kelihatan mirip kertas musik. Karena tak ada kunci G di
pojokan untuk memulai musik.

Dengan mudah melirik semua.

Di lapangan basket tak ada siapapun. Tak ada siapapun yang
menembakkan gol, keranjangnya keliatan seperti rongsokan disana.
Aku selalu mendengar suara kasar, rambut keriting berombak yang
merefleksikan sore setiap setelah pulang sekolah. Seragam sekolah
laki-laki yang tak rapi, celananya turun sampai nutup mata kaki
bahkan kemeja putihnya udah keluar-keluar. Walaupun aku tak
melihat misanga di pergelangan tangannya, apa dia pakai itu hari
ini? pikirku. Kenapa harus keluar dari klub, buat Ryuuta dan teman-
temannya main basket lagi, Kirishima, entah siapa itu aku mau
temuin itu Kirishima.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 68)
Kutipan diatas menjelaskan Sawashima yang frustasi karena mendengar

bahwa Ryuuta tidak akan bermain basket lagi karena Kirishima keluar,
kemudian ingin menemui Kirishima yang bahkan tidak dikenalnya untuk
mengembalikan Ryuuta. Ryuuta dan teman-temannya menghabiskan
waktu menunggu Kirishima selesai berlatih voli dengan bermain basket
menggunakan lapangan basket yang bahkan ring-nya sudah tidak layak.
Semenjak Kirishima keluar, Ryuuta dan teman-temannya pulang bersama

Kirishima lebih cepat dari biasanya dan tidak bermain basket dahulu. Hal
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itu yang membuat Sawashima menjadi frustasi dan terpecah
konsentrasinya.

Sawashima ditengah kekalutannya karena mendengar dari Shino
bahwa Ryuuta ternyata sudah mempunyai pacar, dirinya harus membuat
keputusan untuk anggota klub brass bandnya. Semua anggota merasa
kurang latihan untuk menghadapi concur yang sudah mendekati hari
pertandingannya tetapi Pelatih mereka tidak ingin menambah jam latihan
mereka. Pelatih tidak ingin mereka pulang lebih malam dari jadwal
seharusnya karena mereka masih siswa sekolah. Para anggota
mengajukan usul pada ketua klub mereka untuk meminta jam latihan
tambahan tetapi tetap ditolak oleh Pelatih mereka. Sawashima bimbang
harus memilih berhenti memikirkan perasaannya karena Ryuuta atau
berlatih serius demi pertandingan concur nanti, seperti yang terlihat
dalam kutipan berikut:

ROV RONTFRFHTEDOFRBME LTV DHATEND,
FLEIZT ANV L LD RAT, ¥AE SR, W77 DJERIZHWE
BROTRBICHEHNLIZNT D, WNTTEITE, Zoar s —ix
FESEEZE VT TV L, ZORTEOEREZETDITICIZOD
R, TNETE LM bDOEZRINL TEX/2H HIRGBDEEE F,
DOTHIEYD, By 7 ZAEFIZWMSTHIEY, ZHEW) LFZHIC
MEIAATHIZY  SBEORND Lo RARELR b, & HAEM
CTHIZD,
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DEIXDORFLETHEEDLL T, I—FE2E2HAD TS
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(Hl 55, EBIEC8H 5 - T Lt 80-81)

Yappari kagirareta jikan de dono gakkou mo renshuushite
irundakara, watashitachi dake zurushi youna nte, dame datta na.
Karaoke no tenin ni mo imanara sunao ni ayamareru ki ga suru.
Syodebu data kedo. Kono konkuuru wa maitoshi kinshou wo tori
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tsudzukete iru shi, kono dai de sono dentou wo kowasu wake ni ha
ikanai. Kore made kitto nan man mo no oto wo kyuushuushite kita
darou danshoku no kabe wo mitsumete mitari, sakkusu wo te ni totte
mitari, mikka to iu moji wo atama ni tataki konde mitari, buchou no
watashi ga shikkari ganbaranakucha, to me wo tojite mitari.

Nande doko wo mite mo, boroboro no basuketto gooru ga
mierundarou.

Tsumasaki no itamu ashi de aruki mawatte, kaachin wo zenbu
shimete yarou to omotta. Doushita no Aya, atama okashiku
natchatta no, nante, Shiori ni iwarete mo ii, kyou ha makkurana
kuukan no naka ni iyou yo. Katamuita gooru mo chapatsu mo
misanga mo, nani mo minakute ii youna kuukan ni,

nakuna, watashi.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 80-81)

Sekolah manapun di waktu dekat ini pasti semua berlatih.
Hanya kami yang tidak jujur, padahal itu tidak boleh. Manager
tempat karaoke pun sepertinya bisa memafkan seperti sekarang.
Dipanggil kecil chubby pun. Concur ini tiap taun selalu mendapat
hadiah emas, kesempatan ini pun tidak mungkin untuk mendobrak
tradisi. Sampai sekarang hampir pasti sebanyak apapun menarik
suara, aku hanya menatap warna hangat dinding, mengambil
saxophone dengan tanganku. Kata “3 hari” terus masuk ke kepalaku,
aku sebagai ketua yang berkepala dingin dan tenang, aku hanya
menutup mata.

Kenapa, dimanapun melihat, yang kelihatan malah ring basket
yang rusak.

Dengan ujung kakiku yang sakit, aku berjalan. Klik, semuanya
tutup sepertinya. Ada apa Aya, kepalaku aneh rasanya, kenapa, apa
boleh aku ngomong ke Shiori, hari ini aku seperti terjebak di langit
gelap. Bola menuju ke arah gol lah, warna rambut coklat lah,
misanga lah, di langit ini tidak terlihat apapun itu.

Diriku, jangan menangis.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 80-81)

Kutipan diatas menunjukkan perasaan kalut Sawashima atas semua
tanggung jawabnya. Sawashima kemudian memilih kepentingan
anggotanya diatas perasaan kalutnya kemudian memimpin mereka untuk
latihan tambahan di sebuah ruangan karaoke. Anggota klub tersebut
kemudian berlatih disana, setelahnya Sawashima mendapat teguran keras
dari Manager karaoke karena ruang karaoke tidak terlalu kedap suara

seperti studio musik sehingga bisa mengganggu penguna ruang karaoke
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lainnya. Sawashima yang sensitif perasaannya tetapi tidak bisa menangis
di depan umum hanya bisa menahan kesedihannya dan kekecewaanya.
Penunjukkan penokohan Sawashima untuk menjelaskan bahwa tanggung
jawab tetap harus dilakukan walaupun keadaan dirinya sedang kacau.
Kepercayaan orang harus dijaga walaupun berat bagi dirinya.

2.2.3 Miyabe Mika

Mika 1
Mika adalah pemain softball di klubnya. Mika mempunyai saudara tiri

bernama Kaori, namun Kaori meninggal bersama ayahnya. Kasumi
masuk klub softball juga mengikuti Kaori dahulu. Ibu Mika mengalami
shock berat hingga menyebabkan stress yang berefek pada kerusakan
ingatannya. Ibu Mika memanggil Mika dengan sebutan Kaori. Mika
mengalami tekanan berat dengan perlakuan ibunya sehingga dia
membenci hal-hal yang disukai Kaori. Mika bahkan sempat bertengkar
dengan Kousuke, pacarnya, karena Kousuke ingin makan kare sedangkan
Mika tidak bisa makan pedas dan tidak menyukainya karena itu adalah
makanan favorit Kaori. Kousuke tidak mengerti kenapa Mika harus
meninggikan suaranya jika tidak menyukai kare, karena Mika tidak

pernah menceritakan pada Kousuke bagaimana keadaan rumahnya.
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Pacar Kousuke ini menyadari jika ibunya ternyata perhatian juga
dengan dirinya. lIbunya hanya ingat Mika pergi dengan suaminya dan
belum bisa kembali, membuat ibunya terus menerus mengirim surat pada
Mika untuk menanyakan kabarnya meskipun tanpa mencantumkan
alamat karena tidak mengetahui keberadaan pasti Mika dan suaminya.
Surat tanpa alamat tersebut selalu kembali dan diambil oleh Mika setelah
selesai jadwal klubnya. Mika tidak tahan dengan kelakuan ibunya
kemudian menanyakan pada ibunya alasan beliau melakukan hal itu.
Mika kemudian mendapat jawaban menyentuh mengenai perhatian
ibunya, seperti yang terdapat pada kutipan dibawabh ini:
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(Fi &5, EiECH 5> Tk 173)
“Ne~e Kaori, Mika tte oboe toru?”
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Dokun, to zenshin wo hashiru kekkan ga namiutta ki ga shita.

“Zutto mae ni, otousan to doko ka he ittamama modottekonai
yannee......futari tomo”

Oboe toru yo, to watashi ha hosoi koe de kotaeta. Wasureru
wakenaissho, tomo tsuke kuwaeta. Chi ga guruguru to karada chuu
wo kake meguru. Tatte irarenaku natte, sofa ni koshi wo orosu.
“Okaasan, zutto shinpaidenee.....Kaori ha yasashii kara, imamade
wadai ni desan tootte kuretan yaroukedo......yappari sabishikute ne”

Zurui, son'na no.

“Tegami wo ne, kaitorun yo. Otousan to, Mika ni. Dakedo
doko ni oru kamo wakaran kara, atena ha nani mo kakenakute
nee.......toriaezu posuto ni irete mitorun yakedo ne. Yappari okaasan
baka mitai yanee”

Fuun, sokka. To watashi wa henji shita. Tappuri to nobashita
hachimitsu no youni. Hosoi hosoi hosoi koe ni natte shimatta.
Daijoubu darou ka, koe ha furuete inakatta darou ka.

Watashi ha mada se o muketa mama no okaasan wo mitsumeta.
Zurui, son'na no. Watashi ha, okaasan no marui senaka ni dakitai to
omotta. Inochi no oka no youna sono senaka no taion wo chokusetsu
kanjitai to omotta. Chanto kao wo mitai to omotta soshite iitai to
omotta.

Watashi ha koko ni orun yo.

Mika ha koko ni

“......todoku wake nainoni ne. Baka mitaiya ne, okaasan”

Sou itte okaasan ha kurushi to furikaette, fushizen ni akarui
hyoujou de nanika wo iou to shita. Daga, sono mae ni, teeburu no ue
ni okareta hanataba ni kigatsuita mitai ga.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 173)

“Ya~ Kaori, lagi ingat-ingat Mika?”

Deg-deg, rasanya aliran seluruh tubuhku terhantam.

“Sampe sekarang, dia dan ayah pergi gak pulang-pulang ya
kan......mereka berdua”

Aku ingat kok, jawabku dengan suara lirih. Tidak akan pernah
lupa mereka kok, malah selalu bertambah. Darahku beredar dalam
tubuhku dengan cepat. Ibu berdiri dan pindah duduk di sofa. “ibu,
jadi selalu khawatir......karena Kaori anak baik, sampai sekarang
selalu jadi yang pertama, tapi.....pasti kesepian kan?”

Itu curang.

“Ibu, yang menulis surat itu. Untuk ayah, dan Mika. Tapi,
karena ibu tidak tau kemana harus dikirim, makanya bagian
alamatnya kosong va........ cuma langsung ibu masukkan ke pos saja.
Ibu pasti kelihatan bodoh kan ya~”

Ooh, gitu. Balasku. Seperti madu yang ditarik keatas, suaraku
jadi semakin semakin semakin lirih. Apa gak papa?, suaraku gak
akan gemetar kan?.

Aku melihat terus punggung ibuku yang membelakangiku. Itu
curang. Aku ingin memeluk punggung ibu. Aku ingin merasakan
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hidup kembali dengan kehangatan punggungnya langsung. Aku mau
langsung menatap wajahnya, dan bilang kalau

“Aku ada disini”

“Mika ada disini”

“ e bahkan ibu tak tau kamu udah pulang, ibu bodoh kan?”

Begitu kata ibu berbalik tidak wajar dan mengatakan apapun
dengan wajah tersenyum cerah. Tapi sepertinya ibu tau, sebelumnya
aku taruh bucket bunga itu di atas meja.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 173)

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Mika memahami, setelah ibunya
menjelaskan padanya, bahwa ibunya ternyata juga mengingat dirinya
walaupun dengan cara seperti itu. Mika akhirnya memilih mengikuti cara
ibunya, yang menganggap dirinya adalah kakaknya, setelah mendengar
penjelasan itu.

2.2.4 Ryuuta

Ryuuta diceritakan sebagai sahabat Kirishima dan Hiroki beserta
Tomohiro. Ryuuta banyak terkait dengan Hiroki dan Sawashima. Ryuuta
termasuk dalam jajaran populer, banyak murid perempuan yang
menyukainya namun selalu ditolak olehnya.

WD NDI s, RETKELEEZDFFEZ L TWTII Lo To,
HTHDWNWT U E—RCEEDAULEREET NVRADES LR G,
THEDWE L DIZ ) BT ERT < BVEFo> TN TIELo
Tco TLELRITZENZ NN T O ZD LEWT, GFEZ > TRFD
EAZAED BEIZ, ToFD EOE D THITRIZL7ZDIZ,

IRATE, 2L,

ZNIRDTHEO BILD DT,

(Hi 5. EIELH D > T Lt 80)

Kanojo ga irunara, oogoe de tomodachi to sono hanashi wo
shite ite hoshikatta. Zasshi de kawaii wanpiisu ni mi wo tsutsunda
dokusha moderu nanka yubisashi nagara, demo ore no kanojo no
hou ga kawaii kedo na! Kurai itte ite hoshikatta. Soshitara watashi
ha sore wo hitoshirezu hissori to kiite, suki tte kimochi wo ishikoro
yori mo touku ni, kossori to hitori de ketobashitanoni.

Nante mata, uso wo tsuku.

Sonna node akirame rareru wake nai.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 80)
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“Kalo gue punya pacar, pasti bakal koar-koar ke yang
lain.” Sambil membaca, menunjuk model majalah yang memakai
dress di tubuhnya. “tapi pacar gue lebih imut! Katanya berangan-
angan. Lalu aku mendengarnya diam-diam. Rasanya, perasaan
sukaku lebih keras dari batu, dengan diam-diam melayang jauh
sendiri.

Kenapa berbohong lagi.
Itu sebabnya aku tidak bisa menyerah.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 80)

Kutipan diatas diungkapkan oleh Sawashima ketika mendengar
percakapan Ryuuta dengan temannya diam-diam. Sawashima ketika
mengetahui bahwa Ryuuta berbohong dengan mengatakan mempunyai
pacar membuat dirinya tidak bisa menyerah dengan perasaannya tetapi
juga sakit karena merasa dibohongi oleh Ryuuta.
2.2.5 Takefumi
Takefumi diceritakan sebagai sahabat Maeda dan sesama penyuka film.
Takefumi dan Maeda selalu terlihat berdua berdiskusi, sehingga
membuat dirinya juga masuk dalam jajaran kelompok non-populer
bersama Maeda. Takefumi membantu Maeda ketika pengambilan gambar
untuk proyek baru mereka karena dirinya anggota klub film
2.2.6 Shiori
Shiori diceritakan sebagai teman dekat Sawashima yang juga anggota
klub brass band. Sawashima selalu berpendapat bahwa Shiori adalah
anak yang imut. Shiori yang menyarankan untuk mereka berlatih
tambahan di ruang karaoke ketika luar jam klub sekolah.
2.2.7 Erika

Erika diceritakan sebagai salah satu anggota klub softball seperti Mika

dan Kaori. Mika mengatakan ingin menjadi seperti Erika yang bisa
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mengatakan dengan ringan isi hatinya. Erika bisa dengan mudah
meminta ijin dengan Mika tanpa merasa terbebani. Mika ingin seterus-
terang Erika kepada ibunya mengenai ketidak-sukaannya, ketika ibunya
menganggap dirinya adalah Kaori bukan Mika.

2.2.8 Saori Miyabe

Saori adalah ibu tiri Mika yang didiagnosa mengalami trauma karena
kehilangan anak dan suaminya, sehingga trauma itu mengakibatkan
kesalahan otak dalam mengingat urutan kenangannya. lbu Mika hanya
bisa mengingat bahwa yang menghilang adalah Mika dan suaminya
sementara yang bersamanya adalah Kaori.
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(FilJ, HIECH 5D - T Lt 148 - 149)

Ishi ga iu ni ha, tadai seishinteki shokku ni yoru

genshouna noda to iu. Ji bun no tsugou no ii youni, nou no naka de
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jijitsu wo okikaeteshimau, seishin no kontorooru ga nigatena hito ni
yoku mi rareru shoujouna noda souda. Watashi ha mado no soto de
mau yuki wo mitsumenagara, okaasan no saigo no egao to,
“Okaasan chanto moroi tokoro aru kara, na” to yasashiku hibiita
ano hikui koe wo omoidashite ita. Naoru ndesu ka? To iu watashi no
toikake ni, ishi ha hito koto, ’muzukashii deshou” to dake tsugeta.
Watashi ha sono toki fushigi to ochitsuite ita.

Ima, rouka de matte iru okaasan ha, dare no koto wo
matte irundarou.

Kaorida.

Watashi ha okikae rareta. Okaasan ni yotte, watashi
to Kaori ha okikae raretanda. Okaasan no naka de, “kiete hoshi
kunai jinbutsu” ha Kaori de, “sono jinbutsu no kawarini kiete mo ii
jinbutsu ” ha watashi dattanda.

Watashi ha, “otto no tsurego”.

Samishikatta kedo, watashi ni totte ha mou, okaasan
ga tatta hitori no kazoku datta. Okaasan ni totte tatta hitori kazoku
ga ‘Kaori' demo, watashi no totte ha, tatta hitori no,

“Daijoubu desuka? ”

Ishi no kotoba de ga ni kaetta. Daijoubu desu,
arigatou gozaimashita, to ishi ni rei wo ii, houshin joutai de rouka ni
ita okaasan no moto he watashi ha hashitta. “Okaasan” “dushitan
yo Kaori.....kaasan ha doko ka okashinn?” “Sonna koto nai yo,
daijoubu dakara” watashi ha sou itte waratta. Kondokoso ha,
chanto waraete ita hazuda.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 148 - 149)

Dokter mengatakan bahwa fenomena ini disebabkan karena
shock yang sangat hebat di jiwanya. Biasanya disamakan dengan
kejadian yang terjadi ketika dirinya tidak bisa mengontrol
kejiwaanya, sehingga membuat otaknya mengganti fakta sesuai
keinginannya. Sambil mengamati salju yang melayang di luar
jendela, aku ingat senyum ibu terakhir kali dan menanyakan dengan
suara pelan kepada dokter “Ibuku cukup rentan tentang hal itu, kan?”.
“Apa bisa sembuh?” tanyaku [pada dokter. “Hal itu cukup susah”
jawab dokter padaku. Tapi anehnya, saat itu diriku cukup tenang.

Sekarang, siapa yang sedang ibu tunggu di lorong?

Kaori.

Aku tergantikan. Demi ibuku, aku dan Kaori bertukar. Di
dalam pikiran ibuku ‘hal yang tidak ingin di hilangkan’ adalah Kaori,
dan ‘hal yang menjadi hilang’ adalah aku.

Aku adalah anak perempuan suaminya.

Aku kesepian, tapi bagi ibuku hanya aku keluarga yang tersisa.
Bagi ibuku dirumah hanya tinggal ‘Kaori’ seorang.

“Kamu gak papa?”

Aku tersadar karena kata-kata dokter itu. Aku berterima kasih
pada dokter dan dengan kondisi linglung berlari menghampiri ibuku.
“Ibu”. “Ada apa Kaori....ibu sakit apa?”. “Gak kok, gak papa”. Aku
mengatakan dengan senyum. Kali ini aku hanya bisa tersenyum.
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(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 148 - 149)
Kutipan diatas menunjukkan analisis dokter terhadap kondisi
ibunya setelah mengalami trauma berat kehilangan anak dan suaminya.
Shock berat yang membuat otaknya mengalami kesulitan dalam
mengingat kenangan. Kondisi ibunya membuat Mika selamanya
dianggap sebagai Kaori.
2.2.9 Kousuke dan Hino
Kousuke dan Hino diceritakan sebagai partner seperti Kirishima dan
Fuusuke. Mereka berdua sering berdebat mengenai hal yang tidak
penting. Kousuke adalah pacar Mika yang diceritakan supel dan cerewet
serta wakil kapten ketika Kirishima masih ada. Hino diceritakan sebagai
anak pemilik toko bunga yang berada di dekat rumah Mika. Kousuke
diminta pembinanya untuk menggantikan Kirishima menjadi kapten
sedangkan Hino menggantikan kebiasaan Fuusuke mengarahkan tim
ketika Kirishima masih ada. Kedekatan Kousuke dan Hino diceritakan
oleh Fuusuke dalam kutipan berikut:
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Ma, otsukare, to tekitou ni hanashi wo kiriagete, ore ha
shiyuuzu wo nuide aikawarazu nioi bushitsu ni haitta. “Hino! Anta

renshuu-ki koko ni oite kaen no yamete yo-majji ase kusain ya de
saa” “Ore no feromon ga de chimatten no ka na” bushitsu de ha
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kyou mo, maneejaa ga Hino no shibutsu no kusa-sa wo wameite
Hino ga tekitouna komento de ashirau, to iu teiban no nagare to mo
ieru yaritori ga kurihiroge rarete ita.

“Maji kusai yo anta no T-shatsu-rui. Hontoni motte kaette
yo!”

“Usse usse ore ha mainichi takusan no hana ni kakoma rete
kurashi torun ya zo! Kusai wake nai yarou ga”

“Doutei no jikka ga hanaya tte nanka fanshii de ukeru”

“Masani fearii ya monna”

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 28)

Ah, capek, harusnya gak usah ngobrol, pas aku nyopot sepatu
kayak biasanya ruangan bau pas masuk. “Hino, seragam latian lu
jangan main tinggalin lagi disini lah, bekas keringet doang”. “Apa
ini feromon gue pada kelar yak?”. Manager pun di ruang ganti hari
ini komen lagi soal loker Hino yang bau

“Beneran, T-shirt lu bau. Balikin yang bener sono”

“Berisik mulu, gue idup tiap hari di sekitaran bunga ya! Gak
bakal bau lah”

“Perjaka rumahan di toko bunga, menggelikan”

“Macem peri aja”

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 28)
2.2.10 Risa

Risa diceritakan sebagai pacar Kirishima yang selalu menemani Mika
ketika menunggui Klub voli berlatih. Risa juga merupakan kelompok
anak popular dengan Mika, Sana dan Kasumi.

2.2.11 Sana

Sana diceritakan sebagai pacar Hiroki. Sana termasuk kelompok popular
yang sering memakai rok pendek. Sana termasuk dalam jajaran
kelompok populer bersama Mika, Risa, dan Kasumi. Sana juga dekat
dengan Ryuuta.

2.2.12 Kasumi

Kasumi diceritakan sebagai teman lama Maeda semenjak SMP. Kasumi
juga diceritakan sebagai perempuan yang disukai Maeda. Kasumi
termasuk dalam Kklub juga, klub bulutangkis yang merupakan pemain

yang bagus. Maeda termasuk kelompok non-populer tetapi Kasumi
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termasuk dalam jajaran kelompok populer bersama Mika, Risa, dan Sana
di kelas. Kemampuan Kirishima yang menonjol, menjadikan Maeda
ingin memakai dirinya sebagai objek filmnya, tetapi karena kekacauan
dalam tim voli Kirishima membuat Maeda mengganti objek filmnya
menjadi Kasumi yang juga mempunyai prestasi bagus dalam bulutangkis.
L B, R, T h, WAREAZIXRATHENATD
D3RR 72 B,
(i, EBIELH H - T &t 155)
Watashi, Risa, Sana, Kasumi. Younin ga soroeba nan
demo kan demo ga manten oowarai ni naru.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 155)
Aku, Risa, Sana, Kasumi. Jika kami berempat sepemikiran,
seratus persen kami bisa tertawa keras.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 155)
Kutipan diatas menjelaskan seberapa dekat Mika, Risa, Sana, dan
Kasumi di sekolah. Mika bisa tertawa lepas bersama dengan mereka
sementara di rumah Mika harus menahan sakit hatinya.
2.2.13 Kapten baseball
Kapten baseball diceritakan meminta Hiroki untuk datang latihan. Hiroki
walaupun memakai tas khusus klub baseball tetapi tidak punya semangat
untuk berlatih baseball. Sang kapten akhirnya menyerah meminta Hiroki
untuk datang latihan. Pandangan mata Sang kapten ketika meminta
Hiroki terakhir kali, membuat Hiroki menyadari bahwa Sang kapten

sudah menyerah terhadapnya. Hiroki kemudian beralih ke arah lapangan

baseball setelah mengamati Maeda, Sawashima, Takefumi, Kirishima.
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3. Alur
Tatanan cerita dan tatanan penceritaan menjadi fokus pengkajian struktur plot.
Pengumpulan data dengan analisis wacana dan analisis film, analisis struktural,
serta mendeskripsikan tiap peristiwa yang ada dan diberi nomer urut (Pn).
Pengelompokan peristiwa dalam urutan kronologi cerita, tabulasi, dan pemuatan
inferensi. Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo M#i5. #iEz2<C0H 5 > TL)
dibagi menjadi enam bagian yang diberi judul berdasarkan tokoh dengan peristiwa
yang ditampilkan melalui sudut pandang tokoh-tokoh tertentu. Susunan tatanan
cerita yang tidak disusun secara kronologis, artinya tidak diceritakan berurutan
dari cerita awal hingga paling akhir. Peristiwa yang disajikan dalam tabulasi
diurutkan secara kronologi berdasarkan peristiwa yang terjadi pada tokoh Hiroki
Kikuchi 1, Hiroki Kikuchi 2, Fuusuke Koizumi, Sawashima Aya, Maeda Ryouya,
dan Mika Miyabe beserta substansi isi cerita dalam kelompok peristiwa (Pn)
Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i 5. #iE %2 D 5 > T &
mengambil sudut pandang penceritaan dari sebelas tokoh baik tokoh tipikal dan
netral yang mengungkapkan sikap dan pandangan tokoh-tokoh tersebut terhadap
berbagai konflik dalam film. Tatanan dalam tabel dibawah untuk menunjukkan
urutan kronologis bagian fokus penceritaan menurut pembagian tokoh yang
mengalami peristiwa berikut isi substansi cerita.

Tabel II-Alur Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, #BiE%<CH 5> T L]
Urutan

. . Tatanan Substansi  Isi  Cerita Kelompok
Kronologis | Bagian - "
. Peristiwa Peristiwa
Cerita
1 Kikuchi P128-130 Kegiatan apel pagi di tengah udara
Hiroki (2) dingin tidak membuat kepala sekolah

mereka memendekkan ceramabh.
Kepala sekolah mereka mengatakan
bahwa murid-murid ibarat kanvas
putih kosong yang harus dilukis
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dengan baik. Kepala Sekolah juga
mengumumkan beberapa kegiatan
dan prestasi Kklub-klub sekolah.
Ketika menyebutkan prestasi klub
film, semua peserta apel terheran.
Sana mengajak Hiroki pulang
bersama, tetapi Ryuuta menanyakan
bukankah Sana pulang dengan Risa
kemudian melanjutkan mengobrol
dengannya.

Maeda
Ryouya

P7s-82

Maeda dan Takefumi terkejut dengan
pemberitahuan Pembina klub mereka
bahwa film mereka mendapat
penghargaan special award. Kepala
sekolah menyampaikan hal itu
dengan bangga ketika apel pagi.
Takefumi dan Maeda membicarakan
film dalam majalah tanpa
memperdulikan bahwa banyak orang
membicarakan ~ mereka  terang-
terangan. Mereka membicarakan
Maeda dan Takefumi karena mereka
berdua masuk dalam jajaran non-
populer di sekolah sehingga mereka
tetap meremehkan mereka berdua
meskipun mereka berprestasi.

Mika
Miyabe

P117-121

Pagi hari ketika Mika, Kasumi, Sana,
Shiori, Sawashima sedang menonton
murid laki-laki bermain sepak bola.
Mereka menertawakan Maeda dan
Takefumi yang mendadak terkenal
setelah pengumuman kegiatan klub
pada pagi harinya, Mika berpendapat
berbeda tetapi tidak
mengutarakannya. Kegiatan Mika di
klub softball. Mika masuk ke klub
softball karena Kaori meminta Mika
masuk bersama dan di mata Mika
ibunya hanya mendukung Kaori di
setiap pertandingan. Stres yang Mika
rasakan berakibat dengan
ketidaksukaannya terhadap hal yang
berkaitan dengan Kaori. Mika
bahkan sempat bertengkar dengan
Kousuke hanya karena Kousuke
ingin makan makanan yang disukai
Kaori tanpa disadarinya.

Maeda

Ps3-85

Diantara orang-orang yang
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Ryouya

membicarakan mereka di Kkelas,
Maeda mendengar suara Kasumi
yang mengatakan menyukai film.
Hal itu membuat Maeda teringat
dengan kedekatan mereka Kketika
SMP  melalui  film  walaupun
sekarang mereka berada di “kelas
sosial” yang berbeda.

Fuusuke
Koizumi

Po-31

Ketika latihan tim, Pelatih Kklub
memberitahukan bahwa Kirishima
keluar dari klub sehingga beliau
menunjuk Kousuke sebagi kapten
pengganti dan Fuusuke sebagai
pengganti  libero. Pelatih  juga
meminta mereka fokus walaupun
tanpa adanya Kirishima. Fuusuke
masih meragukan kemampuannya
sendiri. Fuusuke dan semua anggota
berlatih tanpa Kirishima. Kousuke
yang berlatih bersama Fuusuke dan
Hino menanyakan apakah sejujurnya
Fuusuke sedikit senang dengan tidak
adanya Kirishima. Fuusuke selagi
berlatih, Fuusuke teringat akan
Kirishima. Fuusuke setiap
memperhatikan Kirishima bertanding
selalu berpendapat dirinya bisa lebih
baik dari  Kirishima, bahkan
Kirishima selalu meminta nasihatnya
terkait permainnya.

Maeda
Ryouya

Pegs-g9

Takefumi mengatakan pada Maeda
bahwa dirinya menemukan tempat
shot yang cocok untuk film lanjutan
mereka. Takefumi  mengusulkan
untuk mengangkat tentang
mendebarkan dan manis serta penuh
ketegangan di tempat latihan klub
bulutangkis. Maeda mengetahui
keluarnya Kirishima dari pelatih klub
bulutangkis dan Takefumi mengatur
objek shot mereka adalah saat giliran
Kasumi sedang bermain bulutangkis.
Hiroki menepuk bahu Maeda untuk
mengembalikan lensa kameranya.

Hiroki
Kikuchi

)

Pisg

Sore hari Hiroki dan Ryuuta akan
pulang menaiki sepeda Ryuuta
dengan Hiroki yang membonceng
karena Ryuuta meminjamkan sepeda
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Hiroki pada temannya. Hiroki
dibelakang Ryuuta melihat ke arah
lapangan baseball dengan sedikit
merasa sakit hatinya. Ryuuta dan
Hiroki masih tidak percaya jika
Kirishima benar-benar keluar dari
Klub. Hiroki berpendapat Kirishima
hebat di klubnya. Hiroki yang sedang
mengamati seorang perempuan di
restoran Mcd disindir Ryuuta untuk
sekalian mengajak ajak seks mereka
dan dihadiahi pukulan oleh Hiroki.
Hiroki berpikir bahwa usianya saat
ini adalah usia dimana dirinya
melakukan apapun tanpa takut,
mungkin  itu  yang  membuat
Kirishima memutuskan untuk keluar
dari klub.

Sawashima
Aya

Pag-55

Sawashima berjalan sambil
mendengarkan lagu dan menendangi
kerikil ketika sore hari. Sawashima
menengok ke arah lapangan basket
tidak ada mereka yang biasanya
bermain  basket disana. Shiori
menghampiri Sawashima  dan
menyakan  kenapa  Sawashima
berlatih sendiri dan roknya lebih
pendek dari biasanya. Sawashima
menyukai Ryuuta dan mengawasi
Ryuuta dari jauh. Pelatih klub musik
meminta mereka fokus dengan
kompetisi  concur  dan  tidak
memberikan latihan tambahan karena
sudah melebihi jam malam siswa.
Sawashima dan Shiori berjalan
bersama pulang sambil
membicarakan  persiapan  concur
mereka.

Fuusuke
Koizumi

P32-40

Selesai latihan, ketika ganti baju
Kousuke mengatakan pada Fuusuke
akhirnya  pengalaman pertama
Fuusuke ikut bertanding tapi teringat
bahwa dirinya juga pertama kalinya
menjadi kapten ~ menggantikan
Kirishima. Fuusuke teringat
seringnya Kirishima berteriak tanpa
alasan kepada anggota tim dan
membayangkan apakah seberat itu
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beban Kirishima sebagai libero
sekaligus kapten. Hino mengatakan
dirinya seperti tidak bersemangat
saat tidak ada Kirishima, tapi
Fuusuke berpikir berkat tidak adanya
Kirishima  dirinya  bisa  ikut
bertanding. Kousuke mengobrol
dengan pacarnya, Mika Miyabe,
mengenai keluarnya Kirishima dari
Klub dan Mika terkejut juga
mendengarnya.

10

Sawashima
Aya

Ps6-59

Sawashima  sulit  berkonsentrasi
dengan persiapan concur karena
hatinya sibuk memikirkan Ryuuta
sementara  otaknya  memikirkan
persiapan concur ketika kurang 3
hari. Ryuuta menanyakan pada
Shiori  mengenai  cinta  dan
memanggil Shiori dengan nama
depannya. Shiori menanyakan pada
Ryuuta kenapa Ryuuta dan teman-
temannya tidak pergi bermain basket
lagi seperti biasanya, lalu dijawab
Ryuuta karena Kirishima sudah
keluar dari klub jadi tidak ada alasan
bagi mereka bermain basket lagi.
Shiori mengatakan pada Sawashima
bahwa dia menyukai Ryuuta.

11

Sawashima
Aya

Pso-67

Shiori mendadak mengatakan pada
Sawashima bahwa dirinya menyukai
Ryuuta dan  Sawashima terus
terngiang dengan pengakuan Shiori
sehingga membuat konsentrasinya
pecah antara Ryuuta dan persiapan
concurnya. Mendengar pernyataan
Shiori, Sawashima mengatakan akan
mendukung Shiori. Perkataan
Sawashima yang akan mendukung
Shiori sebenarnya menyakiti hatinya
sendiri. Sawashima mengatakan hal
itu dengan  mempertimbangkan
pertemanan mereka dan Sawashima
merasa kalah dalam banyak hal
dibandingkan  Shiori. Sawashima
berteriak ke arah lapangan basket
menyalahkan Kirishima yang
membuat Ryuuta tidak lagi bermain
basket disana. Mendadak Sawashima
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teringat bahwa dirinya tidak
mengenal baik  Kirishima tapi
langsung  menyalahkannya  atas
sesuatu.

12

Mika
Miyabe

P104-116

Menjelang malam Mika selesai
berlatih dengan klub softballnya dan
sedang berganti pakaian sembari
mendengarkan  obrolan  anggota
timnya. Mika bertemu Risa yang
juga menunggu Kirishima, pacarnya,
tetapi Risa mendadak mendapat
kabar bahwa Kirishima sepertinya
tidak ikut latihan klub voli. Kousuke
menghampiri  Mika untuk pulang
bersama-sama. Mika sampai di
rumah dengan membawa bunga
untuk hadiah ulang tahun ibunya,
mengambil surat yang hanya ditulis
“Saori Miyabe” oleh ibunya tanpa
nama dan alamat penerima. Ibu Mika
selalu memanggilnya Kaori, nama
kakak tirinya, samenjak kakaknya
meninggal bersama ayahnya.

13

Mika
Miyabe

P123-127

Mika menunjukkan pada ibunya
surat yang diambilnya dari kotak
surat dan  memberanikan  diri
menanyakan maksud surat itu pada
ibunya. Surat tanpa identitas
penerima itu sebenarnya ibunya tulis
untuk Mika, karena ibunya mengira
Mika dan suaminya yang menghilang
bukan Kaori dan suaminya. Setelah
mendengar penjelasan ibunya, Mika
memutuskan untuk mengikuti ibunya
yang menganggapnya sebagai Kaori
walaupun tidak tahu sampai kapan
akan begitu.

14

Fuusuke
Koizumi

Pa1-48

Fuusuke dan tim mengalami Krisis
saat pertandingan keesokan harinya
dengan ketinggalan tujuh skor dari
tim lawan. Fuusuke kaget dan
bingung dan bertanya-tanya apa yang
akan di lakukan Kirishima di saat
seperti ini. Fuusuke menanyakan
pada Hino letak kesalahannya dan
Hino memberitahu dimana kesalahan
Fuusuke. Selagi merenung dan
mendengarkan Hino, Fuusuke
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teringat bahwa dirinyalah dulu yang
selalu memberitahukan kesalahan
Kirishima di permainannya dan
Kirishima tidak pernah menanyakan
pada yang lain kecuali pada dirinya.
Hino dan  Kousuke  memberi
semangat untuk tetap fokus dan
melakukan seperti latihan mereka
biasanya. Fuusuke  memutuskan
untuk fokus dan menjaga
kepercayaan  Kirishima  sampai
Kirishima kembali nanti.

15

Kikuchi
Hiroki (2)

P130-141

Alasan Hiroki masuk tim baseball
karena tas tim baseball yang menarik
menurutnya. Hiroki heran Kapten
tim bahkan rela menunduk meminta
tolong dirinya. Ketika pulang
bersama Hiroki, Sana mengejek klub
film, mendengar hal itu Hiroki
berpikir bahwa Sana orang yang
berpikiran sempit tetapi kemudian
terpikir  lagi bahwa dirinya tidak
jauh berbeda dengan Sana. Wali
kelas membagikan kertas berjudul
“karir masa depan” kepada para
siswa. Hiroki kemudian teringat
ceramah kepala sekolah mengenai
siswa seperti kertas kanvas kosong.
Ryuuta dan Hiroki sedang berada di
tempat karaoke, Ryuuta mengatakan
bahwa klub musik sedang berlatih di
gedung karaoke yang sama dengan
mereka. Mereka teringat dengan
Kirishima karena membicarakan
tentang ketua tim klub musik yang
dimarahi manager karaoke. Hiroki
tiba-tiba merasa kesal. Hiroki
terheran dengan Maeda yang terbiasa
dengan perlakuan teman-temannya
yang menganggap dia transparan.
Semenjak bermain sepak bola Hiroki
jadi sering mengamati Maeda dari
jauh. Entah mengapa Hiroki masih
tetap merasa kesal. Kapten tim
baseball  bertemu  Hiroki tidak
sengaja dan mengatakan padanya
bahwa besok adalah hari
pertandingan mereka. Hiroki merasa
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pandangan mata Kapten berbeda dari
pertemuan sebelumnya, membuat
dirinya mendadak teringat Maeda,
Sana, Ryuuta tetapi tetap masih
belum mengetahui sebab
kekesalannya.

16

Sawashima
Aya

Pes-77

Sawashima akhirnya memilih fokus
pada persiapan tim untuk concur dan
mengesampingkan untuk sementara
permasalahan hatinya. Sawashima
mempertanggung jawabkan
posisinya sebagai ketua tim dengan
mengajak semua anggotanya berlatih
diluar jam latihan walaupun tidak
diperbolehkan oleh pelatih mereka.
Shiori menghampiri Sawashima lalu
menceritakan bahwa Ryuta sudah
mempunyai pacar sehingga membuat
perasaan Sawashima hancur namun
tidak mengatakan hal itu kepada
Shiori. Sawashima menahan rasa
sakitnya  sendiri  dan  sedikit
bersyukur karena bisa berhenti
sebelum lebih menyakitkan bagi
dirinya.

17

Maeda
Ryouya

Pgo-103

Maeda berkeinginan jika shot
filmnya hari itu lancar dan menjadi
film yang bagus, dirinya akan
memberanikan diri mengatakan pada
Kasumi bahwa dirinya menyukai
Kasumi sejak lama. Kenangan
Maeda mengenai  kedekatannya
dengan Kasumi ketika SMP dan
membulatkan tekad untuk
mengatakan pada Kasumi tentang
perasaaanya.

18

Hiroki
Kikuchi

(2)

P142-148

Hiroki memungut tutup lensa milik
Maeda yang terjatuh dan bermaksud
mengembalikannya pada Maeda.
Hiroki mulai mengerti arti menyukai
sesuatu secara tulus setelah bertemu
Maeda. Hiroki memikirkan sebab
Kapten memandang dirinya seperti
waktu itu, mungkin karena dirinya
tidak serius memilih untuk berhenti
atau tetap melanjutkan menjadi
anggota  klub  baseball.  Hiroki
menagis karena memikirkan maksud
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perlakuan Kapten padanya. Menurut
Hiroki, Kirishima ternyata sudah
melewati masa  krisis  dirinya
sehingga memilih untuk keluar dari
Klub. Hiroki berjalan keluar sekolah.
Hiroki teringat perkataan Kirishima
“tidak apa-apa ini bisa kamu
perbaiki, kamu dan aku berbeda, aku
sudah menjalani apa yang sedang
kulakukan dan akan terasa sia-sia
jika kulepaskan bahkan hal kecil
sekalipun”.

Urutan non kronologis dan penjelasan rincian setiap peristiwa dalan Pn terdapat
pada halaman lampiran. Plot yang terdapat dalam novel terdiri dari 18 urutan
sesuai kronologi cerita dengan sudut penceritaan berdasarkan tokoh Hiroki
Kikuchi, Fuusuke Koizumi, Sawashima Aya, Maeda Ryouya, dan Mika Miyabe.
Plot diatas dibagi menjadi hari pertama dan kedua semenjak berita hilangnya
Kirishima. Penceritaan pada novel lebih banyak menunjukkan waktu pagi, sore,
malam ketika kegiatan Klub berlangsung ataupun kegiatan sesudah kegiatan klub
selesai. Hari pertama banyak menceritakan pendapat masing-masing tokoh atas
berita hilangnya Kirishima dengan ditambah variasi masalah individu dari tokoh-
tokoh lain dimulai dari mulainya kegiatan klub (dari tabel nomor 5 — 13). Hari
kedua banyak menceritakan efek setelah hilangnya Kirishima mulai dirasakan
(dari tabel nomor 14 -18). Pengarang dalam novel menunjukkan waktu sejak akhir
November hingga awal desember (sekitar 30 november hingga 1 desember)
dengan suhu musim dingin yang sangat dingin.

4.  Latar

Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas untuk memberikan

kesan realistis sehingga bisa mempermudah imajinasi pembaca atau penikmat
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sastra. Latar dalam cerita tidak terbatas pada penunjukkan lokasi tertentu
melainkan juga yang berwujud tata cara, adat istiadat, kepercayaan, dan nilai-nilai
yang berlaku yang biasa disebut sebagai latar spiritual. Latar yang hanya sekedar
menyebutkan sebuah nama tempat sebagai tempat terjadinya sebuah peristiwa
tanpa deskripsi sifat umum latar tersebut biasa disebut latar netral, Latar netral
didalamnya kadang-kadang tidak diketahui secara rinci dimana, kapan,
lingkungan sosial-budaya yang mana kejadian sedang berlangsung. Latar
fungsional memiliki dan menonjolkan sifat khas latar tertentu baik unsur tempat,
waktu, maupun sosial-budaya. Pembedaan berdasarkan latar netral dan tipikal
lebih bersifat gradasi, ketiga unsur latar belum tentu sama kadar ketipikalan atau
kenetralannya. Pembedaan antara latar netral dan fungsional juga latar tipikal
berarti mempermasalahkan penekanan masalah latar. Novel Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo [l 5. #HiE % °H 5 - T & di dalamnya terdapat latar sebagai
berikut:
4.1 Latar Tempat
Latar tempat yang terlihat dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#
. A0 5 - T JJadalah sebagai berikut:
411 Sekolah
Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, #iEE2<00 5 > T L
tidak memberikan lokasi spesifik mengenai latar tempat yang dipakai
oleh penulis. Latar tempat yang disebutkan oleh penulis berkisar pada:
4.1.1.1 Tempat parkir sepeda
(2, HFT?)

B—. EXNEIC, BARNBL, BXIIMEDOTF
¥ VDM BIZETZN -T2, YBHIZEN BEZEDOY Z L &R
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SHEHTND, BET, FrIVELELLDARLTITR, LiE
IFERKOFE ZOA RS T,

(Fil . HHERD H > TH: 11)
“E, gachi de?”

O~, to daru souni, kotaenagara, Ryuuta ha ore no
chari no nidai ni matagatta. Yuuhi ni netsu ga jitensha
no sadaru wo akaku somete iru. Omae, chari kashitarun
yade koge ya, to ore ha Ryuuta no kata wo gotsunto
nagutta.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 11)
"Eh, beneran?”

“Hooh” jawab Ryuuta buru-buru sambil naik dan
duduk di sepedaku. Dudukan sepedaku ikut kemerahan
karena cahaya matahari. “kau pinjamkan sepedanya
toh?”” dan aku menepuk pudaknya pelan.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 11)

4.1.1.2 Lapangan atau Gedung Olahraga
GOR di sekolah mereka hanya satu jadi klub voli,
bulutangkis, tenis meja berbagi lapangan dan bergantian
memakai ruang ganti.

ERICIZARBEROE O LR, DE D L —
R—ba— MISTZoLnnizd, BV LU0
LOFTOERITENTER, 26, W UAEFEHERET
HHNFI PR E HERENIL, BHBBETEZIEED
TR & D THRAREE THE LT\ D, NL—fib 7o kI
bEZTHETLIHERND L TNE, Xy FRERLTHS L,
MEVEBRANDATYIONTIEDLIoLI LNLHED
KBHEE 72,

(5, EIELH D> TR 27-28)

Koukou ni ha taiikukan ga hitotsu shika nai.
Tsumari baree booru kooto ha futatsu shika nai tame,
otoko-bare to onna-bare ga hitotsu zutsu tsukaeba sore
de teiinda. Dakara, onaji taiikukan bukatsu de aru
badominton-bu to takkyi-bu ha, Mainichi jitensha de go
fun hodo no kyori ni aru shimin taiikukan de renshuu
shite iru. Baree-bu mo tamani asoko de renshuu suru hi
ga aru keredo, netto ga kowarete irushi, naniyori
kanrinin no oyaji ga sukoburu uttoushii kara amari ki ga
susumanai.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27 - 28)

Di sekolah GOR hanya ada satu. Dengan kata
lain, hanya ada dua lapangan voli, karena itu para
anggota voli laki-laki dan perempuan bergantian



100

memakai satu persatu. Maka dari itu, klub-klub pemakai
GOR, klub bulutangkis dan tenis meja setiap hari
bersepeda sekitar lima menit ke GOR daerah untuk
berlatih. Klub voli kadang-kadang juga memakai GOR
daerah tapi net-nya rusak. Yang terpenting adalah karena
manager tua disana sangat menyebalkan dan tidak
menyenangkan.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27 - 28)

Kutipan yang menunjukkan lapangan pertandingan voli
yang dipimpin Kirishima, sebelum Kirishima keluar:

=AYy EVWIEBRMIAD, BT AL AT H L,
ENRITNENZ ETHHBIIARYIZH Y BNT-% ) %
LTEHST, oo, WITEEE, Lo I WVWWEELY
LT, ARA v ALOFELLEBIZa— R REo TN,

(i, FBIELH 5H - T L 25)

nikatt toiu oto ga kikoeru. ore ga adobaisu suruto,

donnani chiisai kotode mo kirishima wa hontouni

arigata souna kao wo shite waratte, sankyu, tsugi wa

kanpeki, toka kakko ii kotoba wo nokoshite, hoissuru no
oto totomoni kooto e modotteiku.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 25)

Aku mendengar suara tawa riang. Bahkan
walaupun aku memberikan sedikit nasehat pada
Kirishima, Wajah Kirishima menampakkan rasa terima
kasih yang tulus kemudian kembali ke lapangan dengan
menambahkan “Makasith” bersamaan dengan bunyi
peluit.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 25)

Kutipan dibawah ini menunjukkan GOR yang dipakai tim
voli bertanding setelah Pembina memberitahukan kepergian
Kirishima:

KoY O

THY, ELEHBERNMEERELL, ALV EDD
JGHBE L 2= T 3 — AN ZEHATEICHL D IO LN TNT,
REICHIETFEDLI DV LREDASTZHRES DD LB L
M&or 5y AR MVOFER, FHERED X ICKEEZE
1T&EkLTND,

RESH ST, WAAREGIINL WA ARENHZ
ZTCL %, KFEEOI/IND &, L THIHRD XD 7e3F
THEENPHZZ TS50, —FHHIZA-TLES LB
DHILMIWD BT NZ 2 D, DINRAIEAB R ED D A —
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PR=R— L BRTZDTHEITH LT, SRS THRI IS L
B 5,

(Hi 5, EIECH 5 - T L 37)
“Are?”

Gururi, to Hino ga nikaiseki wo miwatashita.
Irotoridori no ouen maku to yunifoomu ga sam hyaku
roku jyuu do ni chiribame rareteite, shiai ni deru
senshutachi yori mo kiai no haitta kouenkai ga
gashigashi tatakitsukeru pettobotoru no oto ga, mou
fubuki no youni taiikukan wo ikiki shite iru.

Shiai kaijou tte, ironna basho kara ironna oto ga
kikoete kuru. Taiikukan no soto ni iru to, marude
bessekai no youna oto de seien ga kikoete kuru no ni,
ippochuu ni haitteshimau to jibun ga chuushin ni iru
mitai ni naru. Kokoro ga ban pon hane mawaru
suupaabooru mitai ni hajike dashite, iya ga ou demo
kibun ha kouyou-shi hajimeru.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 37)

“eh?”
Hino melihat sekeliling tempat duduk lantai dua.
360 derajat semuanya penuh panji-panji dan seragam
warna-warni. Semangat supporter lebih terasa daripada
para pemain ketika pertandingan berlangsung, seperti
badai salju GOR dipenuhi suara botol bekas yang diadu.
Banyak suara terdengar dari arena pertandingan
bahkan di luar GOR, seperti dunia mereka sendiri,
mereka bersorak-sorai sambil berjalan masuk dan aku
merasa seperti berada di tengah-tengah mereka.
Jantungku dag-dig-dug berdebar keras seperti lemparan
super ball. Ya, tapi rasanya, semangatku mulai naik lagi.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 37)

Ruang klub
Ruang klub yang digunakan penulis dalam novelnya adalah
ruang ganti klub voli, klub softball, studio klub musik brass
band. Beberapa kutipan dibawah ini menunjukkan latar
tempat dari ruang klub yang dipakai penulis.
Kutipan berikut mengenai ruang ganti klub softball yang

diceritakan oleh Mika:
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THHDAA T EALT TR TATEA, LR
WRID, FANT LD HRATFI L 5 LRI, bWV
WEZTHNE A THSTZZ EiF2niTn e, SlxHizn
Iz TERE— 1] o TEVRBLEIEND TTL 2FN %A
DL, DL,

(Hil 5. FIELH 5> T 136)

Demo ano meiku don dake jikan kakatte ndaro, to
omoinagara, watashi wa toriaezu kousuke wo matu to
kimeta. kawaii onna de iyou nante omotta Kkoto
hanaikeredo, aho mitai ni "mikal” tte iinagara bukatsu
kara detekuru Kousuke wo miru no wa, ureshii.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 136)

Karena kupikir kelamaan kalau harus pake make-
up, aku memilih menghampiri Kousuke dahulu. Tidak
mengharapkan dilihat sebagai gadis imut, Kousuke
keluar dari ruang klub dan aku gembira walaupun
dengan wajah bodohnya memanggilku “Mika”.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 136)

Ruang ganti klub voli diceritakan oleh Fuusuke.

W2 X RNEFEDN, SATEPY RN LEERT
W5, RO EIIARG IS BERE TR
fEoTWVD, ZHUTRALRIER LR>TLESTVD
D3, MEIIHNCRETE P D> TEE LR THWINE -,
o TZDORFICHNTERZ DA T, AUy hBROED
B,

(M, FBIELH H - T L 27)
Bushitsu wo tsukaenai kouhai ga, soto de samu
garinagara kigaete iru. Koukou no bushitsu wa hontouni
semaikara, maitoshi sai kougakunen dake ga tsukatte iru.
Kore ha nantonaku kanrei to natte shimatte iruga, ore ha
betsuni kouhaidakara tte enryo shinakute mo ii to omou.
Datte kono jiki ni soto de kigaeru nante, meritto ga
hitotsu mo nai.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27)

Karena junior gak bisa ganti di ruang ganti, mereka
ganti di luar di tengah dinginnya udara. Ruang ganti di
sekolah memang kecil karena itu yang bisa makai hanya
senior diatas mereka. Entah karena adat, tapi menurutku
tak perlu menahan diri hanya karena seorang junior.
Karena gak ada gunanya ganti baju di luar di cuaca
begini.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27)

Ruang studio musik brass band ditunjukkan oleh

Sawashima.
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LT SIEHFS 2o TLE- T, ZRBBELTWD
HIEEN R RER T H o LWV O MICBEELE->TLE D, LA
PIRIR I E RS R IREFEZ IR LT L LRI A2 o0,
M biafHEL T A7,

[t 9 Z AR 2 )

Ao —EFBPMOE L TnD, T<RKIZRD A K,
L. EDIE) CEOBEBATHTIERNILERS L, T
LY =% BT L5 et ) LE2OENRKHTL 5, %
RFERAED A o N—=13EERE DT D66, T,
LIPS, RATRSTEFELITHOVIESD ZIFL TN D,
RENLS T o LERTET TR TFIE, Uok b
DEBEED KO IR & BRI A TV,

(i, FBIELHH > T L T73)

Soto ha sugu ni kuraku natte shimatte, gakkou ga
kitei shite iru bukatsudou kanoukan ha atto iu aida ni
sugisatte shimau. Mada minna nanto naku fuanna
hyoujou wo nokoshitamama tokei wo mitsume, komon
mo shikibou wo orosu.

“Mou konna jikan?

Naa to Shiori ga nobi wo shite iru. Sugu yoru ni
narun yo ne, to, ue no hou de kaminoke wo musunde ita
akai gomu wo toru to, burezaa wo kakusu youni fu~asari
to kaminoke ga ochite kuru. Kouhai-ya doukyuusei no
menbaa ha gakki wo katadzuke hajimenara mo, yabai ne,
fuan kamo, nante shimetta kotoba wo potsuripotsuri
koboshite iru. Nantokaku zutto shuuchuu dekite inakatta
watashi ha, jittori to kokoro wo nijimaseru youna
zaiakukan to shousoukan wo daite ita.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 73)

Di luar sudah mulai gelap dan klub yang masih
ada kegiatan di sekolah sudah mulai pulang. Semua
menunjukkan wajah khawatir ketika melihat jam dan
Pelatih sudah mulai menurunkan batonnya.

“sudah waktunya ya?”

“iya, pak” kata Shior1 sambal menyalakan jam
tangannyanya. “Udah malem rupanya” katanya sambil
melepas ikat rambut merahnya, memakai blazernya, lalu
mengatur rambutnya. Junior ataupun teman angkatanku
mulai membereskan alat-alatnya. Khawatir, tidak tenang,
entah kenapa kata-kata pun tak bisa keluar. Aku tak bisa
konsentrasi, kurasakan ada rasa bersalah dan frustasi.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 73)

Ruang kelas
BET, EIFBEEPR LW E N Z RTINS

MW BENT, R, ol & KBV 2505
LIERBOEF oI,
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(Hi 5, EIELH D - T L 76)
Kyoushitsu de, Shino wa kareshi ga hoshii to
tsume wo pikapika sasenagara tsubuyaite, Ryuuta,

kakkoii, to, kuchibiru wo purupuru sasenagara itta.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 76)
Di kelas, Shino bergumam menginginkan pacar.
Dengan kuku bersinar dan bibir mengkilat mengatakan

bahwa Ryuuta keren.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 76)
4.1.2 Jalanan

Kutipan dibawah menunjukkan latar sebuah jalanan yang dilalui Ryuuta

dan Hiroki ketika pulang sekolah.

CANRHEEEOY vy 7 2 BICBEVIRE D & &,
REDDF v ANT—T BRI Z OZ T 2 A
MHELERZTZ, PUTFOVRIZRSTWDHZDIET, &K
TEAEALAE = F2H L TN,

2D KO E Uk, T2t R K )ik
DEDD, RITHEZBWASHI T, ZARVEV DA
HRHZ 2o RIET, BT L0nEEI LD E, 2909
EBPELSTERLTLED,

NIy TANTICKREEZWROE 28 RE RN
(oI

Vy—, LWOEREZ 2D, BEDLRTFT,
FKEEZBETOZRAIFF> TV, BEROAMREZ EAEAE
WL D, 1o SADE) SZEUERNDG, 4TI
EREEZITNATYr— v — L,

(Fil B, EIECH D> TL: 13-14)

ni juu yon jikan eigyou no makku o yokome ni

toorisugiru toki, ookime no kyamerukaade kara hosoi

ude wo nozokaseta kanojodakasei ga chira to mieta.

sukoshi kudari saka ni natteiru kono michi de, Ryuuta wa
dondon supiido wo dashiteiku

sora wo naguru youni tobi hane, machi wo
kirisaku youni hashiri mawaru. hikouki gumo wo oinuku
haya sa de, ni ninnorinori no jitensha wo kattobasu.
hazukashii to omou yori mo, souiu koto ga tanoshikute
waratteshimau.

Doraggusutoa ni oogoe wo abiseru Ryuuta wo
minagara ore ha warau.

Syaa, to iu oto ga kikoeru. Ashi wo sukoshi
hirogete, taijyuu wo senaka no ushiro ni matte iku.
Douro no hakusen wo dondon oikoshinagara, takusan no
ayausa wo kanjinagara, taiya ha douro to kosurete
shaashaa to naku.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13-14)
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Saat melihat ke arah Mcd 24 jam terlihat seorang
siswa perempuan berlengan kecil dengan kardigan coklat
yang kelihatan kebesaran. Saat sedikit lagi mencapai
turunan Ryuuta langsung mulai menurunkan kecepatan.

Seperti memecahkan langit yang keras atau
seperti berputar-putar membelah kota. Seperti pesawat
yang dengan cepat membelah awan, mereka
mengendarai  sepeda itu. Walaupun kelihatannya
memalukan hal seperti itu bisa membuat mereka tertawa.

Ku hanya tertawa melihat Ryuuta yang teriak-
teriak di depan apotek.

Kedengeran “syak~". Agak bersandar ke
belakang dan melebarkan kakiku di tanah lalu menunggu.
Setelah lewat garis putih di jalanan, walaupun agak
bahaya, roda itu tetap berputar mengikuti jalanan.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13-14)

Mika juga menunjukkan latar jalanan yang selalu dilaluinya ketika

pulang dari klub.

4.1.3

TRICELNTET Yy — VT ZHC L WOB IDIFYER
LI C DD, JHIZHED T IEREOWNG E 2, BEIZHID
NIeT —=TAARTA Y 7 RUEEZ IR IRATEDPIZRIZEIT
WHRBD D, FNTE TS DT THERLS, SO5ELHETRN
BATEINFENTmA I L LT, ZARKERIZZ 9o THLI D,
TRNTEDNA LS 1278,

(il &, HIECH D > T L 164)

Tsuchiiro ni mamireta jaaji de machi wo aruku to, itsumo
yori kaeri michi ga midjika ni kanjirareru. Michi ni ochite iru
tabako no suigara toka, kabe ni egaka reta aateisuteikkuna
rakugaki nanka ga, nandaka myo ni watashi ni nite iru ki ga aru.
Watashi ha doko ni iku wakede mo naku, furafura arukinagara-
nda ka uchi he kaerou to shiteita. Konna jikan ni kou yatte
aruku no, nandaka hisashiburida na.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 164)

Aku pulang dengan memakai jersey coklat, jalanku pulang
hari ini rasanya lebih deket. Bekas rokok bertebaran atau
dinding yang dilukis artistik entah kenapa rasanya mirip diriku.
Aku bukan pergi ke tempat asal-asalan tapi aku jalan pelan-
pelan ke arah rumahku. Berjalan jam-jam segini entah kenapa
rasanya udah lama gak kulakuin.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 164)

Rumah Mika Miyabe

Lo L ZEDO RTICFEENT =, BITALEF 22T
DO EBOENDOHNSH > T, U E T BITEBED R
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TYDOENPHIATE T, BRSA, Flxdunrboil
FERTRWE, 2P LD 2RO FAL 7272
W] EEoT
Bz v, 4 RITRVOR—)
(Hil . TBIERLH D> T L 171)
Yatto genkan no doa ni te wo kaketa. Akeru to soko ni
wa itsumo doori nan soku ka no kutsu ga atte, ribingu kara
wa sai housou no dorama no oto ga kikoete kita. Okaasan,
mata epuron chanto musube tenai yo. Yuruyuru no chou
samazama 0 mitsumenagara, watashi ha “tadaima” to itta.
“Okaeri, kyo wa hayai no ne~"
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 171)
Akhirnya ku letakkan tanganku di pintu depan. Ada
sepasang sepatu seperti biasa di sana dan dari ruang tamu,
kudengar suara siaran ulang drama. Ibu lagi-lagi gak ngikat
celemeknya. Sambil ngamatin, aku ngelepas dasi kupu-
kupu, terus ngomong “aku pulang”.
“oh, udah pulang, hari ini pulang cepet yah~"
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 171)
Tempat Karaoke

Fuusuke menyebutkan tentang dirinya, Kousuke dan Kirishima
yang sering ke karaoke dulu seperti yang terlihat dalam kutipan
berikut:

WP BT DN S RWITH EEEITREMICEAT
LEoT, BITFNLMEBER—FLEDZADLIICSEIITT
KL TV DHEEZ, bITHoLATVWRVWRNRTDH, W»OL
PR EM DR IoTc L, BTH I AT THITZ HE o
o ThH, WOLBRTEWI FFRIEE CTHEELH O WED
Rix7einolz, FWTWVWIINI AR MEFNIETOIEE
Wl DEN, WEZFHEST-ONE I NS, Al R
515 A WAV

()5, EBIELH H o> T 35)

Itsu kara ka ha wakaranaikeredo oretachi ha
ketteiteki ni igandeshimatta. Ore ha Kousuke to Kirishima
ga ichinensei no koro no youni fuzakete dan shite iru bamen
wo, mou zutto mite inai ki ga suru. Itsushika Kirishima
bushitsu tsukawanaku natta-shi, mina de karaoke demo ikou
zetto natte mo, itsumo mitai ni hetana hatsuon de yougaku
wo utau Kirishima no sugata ha nakatta. Taitei kou iu
ibento wo iidasu no ha Kousuke na no daga, Kirishima wo
sasotta no kadouka mo, nantonaku minna kikezu ni ita.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 35)

Tidak tahu semenjak kapan kami beralih keputusan.

Aku merasa gak akan ngerasain lagi situasi kayak dulu aku,
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Kousuke dan Kirishima pas kelas satu sering ngomongin
hal-hal lucu bareng. Kirishima gak ke ruang ganti dan kami
ke karaoke bareng, seperti biasanya Kirishima nyanyi lagu
inggris dengan logat aneh. Yang paling sering ngomongin
event begini Kousuke, tapi entah gimana ngundang
Kirishima atau gak entah kenapa yang lainnya gak tanya.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 35)

415 Toko Bunga Flower Hino

FORL BN DD DT> TWizith e, 5T
Aol Z &3 lemoie, 77U —HE, ISV JERE---- Ay
N, BF->TLHE, ZNOANBMENHWZZ L Ho721T
ELBEROLADONR, 5o THEIFENOZ LRANEZDDOR
DI, EIONIDEFNE TN,

KL BITHNTIAALTL B, AL BV E
BEIRTEBV, AT ZDICBWAET, 72 SADIEN/NE
RIERNZHOR L TND, ENNREDIEND RN Y54
FoTWVDBIETRDIZ, RMATIARIIBVWDRDALIEASD,
FNREIZ A T2@imEEE L=k o, HOHOEE LA
LD, RICZOF, ol WERTIERARANTKT,
RIENEIF-oTND,

(R, HBIELH D> TL: 167)

le no chikaku ni hanaya ga aru no wa shitteita keredo,

ima made haitta koto wa nakatta. Furawaa Hino. Chiisai

hanaya..... nanka, Hino tte myouji, Kousuke no kuchi kara

nando ka kiita koto attakedo, kankei anno kana, tte mou

Kousuke no koto nanka kangaeru no yameyo. Sou iu no
dasai dasai.

Youshanaku hana ni nagarete konde kuru, nantomo
ienai noumitsuna nioi. Watashi wa kono nioi ga nigateda.
Takusan no hana ga chiisana tennai wo ume tsukushite iru.
Kireina mono bakari ga ataru atsumatte iru hazunanoni,
nande konna nioi no narundarou. Watashi ga mise ni haitta
totan kao wo shikameta youni, wakai otoko no tenin mo kao
o shikameta. Nani kono ko, kittanai sugata de hanaya nanka
ni kite. Hyoujou ga sou itte iru.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 171)

Aku tau di dekat rumah ada toko bunga tapi sampai
sekarang aku belum pernah masuk ke sana. Flower Hino.
Toko bunga kecil......apa ya, kousuke pernah ngomong
beberapa kali nama Hino. Mereka berteman, ah jangan
mikirin Kousuke sekarang. Terlalu menjijikkan.

Tanpa jeda semerbak bau-bau entah apa mampir dan
ngumpul di hidungku. Bahkan hal-hal cantik berkumpul di
toko bunga kecil ini tapi kenapa baunya begini?. Pas masuk
ke toko, pegawai toko muda itu merengut. Wajahnya kayak
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ngomong “ni anak, ngapain bentuk begini ke toko bunga”
menurutku.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 171)
4.2 Latar Waktu

Latar waktu yang ditunjukkan dalam novel yaitu musim dingin. Novel
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, #iG% < % - T L kebanyakan

mengambil latar di sekolah sehingga penunjukkan latar waktu berkisar waktu
sekolah anak SMA. Para tokoh berumur 17 tahun sekitar kelas 2 SMA
kecuali Sang Kapten baseball yang berada di tingkat akhir SMA dan ibu
Mika.
4.2.1 Tujuh Belas Tahun
Hiroki mengatakan tentang pikiran anak-anak berumur 17 tahun.

+EmoBn bl 20 FEESEICT S,
FTDEERSTLZ L%, ZOFEFEREFE TS,
(Hil &, BEERD 5> Th: 13-14)
Juu nana sai no oretachi wa omotta koto wo sonomama
kotoba ni suru. sono toki omotta kotoku wo, sonomama
ookina koe de sakebu.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13 - 14)

ltulah kata-kata yang terpikirkan oleh kami yang baru
beranjak 17 tahun. Apapun yang senang terlintas di pikiran
kami akan kami lontarkan dengan suara keras.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 13 - 14)

4.2.2  Senior-Junior
Fuusuke mengatakan tentang kelas 2 SMA

HBENL Y FER—NVERFDITTI NS,
(Fi 5, HIERCH D> T L 26)
MEEMEZIRNVREN, A TERDBENRLEEZ T
Do B DERREIIA G (IR S | BRSPS T 03 ME -
TWb, Ziudpi b 7e<BHIE72>TLE->TWNDHN, &
WEANCRRZEE DD > TEB L2 THWVWWEE S, ZoTZ
DI TEREZ DA T, AU v B0 EDH R0,
HOWNATERZ TWE2Z2 A2 B0+, —F40z
AL BBOFEREITOE DE L LW TR DIcRT IR A A
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ATce GOBRENOHONE I VI RICALNATWDS &I
2R,
(i, EIECH D> TL: 27)

Kohai ga netto to booru wo katazukete kureru

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 26)

Bushitsu wo tsukaenai kouhai ga, soto de samu
garinagara kigaete iru. Koukou no bushitsu wa hontouni
semaikara, maitoshi sai kougakunen dake ga tsukatte iru.
Kore ha nantonaku kanrei to natte shimatte iruga, ore ha
betsuni kouhaidakara tte enryo shinakute mo ii to omou.
Datte kono jiki ni soto de kigaeru nante, meritto ga hitotsu
mo nai.

Jibun ga soto de kigaeteita koro wo omoidasu.
Ichinensei no koro, bu no senpai ha hitotsu toshiue to iu
dake na noni yakeni otona ni mieta. Ima no kouhai kara
jibun ga sou iu kaze ni mirarete iru to ha mattaku omoenai.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27)

Junior yang membereskan net.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 26)

Karena junior gak bisa ganti di ruang ganti, mereka
ganti di luar di tengah dinginnya udara. Ruang ganti di
sekolah memang kecil karena itu yang bisa makai hanya
senior diatas mereka. Entah karena adat, tapi menurutku tak
perlu menahan diri hanya karena seorang junior. Karena
gak ada gunanya ganti baju di luar di cuaca begini.

Aku teringat ketika diriku harus ganti di luar. Pas
kelas satu, senior-senior di klub keliatan dewasa, meskpun
Cuma berjarak satu tahun lebih tua. Kayaknya aku gak
keliatan begitu buat junior jaman sekarang.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 27)

4.2.3 Musim dingin.
Fuusuke mengatakan seberapa dinginnya musim dingin
ketika itu.

LD, BNEL o TV DEEZ L D, ERIEI 4
EF52AITIE. bIOHIEAL U DICEBENTHT, #EEIC
EREZDEXITT - ZHONEN, v —T v —IRAHEHE D
K DRBEKKAGTELZIIZLTWDL L, BTy
—VEBRIEL Teodz, WO a— N D IO R EO R
MZ x5, OV ="7 4 — A BREERFIH OIS, KE
WOTSADY L/NEAEITHEL,

(&, R 5 - T k: 20)

Sukoshi zutsu, hi ga mijikaku natte iku no wo kanjiru.
Bukatsu ga hajimaru koro ni ha, mou machi ha orenji ni
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tsutsumarete ite, renshuugi ni kigaeru toki wa kekkou hada
samui. Maneejaa ha nomimono wo tsukurinagara
mizunomiba de samu sou ni shite irushi, komon datte jaaji
wo nuganaku natta. Tonari no koto kara ha joshi no
kandakai koe ga kikoeru. Mijikai yunifoomu kara
kenkouteki ni nobita ashi ga, hikari wo abite funwari to
komugiiro ni kagayaku.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 20)
Sedikit demi sedikit sinar matahari terasa semakin
memendek. kegiatan klub dimulai sejak kota sudah
diselimuti warna oranye bahkan ketika sedang ganti baju
dengan baju latihan udara dingin menyapa. Air dari keran
minum pun sudah mendingin ketika Manager membuatkan
minum untuk kami bahkan Pelatih tidak melepaskan
jerseynya. Dari lapangan sebelah terdengar suara nyaring
seorang perempuan. Seragam pendek dengan kaki panjang
yang terlihat sehat sedang sangat menikmati cahaya
matahari hingga terlihat coklat muda cerah.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 20)

Hiroki juga mengatakan keluhannya tentang musim dingin.

Soh—, ZADEKEFRE > T, FIZHIIZL, BrL TR
RoTebmz b,
(5, EIEH 5 - T L 179)
Sammii. Fuyu no taiikukan tte, toku ni asa dato, hiza
kara shitagayattara hieru.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 179)
Dingin~. Bahkan musim dingin pun ke GOR.
Khususnya pagi gini, lutut kebawah gemeteran semua.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 179)

Mika juga mengungkapkan tentang musim dingin

WD e, 770 ROLENRE LD b2 h D L
Ko TWVDHEIITEL D,
(H B, HIELH 5 - T &k 157)
Fuyu ni naru to, guraundo no tsuchi ga natsu yori mo
gatsugatsu to kataku natte iru youni kanjiru.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 157)
Sekarang musim dingin, tanah di lapangan jadi lebih
keras rasanya daripada musim panas.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 157)

4.2.4 Akhir bulan November dan bulan desember.

Sawashima menyebutkan akhir bulan November.
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TSAUEEILELEHKIE LR S, T <HBIEEDBTCLE
ST, BBPWVODIZHIR > TETLEI LI oT-, +
—HODKDY > T, W7E, Mol 51ZH T > AITFITHE
W) TERLS o TSGR D, b ZNICHENATLE -
1 AN
(M5, EIEC8H 5 - T L 54)
Tabun kisetsu ha mada akida to omou. Sugu yuuhi ha
ochiteshimatte, yoru ga itsunomanika vyattekite shimau
youni natta. Jyuu ichi gatsu no owari tte, bimyouda. Omotta
youni akeppiroge ni naitari dekinaku natte zuibun tachi,
mou sore ni mo narete shimatta kurai,da.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 54)
Rasanya mungkin sekarang masih musim gugur.
Matahari sebentar lagi tenggelam, dan akan berubah
menjadi malam di depan mata. Indahnya akhir bulan
November. Seperti dugaanku, aku tak bisa menangis dengan
keras. Karena itu pun aku jadi terbiasa murung.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 54)

Mika menyebutkan bulan desember tidak sedingin biasanya.

FZARDYGREPNNG, Bole X0 bEEIE
N, bolbolEhoizb, IROOESTHEIA-T
DH LNZRNDIZ,

(H 5. HIECH 5 - T L 165)

Jyuu ni gatsu na no yuuhi ga attakai kara, omotta yori
mo kanshou ni hitare nai. Motto-motto samukattara,
namida no hitotsu demo niatta no kamoshire nai no ni.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 165)

Matahari bulan desember lebih hangat, mungkin
karena itu galaupun gak bisa. Kalo aja lebih dingin lagi
mungkin air mataku bakal lolos.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 165)

Latar Sosial-Budaya
Latar sosial yang ditunjukkan dalam novel menunjukan jaman modern.
Hal itu ditunjukkan dengan tokoh-tokoh yang memakai handphone.
Hiroki menunjukkan bahwa diirnya memakai Ipod ketika itu dan

Sawashima memakai untuk mendengarkan lagu Aiko. Kepopuleran Ipod
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di jepang diperkirakan sekitar tahun 2006 ° hingga tahun 2010 *.
Kemungkinan latar sosial yang ingin pengarang tunjukkan adalah jaman
modern sekitar tahun 2006-2010 dimana novel Kirishima, Bukatsu

Yamerutteyo [Hi/5. #E %< % - C X Jditerbitkan pada tahun 2010.

Terlihat dalam kutipan berikut:

RIIAR Ty MIZTZ2 T2 L FERo1AH, TUIZAL> T ziPod
LR LTz,
(M5, EEZ L 2 > T L 14)
Boku ha pokketo ni goso-goso to te wo tsukkomi, naka ni
iretteita iPod wo nantonaku toridashita.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 14)
Ku aduk-aduk kantongku, mencari iPod yang ingin kupakai.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 14)

Kutipan diatas menunjukkan penggunaan iPod oleh Hiroki. Fuusuke juga
menceritakan tentang handphone yang digunakan Kousuke dalam
kutipan berikut:

EICS A, EMEERE BN L TRTIRAE o T2 ML, #H
XD o EHE RN OME RE SV, #RFIZIE, XT V7ol
FMWART vy 7L LT 6TV 5,

(MG, S 20w 5 - Tkt 29)

Saigo ni gun, to nodo wo ookiku ugokashite subete nomi kitta
Kousuke ha, keitai wo pakatto birakinagara ashi mo ookiku aita.
Keitai ni ha, pearingu no katahou ga sutorappu to shite tsuke rarete
iru.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 29)

Terakhir, Kousuke menghabiskan minum sambil menggerakan
lehernya lalu melebarkan kaki dan membuka handphone. Di
handphone-nya ada gantungan strap.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 29)

* Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Jeremy Horwitz 19 november 2006 pada laman
http://www.ilounge.com/index.php/articles/comments/ipod-overseas-report-tokyo-japan-11-
2006 (Diakses sabtu 26 januari 2019 pukul 15:29 WIB).

* Berdasarkan artikel yang ditulis Ross Miller pada 3 September 2009 mengenai keberhasilan
‘Penjulan Walkman yang Berhasil Menembus Penjualan Ipod Pertama Kalinya selama Empat
Tahun Diluar Penjualan Iphone’ di laman https://www.engadget.com/2009/09/03/walkman-
outsells-ipod-in-japan-for-first-time-in-four-years-b/ bahwa masa kejayaan Ipod berakhir kisaran
30 agustus 2009. (Diakses sabtu 26 januari 2019 pukul 16:05 WIB).



http://www.ilounge.com/index.php/articles/comments/ipod-overseas-report-tokyo-japan-11-2006
http://www.ilounge.com/index.php/articles/comments/ipod-overseas-report-tokyo-japan-11-2006
https://www.engadget.com/2009/09/03/walkman-outsells-ipod-in-japan-for-first-time-in-four-years-b/
https://www.engadget.com/2009/09/03/walkman-outsells-ipod-in-japan-for-first-time-in-four-years-b/
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Kutipan tentang handphone yang digunakan Kousuke adalah jenis
handphone yang aktif jika dibuka, bukan jenis layar sentuh yang bisa
menyala dengan disentuh tombolnya atau diangkat saja. Jenis handphone
yang dibuka adalah handphone lipat yang biasa disebut garakei 7= 7 A
di Jepang. Garakei adalah singkatan dari Galapagos dan keitai #577,
pengunaan kata Galapagos mengacu pada nama sebuah pulau yang
pernah disebut oleh Darwin sebagai pulau tempat lahirnya teori evolusi
karena pulau tersebut mempunyai hewan-hewan menakjubkan dan sulit
ditemui di pulau lainnya®. Penggunaan kata Galapagos karena design
handphone lipat adalah jenis yang ketika itu tidak digunakan oleh negara
selain Jepang. Handphone lipat di jepang populer hingga tahun 2012
ketika handphone layar sentuh milik perusahaan Apple mulai populer.
Populernya handphone layar sentuh Apple di jepang juga menyebabkan
penggeseran istilah yang dipakai dalam penyembutan handphone
menjadi sumatofon A~— k7 % .

Selain hal diatas, dalam novel juga ditunjukkan budaya adanya sistem
kasta dalam pergaulan sosial di sekolah yang dijelaskan dan dirasakan
oleh Maeda, seperti dalam kutipan berikut:

BT, AR T /T SND, e, ERERED
BAN BT 5, miELEETIEDTDPARWEX T 5 Y
TH, ZUy7MFEFIEMEEDT RV, RE<HTFDHERLDSANEH
SETCTRN N, TEEED & SURE,

DT D,

BN ANTEMNSEMMREL Y, B2 W NIZENL 2720
ANEMREL 2%, BMYSAEFUCHIRCTHLr> ZEX<END L, #

> Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Jake Adelstein dalam laman
https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-
flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d pada tanggal 5 maret 2015
pukul 11:54am (diakses sabtu 26 januari 2019 pukul 15:18 WIB).



https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d
https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d
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DEFZ>TEE>THWL, DTN L, KREARFTEHELTOWLE
STV U TETHERW T, B0 AL, &F7E0 7,
(FlS, HIES®H 5 - T k89 -90)

Koukoutte, seito ga rankuzuke sareru. naze ka, sore ha zenin no
iken ga icchi suru. Eigo to kokugo de ha wake wakannai kotae wo
renpatsu suru yatsu demo, rankuzuke dake ha machigawake nai.
Ookiku wakeruto medatsu hito to medatanai hito. Undoubu to
bunkabu.

Ue ka shita ka.

Medatsu hito ha medatsuto nakayoku nari, medatanai hito ha
medatanai hito to nakayoku naru. Medatsu hito ha onaji seifuku
demo kakko yoku kirarerushi, kami no kedatte kotte ii shi, somete ii
shi, ookina koe de hanashite ii shi waratte ii shi gyouji demo
sawaide ii. Medatanai hito wa, zenbu dameda.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 89 - 90)

Ada peringkat diantara siswa SMA. kenapa? padahal itu semua
kesepakatan atas pendapat pribadi. Bahkan mereka menjawab salah
bahasa inggris dan bahasa jepang, tapi menganggap peringkat itu
sebagai hal yang benar. Sebagian besar terbagi dalam ‘seseorang
yang menonjol’ dan ‘yang tidak menonjol’. Klub olahraga dan klub
budaya.

Atas atau bawah.

Orang yang mencolok akan menjadi mencolok dengan
sendirinya, dan orang yang tidak mencolok tidak akan pernah
menjadi mencolok. Orang yang mencolok walaupun memakai
seragam yang sama tetap terlihat keren, bisa mengecat rambut
mereka atau membuat model apapun dengan rambutnya, berbicara
dengan suara keras, tertawa, dan bisa ribut di sebuah acara. Tidak,
untuk orang yang tidak mencolok.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 89 - 90)

Kutipan diatas menunjukkan Maeda yang menjelaskan sistem penilaian
rangking yang terdapat diantara murid-murid SMA vyang juga
dirasakannya. Murid-murid SMA biasanya menggolongkan peringkat-
peringkat tersebut dengan mudah tanpa banyak pertimbangan dan
terkesan mutlak disetujui oleh murid lainnya. Dalam lingkungan siswa
sekolah sistem kasta seperti ini, masih banyak dijumpai dan banyak yang
masih mengikutinya karena dianggap sebagai kebiasaan.

Sistem kasta seperti ini, bisa melukai perasaan dan fisik seseorang jika

sudah berlebihan. Menyakiti perasaan dengan kata-kata kasar dan
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menyakiti fisik dengan menyiksa karena ketidaksukaan terhadap
perlawanan sekecil apapun dari korban atau korban yang tidak melawan
terhadapnya. Pengarang banyak menekankan masalah psikologis yang
bisa dialami oleh siswa SMA baik disebabkan oleh sesama temannya

atau bahkan oleh orang tua mereka sendiri.

B.  Struktural Film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo i, #HEEZCH D
> T&]
1. Tema
Tema berarti menjelaskan makna sebuah karya sastra. Cara yang dilakukan
penulis untuk mengetahui tema yang terdapat dalam novel dan film Kirishima,
Bukatsu Yamerutteyo [#i &, #i% % <08 % - C L Jadalah mencari ide pokok yang
terdapat dalam novel dan Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, #BiEE2<C0H 5 -
T & J. Tema suatu karya sastra bisa berisi satu hal khusus yang ingin disampaikan
oleh pengarang tetapi tema tidak hanya mengandung satu tingkatan tema, pasti
terdapat tingkatan tema lain yang juga disisipkan walaupun dengan porsi yang
berbeda.

1.1 Tema tingkat fisik adalah tema yang banyak menunjukkan mobilitas
fisik dibandingkan kejiwaannya. Pada film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo [#il /5. &4 0 5 - T L) menunjukkan tema tingkat
fisik dengan perkelahian yang biasa terjadi di kalangan siswa SMA.

Seperti yang terlihat dalam kutipan berikut:
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Scenario 2012: 143

93 Houkago . Taiikukan

Kubo [tateyo Fuusuke! Fuusuke!]
Fuusuke, kamaenai.
Kubo [ndayo shikkari shiro ribero!]

Booru wo nagetsukeru Kubo.

Katamatteiru buin tachi.

Fuusuke [nandeyo....]

Kubo [a.....7]

Fuusuke [.....ittandayo aitsu.....sotsugyou made issyoni
baree yaroutte. Nan no ni]

Kubo, Fuusuke no munagura wo tsukamu.

Kubo [mou kankeinee daro Kirishima ha! hikizutten
jyaneeyo!]

Fuusuke [nd]

Kubo [temee ga nanntoka suru shikanee darouga?! a?!]

Fuusuke [....nantoka shiyoutoshite kono teido nandayo!
Kono teido nanda ore ha]

Scene 93 setelah jam sekolah | INT Gedung olahraga
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Siswa perempuan sedang berlatih bulu tangkis. Bola tim voli
menggelinding di dekat Mika. Fuusuke mengambil bola itu. Mika
hanya terdiam tanpa suara.

Kubo : “hei! Ayo terusin!”

Kubo melakukan gerakan spike. Fuusuke tidak bisa mengembalikan
spike

Kubo : “berdiri Fuusuke! Fuusuke!”

Fuusuke tetap ditempatnya.

Kubo : “pertahankan posisi liberomu Fuusuke!”

Kubo menghampiri dengan membawa bola. Para anggota klub hanya
terdiam memperhatikan mereka.
Fuusuke : “kenapa...”
Kubo : “apanya....?”
Fuusuke : “dia pernah bilang kan dulu...dia bakal tetep di
tim sampe lulus nanti. Tapi apa”
Kubo mengangkat kerah Fuusuke dengan geram.

Hino : “hei...!”

Kubo : “gak ada hubungannya sama Kirishima! Dia gak
keluar dari tim!”

Fuusuke — :“......... ”

Kubo : “hal apapun yang lu lakuin gak ada yang berguna,
brengsek? Tau?!”

Fuusuke : “apa yang harus dilakuin lagi buat sampe ke tingkat yang

sama kayak dia! Apa derajat gue dibanding dia!”

Kutipan diatas menunjukkan perkelahian yang disebabkan ketika Kubo
sedang berlatih dengan Fuusuke menggunakan teknik berbagai teknik
spike® dengan kuat secara terus menerus membuat Fuusuke kewalahan
karena jarak pengembalian Fuusuke yang lebih lebar dibandingkan
yang bisa dijangkaunya. Kubo melihat Fuusuke tersungkur karena
kelelahan tetapi ia tetap memaksanya berdiri lagi, Fuusuke yang sudah
tidak sanggup berdiri sehingga membuat Kubo naik pitam dan menarik
kerahnya.

Kutipan yang menunjukkan tema tingkat fisik selain kutipan diatas

juga terdapat dalam kutipan berikut:

6 Spike : sebuah pukulan yang kuat dan diarah kan dengan keras yang bertujuan untuk
mengembalikan bola ke dalam lapangan tim lawan. (sumber: https://olahragapedia.com/istilah-
dalam-bola-voli diakses 8 oktober 2018 pukul 23.56 WIB)



https://olahragapedia.com/istilah-dalam-bola-voli
https://olahragapedia.com/istilah-dalam-bola-voli
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that bastard kirishima

==

BAEES)

TIS e orCE

Scenario 2012: 144 — 145
102 Okujo
Maeda, Takefumi wo miru.
Zenin ga, dousuru koto mo dekizu konwaku shite iru.
Fuusuke, Mika, ga okurete touchaku suru.
Kubo [zaken-na Kirishima-a!]
Kubo ga ashimoto ni korogatte ita (saki hodo no) inseki wo keri
tobasu.
Futte tabi, kowarette inseki.

Maeda [matte!]

Zenin [......7]

Maeda [ayamare.... oretachi ni ayamare!]

Kubo [ha?]

Kasumi mo araware, koufun shita Maeda wo mitsumeru.

Maeda [miro! shizumun dayo taiyou ga! Soshitara mou kyou
no satsuei ha dekinainda]

Kubo [haa?!]

Kubo, Maeda ni chikazuki,

Kubo [a? koko ha omae no okujo ka? Kocchi ha kocchi de
giri-giri nandayo]

Maeda [(obie kitte ha iruga) jya, jya, uchi no inseki,
kettobashite mo ii no ka!]

Kubo [ inseki da?]

Takefumi [tokushuna inseki nan dayo! Ayamare!]

Eiga buin tachi [souda! Ayamareyo! Ayamare!]

Sana [(kogoe de) 0o, zonnbi no hanran]

Ryuuta [mate mate mate mate koufun sunna]
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Maeda [(Ryuuta no te wo harai) kaere kankei no nai ningen
ha!]

Ryuuta [a........ ?]

Kubo [(kao wo kaki) nan nandayo, Kirishima ha ineeshi
okashii no ni karamareru-shi]

Maeda [omae-ra no hou ga okashii jyanai ka!]

Ryuuta [a.......7]

Kubo [(Kachin to kite Maeda no munagara wo tsukamu)]

Scene 102 EXT atap

Maeda menatap Takefumi.

Semua yang ada disitu tidak tahu mau berbuat apa dalam kekagetan
ini.

Fuusuke dan Mika agak terlambat dari yang lainnya.

Kubo : “dasar Kirishima pembual!”

Kubo menendang benda yang ada di dekat kakinya sampai terbang di
depan.

‘meteorit’ klub film terbang jauh dan hancur.

Maeda : “tunggu!”

Semua orang DL

Maeda : “minta maaf.... minta maaf pada kami!”
Kubo : “hah?!”

Kasumi pun sampai di atap, tertarik dengan hal itu dan mengamati
lamat-lamat Maeda.

Maeda : “liat! Matahari udah terbenam sekarang!
Karena itu kami gak bisa nerusin syuting
hari ini!”

Kubo : “maksud 10?”

Kubo berjalan mendekat ke Maeda.

Kubo : “apa? Emang atap ini punya lo? Disana
kosong, disitu kosong, Atap tu luas”

Maeda : “(dengan sedikit takut-takut) terus,

gimana dengan meteorit kita? Lebih baik
kalo kalian perbaikin kan!”

Kubo : “meteorit katamu?”’

Takefumi : “itu meteorit spesial kami! Minta
maaf!”

Semua anggota Klub film  : “iya! Minta maaf! Minta maaf!”

Sana : “(dengan suara lirih) oho, perlawanan
para zombie”

Ryuuta : “tunggu tunggu tunggu tunggu jangan
heboh dulu”

Maeda . “ (menyingkirkan tangan Ryuuta

dengan kasar)
jangan sok ikut campur kalo bukan

urusan lu!”
Ryuuta : “hah?!”
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Kubo : “(mengusap muka) apa-apaan,
bukannya ketemu Kirishima malah
ketemu orang aneh begini”

Maeda : “yang ada, kalian yang aneh tau!”
Kubo : “(memegangi kerah Maeda dengan
kasar)”

Kutipan diatas menjelaskan ketika Maeda dan anggota klub film akan
mengambil gambar long shot” terganggu dengan kedatangan tiba-tiba
rombongan yang mencari Kirishima di atap sekolah. Kubo yang tidak
menemukan  Kirishima dimanapun kemudian  melampiaskan
kemarahannya dengan menendang production property ® mereka.
Maeda melihat hal itu kemudian meminta Kubo meminta maaf. Kubo
tidak sudi meminta maaf pada pecundang seperti mereka kemudian
menarik kerah Maeda dan mengancamnya.

Tema tingkat fisik juga terlihat ketika Kasumi menampar Sana
ditegah-tengah pertengkaran Kubo dan Maeda superti yang tampak

pada adegan berikut:

Gambar 3 01:24:02-01:24:25

7 Long Shot: Gambar direkam dari jarak jauh. Biasanya digunakan dengan cara pengambilan
gambar dari sudut panjang dan lebar. (sumber:
https://misteridigital.wordpress.com/2007/09/16/istilah-istilah-dalam-produksi-film-dan-acara-
tv/ diakses 9 oktober 2018 pukul 08.47 WIB).

® Production Property: segala barang dan perangkat kerja untuk keperluan produksi pembuatan
film. (sumber: https://asiaaudiovisualrbO9oktyas.wordpress.com/istilah-dalam-dunia-perfilman/
diakses 9 oktober 2018 pukul 13.48 WIB)



https://misteridigital.wordpress.com/2007/09/16/istilah-istilah-dalam-produksi-film-dan-acara-tv/
https://misteridigital.wordpress.com/2007/09/16/istilah-istilah-dalam-produksi-film-dan-acara-tv/
https://asiaaudiovisualrb09oktyas.wordpress.com/istilah-dalam-dunia-perfilman/

121

i

Scenario 2012: 144 - 145

102 Okujo

Sana [(issai ha tomeru kinaku) chottoo yamenayoo!]

Kasumi ga totsuzen, Sana wo furikaeri hoo wo tataku.

Azen no hitobito.

Kasumi [ gomenl!]

Sana [....]

Boozen to mite iru Ryuuta, Tomohiro.

Maeda, sono suki ni futari kara hanare, soshite kamera wo kama no
youni.

Scenel02 EXT atap

Sana : “(dengan nada bercanda) jangan dihalangin lah~ terusin
ajal”

Kasumi mendadak berbalik dan menampar pipi Sana.

Semua orang membeku melihat hal itu.

Kasumi  : “maaf!”

Sana D ”

Tomohiro, Ryuuta hanya terlihat terdiam dan terkejut.

Ditengah hal itu Maeda sedikit mundur dari mereka berdua lalu

mengambil kameranya seperti sedang merekam.

Sana, Kasumi, dan Mika mengawasi pertengkaran antara rombongan
Kubo dan Maeda dari belakang. Sana menonton sembari
mengomentari dengan suara pelan yang hanya didengar Kasumi dan
Mika. Mika tidak tahan ketika Sana mengomentari sinis Fuusuke,
sudah akan berbalik menampar Sana ternyata didahului oleh Kasumi

yang tidak tahan dengan komentar sinis Sana terhadap Maeda.
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Gerakan Kasumi yang tidak terduga oleh Mika dan Sana membuat
keduanya terkejut. Karena sempat membuat pertengkaran rombongan
Kubo dan Maeda terhenti sejenak, Kasumi kemudian meminta maaf
setelah menapar Sana cukup keras.

Keluarnya Kirishima bagaikan pukulan keras kehilangan
panutan bagi anggota tim voli. Bagi teman-teman dekatnya pukulan
yang diterima membuat mereka merasa marah sehingga melampiaskan
amarahnya dengan kekuatan fisik ke sekitarnya. Maeda yang tidak
mengenal baik Kirishima juga harus merasakan amarah teman-teman
Kirishima akibat menghilangnya Kirishima.

Tema tingkat organik adalah tema yang mempersoalkan masalah
kehidupan seksual manusia termasuk penyimpangannya. Tidak
ditemukan dalam film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i &, #5i%%
RHDH- T

Tema tingkat sosial berfokus menunjukkan manusia juga peduli pada
masalah sosial seperti pendidikan, perjuangan, cinta, pertemanan yang

utamanya sering ditemui oleh remaja dalam lingkungan pergaulan

mereka. Salah satunya terlihat dari kutipan dibawabh ini:
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5
Scenario 2012: 136
63 hiru yasumi / gakkou no doko ka
Risa ga mugon de yattekuru.
Sana [dou? Kirishima]
Risa [yasunderu]
Sana [maji de? Nanka yabakunai...?!]
Risa [ jya dousureba ii no?]
Sana [e?]
Risa [meeru denwa zenbu shikato nandesu kedo]
Sana [......soka soka]
Risa [maji danshi derikashii waruishisa, iro-iro kiitekurushi]
Sana [un]
Risa [kocchi ga setsumeisite hoshiin desu kedo]
Sana [dayonee]

Scene 63 EXT istirahat siang | suatu tempat di sekolah
Risa berjalan mendekat ke arah Mika, Sana, dan Kasumi berada tanpa
berbicara.

Sana : “gimana jadinya Kirishima?”

Risa : “cuti katanya”

Sana : “beneran? Bukan karena aneh-aneh kan?”

Risa : “aku harus gimana nih?”’

Sana : “eh?”

Risa : “email, telepon semua gak ada yang diangkat”

Sana : “masa sih, masa sih?”

Risa : “dasar cowok gak peka, padahal aku khawatir”

Sana : “iya tuh”

Risa : “paling gak jelasin kek kenapa, ini malah bikin khawatir
terus”

Sana : “iyayah..”

Berdasarkan kutipan diatas Sana mendengarkan keluh kesah Risa
mengenai Kirishima dengan tidak menginterupsi penjelasan Risa.
Sana disini menunjukan kepedulian terhadap teman terdekatnya
dengan tidak mentertawakannya atau memotong penjelasannya. Risa

percaya kepada Sana sehingga ia mau membagi kecemasannya.
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Selain kutipan diatas, Mika juga menunjukkan tema tingkat

sosial dengan menunjukkan simpati terhadap Fuusuke seperti yang

terdapat dalam kutipan berikut:

Scenario 2012:

63 hiru yasumi / gakkou no doko ka
Miyabe Mika ga benchi ni surate iru.
soko ni arawareru, Kasumi to Sana.

Kasumi
Mika
Sana

Kasumi
Sana

Mika
Sana

Mika
Sana
Mika

Sana
Mika
Sana

[Mika]

[(Kasumi to Sana wo mite te wo furu)]

[(tanoshi souni) ne, kiite Kkiite, baree-bu chou yabain

desukedo. Risa ni made karan dekite. (Kasumi ni) ne]

[e? a, nn]

[betsuni “gorila”. ato, wakaru? Mika no kurasu no,
chiccyai]

[koizumi-kun.......7]

[so so so. aitsumo issyoni nattesa. ade (Kasumi ni)

uketayone Risa, yokatta jyann shiai deraretedatte. nan mo

Il karesanai no aitsura]

[(Sana wo miru me ga shinken)]

[n?]

[......arunndayo, ano hitotara ni ha ano hitotara no
kimochiga]

[aa darou ne. e? gomen wakannai, nani?]

[n-nii]

[a? nanndayo?]
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Scene 63 EXT istirahat siang | suatu tempat di sekolah
Miyabe Mika duduk di bangku panjang.
Kasumi dan Sana berjalan ke arah itu.

Kasumi
Mika
Sana

Kasumi
Sana

Mika
Sana

Mika
Sana
Mika
Sana
Mika
Sana
Kasumi

: “Mika”

: (melambaikan tangan ke arah Kasumi dan Sana)

: “(dengan nada ring) eh, denger deh denger, kayaknya
klub voli lagi keadaan bahaya. sampe harus nemuin Risa
langsung. (kepada Kasumi) iyakan?”’

: “apa? oh, iya”

: “terutama tuh si ‘Gorila’. tau kan? itu yang kerdil dari
kelas kamu, Mika”

: “si Koizumi.....?”

:“lya iya dia. tapi untungnya (kepada Kasumi) Risa cepet
nanggepinya, Risa bilang bukankah seharusnya kamu
bersyukur bisa ikut tanding?. skak mat udah mereka”

: (memperhatikan Sana dengan wajah serius)

1 “ng?”

S mereka, orang-orang itu juga punha perasaan tau”

: “oh, ira mungkin. eh? apa? sori gue gak paham”

: “gak, gak ada”

: “hah? apaan?”

T3 EL)

Berdasarkan kutipan diatas, Mika memperlihatkan bahwa dirinya

perduli dengan teman sekelasnya walaupun Sana mengejek teman

sekelasnya. Tidak diceritakan seberapa dekat Mika dengan Fuusuke

atau sebab kepedulian Mika sebesar itu kepada Fuusuke, tetapi rasa

empati yang Mika tunjukkan cukup besar kepada Fuusuke.

Takefumi sebagai teman dekat Maeda juga menunjukkan Tema

tingkat sosial dengan keperduliannya terhadap kekhawatiran Maeda

seperti kutipan dibawah ini:
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Scenario 2012: 141

83 Eigabu, busitsu no soba / houkago
Maeda to Takefumi ga iru.

Takefumi [chuusi?! sensei ga?]

Maeda [chi ha zettai dame datte]

Takefumi [omae no karada ni chi ha nagareteinai no ka]
Maeda [katte ni tori hajimeta no ga ki ni iranakatta mitai]
Takefumi [jibun datte katte ni sinario kaitekuru kuseni]
Maeda [......dousuru?]

Takefumi [dousurutte......torouyo]

Maeda [(hott to suru)]

Takefumi [datte, omaedaro? toritaimon toroutte ittano]
Maeda [un]

Takefumi [ore jitsu ha suggoi mori agattendayo. minnamo.

konna tanoshii no hajimetedayo. dakara, omae ha
settai hiicha dame nandayo]

Maeda [(ureshii) takechaan~]

Takefumi [nandayo kimoi. mou minna atsumatteroushi, ikouze]

Maeda [ou....... (arukikake) a daihon wasuretekita!
tottekuru! (aridasu)]

Takefumi [nan-nandayo]

Scene 83 INT selesai jam sekolah | lorong di sebelah ruang klub film
Ada Takefumi dan Maeda.
Takefumi : “batal? Sensei nyuruh batalin?”
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Maeda : “udah keputusan mutlak, gak boleh katanya"

Takefumi : “emang sendirinya sering ngikutin perintah apa”

Maeda . “beliau tidak menyetujui kalau syuting mulai
duluan tanpa persetujuannya”

Takefumi : “dia sendiri bahkan menulis skenario seenaknya
sendiri”

Maeda : “terus gimana nih?”’

Takefumi : “gak gimana-gimana.... ya terusin aja sih"

Maeda : “(terbengong melihat Takefumi)”

Takefumi : “bukannya lu yang ngomong, kalo apa yang gue
mau itu yang gue ambil?”

Maeda . “iyasih”

Takefumi : “sejujurnya gue suka banget, temen-temen juga,

karena hal menyenangkan gini pengalaman baru
buat kita. Yang berhak mutusin untuk gak berhenti
adalah lu, Maeda”

Maeda : “(senang) “Take-chan~!”

Takefumi : “apaan sih, jijik. Buruan yuk? Kayaknya semua
udah kumpul disana”

Maeda : “oh...... (mundur) naskahnya ketingalan! Gue ambil
dulu! (berlari pergi)”

Takefumi : “apa-apaan?!”

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Maeda tidak percaya diri atas
keputusannya karena Pak Katayama menentang pilihan film yang
akan mereka ajukan di kompetisi berikutnya. Pak Katayama
bersikeras meneruskan naskah miliknya. Maeda kemudian meminta
pendapat Takefumi selaku sahabat dan asisten sutradaranya. Takefumi
ternyata bersikeras agar Maeda meneruskan pilihannya walaupun
ditentang oleh Pak Katayama. Karena Maeda sendiri pernah
mengatakan kepada dirinya bahwa diri sendirilah yang bisa
memutuskan hal apa yang ingin dilakukannya.

Tidak hanya Maeda dan Takefumi yang menunjukkan tema
tingkat sosial tetapi Ryuuta, Tomohiro dan Hiroki juga menunjukkan

tema tingkat sosial seperti kutipan di bawah ini:
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Gambar 3 00:54:30 — 00:54:39
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64 hiru yasumi / ninki no nai dokoka

Tomohiro [e majika?. tsuka bukatsu de suisen nyuugaku toka chou
raku sodayona]

Ryuuta [(warai) imasara]

Tomohiro [sannin desaa, issho no daigaku ikane?]

Ryuuta [ha?]

Tomohiro [issho ni sumouze]

Ryuuta [zettaiyada]

Tomohiro [nande]

tanoshige ni hanasu Ryuuta to Tomohiro.

damatte tatazumu Hiroki.

Scene 64 EXT jam makan siang | sebuah tempat yang tidak terkenal

Tomohiro : “eh beneran? masa katanya gampang kalo mau masuk
kuliah pake rekomendasi dari klub”
Ryuuta : “(tertawa) mulai sekarang?”’

Tomohiro : “gak bisakah bertiga masuk kuliah bareng?”
Ryuuta : “hah?”

Tomohiro : “tinggal bareng nanti”

Ryuuta : “pastinya ogah”

Tomohiro : “kenapa”

Ryuta dan Tomohiro mengobrol dengan seru.

Hiroki berdiri dalam diam.
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Hiroki, Ryuuta, dan Tomohiro penaaran dengan alasan keluarnya
Kirishima dari klub. Mereka menerka-nerka sebab keluarnya
Kirishima setelah mengetahui Hiroki masih belum mendapat kabar
dari Kirishima. Tomohiro tiba-tiba mengatakan keinginannya unruk
tinggal bersama mereka nanti ketika kuliah menunjukkan bahwa
dirinya ingin mereka tetap mempertahankan pertamanan mereka
dalam waktu lama. Ryuutapun terlihat tidak terlalu menyetujui usul
Tomohiro tetapi tetap menunjukkan antusias membahas hal itu juga
bisa menunjukkan bahwa mereka nyaman satu lain dan berusaha tidak
menyinggung perasaan satu sama lain.

Tema tingkat egois berfokus untuk menunjukkan bahwa manusia
selain makhluk sosial sekaligus makhluk individu yang juga
mengalami krisis sosial, krisis martabat dan harga diri, krisis jati diri,
krisis citra diri.

Efek dari menghilangnya Kirishima terutama sekali dirasakan
olen klub voli yang akan menghadapi pertandingan hari sabtu.
Berbagai konflik bermunculan diantara anggota tim voli bahkan
manager tim merken juga mengalami krisis kepercayaan diri degna
meghilangnya anggota andalan tim mereka. Posisi Kirishima sebagai
libero merangkap kapten tim membuat anggota tim mengalami
kesulitan dalam beradaptasi atas absennya Kirishima di pertandingan.
Kutipan dibawah menunjukkan beberapa sikap anggota tim dan

manager tim setelah mengetahui absennya Kirishima:
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Scenario 2012: 119

3 Houka go / syokuin shitsu

Fuini, hanareta ushiro de jyoshi no naki koe. Baree bu komon ga, naki
fusu jyaaji no jyoshi seito wo nagusamete iru.

Bouzen to nagameru Maeda tachi.

Katayama [ a, kirishimadesuka?]

Kyoutou [(kao wo shikame) kirihima]

Maeda to Takefumi, jijyou ga yoku wakaranai mama.

Scene 3 Setelah jam sekolah | INT Ruang staf guru

Tiba-tiba terdengar suara tangisan dari balik pemisah meja.
Pembimbing klub voli sedang menenangkan si murid perempuan baju
jersey yang sedang menelungkup di meja sambil menangis.

Maeda dan Takefumi memandang dengan terheran.

Katayama D oh, karena kirishima ya pak?”

Wakasek : “(senyum sekilas) ya, karena kirishima”

Maeda dan Takefumi tidak begitu paham situasi yang terjadi.

Selain kutipan diatas, kutipan dibawah ini juga menunjukkan

kekhawatiran manager tim masih berlanjut:
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4 Houka go / taiikukan, soto

Komon to maneejyaa (jyaji no jyoshi) ga taiikukann no

Iriguchi he mukaunoga.

Utsumuita maneejyaa wo hagemasu younishite, naka he hairu Komon
Risa [........ (keita wo dasu)]

Scene 4 Setelah jam sekolah | EXT Gedung Olahraga

Terlihat pembina klub dan manager (si perempuan berbaju jersey)
berjalan menuju pintu masuk gedung olahraga.

Pembina klub masuk kedalam sambil menyemangati manager yang
menunduk terus.

Risa : “....... (mengeluarkan handphone)”

Manager tim voli mendatangi Ruang staf guru uituk menemui
Pembina klub voli bersamaan dengan Maeda dan Takefumi yang juga
menemui Pembina klub film. Ketika mereka sedang membicarakan
penolakan Pembina klub film terhadap pengajuan Maeda, tiba-tiba
terdengar suara tangis dari arah tempat duduk manager tim dan

Pembina klub voli. Terlihat manager tim menymbunyikan wajahnya

dengan lengan diatas meja dan menangis tersedu-sedu. Bahkan ketika
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manager tim dan Pembina klub akan masuk GOR manager tim masih
terlihat menangis.

Tidak hanya pembina dan manager tim yang terpukul, anggota
tim juga menjadi merasa terpuruk karena menghilangnya Kirishima

yang dijadikan andalan tim dan kapten mereka terlihat pada kutipan

dibawah ini:
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Scenario 2012: 120

7 Houka go / taiikukan. chuu

Hino [(chiisaku) majika......]
Fuusuke [(Hino wo miru)]
Komon [mochiron ima made to onaji chiimu toiu wake ni ha

ikanai, ga, tsugi no taikai made jikan mo naishi,
koremade ijyou ni syuuchuushite, rensyuu ni
torikumi koto]

Buinn tachi [hai]

Komon [ashita no rensyuu shiai ha yotei dooriyarimasu.
(Fuusuke wo mite) koizumi]

Fuusuke [(Komon wo miru)]

Komon [Tanondazo, ribero]

Kooto ni chiru buin tachi. Kubo ga fuusuke no kata wo pon totataku.
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Scene 7 Setelah jam sekolah | INT Gedung Olahraga

Hino : “(dengan pelan) gak mungkin.....”

Fuusuke : “(melihat ke arah Hino)”

Pembina : “untuk pastinya sampe sekarang Kita tidak bisa pergi
turnamen dengan tim utuh tapi sudah tidak ada waktu
untuk turnamen berikutnya, karena itu bertandinglah
sesuai dengan latihan biasanya dan konsentrasilah”

Para atlet : “baik pak”

Pembina : “latian untuk pertandingan besok sesuai kesepakatan.
(melihat ke arah Fuusuke) Koizumi”

Fuusuke :“(menatap pembina)”

Pembina : “tolong kamu jadi libero”

Mereka bubar dari lapangan. Kubo menepuk pundak Fuusuke.
Kutipan diatas menunjukkan adegan ketika Pembina Klub voli
memberitahu tim voli Kirishima sebagai kapten dan libero sangat
menjadi andalan tim voli mendadak keluar dari klub tanpa
memberitahukan kepada siapapun di tim. Fuusuke ditunjuk
menggantikan posisi Kirishima sebagai libero, walaupun dengan
tubuh kecil Fuusuke mempunyai kemampuan yang hampir sama
dengan Kirishima. Bagi Fuusuke ini adalah kesempatan pertamanya
bertanding menggantikan Kirishima.

Efek dari menghilangnya Kirishima berlanjut hingga hari

pertandingan seperti yang tampak pada kutipan di bawah ini:

Gambar 3 00:43:25 — 00:44:04
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Scenario 2012: 134
Taitoru [Doyoubi]
53 Shimin taiikukan, chuu
Baree bu no rensyuu shiai. (teirei no taikousen) te wo hataite chiimu
wo kobu suru komon no kyoushi.
Aite no supaiku, Fuusuke resiibu, tosu, Kubo ga supaiku. Auto.
Kooto no chuu, Kirishima wo sagasu youni benchi wo miru Fuusuke.
Fuusuke ni koe wo kakeru Kubo.
Aite chiimu no supaiku ga Fuusuke no waki ni kimari, hoissuru.
Haisen no sukoa.
Haiku wo kameru shimeru buinntachi.

Judul: Hari sabtu

Scene 53 INT Gedung Olahraga Nasional

Pertandingan percobaan klub voli. (Pertandingan regular biasa) Guru
Pembina melambaikan tangan memandu.

Spikﬁ dari lawan, Fuusuke receive®, toss'®, Kubo melakukan spike.
Out™.

Spike dari tim lawan mengarah ke sisi Fuusuke bersamaan dengan
bunyi peluit tanda selesainya waktu pertandingan.

Skor kekalahan bagi mereka.

Anggota klub hanya bisa diam seribu bahasa atas kekalahan mereka.
Kutipan di atas menunjukkan tim voli yang mengalami kekalahan
telak dengan absennya Kirishima yang menjadi andalan mereka. Jarak

spike yang harus dikembalikan Fuusuke terlalu jauh dari yang

% Receive: Pengambilan bola hasil dari servis disebut sebagai menerima servis (receive service).
(Wicaksono: 93)

Y 10ser: pemain yang bertugas untuk mengumpan bola (toss) kepada smasher (sumber:
https://olahragapedia.com/istilah-dalam-bola-voli diakses 8 oktober 2018 pukul 00.04 WIB)

™ out ball: ketika bola voli meninggalkan lapangan (sumber: https://olahragapedia.com/istilah-
dalam-bola-voli diakses 8 oktober 2018 pukul 00.05 WIB)
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diperkirakannya sehingga menyebabkan bola masuk dan lawan

mendapatkan angka.
Hiroki dan teman-teman dekat Kirishima yang bukan anggota

klub voli juga terkejut dengan keluarnya Kirishima secara mendadak,

terlihat dalam kutipan berikut:
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Scenario 2012: 126 - 127
30 Houkago / basket gooru mae

Tomohiro [demo yamettandesyo? aitsu]
Ryuuta [nani wo?]
Tomohiro [baree bu]

fui no kotoba ni kyo wo tsukare, azen to suru Hiroki to Ryuuta.
soko ni Sana ga yattekuru.

kurogateru booru wo Saat hiroi, syuuto.

furi kaeri, funiki ni kigaku.

Sana [nani hanashite noo~?]
Ryuuta [e, maji de?]
Tomohiro [0o, nana sakki booru pakuri ni ittara, baree bu no

manejyaa tara ga hanashita no wo kiitan]
Sana [......e matte, nani?]
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Hiroki [(Sana ha mushishite) jaa kirishima ha?]

Tomohiro [a7]

Hiroki [immatte?]

Tomohiro [shiranee]

Hiroki [ ]

Sana [e? gomen, yoku wakannai]

Ryuuta [Kirishima ga bukatsu yamerutteyo]

Sana [e?!]

Tomohiro [iya, wakannaiyo? mou yameta noka, ima kara
yameta noka,]

Sana [e, demo Risa matteruyo ima mo. taiikukan no mae]

Ryuuta [maji de?]

Sana [e, datte, inno? yamete]

Tomohiro [......wakannee]

Sana [e, Hiroki hanashite nai no? Kirishima-kun to?]

Hiroki [ ]

Tomohiro [warui, ore sasuga ni Hiroki ha shitten noka to?]

Hiroki [(sore wo saegiru youni Sana ni) toriaezuni Risa ni
itte koiyo]

Sana [.......a, un]

Hiroki [hayaku!]

Sana, yokuwakaranai mama, taiikukan no hou he modori hajimeru.

Scene 30 Setelah jam sekolah | EXT depan lapangan basket

Tomohiro : “tapi kan udah berenti dia?”
Ryuuta : “berenti apa?”
Tomohiro : “dari klub voli”

Hiroki dan Ryuuta menampakkan wajah terkejut dan tidak percaya
terhadap perkataan Tomohiro. Sana datang ke lapangan basket. Sana
langsung mengambil bola yang menggelinding dan melakukan shoot.
Sana memperhatikan ada keanehan dari suasana mereka bertiga.

Sana : “lagi ngomongin apaan sih?”

Ryuuta : “beneran tuh?”

Tomohiro : “hooh, waktu lagi di gudang bola si Manager Klub
voli ngomong gitu”

Sana : “eh, tunggu, apaan?”’

Hiroki : (mengabaikan Sana) “terus si Kirishima?”’

Tomohiro : “apanya?”

Hiroki : “sekarang dia gimana?”

Tomohiro : “mana gue tau”

Hiroki R ”

Sana : “apaan maksudnya?”

Ryuuta : “katanya Kirishima keluar dari klub”

Sana : “apa?!”

Tomohiro : “gak tau juga sih, dia udah keluar atau baru mau
keluar”

Sana : “tapi, si Risa hari ini juga nungguin Kirishima di

depan GOR kok”
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Ryuuta : “beneran?”

Sana : “maka dari itu, emang boleh keluar dari klub?”

Tomohiro : “gue juga gak tau”

Sana : “tapi apa Kirishima gak ngasih tau kamu sesuatu?”

Hiroki RO 7

Tomohiro : “sori, gue kirain Hiroki udah tau ini”

Hiroki . “(mengintruksikan sesuatu pada Sana) sekarang
kamu pergi cari Risa”

Sana : “ah? Oke”

Hiroki : “cepet!”

Walaupun Sana tidak paham, dia langsung berlari ke arah GOR.
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Kirishima bahkan tidak
memberitahukan kepada teman dekatnya mengenai alasan dirinya
keluar dari tim voli. Hiroki yang merupakan teman dekatnya pun tidak
mengetahui kemana perginya Kirishima. Risa, pacar Kirishima,
bahkan tidak diberitahu bahwa Kirishima tidak datang sekolah sejak
hari jumat. Hiroki, Ryuuta dan Sana tidak mengetahui perihal
Kirishima keluar dari klub, dan baru mengetahuinya setelah Tomohiro
memberitahukan pada mereka. Menurut mereka Kirishima menyukai
dan berbakat menjadi atlet voli tidak mempunyai alasan husus nutuk
kelar dari tim secara mendadak.

Risa yang khawatir pada Kirishima berusaha mencarinya
walaupun harus sampai malam, Risa tetap menunggu kabar Kirishima,

seperti yang digambarkan dalam adegan berikut:
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Scenario 2012: 133 -134

52 yoru / basu, uchi

Hiroki, seki ni tsuku.

shimari kaketa doa ga fui ni hiraki, Risa ga nori kondekita.
nanimo iwazu, Hiroki no tonari ni tsuwaru

iki ga arai.

hashiri dasu basu.

Hiroki [ omae, kkochi dakke?]
Risa [ ]

Hiroki [moushikashite, putto hatteta?]
Risa [ ]

Hiroki [kittenee yo, Kirishima]

Risa [Zenzen torenain dakedo renraku]
Hiroki [ ]

Risa [shiteru desyo?]

Hiroki [a?]

Risa [nanka kiterundesyo?]

Hiroki [ ]

Risa [shinyuu desyo?]

Hiroki [ ]

Risa [(tame iki)]

Hiroki [ honto ni nano shiraneendatte ore mo]
Risa [ fuzakenna Kirishima]
Hiroki [ ]

Hiroki, aida ga motenakunari, made no soto ni me wo yaru.
fui ni kao wo ryoute de Risa.
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Hiroki, koutsuitsutsu, miteminu furi.

made no soto wo nagareru tomori.

kuro ni feido-outo.

Scene 52 malam | INT dalam bus

Hiroki mendudukan diri di sebuah kursi. Pintu yang sudah tertutup
mendadak terbuka lagi dan nampaklah Risa menaiki tangga bus untuk
masuk. Tanpa berkata apa-apa Risa duduk di sebelah Hiroki. Risa
terengah-engah dan bis melaju.

Hiroki : “.......bismu, arah sini?”

Risa AR ?

Hiroki : “ada apa sampe harus lari-lari?”

Risa R ”

Hiroki : “Kirishima, tadi gak berangkat juga”

Risa : “.....dia bahkan gak menghubungiku sama sekali
daritadi”

Hiroki R 7

Risa : “kamu tau kenapa dia kan?”

Hiroki : “apa?”

Risa : “kamu tau sesuatu kan?”

Hiroki R 7

Risa : “kamu sahabatnya kan?”

Hiroki RO 7

Risa : (mendesah)

Hiroki : “......aku bener-bener gak tau apa-apa tentang itu”

Risa : “......dasar Kirishima pembual”

Hiroki R ”

Hiroki tidak tahu .akan dijawab apa, hanya memandangi keluar jendela.
Tiba-tiba Risa menutup muka dengan tangannya. Hiroki memilih
untuk melihat ke arah lain. Di luar jendela lampu-lampu menyala
terang bersama gelapnya langit.

Berdasarkan kutipan diatas terlihat adegan Risa menunggu kabar
Kirishima dan menunggu Hiroki untuk menanyakan apakah ia tahu
dimana keberadaan Kirishima sekarang. Hiroki melihat Risa belum
pulang hingga malam hari dan mengikuti bus ke arah rumahnya
menunjukkan kekhawatiran pada ekspresinya ketika berbicara dengan
Risa. Risa tidak perduli dengan dirinya yang menaiki bus ke arah

berkebalikan dengan rumahnya demi menanyai Hiroki mengenai

kabar Kirishima.
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Risa sebagai pacar Kirishima dicecar oleh Kubo mengenai

keberadaan Kirishima dan apakah Kirishima akan kembali ke Kklub

voli terlihat dalam kutipan berikut:

Gambar 3 00:49:27 — 00:49:58
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Scenario 2012: 135 - 136

Taitoru [Getsuyoubi]

59 Asa / kyousitsu

Soko ni Risa ga kuru.
Kubo, risa ni asume yori.

Kubo
Risa
Kubo
Fuusuke
Kubo
Risa
Sana
Kubo
Risa
Kubo
Risa
Fuusuke

[douiu koto dayo?]

[ha?]

[Kirishima no koto ni kimattendaro]
[yameruttemou]

[aitsu ni nani itta?]

[(yoko kara) chotto naniyo anata tacho]
[kankeinee daro! (Risa ni) nantoka ie]
[......maketa karatte atannaideyo]
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Risa, seki ni tsuku.

Judul: Hari senin

Scene 59 pagi hari | INT ruang kelas
Risa berjalan masuk ke kelas.

Kubo melabrak Risa.

Kubo : “jadi, kenapa dia?”

Risa : “hah?”

Kubo . “apa keputusan Kirishima sekarang?!”

Fuusuke : “kemaren udah bilang keluar kan!]

Kubo : “dia bilang apa ke 1u?”

Risa D 7

Sana : “(dari jauh) tunggu, maunya apasih kalian?!”

Kubo : “gak ada hubungannya sama lo! (kepada Risa)
ngomong ajalah!”

Risa : “.......gak masalah sih, orang kalah kok”

Kubo R 1

Risa . “(kepada Fuusuke) kamu yang gantiin di

pertandingan kan? Akhirnya yah? Semangat”
Fuusuke R I” (keluar kelas karena tidak ada yang ingin

dikatakan lagi)
Risa duduk di kursinya.

Kutipan diatas menunjukkan adegan Kubo begitu masuk kelas
langsung menghampiri Sana yang sedang berbicara dengan Kasumi,
untuk menanyakan ada kabar terbaru mengenai Kirishima. Fuusuke
tiba-tiba masuk kelas 2D dan menanyai Kubo perihal absennya ketika
latihan kemarin. Begitu Risa terlihat, Kubo langsung menghampiri
dan menanyainya dengan nada kasar mensenai keberadaan Kirishima.
Risa melihat itu kemudian membalas dengan sarkas kepada Kubo dan
Fuusuke.

Risa yang mendapati Fuusuke mencari Kirishima di ruang

konsultasi siswa seperti terlihat dalam kutipan di bawabh ini:



142

o«
N

o A B
£ #l ;’3)> :/l %}{ 1
%fﬁ}fbtiij}}' Kéﬁ\&
T BT
'1’ § 15: LA O X
T laE By E
= A
s sip g B
2 PrE v
/‘; »? '}3 b
5 I i
o kA
S
b
2
Scenario 2012: 140 - 141
82 Houkago / shinron soudan sitsu, omote
Fuusuke ga kir.
kon-kon to naka qo nozoki kondari suru.
ushiro kara hitokage. Risa.
Risa [inaiyo dare mo]
Fusuke [(odoroite furi kaeru)]
Risa [(tame ikitsuite) baka mitai]
Fuusuke, aruki dashita Risa wo oikake,
Fuuuke [nanka itteta? Kirishima. orera no koto, barre bu.
nanka fuman toka]
Risa [betsuni]
Fuusuke [ ]
Risa [kanchou ni naikattan janai?]

Scene 82 INT Setelah jam sekolah | depan Ruang Konsultasi Siswa
Fuusuke datang. Fuusuke masuk ke ruangan setelah mengetuk. Dari
belakang terlihat siluet Risa.

Risa : “gak ada siapa-siapa di dalam”

Fuusuke . (terkejut lalu berbalik ke belakang)

Risa : “(mendesah) dasar bodoh”

Fuusuke mengikuti Risa yang berjalan didepannya.

Fuusuke : “apa Kirishima bilang sesuatu soal kami, klub voli?

apa dia kecewa?
Risa : “dan lagi”
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Fuusuke R
Risa : “bukannya dia gak perduli ya?”

Pada kutipan diatas terlihat Fuusuke mencari Kirishima di ruang
konsultasi siswa setelah mendapat berita dari Hino ketika latihan
bahwa Kirishima kemungkinan akan berangkat hari itu untuk
wawancara di sekolah. Fuusuke mencari di rang konsultasi siswa
bertemu dengan Risa yang juga ada di sekitar ruang konsultasi siswa.
Fuusuke mengira Risa sudah bertemu dengan Kirishima sehingga
menanyakan apakah padanya apakah Kirishima menanyakan keadaaan
tim voli. Mendengar hal itu Risa bahkan tanpa menengok, menjawab
dengan sarkas bahwa Kirishima bahkan tidak perduli dengan tim voli.

Risa yang memikirkan Kirishima karena sudah berhari-hari tidak
mengabarinya dan Sana berusaha menghibur Risa dengan

mengalihkan pikirannnya dari Kirishima, terlihat dalam kutipan

berikut:
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Scenario 2012: 139
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73 houkago / faasuto fuudo ga famirusu, mado giwa no seki
Sana to Risa ga iru.
Risa, bonyari to sutoroo wo fubushitarishiteiru.

Sana [mikattesa, 2 nen de kurasu wakarete kara chotto
kawattayone]

Risa [ ]

Sana [sou omowanai?]

Risa [teiuka, iino? koko ni ite. Hiroki ha]

Sana [aa, nankaika meeru okuttakedo, henjinai]

Risa [ ]

Bonyari to suru futari.

Scene 73 INT Setelah jam sekolah | tempat duduk di sebelah jendela

restoran fastfood keluarga

Ada Sana dan Risa disana.

Risa melamun sambal memainkan sedotan.

Sana : “soal Mika, ngerasa dia berubah semenjak pindah di
kelas khusus kelas 2 gak?”

Risa AR ?

Sana : “kerasa kan?”

Risa : “ngomong-ngomong gak papa sama Hiroki kalo lagi
disini?”

Sana : “oh, tadi udah sms sih cuman belom dibales sampe
sekarang”

Risa AR ?

Lalu mereka berdua termenung.
Kutipan diatas menunjukkan kepedulian Sana terhadap kesedihan Risa.
Sana rela menemani Risa hingga malam hari. Risa hanya terdiam
sehingga Sana berusaha mengalihkan perhatian Risa dengan
membahas Mika, tetapi ia tetap termenung.

Kubo yang mendengar bahwa Kirishima mulai menampakkan
batang hidungnya hari itu langsung melesat mencarinya. Kutipan
Kubo marah-marah dengan Fuusuke dan Tomohiro mengabari mereka

bahwa dirinya melihat Kirishima di atap:
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Gambar 3 01:17:34 - 01:19:13

Run Rt 8

Scenario 2012: 143

93 houkago / taiikukan

soko ni Tomohiro ga kakekonde kuru.

Tomohiro [(iki wo kirashite) oi, Kirishima kiteruppoizo. ...... doshita?]
Kubo [, Kun!]

Kubo, hashisaru.

oikake hajimeru Tomohiro, Hinora baree bu no menmen.

Fuusuke mo fura-fura to oto wo ou.

Mika [(Fuusuke ni) iiyo ikanakute]

Shikashi Fuusuke ha deteiku.

Otte Mika mo kakedasu.

Scene 93 setelah jam sekolah | INT Gedung olahraga

Tomohiro terburu-buru menerobos ke gedung olahraga.

Tomohiro : “(terengah-engah) oi, kayaknya Kirishima udah balik.
....... gimana?”’

Kubo : “......sialan!”

Kubo berlari pergi. Lalu diikuti Tomohiro, Hino, dan anggota klub

voli lainnya. Fuusuke juga ikut berlari dengan terhuyung-huyung.

Mika : “(Kepada Fuusuke) gak perlu ikut kan”

Tapi Fuusuke tetap mengikuti mereka.

Akhirnya Mika juga mengikuti mereka.
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Berdasarkan kutipan diatas, Kubo yang senang berlatih dengan
anggota tim voli kemudian diberitahu Tomohiro bahwa ia melihat
Kirishima di atap sekolah. Mendengar hal itu Kubo langsung berlari
kearah atap yang diikuti dengan barisan panjang sepanjang koridor
menusu atap salah satu gedung sekolah yang terdiri dari Kubo,
Tomohiro, anggota klub voli, Fuusuke, Mika, Kasumi, Risa, Sana,
Ryuuta, dan Hiroki. Mereka semua mengharapkan bertemu Kirishima
untuk meminta penjelasan, malah hanya menemukan anggota klub
film yang sedang melakukan shot di atap sekolah. Kubo yang tidak
terima dengan tidak ditemukannya Kirishima, melampiaskan
kemarahannya dengan menendang property production milik klub
film.

Tidak hanya Kirishima, Hiroki juga menunjukkan tingkatan

tema egois dengan sikap dan pendiriannya. Dapat dilihat dalam

kutipan berikut:

Gambar 3 00:08:07 — 00:08:12
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Scenario 2012: 122

14 houkago / kyousitsu

Kasumi  [mada yakyuu-bu yametenaindayone?]
Mika [Hiroki?]

Kasumi  [datte mada tsukatteruyo? kaban]

Risa [ma nandemo dekinasoudayone Hiroki ha]

Scene 14 Setelah jam sekolah | INT ruang kelas

Kasumi  : “bukannya belom keluar dari klub baseball ya?”’
Mika : “Hiroki?”

Kasumi  : “tasnya, masih dipake terus kan?

Risa : “yah~ apapun mah cocok aja kalo Hiroki”

Berdasarkan kutipan diatas Hiroki yang diceritakan adalah anggota
dari klub baseball, tidak pernah terlihat ikut latihan lagi. Hiroki
walaupun tidak mau ikut latihan tetapi tetap memakai tas klub
baseball dan dirinya belum merasa bahwa baseball adalah cita-citanya.
Hiroki mempunyai kemampuan fisik yang luar biasa sehingga mahir
dalam banyak kegiatan olahraga. Kemampuan Hiroki diperlukan oleh
klub baseball dan membuat Sang Kapten terus berusaha mengajak
Hiroki untuk bergabung lagi latihan atau bertanding. Hiroki yang
jengah dengan usaha Sang Kapten berusaha menghindar setiap

bertemu dengan Sang Kapten.
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Selain Hiroki, Maeda dan Takefumi juga menunjukkan tingkatan

tema egois seperti yang terlihat dalam kutipan berikut:

< sconarionow ‘f = e Sl
Gambar 3 00:01:20 — 00:01:36
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Scenario 2012: 119
Katayama [ki ga hayaitte. syoubu ha jikaisaku. ima sinario
kaiteru kara machinasai]
Maeda [nandesuka sore]
Katayama [“Kimi fuke” no zokuhen. (Maeda ni) kantoku,
Atsugi mo onegaishimasuyo]
Takefumi [tsugi ha bokutachi no sinario de vyaru

yakusokudesyo!]
4 Houkago / Taiikukan - soto

Katayama : “buru-buru amat, menang dulu di lomba berikutnya.
Tunggu sampe kamu nulis skenario yang ini”

Maeda : “maksud bapak?”

Katayama : “Sekuel Kimi fuke lah. (menghadap Maeda) pak
sutradara, mohon bantuanmu lagi yah”

Takefumi : “Bukannya bapak sudah janji untuk proyek

berikutnya pake skenario kami!”
Scene 4 Setelah jam sekolah | EXT GOR

Maeda ingin pada lomba berikutnya mereka menggunakan naskah
pilihannya karena Pembina klub film sudah berjanji akan
mengabulkan jika pada kesempatan selanjutnya mereka diperbolehkan

untuk memakai naskah pilihan mereka. Ternyata Pembina Kklub
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mereka mengingkari janjinya dan memaksa Maeda, selaku sutradara
dan penulis naskah, untuk meneruskan memakai naskah pilihannya.
Mereka merasa enggan karena naskah itu terlalu menjijikkan bagi
mereka dan mereka ingin mengambil cerita mengenai penyerangan
zombie luar angkasa ke bumi. Pembina klub film berpendapat bahwa
pilihan naskahnya sesuai untuk usia mereka karena menceritakan
keseharian mereka, sedangkan naskah pilihan mereka menurutnya
terlalu imajinatif sehingga tidak cocok untuk seusia mereka.

Maeda yang tidak percaya diri atas keputusannya karena Pak
Katayama menentang pilihan film yang akan mereka ajukan untuk

kompetisi berikutnya, kemudian meminta saran Takefumi seperti yang

terlihat dalam kutipan di bawah ini:

g“l |

tell him blood s flowing in us a teacher told you to stop2)

Gambar 3 01:07:13 — 01:08:05
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Scenario 2012: 141
83 Eigabu, busitsu no soba / houkago
Maeda to Takefumi ga iru.
Takefumi [chuusi?! sensei ga?]
Maeda [chi ha zetaai dame datte]
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Takefumi [omae no karada ni chi ha wasureteinai no ka]

Maeda [katte ni tori hajimeta no ga ki ni iranakatta mitai]
Takefumi [jibun datte katte ni sinario kaitekuru kuseni]

Maeda [.......dousuru?]

Takefumi [dousurutte.....torouyo]

Maeda [(hott to suru)]

Takefumi [datte, omaedaro? toritaimon toroutte ittano]

Maeda [un]

Takefumi [ore jitsu ha suggoi mori agattendayo. minnamo. konna

tanoshii no hajimetedayo. dakara, omae ha zettai hiicha
dame nandayo]

Maeda [(ureshii) takechaan~]

Takefumi [nandayo kimoi. mou minna atsumatteroushi, ikouze]

Scene 83 INT selesai jam sekolah | lorong di sebelah ruang klub film
Ada Takefumi dan Maeda.

Takefumi : “batal? Sensei nyuruh batalin?”’

Maeda : “mutlak gak boleh katanya”

Takefumi : “dirinya sendiri juga ngelanggar keputusannya sendiri”

Maeda : “dia gak setuju kalau kita mulai syuting tanpa
persetujuannya

Takefumi : “dia sendiri bilang boleh skenario sesuka kita...”

Maeda : “terus gimana nih?”

Takefumi : “gak gimana-gimana.... ya, terusin aja sih"

Maeda : “(terbengong melihat Takefumi)”

Takefumi : “bukan sendirinya bilang kalo apa yang gue mau, itu
yang gue ambil?”

Maeda : “iyasih”

Takefumi : “sebenernya gue suka banget, temen-temen juga, karena

hal beginian tuh pengalaman pertama buat kita. Yang
berhak mutusin untuk berhenti dan gak berhenti adalah

lu, Maeda”
Maeda : (senang) “Take-chan~!”
Takefumi . “apaan sih, jijik. Buruan yuk? Kayaknya semua udah
kumpul disana”

Berdasarkan kutipan diatas Pembina klub film bersikeras meneruskan
naskah miliknya. Maeda merasa bingung dengan pilihannya lalu
meminta pendapat Takefumi selaku sahabatnya dan juga asisten
sutradara, Takefumi berkeras agar Maeda meneruskan pilihannya.
Takefumi dan Maeda terkesan terpaksa menuruti kemauan pembina
klub mereka, pak Katayama, dalam pengajuan proyek film arena dari
sisi judul sudah meragukan bagi mereka untuk memperkenalkan

sebagai proyek film besar pertama mereka.
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Maeda pada kutipan dibawah ini menyadari bahwa apa yang

diinginkan tidak semua harus didapatkan:
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Scenario 2012: 146

108 Okujo

Maeda, tachiagari, kamera wo teinei ni tatenaosu.

jitto mimamoru buintachi.

Takefumi ga tsuzugi, mokumokuto saikai suru satsuei junbi.

Jonbi-tachi mo noronoro to ichi ni suku.

Eiga buin [tatakaou. ........ Deshita kke?]

Maeda [e, un dakara, (awatete kyakuhon mite) tatakaou. koko ga
oretachi no sekaida]

Buin [tatakaou oretachi no ....... e]

Maeda [Dakara (kyakuhon minagara) tatakaou. koko ga ore tachi
no sekaida oretachi no sekai de ikite ikanaakerebanaranai
no dakara. oboetoiteyo]

108 EXT Atap

Maeda berdiri dan membenahi kamera.

Para angota memperhatikan apa yang Maeda perbuat.

Takefumi ikut mengikuti untuk mempersiapkan rekaman lagi dalam

diam.

Para zombie pun perlahan-lahan kembali ke posisi semula.

Anggota klub film : “ayo pertahankan. ......terus apa?”

Maeda : “gak, bukan itu (sambil membaca naskah) ayo
pertahankan. disini adalah bumi kita”

Anggota klub : “ayo pertahankan, disini......apa?”
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Maeda : “makanya (dengan membaca naskah) ayo
pertahankan. karena ini adalah bumi Kkita
maka kita harus bertahan hidup disini. ingat-
ingatlah”

Kutipan diatas menunjukkan keadaan setelah pertemuan anggota klub

film dengan rombongan Kubo membuat kekacauan dalam semua

proses shot yang sudah direncanakan Maeda. Maeda membereskan
kekacauan setelah perkelahian mendadak dengan rombongan Kubo,
mendapati bahwa kameranya rusak. Kerusakan kameranya tidak
membuat Maeda patah semangat melainkan menjadikan pelajaran
bahwa tidak semua hal yang diimpikan bisa direalisasikan walaupun
sudah berusaha maksimal karena obsesi dan realita yang bertentangan.

Pemikiran Maeda ini juga menyentuh perasaan Hiroki Kketika

mengobrol sebentar setelah mengambilkan penutup lensa kamera

Maeda yang terjatuh.

Kasumi pun menunjukkan tema tingkat egois dengan reaksinya
terhadap teman-temannya. Kasumi yang ternyata mengenal Maeda

dari sejak SMP tidak menunjukkan kedekatannya hingga hari minggu

ketika tidak sengaja bertemu di bioskop seperti dalam kutipan berikut:

foway,

Gambar 3 01:08:41 — 01:09:18
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Scenario 2012: 141

85 houkago / kyousitsu
Maeda, animo nakatta yuni dandan to daihon wo kaisyuushi,
kyousitsu wo saru.

Ryuuta [bikkurishita. yabai kana?]

Kasumi [daijoubudayo ano hito nara]

Ryuuta [tsukasa, iika genbarasane? minnani]

Kasumi [....dame. taihen nandayo jyoshi ha. (maeda ga
satta hou wo miru) ....... kenkashitadesyo nichiyoubi]

Ryuuta [nn]

Kasumi [ano atone, ichioi de sono atari ni atta chicana eiga
bu haittarasa, aucchattannda, ano hito to]

Ryuuta [hee, eigatte?]

Kasumi [.......wasureta. nana maniakkuna yatsu]

Scene 85 INT selesai jam sekolah | kelas
Maeda masuk kelas dan mengambil scenario dengan langkah tenang
seolah tidak melihat sesuatu yang mengejutkan.

Ryuuta : “kaget aku, bahaya gak yah?”

Kasumi : “kalo dia, aman kok”

Ryuuta : “jangan sampe ketauan yang lain kan, kalo pake
ni?”

Kasumi : “......gak boleh. Nanti cewek-cewek itu bikin repot.

(Maeda jalan menunduk keluar) .....waktu kita
bertengkar hari minggu kemarin”

Ryuuta : “heem”

Kasumi : “abis itu aku pergi ke bioskop kecil dan ketemu itu
orang disana”

Ryuuta : “ha? Film apaan?”

Kasumi : “.....entah, lupa. macem buat maniak gitu”

Berdasarkan kutipan diatas Kasumi selalu berusaha bersikap netral

dihadapan Risa, Sana, Mika tanpa ingin kelihatan memihak salah satu
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dari mereka tetapi Kasumi juga tidak mau mereka mencampuri
urusannya bahkan mengenai dirinya menjalin hubungan dengan
Ryuuta. Kasumi sebenarnya paham bagaimana perasaan Mika ketika
membela Fuusuke di depan Risa dan Sana, tetapi Kasumi tidak ingin
memberikan penjelasan lebih rinci pada Mika mengenai alasan dirinya
memahami Mika. Kasumi seperti tidak menunjukkan banyak emosi
dan perkataan ketika Risa, Sana, dan Mika bergosip tentang klub film
dan Maeda tetapi Kasumi langsung menampar Sana yang mengejek
Maeda ketika perkelahian di atap terjadi. Kasumi menunjukkan
mempunyai hubungan dengan Maeda dengan mengatakan dirinya
mengingat Maeda, yang selalu berada dalam strata sosial bawah, dan
mengatakan mau mendukung proyek Maeda di klub film ketika
bertemu di kantin sekolah.
1.5 Tema Tingkat Divine adalah tema yang berfokus menceritakan

hubungan manusia dengan pencipta-Nya. Tidak ditemukan dalam film
Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [fi/5., HiE%2 005 - T L.

2 Tokoh penokohan

Tokoh penokohan dalam film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo /5. & %<0

W % - T L], penulis menggolongkannya dengan tokoh tipikal dan tokoh netral.

2.1 Tokoh tipikal yang menonjol dalam film Kirishima, Bukatsu
yamerutteyo i, #iE %<0 % - T antara lain :

2.1.1 Kirishima

S ¢
sorry, i was biticonstipated :'eu

Kirishima Il
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Keseluruhan film wujud tokoh Kirishima tidak dimunculkan secara
fisik, hanya pencitraan dari jarak jauh oleh sutradara. Penceritaan
penokohan Kirishima sebagai tokoh tipikal diceritakan berdasarkan akibat
perbuatannya dan pemikiran tokoh lain. Kirishima diceritakan sebagai
tokoh tipikal siswa yang populer melalui bidang olahraga di sekolahnya.
Kirishima selain mahir di bidang olahraga juga menjadi panutan anggota
klub voli, menjadi kapten di tahun kedua sekolahnya, mempunyai pacar
populer yaitu Risa. Tidak ada yang mengetahui alasan Kirishima
memutuskan untuk menghilang mendadak.

Banyak rumor beredar bahkan teman-teman dekat Kirishima pun tidak
mengetahui alasan menghilangnya Kirishima. Kirishima yang dianggap
sebagai panutan murid-murid lainnya, absennya Kirishima membuat
murid-murid lainnya seperti kehilangan arah. Banyak tokoh yang
terpengaruh dengan hilangnya Kirishima, baik dengan yang berhubungan
langsung atau bahkan tidak dekat dengan Kirishima. Kekacauan pemikiran
para tokoh yang disebabkan oleh Kirishima dan juga beberapa dampak
yang disebabkan oleh Kirishima, antara lain:

i. Kekalahan tim voli dalam pertandingan hari sabtu

Gambar 23 00:43:25 — 00:4:04
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Scenario 2012: 134
53 Shimin taiikukan, chuu
aite chi-mu no supaiku ga Fuusuke no waki ni kimari, hoissuru.
haisen no sukoa.
haiku wo kameru shimeru buinntachi.

Scene 53 INT Gedung Olahraga Nasional

Spike dari tim lawan mengarah ke sisi Fuusuke bersamaan dengan
bunyi peluit tanda selesainya waktu pertandingan.

Skor kekalahan bagi mereka.

Anggota klub hanya bisa diam seribu bahasa atas kekalahan mereka.
Kutipan di atas menunjukkan tim voli yang mengalami kekalahan
telak dengan absennya Kirishima yang menjadi andalan mereka.
Jarak spike yang harus dikembalikan Fuusuke terlalu jauh dari yang
diperkirakannya sehingga menyebabkan bola masuk dan lawan
mendapatkan angka. Efek yang ditimbulkan karena Kirishima keluar
membuat semangat anggota tim voli menurun sehingga dalam
pertandingan hari sabtu mereka mengalami kekalahan telak. Fuusuke
yang didapuk menjadi libero pengganti Kirishima mengalami depresi
karena berpikir kekalahan tim disebabkan oleh dirinya. Kubo bahkan
memberikan latihan  terlalu keras pada Fuusuke demi
mempertahankan posisi liberonya.

ii. Teman dekat Kirishima terkejut dan tidak mengetahui bahwa

Kirishima menghilang. Terlihat dalam kutipan berikut:
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iy bad, i thought you knew

| tell it to lisalanyway

0:23:39
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Scenario 2012: 126 - 127
30 Houkago / basket gooru mae
Tomohiro [demo yamettandesyo? aitsu]
Ryuuta [nani wo?]
Tomohiro [baree bu]

fui no kotoba ni kyo wo tsukare, azen to suru Hiroki to Ryuuta.
soko ni Sana ga yattekuru.

kurogateru booru wo Saat hiroi, syuuto.

furi kaeri, funiki ni kigaku.

Sana [nani hanashite noo~?]

Ryuuta [e, maji de?]

Tomohiro [0o, nana sakki booru pakuri ni ittara, baree bu no
manejyaa tara ga hanashita no wo kiitan]

Sana [......e matte, nani?]

Hiroki [(Sana ha mushishite) jaa kirishima ha?]

Tomohiro [a7]

Hiroki [immatte?]

Tomohiro [shiranee]

Hiroki [ ]

Sana [e? gomen, yoku wakannai]

Ryuuta [Kirishima ga bukatsu yamerutteyo]

Sana [e?!]
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Tomohiro [iya, wakannaiyo? mou yameta noka, ima kara
yameta noka,]

Sana [e, demo Risa matteruyo ima mo. taiikukan no mae]

Ryuuta [maji de?]

Sana [e, datte, inno? yamete]

Tomohiro [......wakannee]

Sana [e, Hiroki hanashite nai no? Kirishima-kun to?]

Hiroki [ ]

Tomohiro [warui, ore sasuga ni Hiroki ha shitten noka to?]

Hiroki [(sore wo saegiru youni Sana ni) toriaezuni Risa ni
itte koiyo]

Sana [.......a, un]

Hiroki [hayaku!]

Sana, yokuwakaranai mama, taiikukan no hou he modori hajimeru.

Scene 30 setelah jam sekolah | EXT depan lapangan basket

Tomohiro : “tapi kan udah berenti dia?”
Ryuuta : “berenti apa?”
Tomohiro : “dari klub voli”

Hiroki dan Ryuuta menampakkan wajah terkejut dan tidak percaya
terhadap perkataan Tomohiro. Sana datang ke lapangan basket. Sana
langsung mengambil bola yang menggelinding dan melakukan shoot.
Sana memperhatikan ada keanehan dari suasana mereka bertiga.

Sana : “lagi ngomongin apaan sih?”’

Ryuuta : “beneran tuh?”

Tomohiro : “hooh, waktu lagi di gudang bola si Manager Klub
voli ngomong gitu”

Sana : “eh, tunggu, apaan?”’

Hiroki : (mengabaikan Sana) “terus si Kirishima?”’

Tomohiro : “apanya?”’

Hiroki : “sekarang dia gimana?”’

Tomohiro : “mana gue tau”

Hiroki R ”

Sana : “apaan maksudnya?”

Ryuuta : “katanya Kirishima keluar dari klub”

Sana : “apa?!”

Tomohiro : “gak tau juga sih, dia udah keluar atau baru mau
keluar”

Sana : “tapi, si Risa hari ini juga nungguin Kirishima di
depan GOR kok”

Ryuuta : “beneran?”

Sana : “maka dari itu, emang boleh keluar dari klub?”

Tomohiro : “gue juga gak tau”

Sana : “tapi apa Kirishima gak ngasih tau kamu sesuatu?”

Hiroki RO 7

Tomohiro : “sori, gue kirain Hiroki udah tau ini”

Hiroki . “(mengintruksikan sesuatu pada Sana) sekarang

kamu pergi cari Risa”
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Sana : “ah? Oke”

Hiroki : “cepet!”

Walaupun Sana tidak paham, dia langsung berlari ke arah GOR.
Hiroki yang merupakan sahabat dekat Kirishima tidak di beritahu
alasan Kirishima keluar dari klub yang menurut dirinya adalah hal
yang disukainya.

Pacar Kirishima juga tidak mengetahui keberadaan Kirishima menjadi
khawatir dengan keadaan Kirishima. Risa, pacar Kirishima menunggu
kabar Kirishima sampai malam hari bahkan dengan putus asa

menanyakan pada Hiroki ada apa sebenarnya dengan Kirishima

karena Hiroki adalah sahabat dekat Kirishima, seperti yang terdapat

dalam kutipan berikut:

Scenario 2012: 133 - 134

52 yoru / basu, uchi

Hiroki, seki ni tsuku.

shimari kaketa doa ga fui ni hiraki, Risa ga nori kondekita.
nanimo iwazu, Hiroki no tonari ni tsuwaru

iki ga arai.
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hashiri dasu basu.

Hiroki [ omae, kkochi dakke?]
Risa [ ]

Hiroki [moushikashite, putto hatteta?]
Risa [ ]

Hiroki [kittenee yo, Kirishima]

Risa [Zenzen torenain dakedo renraku]
Hiroki [ ]

Risa [shiteru desyo?]

Hiroki [a7]

Risa [nanka kiterundesyo?]

Hiroki [ ]

Risa [shinyuu desyo?]

Hiroki [ ]

Risa [(tame iki)]

Hiroki [ honto ni nano shiraneendatte ore mo]
Risa [ fuzakenna Kirishima]
Hiroki [ ]

Hiroki, aida ga motenakunari, made no soto ni me wo yaru.
fui ni kao wo ryoute de Risa.

Hiroki, koutsuitsutsu, miteminu furi.

made no soto wo hagareru tomori.

kuro ni feido-outo.

Scene 52 malam | INT dalam bus

Hiroki mendudukan diri di sebuah kursi. Pintu yang sudah tertutup
mendadak terbuka lagi dan nampaklah Risa menaiki tangga bus untuk
masuk. Tanpa berkata apa-apa Risa duduk di sebelah Hiroki. Risa
terengah-engah dan bis melaju.

Hiroki : “.......bismu, arah sini?”

Risa AR ?

Hiroki : “ada apa sampe harus lari-lari?”

Risa TR ”?

Hiroki : “Kirishima, tadi gak berangkat juga”

Risa : “.....dia bahkan gak menghubungiku sama sekali
daritadi”

Hiroki SRR 7

Risa : “kamu tau kenapa dia kan?”

Hiroki : “apa?”’

Risa : “kamu tau sesuatu kan?”

Hiroki R 7

Risa : “kamu sahabatnya kan?”’

Hiroki RN 7

Risa . (mendesah)

Hiroki : “......aku bener-bener gak tau apa-apa tentang itu”

Risa : ““......dasar Kirishima pembual”

Hiroki AT ”
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Hiroki tidak tahu akan dijawab apa, hanya memandangi keluar jendela.
Tiba-tiba Risa menutup muka dengan tangannya. Hiroki memilih
untuk melihat ke arah lain. Di luar jendela lampu-lampu menyala
terang bersama gelapnya langit.

Kutipan diatas menunjukkan ketika Kirishima tidak memberikan
kabar apapun pada Risa, pacarnya, sampai hari selasa ketika Kirishima
muncul di atap sekolahpun tidak juga memberikan kabar. Risa rela
menunggu kabar dan mencari Kirishima hingga malam hari tetapi
tetap tidak mendapatkan kabarnya. Risa yang kalut dengan tidak
adanya kabar Kirishima hanya sering terlihat termenung dan diam.
Kirishima memiliki alasan tertentu mengenai dirinya keluar dari klub

voli dan susah dihubungi bahkan oleh orang terdekatnya.

Fuusuke yang selalu menjadi bayangan Kirishima bingung dengan

bagaimana dirinya harus bersikap, tampak pada kutipan berikut:
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Scenario 2012: 140 - 141
82 Houkago / shinron soudan sitsu, omote
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Fuusuke ga kir.
kon-kon to naka go nozoki kondari suru.
ushiro kara hitokage. Risa.

Risa [inaiyo dare mo]

Fusuke [(odoroite furi kaeru)]

Risa [(tame ikitsuite) baka mitai]

Fuusuke, aruki dashita Risa wo oikake,

Fuuuke [nanka itteta? Kirishima. orera no koto, barre bu.
nanka fuman toka]

Risa [betsuni]

Fuusuke [ ]

Risa [kanchou ni naikattan janai?]

Scene 82 INT Setelah jam sekolah | depan Ruang Konsultasi Siswa
Fuusuke datang. Fuusuke masuk ke ruangan setelah mengetuk. Dari
belakang terlihat siluet Risa.

Risa : “gak ada siapa-siapa di dalam”

Fuusuke . (terkejut lalu berbalik ke belakang)

Risa : “(mendesah) dasar bodoh”

Fuusuke mengikuti Risa yang berjalan didepannya.

Fuusuke : “apa Kirishima bilang sesuatu soal kami, klub voli?
apa dia kecewa?

Risa : “dan lagi”

Fuusuke R 7

Risa : “bukannya dia gak perduli ya?”

Berdasarkan kutipan diatas Fuusuke dan tim voli pada pertandingan
hari minggu, mengalami kekalahan telak membuat Kubo memaksa
Fuusuke berlatih keras mengembalikan bola. Fuusuke ingin bisa
menyaingi kemampuan Kirishima sehingga bisa membawa tim voli
menang dipertandingan berikutnya tetapi tubuhnya sudah mencapai
batasnya. Fuusuke hampir putus asa dalam mempertahankan posisinya
sebagai libero tim menggantikan Kirishima. Fuusuke merasa putus asa
karena teringat Kirishima akan bersama dengan tim sampai kelulusan
mereka nanti ternyata keluar tanpa mengatakan pada siapapun baik
alasan atau salam perpisahan. Setelah pertengkaran Kubo dan Maeda,

Fuusuke memutuskan untuk kembali berlatih.
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Klub film yang tidak punya hubungan dekat dengan Kirishima
terimbas terhadap hilangnya Kirishima terdapat dalam kutipan di

bawabh ini:

that bastard kirishima
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Scenario 2012: 144 — 145

102 Okujo

Maeda, Takefumi wo miru.

Zenin ga, dousuru koto mo dekizu konwaku shite iru.

Fuusuke, Mika, ga okurete touchaku suru.

Kubo [zaken-na Kirishima-a!]

Kubo ga ashimoto ni korogatte ita (saki hodo no) inseki wo keri
tobasu.

Futte tabi, kowarette inseki.

Maeda [matte!]

Zenin [......7]

Maeda [ayamare.... oretachi ni ayamare!]

Kubo [ha?]

Kasumi mo araware, koufun shita Maeda wo mitsumeru.

Maeda [miro! shizumun dayo taiyou ga! Soshitara mou kyou
no satsuei ha dekinainda]

Kubo [haa?!]

Kubo, Maeda ni chikazuki,

Kubo [a? koko ha omae no okujo ka? Kocchi ha kocchi de
giri-giri nandayo]

Maeda [(obie kitte ha iruga) jya, jya, uchi no inseki,

kettobashite mo ii no ka!]
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Kubo [ inseki da?]

Takefumi [tokushuna inseki nan dayo! Ayamare!]

Eiga buin tachi [souda! Ayamareyo! Ayamare!]

Sana [(kogoe de) oo, zonnbi no hanran]

Ryuuta [mate mate mate mate koufun sunna]

Maeda [(Ryuuta no te wo harai) kaere kankei no nai ningen
ha!]

Ryuuta [a..... ?]

Kubo [(kao wo kaki) nan nandayo, Kirishima ha ineeshi
okashii no ni karamareru-shi]

Maeda [omae-ra no hou ga okashii jyanai ka!]

Ryuuta [a......7]

Kubo [(Kachin to kite Maeda no munagara wo tsukamu)]

Scene 102 EXT atap

Maeda menatap Takefumi.

Semua yang ada disitu tidak tahu mau berbuat apa dalam kekagetan
ini.

Fuusuke dan Mika agak terlambat dari yang lainnya.

Kubo : “dasar Kirishima pembual!”

Kubo menendang benda yang ada di dekat kakinya sampai terbang di
depan.

‘meteorit’ klub film terbang jauh dan hancur.

Maeda : “tunggu!”

Semua orang DL

Maeda : “minta maaf.... minta maaf pada kami!”
Kubo : “hah?!”

Kasumi pun sampai di atap, tertarik dengan hal itu dan mengamati
lamat-lamat Maeda.

Maeda : “liat! Matahari udah terbenam sekarang!
Karena itu kami gak bisa nerusin syuting
hari ini!”

Kubo : “maksud 10?”

Kubo berjalan mendekat ke Maeda.

Kubo : “apa? Emang atap ini punya lo? Disana

kosong, disitu kosong, Atap tu luas”

Maeda : “(dengan sedikit takut-takut) terus, gimana

dengan meteorit kita? Lebih baik kalo kalian
perbaikin kan!”

Kubo : “meteorit katamu?”’

Takefumi : “itu meteorit spesial kami! Minta maaf!”

Semua anggota klub film : “iya! Minta maaf! Minta maaf!”

Sana . “(dengan suara lirih) oho, perlawanan para
zombie”

Ryuuta : “tunggu tunggu tunggu tunggu jangan

heboh dulu”
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Maeda “(menyingkirkan tangan Ryuuta dengan
kasar) jangan sok ikut campur kalo bukan
urusan lu!”

Ryuuta : “hah?!”

Kubo . “(mengusap muka) apa-apaan, bukannya

ketemu Kirishima malah ketemu orang

anch begini”
Maeda : “yang ada, kalian yang aneh tau!”
Kubo : “(memegangi kerah Maeda dengan kasar)”
Kutipan diatas menunjukkan, Maeda dan anggota klub film tidak
kanal dekat dengan Kirishima pun harus merasakan efek dari
hilangnya Kirishima Maeda dan klub filmnya sedang syuting di atap
sekolah harus terganggu dengan kedatangan rombongan pencari
Kirishima. Kubo yang frustasi karena tidak juga menemukan
Kirishima kemudian melampiaskan ke benda yang ada di dekatnya,
dan benda itu adalah properti syuting klub film. Maeda yang tidak
terima dengan perlakuan Kubo menuntut permintaan maaf dari Kubo,
tetapi Kubo yang sedang naik pitam tidak mau meminta maaf kepada

orang yang dianggapnya pecundang. Akhirnya terjadi pertengkaran

diantara mereka dan meninggalkan klub film dalam keadaan kacau.

Ketipikalan Kirishima bisa ditemukan dalam kehidupan nyata
terutama ketika SMA. Pada kehidupan nyata, siswa SMA mempunyai
tokoh yang dianggap panutan hidup mereka dan mengikuti apapun
yang dilakukan tokoh panutan mereka. Mereka sering juga ikut
merasa sedih terhadap musibah yang menimpa tokoh panutannya
padahal dirinya tidak terlibat dalam hal itu. Bahkan terkadang terjadi
juga, jika tokoh panutan mereka bunuh diri mereka akan mengikuti

bunuh diri karena merasa hidup mereka tidak berarti tanpa kehadiran
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tokoh panutan mereka. Dampak yang diberikan dari seorang tokoh
panutan untuk kejiwaan siswa SMA cukup membuat mereka

bersimpati pada apapun yang terjadi pada tokoh panutan mereka.

2.1.2 Kikuchi Hiroki

Hiroki 11

Hiroki diceritakan adalah sahabat Kirishima yang juga populer. Hiroki
populer karena ketampanannya dan kemampuan fisiknya dalam olahraga
apapun. Postur tinggi, tampan, kemampuan fisik yang bagus membuat
diirinya populer dikalangan murid-murid. Ketipikalan Hiroki hampir sama
dengan Kirishima sebagai siswa populer. Hiroki walaupun memiliki sifat
misterius yang dikagumi banyak siswa perempuan, tetapi Sana yang
berhasil menjadi pacarnya. Sana dan Risa adalah sahabat sama halnya
dengan pacar mereka, dan mereka berempat termasuk dalam jajaran
kelompok populer. Hiroki sehari-hari hampir jarang menunjukkan ekspresi
tertentu. Gaya berpakaian Hirokipun hanya simple namun terkesan keren
bagi siswa lainnya. Walaupun dirinya mempunyai kemampuan fisik yang
unggul, tetapi Hiroki tidak punya ambisi untuk mendalami sesuatu secara
serius. Selain sisi misteriusnya, sisi sensitif Hiroki terlihat ketika bersama
Ryuuta atau Tomohiro dan juga Sana. Tanpa Hiroki sadari dirinya
menunjukkan sisi sensitifnya di depar Maeda, orang yang belum pernah

diajaknya bicara di kelas.
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a) Kepopuleran Hiroki dibuktikan dalam kutipan berikut:
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Scenario 2012: 125

26 Houkago / baskketo gooru mae

Hiroki, Ryuuta, Tomohiro ga, basukketo gooru wo site ru.

Sukoshi hanareta kousha no mad kara, sore wo miru onna seito ga
suumei.

Hiroki, katto shiyouto suru Ryuuta wo kawashi, azayaka ni gooru.
Onna seitotachi no chiisana kansei.

26 EXT setelah jam pulang | di depan ring basket

Hiroki, Ryuuta, dan Tomohiro sedang berusaha memasukkan bola.
Dari jendela sedikit jauh dari ring basket, ada beberapa siswi
menonton. Hiroki memotong gerakan Ryuuta dan berhasil
memasukkan bola.

Para siswi itu kemudian berteriak menyemangati.

Dari kutipan diatas terlihat beberapa siswi menonton permainan

Hiroki dan Ryuuta tetapi hanya berteriak menyemangati ketika Hiroki
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memasukkan bola. Kepopuleran Hiroki terkadang membuat Ryuuta
dan Tomohiro sedikit sebal karena merasa terganggu.
Selain kutipan diatas Hiroki juga menarik perhatian murid

perempuan ketika bermain sepak bola juga terdapat dalam kutipan

dibawah ini:
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Scenario 2012: 129

34 Guraundo / shiai chuu

Sawashima, Hirokitachi no yousu o nusu mi miru.

Maeda ga ubawareta booru wo, sugusama ubaikaesu Hiroki.
joshitachi no hakushu, kansei.

Sawashima, naze ka wasuretete muki naori, taiikukan he hasitte iku.

Scene 34 EXT ketika pertandingan di lapangan

Sawashima menonton pertandingan Hiroki dan teman-temannya.
Hiroki langsung mengambil bola yang dilempar masuk Maeda.

Para siswi itu kemudian berteriak dan bertepuk tangan.

Sawashima berbalik berlari seperti ada sesuatu miliknya yang
tertinggal di GOR.

Ketika sedang dalam perjalanan menusu GOR, para siswi menonton

pertandingan sepak bola tim Hiroki. Sana, Risa, Mika, dan Kasumi
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sampan berhenti sebentar dan Sana berteriak mendukung Hiroki
sebelum Sawashima mengatakan bahwa mereka sudah ditunggu guru
di dalam GOR. Sawashima setelah mengatakan hal itu, ia berhenti
sebentar menonton Hiroki. Para siswi yang akan menuju GOR
ternyata juga menyempatkan diri menonton sebentar sebelum berlari
ke arah GOR.

b) Sisi misterius Hiroki diperlihatkan dengen reaksi tenangnya mendapat

berita Kirishima keluar dari klub seperti yang terlihat dalam kutipan

berikut:
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Scenario 2012: 126 - 127

30 Houkago / basket gooru mae

Tomohiro [demo yamettandesyo? aitsu]
Ryuuta [nani wo?]

Tomohiro [baree bu]
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fui no kotoba ni kyo wo tsukare, azen to suru Hiroki to Ryuuta.
soko ni Sana ga yattekuru.

kurogateru booru wo Saat hiroi, syuuto.

furi kaeri, funiki ni kigaku.

Sana [nani hanashite noo~?]

Ryuuta [e, maji de?]

Tomohiro [00, nana sakki booru pakuri ni ittara, baree bu no
manejyaa tara ga hanashita no wo kiitan]

Sana [......e matte, nani?]

Hiroki [(Sana ha mushishite) jaa kirishima ha?]

Tomohiro [a7]

Hiroki [immatte?]

Tomohiro [shiranee]

Hiroki [ ]

Sana [e? gomen, yoku wakannai]

Ryuuta [Kirishima ga bukatsu yamerutteyo]

Sana [e?!]

Tomohiro [iya, wakannaiyo? mou yameta noka, ima kara
yameta noka,]

Sana [e, demo Risa matteruyo ima mo. taiikukan no mae]

Ryuuta [maji de?]

Sana [e, datte, inn0? yamete]

Tomohiro [......wakannee]

Sana [e, Hiroki hanashite nai no? Kirishima-kun to?]

Hiroki [ ]

Tomohiro [warui, ore sasuga ni Hiroki ha shitten noka to?]

Hiroki [(sore wo saegiru youni Sana ni) toriaezuni Risa ni
itte koiyo]

Sana [.......a, un]

Hiroki [hayaku!]

Sana, yokuwakaranai mama, taiikukan no hou he modori hajimeru.

Scene 30 setelah jam sekolah | EXT depan lapangan basket

Tomohiro : “tapi kan udah berenti dia?”
Ryuuta : “berenti apa?”
Tomohiro : “dari klub voli”

Hiroki dan Ryuuta menampakkan wajah terkejut dan tidak percaya
terhadap perkataan Tomohiro. Sana datang ke lapangan basket. Sana
langsung mengambil bola yang menggelinding dan melakukan shoot.
Sana memperhatikan ada keanehan dari suasana mereka bertiga.

Sana : “lagi ngomongin apaan sih?”’

Ryuuta : “beneran tuh?”

Tomohiro : “hooh, waktu lagi di gudang bola si Manager Klub
voli ngomong gitu”

Sana : “eh, tunggu, apaan?”

Hiroki : (mengabaikan Sana) “terus si Kirishima?”

Tomohiro : “apanya?”’

Hiroki : “sekarang dia gimana?”
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Tomohiro : “mana gue tau”

Hiroki A ?

Sana : “apaan maksudnya?”

Ryuuta : “katanya Kirishima keluar dari klub”

Sana : “apa?!”

Tomohiro : “gak tau juga sih, dia udah keluar atau baru mau
keluar”

Sana : “tapi, si Risa hari ini juga nungguin Kirishima di
depan GOR kok”

Ryuuta : “beneran?”

Sana : “maka dari itu, emang boleh keluar dari klub?”

Tomohiro : “gue juga gak tau”

Sana : “tapi apa Kirishima gak ngasih tau kamu sesuatu?”

Hiroki AP 7

Tomohiro : “sori, gue kirain Hiroki udah tau ini”

Hiroki . “(mengintruksikan sesuatu pada Sana) sekarang

kamu pergi cari Risa”
Sana : “ah? Oke”
Hiroki : “cepet!”

Walaupun Sana tidak paham, dia langsung berlari ke arah GOR.
Kutipan diatas menunjukkan reaksi tenang Hiroki ketika mengetahui
berita mengejutkan dari Kirishima padahal dirinya sendiri tidak
mengetahui hal tersebut meskipun ia adalah teman dekat Kirishima.
Hiroki bisa tetap dengan suara tenang meminta Sana segera ke tempat
Risa untuk memberitahukan berita mengenai Kirishima. Hiroki tidak
menunjukkan reaksi berlebihan ketika mendengar berita mengenai
Kirishima, walaupun dirinya tidak mengetahui sama sekali dari
Kirishima sendiri.

€) Hiroki selain memiliki sisi misterius juga memiliki sisi sensitif
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now anything either | 42
v

Scenario 2012: 133
52 yoru / basu, uchi
Hiroki, seki ni tsuku.
shimari kaketa doa ga fui ni hiraki, Risa ga nori kondekita.
nanimo iwazu, Hiroki no tonari ni tsuwaru

iki ga arai.

hashiri dasu basu.

Hiroki [ omae, kkochi dakke?]
Risa [ ]

Hiroki [moushikashite, putto hatteta?]
Risa [ ]

Hiroki [Kittenee yo, Kirishima]

Risa [Zenzen torenain dakedo renraku]

Scene 52 malam | INT dalam bus

Hiroki mendudukan diri di sebuah kursi. Pintu yang sudah tertutup
mendadak terbuka lagi dan nampaklah Risa menaiki tangga bus untuk
masuk. Tanpa berkata apa-apa Risa duduk di sebelah Hiroki. Risa
terengah-engah dan bis melaju.

Hiroki R bismu, arah sini?”

Risa R ?

Hiroki : “ada apa sampe harus lari-lari?”

Risa TR ”?

Hiroki : “Kirishima, tadi gak berangkat juga”

Risa : “.....dia bahkan gak menghubungiku sama sekali

daritadi”
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Kutipan diatas menunjukkan Hiroki peka dengan maksud Risa yang
menyusulnya padahal bus yang mereka tumpangi bukan ke arah
rumah Risa. Hiroki terlihat menunjukkan ekspresi kaget dan khawatir
melihat Risa naik ke dalam bus. Tanpa perlu Risa bertanya, Hiroki
sudah memperkirakan pertanyaan yang ingin ditanyakannya dan
langsung mengatakannya pada Risa. Hiroki disini juga menunjukkan
ketipikalan sebagai sahabat Kirishima dengan dipercayai Risa sebagai
orang yang mempunyai informasi mengenai Kirishima, ternyata
Kirishima juga tidak memberitahu apapun kepada Hiroki.

d) Sisi sensitif Hiroki juga ditunjukkannya kepada Kapten tim baseball.
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Scenario 2012: 147
113 kousha no deiriguchi

Ryuuta wo matsu Hiroki.

Kyaputen [Kikuchi?]

fui ni arawareta yakyitbu no Kyaputen.
futari no kata kara, onaji kuro no (yakyuu yougu no) kaban.
Hiroki [(eshaku)]

Kyaputen [doko ikuno?]

Hiroki [......e7]
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Kyaputen [doko ikuno?]

Hiroki [......chotto .....kyaputen wa?]

Kyaputen [(warai) renshuu ni kimatten daro]

Hiroki [aa.....]

Kyaputen [iya, mou kokon toko naiya no renkei ga dame damedesa.
jikan ga zenzen tannain dayo]

Hiroki [.....ano, Kyaputen te 3 nen janaidesu ka]

Kyaputen [un]

Hiroki [nande, intaishinain suka?]

Kyaputen [........... ]

Hiroki [iya, betsuni ano, futsuu natsu ga owattara intaisurukara]

Kyaputen [dorafuto ga owaru made ha]

Hiroki [ ]

Kyaputen [dorafuto ga owaru made ha ne]

Hiroki [ kyaputen doko ni sukauto no hito toka?]

Kyaputen [Kitenaiyo. kitenaikedo, dorafuto ga owaru made wa, un]

Hiroki [ aa]

Kyaputen [warui, ikuwa sorosoro. (arukidasu)]

Hiroki [a, tsugi wa?]

Kyaputen [(tachidomari yasashiteku warai) yokattara ouen dake
demo kitekureyo. kateru ki suru nda tsugi wa]

Scenell3 EXT pintu keluar masuk bangunan sekolah.

Hiroki menunggu Ryuuta.

Kapten :“Kikuchi”

Kapten tim baseball mendadak muncul.

Tergantung di pundak keduanya tas hitam (peralatan baseball) yang
persis sama.

Hiroki :(mengangguk)

Kapten : “mau kemana?”

Hiroki DLya?”

Kapten : “mau kemana?”

Hiroki CCLadtun kalau Kapten?”

Kapten : “(Tertawa) latihan buat pertandingan lah”

Hiroki : “oh......”

Kapten : “ah, kayaknya koneksi tim sini gak bisa diharapkan. gak
akan cukup waktunya juga”

Hiroki : “Kapten, bukannya Kapten kelas 3 ya?”

Kapten : “lya”

Hiroki : “kenapa, Kapten gak pensiun aja?”

Kapten — :“....”

Hiroki : “maksud saya, biasanya kan selesai musim panas pada
pensiun gitu”

Kapten : “sampe draft-ku selesai nanti”

Hiroki R 7

Kapten : “lya, sampe nanti draft-ku selesai kok”

Hiroki AT apa ada yang sedang ingin merekrut Kapten?”

Kapten : “gak, gak akan ada tapi setelah draft-ku selesai nanti, ya”
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Hiroki : “oh...... ”?

Kapten : “maaf, kayaknya aku harus duluan. (berjalan pergi)”
Hiroki : “oh iya, selanjutnya?”

Kapten  : “(berhenti berjalan kemudian tersenyum tulus) syukurlah,

dateng aja walaupun cuman supporter. feeling-ku kita
bakal menang”

Hiroki menunjukkan sikap peduli kepada sang Kapten setelah dirinya
melihat Kapten tetap berlatih hingga malam hari. Setelah menanyakan
langsung pada sang Kapten mengenai alasannya berlatih keras di klub.
Hiroki mempertimbangkan untuk kembali ke klub baseball setelah
mengetahui alasan dibalik kerja keras sang Kapte. Sang Kapten tanpa
memperdulikan dirinya sudah berada di tahun terakhir yang harusnya
memfokuskan diri pada kelulusan dan memilih kuliah atau bekerja
nanti tetap berlatih baseball dengan keras.

Bukan hanya kepada Sang Kapten, Hiroki juga menunjukkan

pada sisi sensitifnya kepada Maeda, seperti kutipan dibawah ini:

Gambar 33 00:42:11 - 00:43:06



176

K

& o
\
=0) e o

OSSR -

Wl & 2 i
5 3 1 z
i N 5
3 5 2 g i
IR '4
P
— 148 — ‘

Scenario 2012: 148

Hiroki no kamera, Maeda ni mukerareteiru.

Hiroki [(intabyuaa ppoku) shourai wa yappari eiga kantokudesu
ka?]

Maeda  [e.......(tereru) doudaro]

Hiroki [joyuu to kekkondesu ka?]

Maeda [(masumasu tereru) ee, iya ....... sore wa warui kana]

Hiroki [ e?]

Maeda [eiga kantoku wa, muri]

Hiroki [(omowanu kaitou ni tomadoi) ........ jaa nande wazawaza,
eiga, konna kitanai kamera de]

Maeda [sore ha, ...... demo tokidoki ne oretachi no sukina eiga to,
kon jibuntachi ga tsukutteru eiga ga, tsunagatteru
ndanatte omou koto ga atte. iya honto tama ni
nandakedo! sore ga kou, (mata tereru) iya, gyakkou.
(Hiroki kara kamera wo uketori, Hiroki ni mukeru)]

faindd no naka no hiroki.

Maeda, fui ni tsubuyaku.

Maeda [......yappa kakkoiina]

Hiroki [e......7]

Maeda [kakkoii]

kuttaku naku hohoemu Maeda.

tomadoi roubai teki suru Hiroki.

Hiroki [.....55yo ore wa......]
Maeda, kamera wo muketsuzukeru.
Hiroki [iitte]

Maeda [(faindaa kara me wo hanashite) ....... daijoubu?]

Hiroki no me kara, itsuno manika namida ga hitosuji nagareteita.
Kidzuite te de fuku ga, tomaranai.

Hiroki, Maeda ni se wo muke, sono mama okujo kara deteiku.
Miokutteita Maeda, mouichido faindaa wo nozoki, Hiroki no senaka
ni fookasu wo awase, suitchi wo osu.

Ugokanai.

Ugokanaku natta kamera wo, shizuka ni mitsumeru Maeda.
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115 Kousha — ikkai deiriguchi

Hiroki mengambil kamera menghadapkan ke arah Maeda.

Hiroki : “(meniru wartawan) apakah di masa depan anda ingin
menjadi sutradara?”

Maeda : “ya? (malu-malu) gimana yah”

Hiroki : “apakah anda akan menikah dengan aktris?”

Maeda : “(malu-malu lagi) ya? tidak...... sepertinya itu hal yang
tidak mungkin™

Hiroki : “apa?”

Maeda : “jadi sutradara, hal yang gak mungkin”

Hiroki : “(terkejut dennen jawaban diluar perkiraannya) ...... kalo
gitu ngapain sengaja rekaman pake kamera busuk gini?”

Maeda : “kalo itu......tapi ada kalanya yah, aku pikir film yang

kami suka dan film yang kami yakin hasilnya bagus
terasa seperti mempunyai sebuah hubungan. gak, cuma
kadang-kadang begitu! Yah...begitulah (malu-malu lagi)
gantian (Maeda mengambil kamera dan mengarahkannya
kepada Hiroki)”

Hiroki terlihat dari jendela finder kamera.

Maeda mendadak menggumam.

Maeda S keren banget”
Hiroki : “apa?”
Maeda : “keren”

Maeda tersenyum lebar.
Hiroki terkejut dan bingung.

Hiroki : “udah lah”

Maeda tetap menatapnya melalui kamera.

Hiroki : “kubilang udah”

Maeda : “(menjauhkan mata dari jendela finder) ...... gak papa?”

Dari mata Hiroki tiba-tiba meluncur air mata.

Hiroki menghapusnya dengan tangan, tetapi air matanya tidak
berhenti.

Hiroki berbalik dan langsung keluar dari atap.

Maeda mengawasinya sekali lagi melalui finder, dan menekan tombol
untuk mengatur focus pada punggung Hiroki.

Tidak berfungsi.

Maeda terlihat terdiam di depan kamera yang sudah tidak berfungsi.
115 EXT pintu keluar masuk lantai satu bangunan sekolah

Kutipan diatas menjelaskan bahwa Hiroki tersentuh dengan kata-kata
dan ekspresi Maeda yang tulus sehingga air matanya bisa lolos ketika
bersama Maeda. Hiroki tersentuh hingga menangis, karena itu Hiroki

langsung meninggalkan atap.
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2.1.3 Maeda Ryouya

Maeda 11

Maeda diceritakan sebagai pecundang sekolah dan masuk ke klub
tidak terkenal. Gaya berpakaian Maeda juga sangat tidak menarik dan payah
dalam olahraga. Kecintaan Maeda pada film membuat dirinya bisa maju ke
kompetisi film antar pelajar dan masuk dalam babak penyisihan pertama
walaupun harus kalah di babak kedua. Maeda juga sutradara di klub film.
Maeda ketika bertemu dengan Kasumi dan ternyata Kasumi masih
mengingat dirinya sebagai teman sejak SMP dan dilanjutkan perhatian
Kasumi dengan ingin tabu mengenai proyek filmnya sudah cukup membuat
Maeda menaruh harapan pada Kasumi. Maeda harus kecewa pada akhirnya
karena mengetahui Kasumi telah berpacaran dengan Ryuuta. Pembina klub
film, Katayama, yang mensentang pilihan skenario Maeda juga membuat
dirinya shock. Shock yang dialaminya membuatnya berpikir untuk berhenti
berharap lebih terhadap hal yang disukainya karena dunia nyata tidak sama
dengan dunia film. Ketipikalan Maeda sebagai jajaran murid pecundang dan
selalu dianggap tidak terlihat oleh murid lainnya.

a) Ketika dibacakan prestasi klub film Maeda pada apel pagi banyak

yang meremehkan mereka.
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Scenario 2012: 128

Taitoru [Kingyoubi]

32 Taiikukan (koudou) / asa

Joshi [senjitsu okonawareta koukousei jishu eiga konkuuru,
“eiga koshien” niokimashite, waga kou no eigabu ga
migoto! ji yosen o tsitka shimashita]

Kasumi = [........ ]

Tomohiro [aru nda eigabu toka]

Joshi [zannennagara sonogo no ni ji yosen de wa sen ni mo
remashitaga, kore wa sobu iraihatsu no kaikyodesu.
minasan, eigabu no kentou wo tonaemashoul]

Ryuuta [(Tomohiro ni) n? kekkyoku ochita tte koto?]

Zawakute koe to, mabarana hakushu.

Utsumukigimi no maeda to, buzen to shiteiru takefumi.

Joshi [sakuhin no taitoru wa, (tsui warainagara) “kimiyo fuke,
boku no atsui namida wo” ...... desu]

Ryuuta [(fukidasu)]

Sana [uwwal]

Kasumi  [........ ]
Sarani sawa tsuku seitotachi, to iu ka, kanzen ni choushou.
Jitto taeru Maeda, Takefumi.
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Judul: Hari jumat

Scene 32 INT GOR (auditorium) | pagi

Anak Perempuan . “beberapa hari yang lalu, di Concur Film
Independen tingkat SMA ‘Film Koshien’
telah lahir perwakilan dari klub film yang
mengagumkan! yang kemudian lolos babak
penyisihan pertama.

Kasumi AR
Tomohiro : “emang ada klub film di sekolah?”
Anak Perempuan : “tetapi walaupun tidak dapat lolos babak

penyisinan  kedua. tetapi ini adalah
pencapaian terbaik dari klub kami. Mari
semuanya, hargai kerja keras klub film.”

Ryuuta : “(kepada Tomohiro) ng? bukanya berarti
mereka gagal yah?”

Dengan suara tertahan, mereka bertepuk tangan pelan.

Maeda menunduk dan Takefumi menampakkan ekspresi kecewa.

Anak Perempuan : “Karya mereka berjudul (hampir tertawa)
‘kau yang menghapus air mata hangatku’”

Ryuuta : “(tertawa sambil menyembur spontan)”

Sana : “woah!”

Kasumi AR 7

Bahkan siswa yang Iaiﬁ lebih parah, mereka terang-terangan mengejek.
Maeda dan Takefumi tetap dalam posisinya.

Kutipan diatas menjelaskan bahwa hampir seluruh sekolah
menganggap bahwa Maeda termasuk dalam kelompok pecundang
walaupun prestasi kecilnya diberitahukan kepada mereka. Maeda dan
Takefumi setelah pengumuman prestasi klub merekapun tetap
dipandang berada di strata kelompok pecundang oleh murid-murid

populer.
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b) Pembina klub film pun tidak memperdulikan pendapat Maeda dan

Takefumi.
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Scenario 2012; 130 - 131

40 shokuinshitsu nai
Tsukue no ue ni, hochikisu de jita kami no taba.

Katayama
Maeda
Katayama

Takefumi
Katayama

Takefumi
Katayama
Maeda
Katayama
Maeda
Katayama

[kouiu koto janai to omoundayona]

[itsumo itterukedo, teema wa jibun no hankei ichi
meetoru. fudan kanjiteru koto ga arudaro, koukousei
shite. juken toka, yuujin kankei toka, renai toka]
[(Maeda wo miru)]

[uchuu zonbi mo warukinaiyo. warukunaikedo,
kimitachi ni totte riariti aru? (Takefumi ni) zonbi.
aru?]

[....hai]

[naidaro zonbi ni riariti wa]

[sensei, romero mita koto arimasu ka?]

[romero tte, romero?]

[ jyoji A romero. meitoobuzaribingu deddo]
[arukedo, omae yoku sonna maniakkuna eiga....J
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Maeda [zenzen maniakku janaidesuyo! baio hazaado de mo
aiamuahiiroo de mo, orijinaru no i meeju wa
motomoto romero no,]

Katayama [(saegiru youni) iya un maeda ga sono atari ni
kuwashii no wa wakatta. demo omae.....kimifuke wa
seishun no riariti o hyouka sareta wakedaro]

Maeda [kekkyoku damedatta janaidesu ka?]

Katayama [ichi ji toutta dake demo taishita mondayo. jishin ji
tette]

Kyoutoudouri kakaru.

kyoutou [(Maeda wo miru) o, kyoshou]

Maeda [(damatte atama wo sageru)]

Scene 40 INT di dalam ruang staff guru
Men-stapler setumpuk kerbs dengan stapler diatas meja.

Katayama : “ini bukan yang saya maksud"
Maeda S ”?
Katayama : “sudah sering kita bicarakan ini, temanya adalah

hal yang dekat dengan dirimu. Hal yang sering
dirasakan ketika SMA. Tes masuk kuliah atau
persahabatan atau percintaan”

Takefumi : “(menatap Maeda)”

Katayama : “zombi alien memang bagus sih, bagus. tapi ada
kenyataan seperti itu di sekitar kalian? (kepada
Takefumi) ada zombi yang dunia nyata?”

Takefumi R iya”

Katayama : “gak ada lah zombi di dunia nyata™

Maeda : “apa Sensei pernah mendengar soal Romero?”

Katayama : “Romero katamu?”

Maeda : “George A. Romero. ‘Meet of Revenge Dead’”

Katayama : “oh, dia. kamu ngapain tonton film maniak
begitu...”

Maeda : “dia sama sekali bukan maniak, pak! ‘Biohazard”

tau ‘I am a hero’ berbeda dari meige aslinya tetapi
tetap Romero b....”

Katayama : “(balik badan) ya ya, Maeda master di bidang
begitu. Tapi...kamu bisa menilai seberapa
nyatanya ‘Kimi fuke’ kan?”

Maeda : “kesimpulannya tetap gak di bolehin kan, pak?”

Katayama : “lolos juga udah termasuk hal yang menakjubkan,
kan? pede dong”

Wakil kepala sekolah mendatangi mereka.

Wakil kepsek  : “(menatap Maeda) oh, master”

Maeda : “(menunduk dalam diam)”

Kutipan diatas menjelaskan Katayama, pembina klub film, tidak

menggubris protes Maeda dan Takefumi padahal sebelumnya telah
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berjanji akan membiarkan mereka memilih jenis film untuk proyek
selanjutnya jika mereka lolos dalam concur tersebut.

¢) Maeda tetap bersikeras melanjutkan proyek film pilihannya walaupun

sudah ditentang pembina klub.

==
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Scenario 2012: 131

42 eigabu bushitsu

Doa wo akeru to, kendou-bu ga kigaete iru.

Hashi wo toori, ikkaku ni aru kaachin wo sara ni akeru to, semai
supeesu ni eiga-bu no hito-bito ga hishimeki ai, moku-moku to manga
wo yondari geemu wo shitari.

Takefumi [oiisu]
Eigabu no hito-bito  [oiisu]
Takefumi [darekasaa ‘Gantsu’ 32kan kattenai?]

Toka iinagara Takefumi, sukima wo midzukete suwari, sono hen ni
atta manga wo aku.

Takefumi [(Maeda ga suwaranai no ni ki dzuite) ....... ?]

Maeda, kami no taba wo damatte takefumi ni sashidasu.

Maeda [(buintachi wo mi mawashi) yappa yarouyo,
kore]

Sore wa, “seitokai obuza deddo" toiu taitoru no shinario.
...... saku: Maeda Ryouya.

Takefumi [e, demo kon sensei ga]

Maeda [dou?]

Takefumi [dou tte, dakara sensei ga]
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Maeda [ano hito, kekkyoku jibun no shumi
tanoshinderu dakejan? nanda kimifuke tte.
shikamo zokuhen tte!]

Takefumi [(minna ni) mata kaiten dattesa. bikkuri shita]

Maeda [(buintachi no kaobure wo mimawashite)
muridayo oretachi ni junaibutsu  wa.
dousedattara tsukuri tari mono tsukutte
ochiyou. sorenara mada akirame mo tsukujan.
eiga koushien ga dame nara, pia de mo NHK
de mo iiyo. na?]

Takefumi [(minna wo miwatashinagara) ii, kedo. (minna
ni) dou?]

Eigabu no hitobito [maa.... (toka) iin janai. (toka)]

Maeda [yoshi....!

Scene 42 INT di ruang klub film

Terlihat ruang ganti klub Kendou ketika membuka pintu.

Di bagian paling belakang, jika membuka tirai, di sudut terdapat
anggota-anggota klub film yang berdesakan di ruangan kecil membaca
manga atau bermain game.

Takefumi : “hai”

Anggota Klub film : “hai”

Takefumi : “ada yang udah beli ‘Gantz’ volume 32?”
Kata Takefumi sambil duduk di sela mereka lalu membaca manga.
Takefumi : “(menyadari bahwa  Maeda tidak
duduk) ......7?”

Maeda mengambil kertas dari Takefumi dalam diam.

Maeda : “(melihat para anggota klub) harusnya ini”

‘ini’ yang di maksud adalah skenario ‘Murid of the Dead’
..... penulis: Maeda Ryouya

Takefumi : “iyasih, tapi sekarang sensei”

Maeda : “gimana?”

Takefumi : “gimana apanya, sekarang sensei tuh”

Maeda : “dia akhirnya cuma menikmati kesukaannya,
kan? apaan ‘Kimi fuke’ sampe bikin sequel
pula!”

Takefumi : “(kepada semuanya) disuruh nulis lagi. kaget
gue”

Maeda : “(mengamati wajah para anggota satu-satu)

mana mungkin kayak kita ngomongin cinta-
cintaan. Mau bikin kayak gimanapun gak
akan berhasil kita. kalopun kita coba bikin
juga bakal gagal. Mau gak masuk Koshien
Film kek, Pia kek, NHK kek, gak apa. Kan?”

Takefumi . “(memperhatikan anggota lain) iya sih tapi,
(kepada yang lainnya) kalian gimana?”
Anggota Klub film : “yah... (atau) boleh juga (setuju)”

Maeda s “oke...... 1”



d)

185

Kutipan diatas menjelaskan mengenai Maeda yang meminta
persetujuan anggota klub film lain untuk tetap memfilmkan naskah
pilihannya daripada meneruskan naskah sequel usul pembina klub
mereka. Selain karena tema precintan tidak cocok dengan mereka,
juga dikarenakan Maeda ingin mengangkat jenis film yang sama

seperti panutannya.

Maeda menyadari bahwa tidak semua keinginannya bisa diwujudkan.
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Scenario 2012: 148

114 Okujo

Hiroki no kamera, Maeda ni mukerareteiru.

Hiroki [(intabyuaa ppoku) shourai wa yappari eiga kantokudesu
ka?]

Maeda [e.......(tereru) doudaro]
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Hiroki [joyuu to kekkondesu ka?]

Maeda [(masumasu tereru) ee, iya ....... sore wa warui kana]

Hiroki [ e?]

Maeda [eiga kantoku wa, muri]

Hiroki [(omowanu kaitou ni tomadoi) ........ jaa nande wazawaza,
eiga, konna kitanai kamera de]

Maeda [sore ha, ...... demo tokidoki ne oretachi no sukina eiga to,
kon jibuntachi ga tsukutteru eiga ga, tsunagatteru
ndanatte omou koto ga atte. iya honto tama ni
nandakedo! sore ga kou, (mata tereru) iya, gyakkou.
(Hiroki kara kamera wo uketori, Hiroki ni mukeru)]

fainda no naka no hiroki.

Maeda, fui ni tsubuyaku.

Maeda [......yappa kakkoiina]

Hiroki [e......7]

Maeda [kakkoii]

kuttaku naku hohoemu Maeda.

tomadoi roubai teki suru Hiroki.

Hiroki [....55yo ore wa......]
Maeda, kamera wo muketsuzukeru.
Hiroki [iitte]

Maeda [(faindaa kara me wo hanashite) ....... daijoubu?]

Hiroki no me kara, itsuno manika namida ga hitosuji nagareteita.
Kidzuite te de fuku ga, tomaranai.

Hiroki, Maeda ni se wo muke, sono mama okujo kara deteiku.
Miokutteita Maeda, mouichido faindaa wo nozoki, Hiroki no senaka
ni fookasu wo awase, suitchi wo osu.

Ugokanai.

Ugokanaku natta kamera wo, shizuka ni mitsumeru Maeda.

114 EXT Atap
Hiroki mengambil kamera menghadapkan ke arah Maeda.

Hiroki : “(meniru wartawan) apakah di masa depan anda ingin
menjadi sutradara?”

Maeda : “ya? (malu-malu) gimana yah”

Hiroki : “apakah anda akan menikah dengan aktris?”

Maeda . “(malu-malu lagi) ya? tidak...... sepertinya itu hal yang
tidak mungkin”

Hiroki : “apa?”’

Maeda : “jadi sutradara, hal yang gak mungkin”

Hiroki : “(terkejut dennen jawaban diluar perkiraannya) ...... kalo
gitu ngapain sengaja rekaman pake kamera busuk gini?”

Maeda : “kalo itu......tapi ada kalanya yah, aku pikir film yang

kami suka dan film yang kami yakin hasilnya bagus
terasa seperti mempunyai sebuah hubungan. gak, cuma
kadang-kadang begitu! Yah...begitulah (malu-malu lagi)
gantian (Maeda mengambil kamera dan mengarahkannya
kepada Hiroki)”
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Hiroki terlihat dari jendela finder kamera.
Maeda mendadak menggumam.

Maeda S keren banget”
Hiroki : “apa?”
Maeda : “keren”

Maeda tersenyum lebar.
Hiroki terkejut dan bingung.

Hiroki : “udah lah”

Maeda tetap menatapnya melalui kamera.

Hiroki : “kubilang udah”

Maeda : “(menjauhkan mata dari jendela finder) ...... gak papa?”

Dari mata Hiroki tiba-tiba meluncur air mata.
Hiroki menghapusnya dengan tangan, tetapi air matanya tidak
berhenti.
Hiroki berbalik dan langsung keluar dari atap.
Maeda mengawasinya sekali lagi melalui finder, dan menekan tombol
untuk mengatur focus pada punggung Hiroki.
Tidak berfungsi.
Maeda terlihat terdiam di depan kamera yang sudah tidak berfungsi.
Kutipan diatas menjelaskan bahwa Maeda menyadari sesuatu setelah
menjelaskan naskah kepada salah satu anggota klub film, setelah
kejadian pertengkaran dengan rombongan para pencari Kirishima.
Maeda menyadari bahwa tidak semua hal bisa berjalan sesuai
keinginannya. Maeda menyadari hal itu ketika membicarakan
mengenai alasan dirinya membuat film dan memutuskan menjadi
sutradara dengan Hiroki.
2.2 Tokoh netral dalam film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [, #iE%
RDDHH-T L]
Tokoh netral adalah tokoh imajinatif pengarang yang hanya bereksistensi di
dalam cerita dan bukan bersifat mewakili sesuatu karena kurang ada unsur
bukti pencerminan dari kenyataan di dunia nyata. Kehadiran tokoh netral

tidak serinci sepeti tokoh tipikal. Tokoh netral hanya muncul untuk

kepentingan cerita.
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2.2.1 Risa

Risa |

Risa bertubuh tinggi-langsing dengan selera berbusana yang menarik
dan juga berwajah cantik. Risa adalah pacar Kirishima yang juga termasuk
dalam strata popular di sekolah. Penampilan Risa yang selalu menarik dan
cantik membuat banyak siswa memuji dirinya. Risa diceritakan sangat
mengkhawatirkan dengan hilangnya Kirishima selama lima hari hingga
membuat pikirannya kalut. Kirishima bahkan tidak memberitahukan apapun
mengenai dirinya keluar dari klub voli ataupun dirinya yang tidak bisa
sekolah bahkan tidak dapat dihubungi oleh orang-orang terdekatnya.
Penceritaan tokoh netral, Risa, walaupun mempunyai ketipikalan sebagai
murid popular tetapi kepentingan hadirnya tokoh Risa sebagai penjelas
ketipikalan Kirishima.

Kutipan berikut menunjukkan keterkaitan Risa untuk menunjukkan

ketipikalan tokoh Kirishima dan Hiroki:

Gambar 38 00:42:11 — 00:43:06
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Scenario 2012: 133-134

52 yoru / basu, uchi

Hiroki, seki ni tsuku.

shimari kaketa doa ga fui ni hiraki, Risa ga nori kondekita.
nanimo iwazu, Hiroki no tonari ni tsuwaru

iki ga arai.

hashiri dasu basu.

Hiroki [ omae, kkochi dakke?]
Risa [ ]

Hiroki [moushikashite, putto hatteta?]
Risa [ ]

Hiroki [Kittenee yo, Kirishima]

Risa [Zenzen torenain dakedo renraku]
Hiroki [ ]

Risa [shiteru desyo?]

Hiroki [a7]

Risa [nanka kiterundesyo?]

Hiroki [ ]

Risa [shinyuu desyo?]

Hiroki [ ]

Risa [(tame iki)]

Hiroki [ honto ni nano shiraneendatte ore mo]
Risa [ fuzakenna Kirishima]
Hiroki [ ]

Hiroki, aida ga motenakunari, made no soto ni me wo yaru.
fui ni kao wo ryoute de Risa.

Hiroki, koutsuitsutsu, miteminu furi.

made no soto wo nagareru tomori.

kuro ni feido-outo.

Scene 52 malam | INT dalam bus

Hiroki mendudukan diri di sebuah kursi. Pintu yang sudah tertutup
mendadak terbuka lagi dan nampaklah Risa menaiki tangga bus untuk
masuk. Tanpa berkata apa-apa Risa duduk di sebelah Hiroki. Risa
terengah-engah dan bis melaju.

Hiroki R bismu, arah sini?”

Risa R ”?

Hiroki : “ada apa sampe harus lari-lari?”
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Risa TR ”?

Hiroki : “Kirishima, tadi gak berangkat juga”

Risa : “.....dia bahkan gak menghubungiku sama sekali
daritadi”

Hiroki SR 7

Risa : “kamu tau kenapa dia kan?”

Hiroki : “apa?”

Risa : “kamu tau sesuatu kan?”’

Hiroki SR 7

Risa : “kamu sahabatnya kan?”’

Hiroki AU 7

Risa : (mendesah)

Hiroki : “......aku bener-bener gak tau apa-apa tentang itu”

Risa : “......dasar Kirishima pembual”

Hiroki R ”?

Hiroki tidak tahu akan dijawab apa, hanya memandangi keluar jendela.
Tiba-tiba Risa menutup muka dengan tangannya. Hiroki memilih
untuk melihat ke arah lain. Di luar jendela lampu-lampu menyala
terang bersama gelapnya langit.

Kutipan diatas menunjukkan keperluan tokoh netral Risa untuk
menyampaikan efek hilangnya Kirishima terhadap orang terdekatnya,
yaitu sahabat dan pacarnya. Risa menanyakan apakah Hiroki

mengetahui sesuatu mengenai Kirishima dan mendapatkan jawaban

bahwa dirinya pun tidak mengetahui apapun kabar tentang Kirishima.

2.2.2 Sana

Sana |

Sana yang trendi dan juga berbadan mungil dengan muka yang imut
membuatnya masuk dalam strata popular di sekolah. Sana diceritakan
sebagai pacar Hiroki. Sana merupakan sahabat Risa yang juga dekat dengan
Kasumi dan Mika. Sana menikmati kepopulerannya dan meminta Risa

untuk merahasiakan dari Hiroki. Sana yang berpikiran simpel, tetapi
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memiliki nilai mata pelajaran yang cukup bagus. Sana mempunyai
ketipikalan sebagai murid populer tetapi kehadiran tokoh netral Sana pada
penceritaan, untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan Hiroki.

Kutipan tentang Sana yang meminta Hiroki untuk menciumnya karena

Sana mengetahui Sawashima juga ada di tempat yang sama:

F'l T T =

SESOMTATEN TR AR

ST Sy O 5

Scenario 2012: 14

92 Kagakutou ura

Dareka no ashi oto ni ki dzuku Sawashima.

Nusumi miru to, soko ni Sana ni sugata.

Awatete monokage ni kakureru sawashima.

Sana no mesen de, hanareta tokoro ni iru sawashima ni kidzuku.
Meiku o naoshi hajimeru Sana.

Sakkusu o fuki hajimeru sawashima.

Hiroki ga kuru.

Hiroki [ikouze]
Sana [matte]
Hiroki [?]

Sana [.......Kisu shite]
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Hiroki [e?]

Sana [shite. Ima koko de]
Hiroki [......]

Sana [shite]

Sawashima no mesen. Nani o hanashite iru ndarou, to ki ga ki ja nai
Sawashima.

Yokome de futari no yousu wo nusumi miru.

Shunkan, Hiroki ga Sana ni kisu wo suru sugata ga,

Sawashima, sakkusu wo fuki tsudzukeru.

Hanare youtosuru Hiroki wo dakitome, sara ni kisu wo suru Sana.
Kenmei ni sakkusu wo fukiyame, sono tokoro wo hashiri saru.
Sana mo kisu wo yameta.

Sana [iko]

Sana, kachi hokotta youna hyoujou de aruki hajimeru.

Sore wo, sora shigena hyoujou de miru Hiroki.

92 EXT Bagian Belakang Gedung sains

Sawashima mendengar suara langkah seseorang

Setelah diperhatika ternyata Sana yang datang.

Sawajima bersembunyi di tempat teduh dengan tergesa-gesa.

Di mata Sana, Sana melihat Sawashima yang berada cukup jauh dari
tempatnya.

Sana mulai memperbaiki riasannya.

Sawajima mulai meniup saxophonenya.

Hiroki datang.

Hiroki : “ayo”

Sana : “tunggu”

Hiroki i

Sana : “cium aku”

Hiroki : “apa?”’

Sana : “cium aku. Sekarang di sini”
Hiroki DL

Sana : “sekarang”

Di mata Sawajima, Sawajima terjebak antara ingin tau atau
mengabaikan apa yang mereka bicarakan.

Hanya melirik ke samping, tempat mereka berbicara

Kondisinya, Hiroki sedang berciuman dengan Sana.

Sawajima masih tetap meniup saksofon.

Sana yang merasa Hiroki akan melepaskan ciuman mereka, langsung
memeluknya

Sawashima melihat itu kemudian menghentikan kegiatannya dan mulai
berlari.

Disaat yang sama Sana juga berhenti berciuman.

Sana : “yuk"

Sana mulailah berjalan dengan ekspresi yang terlihat seperti
memenangankan sesuatu.

Hiroki melihatnya dengan ekspresi kosong.
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Kutipan diatas menunjukkan ketika Sana yang merasa curiga dengan
Sawashima yang menurutnya menyukai pacarnya. Sana kemudian
menunjukkannya dengan secara langsung bahwa Hiroki adalah
pacaranya dan jangan coba-coba mengganggu mereka. Sawashima yang
dari awal datang ke tempat itu karena ingin memastikan untuk terakhir
kalinya apakah dirinya harus meneruskan atau menghentikan
perasaannya kepada Hiroki. Hiroki adalah tipe yang tidak pernah
mengumbar kemesraan dengan pacarnya, tetapi dia juga bukan tipikal
anak popular yang hanya memanfaatkan Sana. Hiroki tidak menolak
sikap manja Sana tetapi tidak menunjukkan kemesraan intens
dengannya. Sana awalnya merasa Hiroki hanya ingin mempunyai status
berpacaran dengannya, maka dari itu dirinya merasa sangat senang
setelah Hiroki tidak menolak pelukannya ketika berciuman. Hiroki dan
Sana walaupun tergolong dalam kelompok populer, mereka tidak selalu
mengumbar kemesraan di depan teman-temannya walaupun semua
murid tahu bahwa mereka adalah sepasang kekasih.

2.2.3 Kasumi

Kasumi |
Kasumi diceritakan termasuk dalam jajaran murid populer tapi pendiam.
Kasumi ternyata mengenal Maeda sejak SMP. Kasumi sebenarnya tidak
membenci Maeda seperti teman-temannya tapi menjaga jarak dengan Maeda.

Kasumi pun sebenarnya pacaran diam-diam dengan Ryuuta karena Kasumi
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merasa akan direpotkan dengan kecerewetan Risa dan kawan-kawannya.
Kasumi juga pemain bulutangkis di klubnya bersama Kasumi. Kasumi yang
merupakan pacar Ryuuta tidak ingin Risa, Sana, Mika mengetahui
hubungannya dengan Ryuuta. Interaksi Kasumi dan Maeda pun hanya
beberapa kali ditunjukkan.

Kutipan ketika Kasumi mengatakan pada Maeda bahwa dirinya

mengingatnya walaupun Maeda bukan berasal dari kelompok populer.

Gambar 40 00:45:01 — 00:47:49
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Scenario 2012; 134 - 135

58 Geemu sentaa no mae

Jihanki no soba ni okareta benchi ni Kasumi.

Koora wo kau Maeda.

Maeda [.......douzo]

Kasumi, Maeda ni watasu.

Maeda [(daikin wo wataou to suru Kasumi ni) a, ii. Ogoride.]
Kasumi [......arigato]

Damatta mama, nomu futari.



Kasumi
Maeda
Kasumi

Maeda

Kasumi

Maeda
Kasumi

Maeda
Kasumi
Maeda
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[igai to, omoshirokatta]

[(ureshiku natte) un...... un!]

[nita kanji no, mae ni terebi de mita youna ki ga surun
dakedo. Karada ga sakete nanka detekuru yatsu.....]

[“Za furai”? “Eirian”? “Bodi sunatchaazu”? a, “Yuusei
kara no buttai X’?]

[gomen wakannai. (waratte) sonna kanji data ne,
chuugaku no toki kara]

[ oboetennda ore no koto]

[(waratte) ...... oboetteru desyo sore ha. Hanashita jyan
ano kuro ha, tamani]

[(kandoushite) un. Teiu ka, mirunda, kouiu eiga]

[iya, tamatama]

[aa]

Wadai ga togire, mata nomu.
Kasumi, keitai wo hiraku.

Maeda [ ajyaa, Tarantiino, sitteruyou ne?]

Kasumi [(keitai tojite) un]

Maeda [kyou mita eiga, Tarantiino ga amerika de rimeiku surutte
hanashi ga atte.....]

Kasumi [hee. Dareta?]

Maeda [iya, kekkyoku jitsugenshinakattan dakedo]

Kasumi [sounanda]

Aida.

Maeda [......a, Tarantiino dattara nani ga suki?]

Kasumi [eeto, nandakke, taitoru wasuretakedo, hito ga ippoi shinu
yatsu]

Maeda [(waratte) iya iya, kekkou dono eiga mo ippoi shinuyo!]

Kasumi [(warau)]

Maeda [....... (ureshii)]

Kasumi [(tachi agari) gomen, ikuwa]

Maeda [a, un]

Kasumi [Jyaamata]

Maeda [e]

Kasumi [gakkou de]

Maeda [un....... 1

Kasumi [gochisousamadeshita]

Kasumi, saru.

Hitori nokosareta Maeda.
Fui ni, tension ga agattaka, heta-na syadoo bokushingu toka suru.

58 EXT depan game centre
Kasumi duduk di bangku di sebelah mesin penjual otomatis.
Maeda membeli coca-cola.

Maeda

(13

R ini”

Maeda menyerahkan ke Kasumi.

Maeda
usah”

“(Kasumi mencoba membayar minuman itu) gak, gak
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Kasumi : “......makasih”

Mereka meminumnya dalam diam.

Kasumi : “tadi filmnya asyik”

Maeda : “(menjadi merasa bahagia) Ya...... yal]

Kasumi : “rasanya sama, rasanya kayak pernah nonton itu di TV.

Badannya dirobek dan keluar-keluar gitu.....]

Maeda : ““The Fly’? ‘Aliens’? ‘Body Snatchers’? Oh, ‘Objek dari
Planet X?°”

Kasumi . “sori, gak ngerti. (Tertawa) rasanya kayak waktu SMP
dulu ya”

Maeda : “......ternyata kamu ingat aku]

Kasumi . “(tertawa) ...... tentu ingat lah. Dulu kita kadang-kadang
ngobrol juga kan”

Maeda : “(terkesan) ya. Maksudku, pernah liat, film seperti itu]

Kasumi : “Tidak, kebetulan aja”

Maeda : “Ooh”

Topiknya terhenti, kemudian meminum minumannya.
Kasumi, membuka ponselnya.

Maeda SR oh iya, tau Tarantino kan?”

Kasumi : “(menutup ponselnya) ya”

Maeda : “Film yang tadi ditonton, ada film yang di remake di
amerika dari Tarantino.....”

Kasumi : “wah. Siapa?”

Maeda : “tidak, kamu gak akan kenal dia juga sih”

Kasumi : “benar juga”

Jeda.

Maeda SR oh, apa yang kamu suka dari Tarrantino?”
Kasumi : “itu, apa itu, lupa judulnya, tapi orangnya mati juga”
Maeda : “(tertawa) film-film begitu semua akhirnya orangnya
mati!”

Kasumi : “(Tertawa)”

Maeda : “.......(senang)”

Kasumi : “(mulat berdiri) sori, harus pergi sekarang]

Maeda : “oh, iya”

Kasumi : “ketemu lagi ya”

Maeda : “eh?”

Kasumi : “di sekolah”

Maeda : “liya....... 1”

Kasumi : “makasih banyak ya”

Kasumi pergi.

Maeda pergi sendirian.
Maeda merasa seperti selesai melakukan shadow boxing. Tekanannya

Kutipan diatas menjelaskan hubungan Kasumi dan Maeda sebagai
teman lama semenjak SMP walaupun mereka jarang berbicara dahulu.

Kesamaan mereka menyukai film membuat mereka dulu bisa saling
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mengenal. Kasumi yang hari itu sedang bertengkar dengan Ryuuta,
pacarnya, mendatangi bioskop untuk menonton film sembarangan tidak
sengaja bertemu dengan Maeda setelah film selesai. Kasumi
mengatakan pada Ryuuta ketika mereka bertengkar pada hari minggu,
dirinya bertemu dengan Maeda. Kasumi mengatakan pada Maeda
bahwa dirinya mengingat Maeda walaupun tidak menjelaskan hal itu
pada Ryuuta. Kasumi bahkan memberikan dukungan di depan Mika
walaupun keberadaan Mika cukup jauh tetapi Mika melihat hal itu, dia
mendukung proyek film Maeda ketika bertemu di kantin. Kasumi
mempunyai ketipikalan sebagai murid popular karena termasuk dalam
kelompok popular Risa, Sana, Mika. Kehadiran tokoh netral Kasumi
pada penceritaan untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan Maeda.

2.2.4 Ryuuta

Ryuuta |

Teman dekat Kirishima dan Hiroki, Ryuuta, diceritakan sebagai anak
yang mudah bergaul. Ryuuta adalah pacar Kasumi yang juga bisa
bermain basket dan sepakbola. Kehadiran tokoh netral Ryuuta pada
penceritaan untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan Hiroki dan
Kirishima.

2.2.5 Tomohiro
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Tomohiro |

Tomohiro teman dekat Kirishima dan Hiroki diceritakan bahwa dirinya
menyukai basket dan pandai mencari informasi rumor dari kalangan
teman-temannya. Kehadiran tokoh netral Tomohiro pada penceritaan

untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan Hiroki dan Kirishima.

2.2.6 Fuusuke Koizumi

Fuusuke 11

Rekan libero Kirishima di klub voli yang mempunyai badan pendek
tetapi kemampuan yang berbeda tipis dengan Kirishima. Kedekatannya
dengan Kirishima sangat terasa ketika dirinya seperti linglung karena
efek menghilangnya Kirishima dari tim yang juga berdampak pada
semua anggota tim. Kehadiran tokoh netral Fuusuke pada penceritaan
untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan Kirishima.

2.2.7 Kubo

Kubo |

Kubo di ceritakan dekat dengan Fuusuke. Kubo mempunyai tempramen

yang tinggi sehingga gampang marah dengan meledak-ledak bahkan
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tidak segan menggunakan kekerasan. Kubo juga memiliki tubuh tinggi
besar. Kehadiran tokoh netral Kubo pada penceritaan untuk

menunjukkan kejelasan ketipikalan Kirishima.

2.2.8 Sawashima

(3

Sawashima diceritakan mempunyai perasaan dengan Hiroki walaupun

Sawashima 11

sudah tahu Hiroki adalah pacar Sana. Sawashima terlalu obsesi
mengamati segala tingkah Hiroki walaupun hanya dari jauh, bahkan
Sana sudah mewaspadai tingkah lakunya. Kehadiran tokoh netral
Sawashima pada penceritaan untuk menunjukkan kejelasan ketipikalan

Hiroki.

2.2.9 Mika

Mika Il
Teman dekat Risa, Sana dan Kasumi ini diceritakan sebagai
pemain bulutangkis di klubnya. Mika sangat bersimpati dengan

perjuangan Fuusuke yang besar dan mudah tersinggung.
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Kutipan dibawah ini menunjukkan kedekatan Kasumi dan Mika:

s o

a lucky charm to win the next match

74

i can feel the tension... compare here B EESDESSIE ISR S compare here

Gambar 41 00:11:45 — 0017:27
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Scenario 2012: 123 - 124
18 Houkago / kouisitsu. naka
Kigaeteiru Kasumi to Mika.
Kasumi no ude ni misanga.
Mika [sore wo jibun de tsukattan no?]
Kasumi [?]
Mika [sore (misanga). Hajimetemita]
Kasumi [a, un, gankake. Tsugu no shiai katemasu youni]
Mika [o.... (jitto Kasumi no ude wo mitsumete) chotto sawatte
ii?]
Kasumi [e? un......]
Mika misanga dewanaku, Kasumi no ni no ude wo sawatte iru.
Mika [yvappari. kinniku no kanji ga niteru, oneechan to]
Kasumi [.....e?]
Mika [dakara Kasumi mo annani tsuyoi sumesshu ga

uterundana..... Arundane sositsutte. Hora (Kasumi no te
wo jibun no ude ni ate) chigau desho?]

Kasumi [gomen wakannai......]
Mika [dane. Gomen kyuuni. ko]
Kasumi [a, un]

18 setelah jam sekolah / INT ruang ganti
Kasumi dan Mika berganti baju.
Kasumi memakai misanga di lengannya.
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Mika : “itu buatanmu ya?

Kasumi DeP

Mika : “ini (misanga). Aku pertama kali liat ini”

Kasumi : “oh, hm, jimat. Biar menang di pertandingan berikutnya”

Mika : “...(terus mengamati lengan Kasumi) boleh ku

pegang?”

Kasumi : “eh? Boleh......”

Bukan memegang misanga, tetapi memegang dua lengan Kasumi.

Mika : “sudah kuduga. Rasa tekanan ototnya mirip kakak
perempuanku”

Kasumi C apa?”’

Mika : “Pantesan smashan Kasumi bisa seakurat itu...... Ternyata

emang ada bakat. Nih (menarik tangan Kasumi untuk
menyentuh lengannya) beda kan?”

Kasumi : “sori, gak paham”
Mika : “ya gitulah, sori tiba-tiba. Yuk”
Kasumi : “oh, iya”

Kutipan diatas menunjukkan kemampuan Kasumi dan Mika dalam hal
bulutangkis sebagai atlet. Mika yang menyadari kemampuan Kasumi
dalam bulutangkis dengan membandingkan kemampuan kakak
perempuannya. Mika menjelaskan setelahnya mungkin kakaknya akan
menjadi atlet nasional Jepang jika belum meninggal. Mika
membandingkan kekuatan Kasumi dengan kakaknya dan menurutnya
Kasumi mempunyai kemampuan yang sama dengan kakaknya.
Misanga yang dipakai oleh Kasumi ternyata sepasang dan pemilik
lainnya adalah Ryuuta, pacar Kasumi.

2.2.10 Takefumi

Takefumi |

Sahabat Maeda ini sangat setia dengan Maeda. Takefumi selalu

mendukung apa yang ingin dilakukan Maeda bakhan antusias juga
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dengan hasilnya. Takefumi juga menjabat sebagai asisten sutradara di
klubnya. Kehadiran tokoh netral Takefumi pada penceritaan untuk

menunjukkan kejelasan ketipikalan Maeda.
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Scenario 2012: 141

83 Eigabu, busitsu no soba / houkago
Maeda to Takefumi ga iru.

Takefumi [chuusi?! sensei ga?]

Maeda [chi ha zettai dame datte]

Takefumi [omae no karada ni chi ha nagareteinai no ka]
Maeda [katte ni tori hajimeta no ga ki ni iranakatta mitai]
Takefumi [jibun datte katte ni sinario kaitekuru kuseni]
Maeda [......dousuru?]

Takefumi [dousurutte......torouyo]

Maeda [(hott to suru)]

Takefumi [datte, omaedaro? toritaimon toroutte ittano]
Maeda [un]

Takefumi [ore jitsu ha suggoi mori agattendayo. minnamo.

konna tanoshii no hajimetedayo. dakara, omae ha
settai hiicha dame nandayo]

Maeda [(ureshii) takechaan~]
Takefumi [nandayo kimoi. mou minna atsumatteroushi, ikouze]
Maeda [ou....... (arukikake) a daihon wasuretekita!

tottekuru! (aridasu)]
Takefumi [nan-nandayo]
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Scene 83 INT selesai jam sekolah | lorong di sebelah ruang klub film
Ada Takefumi dan Maeda.

Takefumi : “batal? Sensei nyuruh batalin?”

Maeda : “udah keputusan mutlak, gak boleh katanya"

Takefumi : “emang sendirinya sering ngikutin perintah apa”

Maeda . “beliau tidak menyetujui kalau syuting mulai
duluan tanpa persetujuannya”

Takefumi : “dia sendiri bahkan menulis skenario seenaknya
sendiri”

Maeda : “terus gimana nih?”

Takefumi : “gak gimana-gimana.... ya terusin aja sih"

Maeda : “(terbengong melihat Takefumi)”

Takefumi : “bukannya lu yang ngomong, kalo apa yang gue
mau itu yang gue ambil?”

Maeda - “iyasih”

Takefumi : “sejujurnya gue suka banget, temen-temen juga,

karena hal menyenangkan gini pengalaman baru
buat kita. Yang berhak mutusin untuk gak berhenti
adalah lu, Maeda”

Maeda : “(senang) “Take-chan~!”

Takefumi : “apaan sih, jijik. Buruan yuk? Kayaknya semua
udah kumpul disana”

Maeda : “oh...... (mundur) naskahnya ketingalan! Gue ambil
dulu! (berlari pergi)”

Takefumi : “apa-apaan?!”

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Maeda tidak percaya diri atas
keputusannya karena Pak Katayama menentang pilihan film yang
akan mereka ajukan di kompetisi berikutnya. Pak Katayama
bersikeras meneruskan naskah miliknya. Maeda kemudian meminta
pendapat Takefumi selaku sahabat dan asisten sutradaranya. Takefumi
ternyata bersikeras agar Maeda meneruskan pilihannya walaupun
ditentang oleh Pak Katayama. Karena Maeda sendiri pernah
mengatakan kepada dirinya bahwa diri sendirilah yang bisa
memutuskan hal apa yang ingin dilakukannya.

2.2.11 Kapten tim baseball
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ere’s a match sunday at 10 in kitako

Kapten baseball |
Kapten di ceritakan sebagai orang yang perduli dengan rekan di timnya.
Kapten juga tidak henti-hentinya mencoba membuat Hiroki mau
bermain baseball lagi bahkan di tahun ketiganya sekolah. Kehadiran
tokoh netral sang Kapten pada penceritaan untuk menunjukkan

kejelasan ketipikalan Hiroki.

S|
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Scenario 2012: 147

113 kousha no deiriguchi

Ryuuta wo matsu Hiroki.

Kyaputen [Kikuchi?]

fui ni arawareta yakyiibu no Kyaputen.

futari no kata kara, onaji kuro no (yakyuu yougu no) kaban.
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Hiroki [(eshaku)]

Kyaputen [doko ikuno?]

Hiroki [......e7]

Kyaputen [doko ikuno?]

Hiroki [......chotto .....kyaputen wa?]

Kyaputen [(warai) renshuu ni kimatten daro]

Hiroki [aa.....]

Kyaputen [iya, mou kokon toko naiya no renkei ga dame damedesa.
jikan ga zenzen tannain dayo]

Hiroki [.....ano, Kyaputen te 3 nen janaidesu ka]

Kyaputen [un]

Hiroki [nande, intaishinain suka?]
Kyaputen [........... ]
Hiroki [iya, betsuni ano, futsuu natsu ga owattara intaisurukara]

Kyaputen [dorafuto ga owaru made ha]

Hiroki [ ]

Kyaputen [dorafuto ga owaru made ha ne]

Hiroki [ kyaputen doko ni sukauto no hito toka?]

Kyaputen [Kitenaiyo. kitenaikedo, dorafuto ga owaru made wa, un]

Hiroki [ aa]

Kyaputen [warui, ikuwa sorosoro. (arukidasu)]

Hiroki [a, tsugi wa?]

Kyaputen [(tachidomari yasashiteku warai) yokattara ouen dake
demo kitekureyo. kateru ki suru nda tsugi wa]

Scenell3 EXT pintu keluar masuk gedung.

Hiroki menunggu Ryuuta.

Kapten :“Kikuchi”

Kapten tim baseball mendadak muncul.

Tergantung di pundak keduanya tas hitam (peralatan baseball) yang

persis sama.

Hiroki : (mengangguk)

Kapten . “mau kemana?”

Hiroki Dya?”

Kapten : “mau kemana?”

Hiroki Dt kalau Kapten?”

Kapten : “(Tertawa) latihan buat pertandingan lah”

Hiroki : “oh......”

Kapten : “ah, kayaknya koneksi tim sini gak bisa diharapkan. gak
akan cukup waktunya juga”

Hiroki : “Kapten, bukannya Kapten kelas 3 ya?”

Kapten : “lya”

Hiroki : “kenapa, Kapten gak pensiun aja?”

Kapten R ”

Hiroki : “maksud saya, biasanya kan selesai musim panas pada
pensiun gitu”

Kapten : “sampe draft-ku selesai nanti”

Hiroki SRR ”



Kapten
Hiroki
Kapten
Hiroki
Kapten
Hiroki
Kapten
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: “iya, sampe nanti draft-ku selesai kok”

13

RS apa ada yang sedang ingin merekrut Kapten?”

: “gak, gak akan ada tapi setelah draft-ku selesai nanti, ya”
: “oh...... ?

: “maaf, kayaknya aku harus duluan. (berjalan pergi)”

: “oh iya, selanjutnya?”

: “(berhenti berjalan kemudian tersenyum tulus) syukurlah,

dateng aja walaupun cuman supporter. feeling-ku kita
bakal menang”

Hiroki menunjukkan sikap peduli kepada sang Kapten setelah dirinya

melihat Kapten tetap berlatih hingga malam hari. Setelah menanyakan

langsung pada sang Kapten mengenai alasannya berlatih keras di klub.

Hiroki mempertimbangkan untuk kembali ke klub baseball setelah

mengetahui alasan dibalik kerja keras sang Kapte. Sang Kapten tanpa

memperdulikan dirinya sudah berada di tahun terakhir yang harusnya

memfokuskan diri pada kelulusan dan memilih kuliah atau bekerja

nanti tetap berlatih baseball dengan keras.
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3. Plot

Tatanan cerita dan tatanan penceritaan menjadi fokus pengakjian struktur plot.
Pengumpulan data dengan analisis wacana dan analisis film, analisis struktural,
serta mendeskripsikan tiap peristiwa yang ada dan diberi nomer urut (Pn).
Pengelompokan peristiwa dalam urutan kronologi cerita, tabulasi, dan pemuatan
inferensi. Film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [#i & . #iG & <CH 5 - T X
dibagi menjadi lima bagian yang diberi judul berdasarkan hari jumat hingga hari
selasa dengan peristiwa yang ditampilkan melalui sudut pandang tokoh-tokoh
tertentu. Susunan tatanan cerita yang tidak disusun secara kronologis, artinya
tidak diceritakan berurutan dari cerita awal hingga paling akhir. Peristiwa yang
disajikan dalam tabulasi diurutkan secara kronologi berdasarkan peristiwa yang
terjadi pada hari jumat, sabtu, minggu, senin, dan selasa beserta substansi isi cerita
dalam kelompok peristiwa (Pn)

Film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo i /& . i 20 % > T & |
mengambil sudut pandang penceritaan dari sebelas tokoh baik tokoh tipikal dan
netral yang mengungkapkan sikap dan pandangan tokoh-tokoh tersebut terhadap
berbagai konflik dalam film. Tatanan dalam tabel dibawah untuk menunjukkan
urutan kronologis bagian fokus penceritaan menurut pembagian hari terjadinya
peristiwa berikut isi substansi cerita.

Tabel I11 — Plot Film Kirishima Bukatsu Yamerutteyo i, #BiE<CH 5 - T L)

Urutan Bagian Tatanan Substansi Isi Cerita Kelompok
Kro_nologls Peristiwa Peristiwa
Cerita

1 Jumat Pss Ketika  apel pagi  diumumkan

pengumuman dari prestasi kegiatan
Klub-klub sekolah, Ryuuta teringat
Kirishima dan menanyakan pada Hiroki
keberadaan Kirishima di barisan.
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Jumat | Psess P21, Pss, | Menunjukkan kegiatan  siswa-siswa
P1o, P20, P22 | kelas 2D ketika pelajaran olahraga dan
selesai pelajaran olahraga sebelum
melanjutkan pelajaran berikutnya

Jumat | Pu1, P2 P12, P22 | Wali Kelas 2D masuk meminta semua
siswa untuk  mengisi  kuesioner
mengenai tujuan masa depan mereka
dan dikumpulkan kembali hari rabu.

Jumat P25, Pas Setelah selesai kelas Ryuuta dan
Tomohiro menyuruh Hiroki untuk cepat
menyusul mereka sehingga Hiroki
mengabaikan ~ Sana  yang  ingin
mengobrol. Ketika berlari  menuju
lapangan basket Ryuuta ingin ke kamar
kecil lalu Hiroki menunggui di luar.
Sembari menunggu Hiroki bertemu
dengan Kapten klub baseball yang
mengajaknya latihan tetapi tidak
direspon Hiroki.

Jumat P13 Fuusuke menghampiri ke kelas Kubo
mengajak ke tempat latihan bersama
tetapi Kubo ingin  menyerahkan
formulirnya dahulu.

Jumat P14-15 Sana, Risa, Kasumi, Mika bergosip di
kelas. Ketika akan keluar Sana, Risa,
Mika mengejek Maeda dan Takefumi.
Ketika melewati lorong, mereka
bertemu  Pak  Katayama  yang
menanyakan pada mereka tentang
keberadaan Maeda.

Jumat P14, Pa1 Maeda dan Takefumi sedang membahas
mengenai kelanjutan proyek film dari
Klub film bersama Pak Katayama. Tiba-
tiba mendengar suara tangis dari sudut
ruang staff guru, kemudian Pak
Katayama  menanyakan  sebabnya
dengan wakil kepala Sekolah dan
dijawab oleh wakil kepala sekolah
sebab Kirishima.

Jumat Ps-s Anggota klub voli sedang berlatih di
lapangan GOR kemudian Pembina klub
voli meminta mereka berkumpul.
Pembina  memberitahukan  perihal
menghilangnya Kirishima dan
menunjuk Fuusuke sebagai pengganti
posisi libero Kirishima.

Jumat Pis Sana dan Risa masuk ke kamar mandi
sambil mengobrolkan Fujita yang
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mengajak Sana kencan dan meminta
Risa untuk merahasiakan hal itu dari
Hiroki, pacar Sana.

10

Jumat

P24, P27

Setelah wali kelas 2D keluar,
Sawashima langsung melesat menuju
ruang penyimpanan alat musik untuk
mengambil saxophonenya kemudian
berlari menuju atap sekolah. Ketika
berlari Sawashima bertemu dengan
anggota klub alat musik tiup dan Sana
menatap tidak suka dengannya ketika
melewati Sana dan Risa di depan toilet.

11

Jumat

Ps P17

Setelah dari kamar mandi, Sana dan
Risa melanjutkan berjalan ke arah GOR
lalu Risa dan Sana berpisah.

12

Jumat

Pis

Setelah berpisah dengan Sana dan Risa,
Mika dan Kasumi menuju ke ruang
ganti klub bulutangkis. Sambil berjalan
menuju ke GOR, Kasumi dan Mika
mengobrol tentang kakak perempuan
Mika.

13

Jumat

P2g, P3o-32

Pertemuan tidak terduga Hiroki dengan
Kapten klub baseball, Hiroki dan
Ryuuta menyusul Tomohiro di lapangan
basket. Ryuuta Tomohiro, Hiroki
bermain basket dan membicarakan
mengenai passion dalam diri seseorang
serta menjadikan Kirishima sebagai
contoh. Tomohiro teringat tentang
pembicaraan  manajer  klub  voli
mengenai berhentinya Kirishima dari
Klub. Sana yang mampir ke lapangan
basket mengetahui tentant berhentinya
Kirishima langsung kaget karena Risa
masih  menunggui  Kirishima seperti
biasa di depan GOR.

14

Jumat

P4

Sawashima mengawasi Hiroki, Ryuuta,
Tomohiro, dan Sana dari atap sekolah.
Sana terlihat berlari meninggalkan
gerombolan Hiroki. Maeda memanggil
Sawashima dari arah lain.

15

Jumat

Pa2.a5

Maeda dan semua anggota klub film
berkumpul untuk membahas proyek
film selanjutnya yang akan mereka
ambil. Semua sepakat untuk mengikuti
pilihan skenario Maeda. Hari pertama
syuting akan dilakukan di atap sekolah
tetapi karena ada Sawashima, Maeda
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meminta  uituk  bergeser  sedikit.
Sawashima ingin tetap di tempatnya
sehingga terjadi adu mulut dengan
Maeda.

16

Jumat

Pas-47

Sawashima terus menolak penawaran
Maeda sambil memperhatikan
gerombolan Hiroki sampai mereka
membubarkan diri. Shiori masuk dan
mengajak Sawashima untuk latihan di
ruang musik. Shiori juga menanyakan
alasan Sawashima selalu pergi ke atap
sekolah  sebelum latihan  bersama
anggota klub musik.

17

Jumat

P19, Po, P20

Mika dan Kasumi menyapa Risa yang
seperti biasa duduk di depan GOR
menunggu Kirishima. Di dalam GOR
Kasumi dan Mika mencari keberadaan
Kirishima lalu mengetahui bahwa
Kirishima menghilang mendadak Mika
dan Kasumi segera berlari keluar untuk
memberitahu Risa. Bersamaan dengan
Mika dan Kasumi, Sana berlari terburu-
buru kearah Risa untuk memberitahu
tentang Kirishima

18

Jumat

Pas

Anggota Klub voli lain berlatih keras
lagi setelah mengetahui kemungkinan
mereka bertanding tanpa Kirishima.

19

Jumat

Pag-s1

Ryuuta, Tomohiro, Hiroki memutuskan
untuk pulang setelah mengetahui berita
menghilangnya  Kirishima.  Hiroki
senang berdiri di depan tempat les dan
akan menuju halte untuk pulang ke
rumah. Setelah duduk di dalam bis, Risa
mendadak naik bis yang sama padahal
rumah Risa berbeda arah. Risa duduk di
sebelah Hiroki dan menanyakan apakah
Hiroki tahu sesuatu mengenai alasan
hilangnya Kirishima.

20

Sabtu

Ps>

Klub voli bertanding tanpa Kirishima
dan berakhir dengan skor kekalahan.

21

Minggu

Ps3-57

Maeda senang menonton film zombie di
sebuah bioskop dan tidak sengaja
bertemu Kasumi setelah film selesai.
Kasumi mengajak Maeda mengobrol
sebentar di luar, Maeda terkejut Kasumi
ternyata mengingatnya sebagai teman
SMP-nya dulu.
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22

Senin

Pss-s9

Maeda datang pagi dan mandapati
Kasumi sedang membaca sebuah novel,
Maeda mencuri pandang ke arah
Kasumi tetapi Sawashima mengira
Maeda sedang memandangnya karena
masalah hari jumat lalu.

23

Senin

Ps7-68

Hiroki senang menyimpan sepatunya
ketika tiba-tiba Kapten klub baseball
menghampirinya  dan  mengatakan
bahwa anggota tim kalah dalam
pertandingan hari minggu lalu dimarahi
habis-habisan oleh pelatih. Hiroki
mengabaikan Sang Kapten dennen
alasan bel masuk sudah berbunyi,
sebelum masuk kelas Hiroki
menanyakan pada salah satu murid
kelas 2C apakah Kirishima sudah
datang ternyata Kirishima tidak masuk
sekolah lagi.

24

Senin

Pso-65

Setelah Risa duduk di kelas, Kubo dan
Fuusuke langsung menghampiri Risa
untuk menanyakan keberadaan
Kirishima. Risa menjawab dengan
sarkatis mengenai keberhasilan Fuusuke
menggantikan  Kirishima.  Fuusuke
meninggalkan kelas 2D dengan wajah
yang tidak terbaca.

25

Senin

Pss

Maeda vyang sedang menyaksikan
semua pertengkaran Risa, Kubo,
Fuusuke terkejut dengan kedatangan
tiba-tiba Takefumi.

26

Senin

Pso

Suasana belajar kelas 2D

27

Senin

P7177

Sana mengatakan pada Mika apa yang
terjadi dikelasnya tadi pagi. Sana yang
mengejek Fuusuke membuat Mika
menatap Sana tidak suka. Risa curhat
mengenai Kirishima yang tidak juga
memberikan kabar kepada Sana, Mika
dan Kasumi. Mika terlihat sedikit
tersenyum mengejek mendengarnya dan
untuk menghindarinya Mika pergi lalu
disusul Kasumi. Ryuuta, Tomohiro dan
Hiroki duduk di sebuah tempat sambil
memakan makan siang mereka. Ketika
Tomohiro menanyakan pada Hiroki apa
hari ini Kirishima menghubunginya,
kertas formulir yang ditugaskan wali
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kelas mereka ikut terjatuh dan membuat
teringat milik mereka masing-masing.
Merka menerka-nerka alasan Kirishima
kelar dari klub yang disukainya.

29

Senin

P7o-80

Maeda dan Takefumi sedang mengantri
di kantin sambil membahas properti
film yang akan mereka pakai syuting
nanti. Mika menyela mereka karman
terlalu asik membahas, setelah membeli
Mika langsung pergi tetapi Kasumi
berhenti sebentar untuk menyapa dan
menayakan apa yang dibawa Maeda
untuk properti film serta mengatakan
akan menantikan filmnya sebelum
berlalu menyusul Mika

30

Senin

Ps1-90

Kasumi dan Mika ada di ruang ganti
Klub bulu tangkis, Mika mengatakan
bahwa dirinya berempati dengan
Fuusuke dan beranggapan bahwa baik
Sana, Risa bahkan Kasumi tidak
memahami alasannya berempati pada
Fuusuke. Mika kemudian memutuskan
untuk tidak ikut latihan hari ini. Maeda
dan anggota klub film syuting di dekat
tim  basseball  berlatih  sehingga
terganggu dan memilih untuk pindah
lokasi. Maeda melihat ke atas dan
menemukan Kasumi berjalan sendirian
ke arah GOR. Kubo membuat Fuusuke
berlatih terlalu keras setelah mengalami
kekalahan ketika pertandingan hari
sabtu karena kegagalannya dalam
mengembalikan bola spike. Sawashima
seperti biasanya hanya memperhatikan
gerombolan Hiroki beramen basket dari
atap  sekolah.  Shiori  kemudian
bergabung latihan dengan Sawashima di
atap sekolah. Ryuuta, Tomohiro
bermain basket sedangkan Hiroki duduk
menyaksikan ~ temannya  bermain.
Ryuuta terpikir apakah mereka memang
suka bermain basket atau hanya sekedar
mencari kegiatan sambil menunggui
Kirishima selesai dengan kegiatan
Klubnya. Tomohiro sudah masuk klub
basket sedangkan Ryuuta tidak, Hiroki
mendadak bersiap pulang setelah
Ryuuta menyangkal Tomohiro
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mengenai kesukaannya dengan basket.

35

Senin

Po1-97

Sawashima berlatih bersama Shiori,
tetapi mencuri pandang ke Sarah
gerombolan Hiroki dan melihat Hiroki
sudah bersiap-siap pulang. Shiori yang
melihat tingkah Sawashima kemudian
bertanya kenapa Sawashima menyukai
anak basket sedangkan ada banyak anak
lain yang terpesona dengan
penampilannya ketika bermain alat
musik. Risa dan Sana duduk-duduk di
sebuah restoran fastfood mengobrol
mengenai keanehan reaksi Mika tadi
siang terapi Risa sepertinya sedang
memikirkan hal lain dengan ekspresi
muka kalut. Hiroki senang berjalan di
sebuah jembatan dekat sebuah taman
tidak sengaja melihat Kapten tim
baseball sedan berlatih serius di taman
itu. Sang Kapten lalu memutuskan
untuk pergi sehingga Hiroki langsung
menyingkir  bersembunyi di dekat
jembatan itu agar tidak terlihat oleh
Sang Kapten. Semua aggota klub voli
berlatih lebih paga daripada klub lain.
Ketika ganti baju dengan baju sekolah
Hino mengatakan pada Kubo bahwa
dirinya mendegar dari kenalan orang
tanya bah Kirishima kemungkinan akan
berangkat untuk wawancara karena
katanya  dia  terpilih. Fuusuke
mendengarkan selagi mengembalikan
bola-bola latihan mereka.

39

Selasa

Pos-100

Tomohiro berlari menghampiri Risa
untuk  memberitahukannya  bahwa
Kirishima sudah masuk hari ini. Sana
memukul  Tomohiro karena tidak
memahami bahwa Risa sedang dalam
keadaan kalut karena Kirishima belum
juga mengabarinya. Sana berusaha
untuk menghibur Risa tetapi tidak
didengarkan Risa. Tomohiro dan
Ryuuta bingung dengan reaksi Risa
ditambah Kasumi juga berkomentar
sarkastik pada Ryuuta dan Tomohiro
sebelum Kkeluar kelas. Sana berjalan
bersama Hiroki dan menanyakan
apakah sore ini Hiroki akan bermain
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basket lagi dan dijawab tidak ole
Hiroki, maka Sana mengusulkan untuk
mereka berkencan hari ini karena
Hiroki menyetujuinya Sana meminta
Hiroki ~ menunggu di  belakang
laboratorium sekolah. Sawashima yang
ada di dekat mereka, mencuri dengar
pembicaraan Sana dan Hiroki. Maeda
bertemu dengan Katayama ketika keluar
dari toilet. Kasumi tinggal di kelas
sendirian alu dihampiri Mika untuk
berangkat latihan bersama sekalian
Mika ingin meminta maaf mengenai
kesalah pahamannya dengan Kasumi.
Kasumi mengatakan akan menyusul
setelah mengisi formulir dari wali
kelasnya uituk dikumpulkan hari rabu.
Fuusuke memasuki ruang konsultasi
siswa mencari Kirishima dan tiba-tiba
Risa masuk dan mengatakan tidak ada
siapa-siapa di dalam ruangan itu.

44

Selasa

P110-120

Maeda mengatakan pada Takefumi
bahwa pak Katayama melarang mereka
meneruskan proyek mereka tetapi
Takefumi mengatakan untuk tetap
meneruskan apa yang diinginkan
Maeda. Maeda yang mendapat
semangat dari Takefumi mengambil
naskah di laci mejanya ternyata
menemukan Kasumi dan Ryuuta sedang
berduaan di kelas. Kasumi mengatakan
pada Ryuuta untuk tidak mengatakan
kepada siapapun mengenai hubungan
mereka tapi tidak menghawatirkan
ketika Maeda melihat mereka. Kasumi

juga menceritakan mengenai
pertemuannya dengan Maeda di
bioskop. Shiori mencari-cari

Sawashima di atap sekolah tetapi
Sawashima sedang berada di belakang
laboratorium. Maeda sedang persiapan
syuting di ujung belakang laboratorium
tetapi mendengar ada suara musik
setelah di cek ternyata Sawashima
sedang berlatih di dekat mereka.
Sawashima dan Maeda bertengkar siapa
yang harus tetap disitu, setelah
Sawashima menangis ingin tetap berada
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disitu akhirnya Maeda mengalah lalu ke
atap sekolah. Kirishima mengamati
sekolah dari ata sekolah dan terlihat
Tomohiro sedang bermain basket
sendirian. Tomohiro sambil mengambil
bola melihat ke arah atap sekolah,
terlihat Kirishima yang sedang duduk
lalu  melompat turun. Tomohiro
langsung berlari dan tidak menggubris
Ryuuta yang bertanya ada apa.

47

Selasa

P121-125

Sawashima setelah menang bertengkar
dengan Maeda kemudian meneruskan
latihan. Sana tidak lama muncul dan
menatap  Sawashima  tidak  suka.
Sawashima sedikit menyingKkir
beberapa meter dari tempat berdiri
sebelumnya. Hiroki kemudian datang
menghampiri  Sana  tetapi  Sana
memintanya untuk menciumnya disaat
itu juga, Sawashima melihat itu dari
kejauhan bertahan sebentar lalu pergi
berlari ke ruang musik dengan
menangis. Mika memperhatikan Kubo
yang membuat Fuusuke berlatih terlalu
keras bahkan meneriaki Fuusuke untuk
tidak menyerah. Tomohiro berlari
terburu-buru ke GOR untuk
memberitahu bahwa Kirishima ada di
atap sekolah. Kubo langsung berlari
diikuti Tomohiro, angoota klub voli,
Fuusuke, Mika.

50

Selasa

P126, P150-151

Setelah Sana dan Hiroki berciuman
mereka pergi berkencan. Ketika sedang
berjalan  keluar tiba-tiba Ryuuta
menelepon Hiroki mengatakan bahwa
Kirishima ada di atap sekolah.

51

Selasa

P127-128

Sawashima berlari dan masuk ke ruang
musik, dimulailah latihan mereka.
Rombongan Kubo berlari sepanjang
lorong sekolah.

53

Selasa

P152-155, P129

Hiroki menunggu Ryuuta di dekat
lorong, tiba-tiba betemu Kapten tim
baseball yang sedang menuju ke
lapangan baseball. Hiroki teringat
dengan Kapten yang berlatih keras lalu
menanyakan alasan Sang kapten
berlatih  keras di  tahun ketiga
sekolahnya. Sang kapten mengatakan
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usaha kerasnya sampai formulir
“Rencana Masa Depannya” terisi secara
pasti. Ryuuta menemui Hiroki di dekat
lorong dan menyuruh Hiroki untuk
mengikutinya.

54

Selasa

P13o

Maeda dan angora klub film berjalan ke
atap sekolah, dan ditengah jalan
berpapasan dengan Kirishima yang
turun ke bawah.

55

Selasa

P1a:

Risa berlari menemui Sana di pintu
masuk karena Sana mengatakan bahwa
Kirishima ada di sekolah. Ketika Sana
menelepon Hiroki untuk menanyakan
dimana, disaat yang sama melihat
rombongan Kubo melewati lorong
sekolah.

56

Selasa

P132-134

Rombongan Kubo melewati lorong
kelas menuju atap sekolah disaat yang
sama Kasumi berjalan untuk latihan lalu
dari belakang Kasumi, Sana berlari
bersama Risa, mengatakan Kirishima
kemudian Kasumi melihat ke arah
rombongan ada Mika dan memutuskan
untuk mengejar mereka juga. Klub
musik mencoba memainkan satu lagu
penuh. Klub film mulai syuting di atap
sekolah.

59

Selasa

P155-156, P135-136

Ryuuta dan Hiroki membuka pintu atap
sekolah dan mengganggu syuting klub
film disusul rombongan Kubo masuk
dari sisi lainnya.

60

Selasa

P137-145

Klub film kaget dengan gangguan
rombongan hanya bisa diam saja
menyaksikan sampai Kubo menendang
properti mereka karena Kirishima tidak
berada disana. Maeda meminta Kubo
meminta maaf pada mereka tetapi Kubo
menolaknya. Ryuuta membuat suasana
semakin  panas hingga  Kasumi
menampar Sana, Maeda mengancam
akan merekam untuk menjadikannya
seperti film dokumentari.

61

Selasa

P157.158

Setelah  kekacauan yang terjadi,
Fuusuke mengusulkan semua anggota
Klub voli kembali berlatih. Hiroki,
Ryuuta, Tomohiro, Sana, Kasumi
menyusul rombongan anggota klub voli
turun. Hiroki mengambil tutup lensa
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kamera Maeda yang terjatuh karena
kekacauan sebelumnya.

62 Selasa P146-147 Semua anggota klub film terduduk
dalam kondisi kacau balau setelah
pertengkaran dengan rombongan Kubo.
Maeda membereskan perkakas yang
bertebaran dan seorang anggota
menanyakan kalimat dalam naskah.
Ketika menjawab, ekspresi muka
Maeda seperti tersadar akan sesuatu.

63 Selasa P1se Hiroki  berbalik dan  bermaksud
mengembalikan tutup lensa kamera
Maeda.

64 Selasa P14s Selagi membereskan perkakas, Hiroki

menepuk  pundak Maeda  dan
mengembalikan tutup lensa kamera
Maeda.

65 Selasa P160-164 Hiroki meminta ijin untuk mencoba
kamera Maeda dan mencoba meerkat
Maeda. Hiroki menanyakan apakah di
masa depan nanti Maeda akan
memenangkan sebuah penghargaan lalu
dijawab oleh Maeda bahwa impian
tidak semuanya terwujud karena dunia
nyata tidak seindah dunia film. Maeda
setelah menjawab kemudian meminta
kembali kameranya lalu merekam
Hiroki. Maeda merekam Hiroki,
mendadak  Hiroki  terlihat  akan
menangis dan meminta Maeda berhenti
merekam lalu berbalik sebelum air
matanya keluar.

67 Selasa P149, P16s Hiroki turun dengan sesegukan di dekat
pintu atap.
68 Selasa P166-167 Hiroki berdiri di pintu lorong yang

mengarah ke lapangan baseball mulai
berhenti sesegukan lalu menelepon
Kirishima sambil mengamati lapangan
baseball dari kejauhan. Kirishima tetap
tidak menjawab telepon Hiroki.

Plot dalam film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo i &, &G 2o 5 > T L
terdapat 68 urutan sesuai kronologis cerita. Urutan kronologis diatas diurutkan

berdasarkan pembagian hari yang ditunjukkan dalam film dengan urutan waktu
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pagi hingga malam. Sineas dalam film walaupun menunjukkan pembagian cerita
berdasarkan hari jumat hingga hari selasa, tetapi di dalamnya urutan waktu pagi
hingga malam masih diacak ditambah dengan penceritaan berdasarkan pendapat
beberapa tokoh membuatnya cukup rumit ketika memisahkan berdasarkan urutan
kronologis.
4.  Setting
Setting memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas untuk memberikan
kesan realistis sehingga bisa mempermudah imajinasi pembaca atau penikmat
sastra. Film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [#i &, #i% % <08 % - C L Jterdapat
latar tempat, waktu, dan sosial yang terlihat. Film tersebut melakukan
pengambilan gambar di daerah Shikoku, Jepang. Lokasi pengambilan gambar
sekolah menggunakan SMA Matsuko Daiichi.
4.1 Setting Tempat
Latar tempat yang terlihat dalam novel Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [#

. HiE A0 5 - T & Jadalah sebagai berikut:

m

Gambar 58 SMA Matsuko Daiichi 01:03:32
4.1.1 Sekolah
Lokasi pengambilan gambar di daerah Shitoku, Jepang dengan
memakai SMA Matsuko Daiichi sebagai tempat pengambilan gambar,
dengan menunjukkan suasana sekolah secara langsung di bantu

dengan merekrut aktor dan aktris yang tidak jauh berbeda dengan usia

anak SMA Kketika itu (sekitar kelahiran tahun 1989-1994). Latar
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tempat di dalam sekolah yang dipakai mengambil beberapa tempat

antara lain:

4111 Kelas

nate v
“ (cla ture)

Gambar 59 Lorong kelas Gambar 60 kelas 2D
01:05:13 — 01:05:22 00:50:56 — 00:52:37

o | B =\
Gambar 61 Lorong kelas 00:50:38 Gambar 62 kelas 2C
00:50:45 — 00:50:55

Kelas yang digunakan untuk pengambilan gambar adalah Kelas 2D
dan Kelas 2C secara sekilas. Kelas 2D diceritakan sebagai kelas dari
tokoh Hiroki, Maeda, Sana, Risa, Takefumi, Kasumi, Sawashima, dan
Kubo. Kelas 2C diceritakan sebagai kelas dari Koizumi Fuusuke,
Mika, dan Kirishima.

41.1.2 Lorong

Gambar 63 Lorong sekolah 01:03:21 Gambar 64 Lorong kelas 01:04:21

Gambar 65 Lorong kelas 01:05:22 ~ Gambar 66 Long sekolah 01:05:25
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Lorong banyak menjadi lokasi penceritaan, baik lorong kelas

ataupun lorong sekolah.

4.1.1.3 Lapangan atau Gedung Olahraga

Gambar 69

Lapangan yang diperlihatkan dalam penceritaan dalam film ada yang
ditunjukkan secara lengkap dan ada yang ditunjukkan secara sekilas.

Lapangan yang dimaksud antara lain adalah lapangan basket dan
lapangan baseball secara sekilas.

4.1.1.4 Ruang Klub

Gambar 73 Ruang klub Kendou 01:07:10 Gambar 75 Ruang klub Film 00:32:42

Klub di sekolah mempunyai ruang khusus untuk menyimpan barang
mereka atau sebagai tempat pertemuan mereka. Klub yang

diceritakan mempunyai ruang adalah Klub Film, Klub Brass band,
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Klub Bulutangkis, dan ruang Klub Kendou terlihat sekilas karena
terdapat ruang Klub Film di dalamnya.

4.1.1.5 Atap

Kirishima diperlihatkan menampakkan diri di atap sekolah setelah
menghilang dan mengundurkan diri dari klubnya. Atap menjadi
lokasi yang penting karena disana menjadi peristiwa kesalah-

pahaman yang dialami anggota-anggota klub film dan para pencari

Kirishima.

Gambar 78 Afab Sekolah 01:14:33 Gambar 79 Ruang klub Film: 00:38:22

Maeda juga pernah berselisih dengan Sawashima karena ingin
menggunakan lokasi pengambilan gambar di tempat berdirinya
Sawashima. Sawashima bersikukuh tidak mau pindah, di sisi lain
Hiroki dan teman-temannya pergi setelah mendengar kabar
Kirishima sehingga membuat Sawashima kemudian memilih pergi
dari atap juga setelahnya.

4.1.1.6 Ruang Staff

Ruang staff menjadi latar yang menunjukkan ketika Maeda dan
Takefumi mengetahui berita tentang Kirishima melalui tangisan

Manager klub setelah mendapat informasi dari Pembina klub voli.
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X —
slow down, next movie )

Gl ) ’ r ,‘j':(':u = = —
Gambar 83 Ruang Staff 00:01:20

Gambar 82 Ruang Staff 00:01:43

4.1.1.7 Suatu tempat di belakang sekolah
Hiroki dan Sana berciuman di sebuah tempat di belakang sekolah
karena permintaan Sana kepada Hiroki. Sawashima yang
sebelumnya mencuri dengar pembicaraan Sana dan Hiroki
mengenai tempat di belakang sekolah kemudian tiba disana lebih
dahulu, ternyata Maeda dan anggota klub film sedang melakukan
pengambilan gambar dengan suara sehingga merasa terganggu
dengan Sawashima yang berlatih alat musiknya. Maeda setelah
bertengkar dengan Sawashima kemudian mengalah pergi ke atap
sekolah setelah mendengar alasannya. Sawashima berada di
tempat yang sam untuk mengamati Hiroki dari jauh, keberadaan
Sawashima yang menjadikan Sana meminta Hiroki untuk

menciumnya hingga Sawashima pergi.
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Gambar 84 suatu tempat di belakang Gambar 85 suatu tempat di belakang
sekolah 01:10:01 sekolah 01:12:12

Gambar 86 suatu tempat di belakang Gambar 87 suatu tempat di belakang
sekolah 00:16:17 sekolah 01:15:36

4.1.2  Sebuah Lembaga Bimbingan Belajar

Hiroki diceritakan baru keluar dari sebuah Lembaga Bimbingan
Belajar pada malam hari untuk pulang ke rumahnya.

Tulisan di papan adalah 155 %3 %~z Shuuei Shingakuin yang

artinya Lembaga Belajar Shuuei.

Gambar 88 Lembaga Bimbingan Gambar 89 Lembaga Bimbingan
Belajar 00:40:44 Belajar 00:40:55
4.1.3 Bus

Hiroki menaiki bus untuk pulang ke rumahnya, tetapi di dalam bus
mendadak muncul Risa dengan wajah pucat. Hiroki terkejut dan
menanyakan keadaan Risa lalu menayakan mengapa Risa menaiki
bus yang berlawanan arah dengan arah rumahnya. Hiroki kemudian
mengetahui bahwa Risa menunggu kabar Kirishima hingga malam
dan menanyakan keberadaan Kirishima padanya, padahal dirinyapun

menunggu kabar Kirishima.
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Gambar 90 Halte Bus hingga interior Bus 00:41:05-00:43:13

4.1.4  Jembatan dan Taman Sebuah Apartemen

Hiroki ketika berjalan pulang menuju rumahnya, dia melewati
sebuah jembatan kecil yang terdapat sebuah taman di seberangnya.
Hiroki berhenti sebelum menyebrangi jembatan itu kerena melihat

Kapten baseball klubnya sedang berlatih hingga malam hari di

taman.

Gambar 91 Jembatan dan Taman sebuah Gedung Apartemen
01:01:41-01:02:55

4.2 Setting Waktu

Gambar 92 penunjukkan tanggal Gambar genunjukkan tanggal
25 november 00:05:37 28 november 00:48:46
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Setting waktu yang ditunjukkan dalam film adalah 25 november sampai 29
november tanpa menunjukkan tahun. Film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo
[ . #5125 - T X J kebanyakan mengambil lokasi di sekolah

sehingga penunjukkan latar waktu berkisar waktu sekolah anak SMA

Gambar 95 penunjukkan musim
dingin 01:14:38 dingin 01:01:03

Gambar 94 penunjukkan musim

Gambar 96 penunjukkan musim dingin 01:14:3‘1-01:14:50

Pengambilan waktu sekolah anak SMA juga lebih banyak mengambil
ketika selesai pelajaran sekolah ataupun ketika kegiatan klub para siswa
sedang berlangsung. Penunjukkan waktu ketika jam pelajaran berlangsung

hanya sekali di kelas 2D.

Gambar 98 penunjukkan waktu pagi
00:39:36 00:50:56 — 00:52:37

Gambar 99 penunjukkan waktu Gambar 100pénunjukkan waktu
malam 01:40:34 sore 01:05:26
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4.3 Setting Sosial

Setting sosial yang ditunjukkan pada jaman modern dengan pemakaian
handphone berbentuk lipat (flip phone) di dalam film. Di Jepang handphone
lipat ini biasa disebut garakei 7% 7 2= 4 , merupakan singkatan dari
“Galapagos” dan “kei” dari kata keitaidenwa #4552 Ponsel ini popular
sekitar tahun 2007/2008 sebelum tergusur sekitar 2013 yang menggeser
istilah garakei 7% 7 %« yang dipakai menjadi sumaatofon 2 ~— k 7 # >~
semenjak handphone berubah menjadi layar sentuh dan handphone milik
perusahaan Apple menjadi trend. Terlihat dalam beberapa adegan dibawah ini,
diperkirakan latar sosial yang ingin ditunjukkan oleh Sineas sekitar tahun

2007-2010.

Gambar 101 handphone Risa 00:03:28 Gambar 102 handphone Risa 00:13:10

Handphone yang digunakan Risa adalah model layar sentuh atau biasa
disebut sumaatofon. Risa menggunakan model handphone yang tidak
digunakan oleh murid lain. Hal tersebut bisa menunjukkan dua hal, yaitu: Risa
termasuk keluarga kaya atau Risa yang memakai barang trend sebelum murid
lainnya sehingga setelahnya baru ditiru oleh murid lainya. Pemakaian Risa
tersebut bisa juga menunjukkan tingkat kepopularitasan Risa di sekolah yang

bahkan menggunakan handphone terbaru sebelum yang lainnya.

'2 Berdasarkan artikel yang ditulis oleh Jake Adelstein dalam laman
https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-
flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d pada tanggal 5 maret 2015
pukul 11:54am (diakses sabtu 26 januari 2019 pukul 15:18 WIB).



https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d
https://www.forbes.com/sites/jadelstein/2015/03/05/in-japan-people-are-flipping-out-over-the-flip-phone-galapagos-phone-whats-old-is-new-again/#382b4e24516d

227

01:29:19 Gambar 107 handphone Hiroki  01:37:53

Beberapa anak yang termasuk dalam kelompok populer terlihat memakai
handphone dengan model flip-phone atau garakei. Handphone garakei popular
di kalangan siswa ketika itu. Hal tersebut bisa memperlihatkan kemungkinan
tujuan Sineas untuk menunjukkan latar sosial penceritaan sekitar tahun 2010
karena Risa sudah mulai menggunakan model layar sentuh atau biasa disebut
sumaatofon.

Sineas lebih banyak menunjukkan tentang kehidupan nyata siswa SMA di
sekolah termasuk masalah sosial, fisik, dan kejiwaaan individu yang dialami
siswa. Film lebih banyak menunjukkan waktu setelah jam pelajaran, jam para
anggota Klub berlatih, dan jam setelah semua kegiatan klub selesai.
Perkelahian antar siswa, percintaan antara siswa laki-laki dan perempuan,
perbedaan prinsip dan pendapat antar sahabat, contoh dari hal-hal yang biasa
dihadapi oleh siswa SMA umumnya. Sineas juga memasukkan beberapa
masalah psikologis yang banyak di tunjukkan oleh pengarang dalam novelnya.
Sineas mengambil sisi psikologis yang ditunjukkan oleh pengarang, dan
membatasinya dengan masalah psikologis yang bisa muncul di sekolah

sehingga film bisa tetap berfokus pada kegiatan sekolah siswa.



BAB IV
TABEL PERBANDINGAN STRUKTURAL NOVEL DAN FILM SERTA
ANALISIS EKRANISASI NOVEL DAN FILM KIRISHIMA BUKATSU

YAMERUTTEYO "Hi&. #ERD Do TL].

Dalam bab ini akan diuraikan tabel perbandingan unsur-unsur struktural yang

terdapat pada novel dan film berdasarkan bab 11l kemudian analisis perubahan,

penciutan, penambahan apa saja yang ada dalam film Kirishima Bukatsu

Yamerutteyo #ilj., &#BI5<°% % - C & dari novelnya yang juga berjudul sama.

A. Tabel hasil perbandingan struktural pada novel dan film Kirishima Bukatsu
Yamerutteyo [#i/s., EBIEL0H 5 > T X

Tabel IV—Perbandingan Unsur Struktural antara Novel dan Film Kirishima
Bukatsu Yamerutteyo THil)5, fiELDH D - TH]

Unsur Struktural Novel Film
Tingkatan | Fisik Tidak ditemukan Ada
Tema Organik Tidak ditemukan Tidak Ditemukan
Sosial Ada Ada
Egois Ada Ada
Divide Tidak ditemukan Tidak Ditemukan
Tokoh dan | Tipikal 1. Kirishima 1. Kirishima
penokohan 2. Hiroki 2. Hiroki
3. Maeda 3. Maeda
Netral 1. Fuusuke 1. Risa
2. Sawashima 2. Sana
3. Mika 3. Kasumi
4. Ryuuta 4. Ryuuta
5. Takefumi 5. Tomohiro
6. Shiori 6. Fuusuke
7. Erika 7. Kubo

228
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8. Saori Miyabe 8. Sawashima
9. Kousuke dan Hino 9. Mika
10. Risa 10. Takefumi
11. Kasumi 11. Kapten Baseball
12. Kapten Baseball
Plot Jumlah plot

(berdasarkan | 18 68

tabel 11 dan

1)

Isi plot yang | Lebih banyak Lebih banyak

diceritakan | menjelaskan pendapat | menjelasakan tentang
dan masalah tokoh kehidupan asli siswa
terutama pengaruhnya | ketika selesai jam
terhadap kejiwaan sekolah dan disajikan
tokoh yang merupakan | dengan serius oleh tim
siswa SMA. produksi serta masalah
kejiwaan yang biasa

dialami siswa SMA.

Pembagian | Berdasarkan lima Berdasarkan hari, yaitu

penceritaan | tokoh, yaitu Hiroki Jumat, Sabtu, Minggu,
Kikuchi (dua kali); Senin, Selasa dibagi
Fuusuke Koizumi; dengan sub judul
Sawashima Aya; berdasarkan penceritaan

Maeda Ryouya; Mika tokoh Kirishima; Hiroki;

Miyabe. dan Maeda.

Latar Tempat 1. Sekolah: Tempat 1. Sekolah: Ruang kelas,
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parkir sepeda, Lorong, Lapangan atau

Lapangan atau GOR, GOR, Ruang klub, Atap,

Ruang klub, Ruang Ruang Staff, Bagian
kelas belakang gedung
2. Jalanan laboratorium
3. Rumah Mika 2. Lembaga bimbingan
belajar
4. Ruang karaoke
3. Bus

4. Jembatan dan taman
sebuah gedung
apartemen

5. Di depan sebuah

Game Centre

6. Bioskop
Waktu Sekitar musim dingin Ketika musim dingin
bulan november sekitar mulai dari
menuju bulan tanggal 25 november

desember, Periode jam | sampai tanggal 29
sekolah (diluar jam november, Periode jam
pelajaran), Ketika para | sekolah (termasuk jam
siswa kelas 2 SMA pelajaran dan setelah jam
berumur 17 tahun dan | sekolah selesai), Ketika

Kapten baseball kelas 3 | para siswa kelas 2 SMA
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SMA.

dan Kapten baseball

kelas 3 SMA.

Sosial

Jaman modern dengan
fokus pengarang yang
menceritakan pada
beragam masalah
kejiwaan yang dialami
siswa SMA berumur 17

tahun.

Jaman modern dengan
fokus pada kegiatan
siswa di sekolah (di luar
jam pelajaran) dengan
masalah khas yang biasa
dialami oleh siswa SMA

di sekolah.

Tabel diatas menunjukkan hasil dari analisis struktural pada bab 11l sebelumnya.

Tabel diatas berisi tentang hasil berdasarkan penelitian struktural yang terdapat

dalam film dan novel Kirishima, Bukatsu yamerutteyo i, #iE%2<0H D > T

& 1dari unsur struktural tema, tokoh dan penokohan, plot, dan latar.

1. Tema tingkat fisik yang di tunjukkan dalam film adalah adegan

2.

Maeda rusak setelah terjatuh cukup keras.

perkelahian walaupun di ibaratkan dengan Maeda melakukan pengambilan
gambar filmnya. Film Maeda mengambil tema zombie luar angkasa dan
menjadikan perkelahian antara anggota klub film dan para pencari
Kirishima sebagai salah satu adegan perburuan zombie yang ingin
menghabisi semua manusia di bumi. Perkelahian itu berakhir dengan

meninggalkan anggota klub film dalam kekacauan hingga kamera video

Tema tingkat sosial pada novel lebih menekankan mengenai pengaruh

Kirishima bagi tokoh lain, pertemanan antar tokoh, permasalahan yang



232

dialami siswa di sekolah, pengarang juga menyelipkan percintaan yang
identik dengan siswa SMA. Tingkat kedekatan dari pertemanan antar
tokoh lebih ditonjolkan dengan memunculkan tokoh tipikal dengan
beberapa tokoh netral sebagai teman dekatnya seperti Ryuuta dan Hiroki,
Fuusuke dan Kirishima, Hiroki dan Kirishima, Sawashima dan Shiori.
Permasalahan yang ditunjukkan oleh pengarang pada novel antara lain:
keheranan Ryuuta dan Hiroki pada berita Kirishima, Tindakan sederhana
dari Kirishima kepada Fuusuke membuat dirinya tidak bisa melupakannya
bahkan setelah perginya Kirishima, Sawashima dan Shiori secara tidak
sadar sama-sama menyukai Ryuuta, Sawashima yang hanya menyimpan
perasaanya memilih mendukung Shiori walaupun akhirnya membuat
fokusnya terpecah dalam persiapan concur timnya.

. Tema tingkat sosial yang terdapat dalam film menekankan pada efek dari
hilangnya Kirishima pada tokoh lainnya, Sana sebagai sahabat Risa
memperlihatkan kepeduliannya terhadap kekecewaan Risa yang tidak di
kabari apapun oleh Kirishima, Mika juga berani memperlihatkan
kepeduliannya terhadap Fuusuke di depan Sana, Takefumi yang
mengatakan akan mendukung apapun keputusan Maeda walaupun harus
menentang Pembina klub mereka, Kedekatan dari Tomohiro-Ryuuta-
Hiroki-Kirishima. Sisi percintaan ditunjukkan di film dengan banyak jenis,
seperti  menunjukkan sisi kepedulian terhadap tokoh tertentu atau
mengamati dari jauh tokoh yang disukai walaupun sudah jelas tokoh
tersebut memiliki pacar bahkan mengagumi diam-diam dan kecewa karena

harapannya hancur.
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4. Tema tingkat egois dalam novel banyak menunjukkan mengenai krisis jati
diri yang dialami tokoh dengan berbagai jenis. Krisis jati diri seperti
keluarnya Kirishima secara mendadak dari klub yang disukainya dari SD,
Mika juga mengalami krisis jati diri dengan menunjukkan seberapa
stresnya ketika ibunya menggangap dirinya sebagai Kaori kakak tirinya.
Fuusuke mengalami krisis jati diri dengan dirinya yang harus menggatikan
Kirishima menjadi libero. Hiroki yang juga mengalami krisis jati diri
karena dirinya adalah anggota klub baseball yang tidak bersemangat
dalam mengikuti latihan walaupun sebenarnya berbakat. Maeda
mengalami krisis kepercayaan diri mengungkapkan kesukaannya pada
Kasumi dan mengakui bahwa dirinya termasuk siswa non-populer
walaupun mempunyai prestasi bagi sekolah. Sawashima pun mengalami
krisis kepercayaan diri bahkan di depan sahabatnya, Shiori, dengan
menyembunyikan perasaannya yang menyukai Ryuuta demi Shiori yang
menyukainya juga.

5. Tema tingkat egois pada film banyak menunjukkan krisis kepercayaan diri
dari para tokoh. Kirishima mengundurkan diri dari klub volinya tanpa
memberitahu alasannya pada siapapun membuat anggota tim, Manager tim,
Pembina klub menjadi kebingungan mengisi posisi yang ditinggalkan
Kirishima menjelang pertandingan. Fuusuke yang ditugaskan mengisi
kekosongan posisi Kirishima sebagai libero, ternyata mengalami krisis
kepercayaan diri atas kemampuannya sehingga membuat tim kalah.
Kirishima tidak menceritakan alasan keluarnya dirinya dari klub bahkan

kepada Hiroki, Ryuuta, dan Tomohiro bahkan pada Risa pacarnya.
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Kekalahan tim membuat Kubo naik darah bahkan Fuusuke juga menyakan
pada Risa tentang keberadaan Kirishima padahal Risa tidak mengetahui
berita tentang Kirishima. Risa bahkan depresi karena Kirishima tidak
memberi kabar padanya berhari-hari. Ketika semua mendengar berita
tentang keberadaan Kirishima di sekolah, membuat mereka terlibat dalam
perkelahian dengan anggota klub film.

Tokoh Kirishima sebagai tokoh tipikal dalam novel lebih banyak
diceritakan oleh Fuusuke dan Hiroki. Kirishima tidak dimunculkan sebagai
bab khusus bahkan dijelaskan secara fisik. Kirishima bagi Fuusuke seperti
idola karena Fuusuke mengenal Kirishima semenjak SD menyukai voli.
Kirishima juga berperan dalam memberikan semangat pada tim. Kirishima
menjadi tekanan Fuusuke ketika harus menggantikan posisinya dalam
pertandingan. Kirishima ketika pertandingan selalu berlari ke arah
Fuusuke untuk menanyakan saran kepadanya yang mengamati
pertandingan dan semua pergerakan dari lantai dua. Hiroki bahkan dibuat
bingung dengan mendadak keluarnya Kirishima dari klub voli, Kirishima
selalu mengatakan pada Hiroki untuk melakukan semua hal dengan ikhlas
dan tidak melarikan diri dari tanggung jawab. Maeda juga merasakan efek
dari keluarnya Kirishima selain Fuusuke dan Hiroki. Awalnya Maeda yang
ingin melanjutkan proyek filmnya dengan memakai tim Kirishima sebagai
objek, harus menggantinya dengan bulu tangkis tim Kasumi. Di sisi lain
Maeda heran dengan keluarnya Kirishima tapi merasa beruntung karena

bisa menjadikan orang yang disukainya sebagai objek filmnya.
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Tokoh Kirishima secara fisik tidak dimunculkan dalam film, hanya dari
jarak sangat jauh atau dari jarak dekat dengan fokus yang tidak pas. Tokoh
Kirishima diperlihatkan ketika Tomohiro dari jarak jauh melihat ke arah
atap dan ketika Maeda menaiki tangga menuju atap sekolah dengan fokus
kamera pada pundak Maeda dan tidak fokus pada Kirishima yang sedang
turun. Tokoh Kirishima dalam film diceritakan sebagai kapten tim voli
yang populer dan menjadi panutan anggota tim, hal itu yang membuat
banyak kekacauan terjadi karena berita keluarnya Kirishima dari tim voli.
Kepergian Kirishima tidak diketahui siapapun bahkan para sahabatnya dan
pacarnya bahkan ketika Kirishima kembali pada hari selasa pun tidak ada
yang bisa memastikan dimana keberadaannya. Imbas dari kekacauan
kepergian mendadak Kirishima juga harus dirasakan olah Maeda dan
anggota klub film, yang tidak kenal dekat dengannya. Mereka harus
terlibat perkelahian dengan anggota klub film karena salah paham.

Tokoh Hiroki dalam novel selain membicarakan mengenai Kirishima,
Hiroki juga membicarakan bagaimana dirinya bingung harus meneruskan
kegiatannya di klub atau mengikuti Kirishima berhenti dari klubnya.
Hiroki yang juga populer seperti Kirishima karena dirinya memang
berbakat dalam semua bidang olahraga. Hiroki merasa dirinya mengikuti
baseball karena tuntutan bukan karena keinginan ingin berkembang.
Hiroki juga menunjukkan keperduliannya pada teman-teman dekatnya dan
juga pacarnya.

Hiroki dalam film diceritakan sebagai sahabat dekat Kirishima yang juga

populer dalam bidang olahraga. Hiroki selalu membawa tas hitam khas tim
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baseball sekolahnya padahal dirinya jarang sekali ikut latihan dan
pertandingan timnya. Hiroki ketika mengetahui Kirishima berhenti dari
klub, dia bisa menahan tidak menunjukkan sisi terkejutnya dan dengan
tenang meminta Sana untuk memberitahukan Risa mengenai Kirishima.
Hiroki juga menunjukkan sisi perduli pada Risa yang kecewa dengan
Kirishima walaupun dirinya juga tidak bisa mengetahui kabar Kirishima
juga. Hiroki tidak sengaja melihat Kapten baseballnya berlatih baseball
hingga malam padahal dirinya sekarang tingkat akhir SMA. Melihat
kemauan dan kerja keras Sang Kapten membuat dirinya berpikir ulang
tentang masa depannya. Hiroki mempertimbangkan masa depannya bukan
hanya setelah bertemu Sang Kapten tetapi juga setelah mengobrol dengan
Maeda yang mengatakan bahwa dirinya membatasi antara harapan dan
kenyataan yang ada. Hiroki sering bermain basket bersama Ryuuta ketika
menunggui Kirishima selesai berlatih voli.

Maeda diceritakan sebagai maniak film dengan Takefumi dalam novel.
Maeda menyukai film dan masuk klub film semenjak SMP bersama
Takefumi, perubahan mengenai keikutsertaanya dalam klub film di SMA
membuat dirinya mengalami krisis kepercayaan diri. Ketika SMP semua
menganggap Kklub film sebagai klub populer tetapi ketika SMA semua
mengganggapnya sebagai pecundang walaupun mereka bisa lolos dalam
pertandingan di Koshien. Maeda menyukai Kasumi semenjak SMP dan
berteman dekat dengannya tetapi tidak berani mengatakannya bahkan
sampai mereka SMA. Maeda mendapat keberanian setelah mendapati

dirinya harus melakukan pengambilan gambar Kasumi bermain
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bulutangkis di klubnya. Awalnya Maeda terkejut karena berpikir akan
melakukan pengambilan gambar dengan Kirishima sebagai objeknya,
namun karena keluarnya Kirishima membuat perubahan mendadak dengan
memakai Kasumi. Perubahan mendadak itu diketahui Maeda ketika
dirinya sampai di GOR untuk pengambilan gambar, lalu diberitahu oleh
Pembina klub bulutangkis bahwa pengambilan gambar Kirishima
digantikan dengan Kasumi. Maeda ketika mengambil gambar Kasumi
bermain bulu tangkis kemudian membulatkan tekad akan menyatakan
perasaanya pada Kasumi ketika proyek filmnya berhasil nanti.

Maeda dalam film diceritakan sebagai ketua klub film yang dianggap
pecundang oleh seluruh siswa sekolah. Maeda dan timnya berhasil lolos
dalam penilaian babak pertama dalam Concur film independen tingkat
SMA walaupun tidak lolos dalam babak kedua, tetapi tidak membuat
mereka keluar dari posisi pecundang di mata siswa lain. Pembina klub film
pun langsung menyangkal ide Maeda untuk proyek film selanjutnya,
karena menurutnya ide Maeda tentang zombie luar angkasa terlalu tidak
masuk akal untuk anak SMA. Pembina klub film berharap mereka
membicarakan tema yang dekat dengan anak SMA seperti cinta, tetapi
Maeda dan anggota lainya adalah pecundang yang tidak mengerti soal
percintaan sehingga menganggap ide Pembina klubnya adalah hal yang
tidak mungkin mereka kerjakan. Semua anggota klub film ternyata
menyetujui ide Maeda dan mereka tetap melakukan pengambilan gambar
meskipun ditentang oleh Pembina klub mereka. Maeda sempat ragu

dengan keputusannya untuk meneruskan proyek filmnya tetapi Takefumi
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memberi semangat untuk tetap meneruskannya, lalu Maeda dan anggota
lainnya tetap melakukan pengambilan gambar hingga hari mereka
berkelahi dengan para pencari Kirishima. Akhirnya Maeda menyadari
bahwa ada batas antara keinginan dan kenyataan yang ada. Kasumi
mengakui bahwa dirinya mengingat Maeda walaupun sudah jarang
mengobrol semenjak SMA, hal itu membuat Maeda menaruh harapan
untuk dekat dengan Kasumi tapi harus menahannya kembali karena
Kasumi ternyata berpacaran dengan Ryuuta.

Fuusuke diceritakan dalam novel sangat cemas dengan dirinya yang harus
menggantikan  Kirishima sebagai libero. Fuusuke juga banyak
menceritakan kenangannya bersama Kirishima, bahkan Kirishima dulu
sering meminta Fuusuke untuk memangsangkan selotip sebagai tanda
seorang kapten dalam tim voli. Fuusuke di gantikan perannya,
memberitahukan kesalahan tim dan taktik, oleh Hino dan posisi Kirishima
sebagai kapten digantikan oleh Kousuke.

Fuusuke dalam film diceritakan sebagai sesama libero dengan Kirishima
dan harus menggantikan posisi Kirishima sebagai libero di pertandingan
hari sabtu setelah Pembina klub voli memberitahukan pada hari jumat
bahwa Kirishima keluar dari Klub. Fuusuke merasa tertekan karena harus
menggantikan peran Kirishima karena merasa dirinya tidak sebanding
dengan Kirishima. Tim volipun mengalami kekalahan telak ketika
pertandingan hari sabtu sehingga membuat Fuusuke harus berlatih pada
latihan berikutnya hingga melewati batas tubuhnya. Kekalahan itu

membuat Fuusuke semakin penasaran dengan keberadaan Kirishima
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hingga menanyakan langsung pada pacar Kirishima, ketika mendengar
bahwa Kirishima terlihat di atap ketika hari selasa membuat dirinya ikut
berlari mencarinya. Tokoh Fuusuke lebih banyak berkaitan dengan
ketipikalan Kirishima.

Sawashima diceritakan dalam novel sebagai ketua klub brass band yang

menyukai Ryuuta. Tim brass bandnya akan menghadapi concur dalam
waktu dekat, Sawashima sering mengamati Ryuuta dari jauh bermain
basket menjadi kebingungan karena mereka tidak terlihat lagi disana.
Sawashima semakin kecewa ketika mengetahui Shiori, sahabatnya, juga
menyukai Ryuuta dan menanyakan pendapat Sawashima jika dirinya
menanyakan langsung pada Ryuuta. Sawashima mengenal Ryuuta karena
sering melihatnya bermain basket di lapangan basket yang dekat dengan
ruang musik. Sawashima walaupun kecewa tetap memberikan dukungan
pada Shiori, dan dibuat terkejut lagi kerena Ryuuta mengatakan pada
Shiori bahwa dirinya sudah mempunyai pacar. Ditengah keterkejutan
Sawashima, dia harus berfokus dengan persiapan tim untuk concur.
Sawashima mempertanggung jawabkannya dengan mengajak semua
anggota berlatin di ruang karaoke di luar jam klub walaupun tanpa
persetujuan Pembina klubnya bahkan harus dimarahi oleh manager tempat
karaoke tersebut.

Sawashima dalam film lebih banyak ditunjukkan menjadi orang yang
menyukai Hiroki walaupun sudah tahu mengenai pacar Hiroki. Sawashima
bahkan duduk di belakang Hiroki ketika di kelas. Dirinya juga merupakan

ketua Klub alat musik tiup di sekolahnya. Sawashima juga memiliki teman
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dekat yang mengetahui bahwa dirinya menyukai salah satu dari kelompok
Hiroki. Sawashima tetap menjadi stalker yang selalu mengawasi Hiroki
dari jauh. Kelakuan Sawashima membuat pacar Hiroki menjadi gerah
sehingga melakukan cara terakhir untuk menunjukkan bahwa Hiroki
adalah miliknya, dengan berciuman di depan Sawashima. Melihat ciuman
itu Sawashima sakit hati dan berlari dari tempatnya melihat Hiroki dan
Sana berciuman menuju ke ruang musik klubnya dan melampiaskan
kekecewaan serta kemarahannya dengan berlatih.

Mika dalam novel diceritakan sebagai pacar Kousuke. Cerita Mika
mendapat porsi bab sendiri walaupun tidak mengaitkan Kirishima. Mika
memiliki stres berlebihan karena ibunya menganggap dirinya sebagai
Kaori setelah kakak tirinya itu meninggal bersama ayahnya. Mika selalu
menahan untuk mengatakan seberapa stres dirinya karena hal itu kemudian
memuncak di hari ulang tahun ibunya. Mika punya keinginan untuk jujur
kepada ibunya, tetapi ketika mengambilkan surat tanpa alamat untuk Mika
yang dikembalikan kantor pos, Mika mendengar sendiri alasan kenapa
ibunya selalu memanggilnya Kaori. Surat itu dikembalikan karena ibunya
mengirimkan dengan hanya menuliskan nama tanpa alamat jelas, dijawab
oleh ibunya hal itu karena dirinya tidak tahu keberadaan pasti Mika dan
suaminya. Stres karena kehilangan anaknya, membuat ibu Mika terbalik
mengingat bahwa Kaori yang meninggal dan bukan Mika. Mika akhirnya
memutuskan untuk mengikuti kemauan ibunya yang menganggap diirnya
Kaori, karena ternyata ibunya tetap mengkhawatirkan Mika walaupun

hanya dalam bentuk mengirim surat tanpa alamat.
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Mika dalam film diceritakan sebagai anggota klub bulutangkis bersama
Kasumi. Mika pernah menceritakan pada Kasumi bahwa kakaknya
mungkin bisa menjadi atlet nasional jika belum meninggal karena
kemampuannya sama dengan kemampuan Kasumi. Mika juga
menunjukkan keperdulian atas Fuusuke yang di rendahkan olah Sana.
Mika menganggap bahwa Fuusuke tidak harusnya direndahkan karena
dirinya mengamati banyak perjuangan yang dilakukan oleh Fuusuke dalam
melatih kemampuannya. Mika bahkan menganggap bahwa Fuusuke
sebenarnya mampu untuk menggantikan Kirishima sehingga tidak harus
selalu mengandalkan Kirishima.

Ryuuta dalam novel diceritakan sebagai teman dekat Kirishima dan Hiroki.
Ryuuta dikenal supel dan pandai bicara sehingga dirinya pun populer
seperti teman-teman dekatnya. Ryuuta yang pertama kali mengabari
Hiroki mengenai keluarnya Kirishima dari Kklub. Ryuuta juga
memberitahukan bahwa dia mendengar manager tempat karaoke
memarahi ketua klub brass band karena berlatih salah satu ruangan.
Perkataan Ryuuta membuat Hiroki menyadari tanggung jawab besar yang
dimiliki seorang ketua, walaupun hanya sebagai ketua klub. Ryuuta sering
menemani Hiroki bermain basket.

Risa dalam novel diceritakan sebagai pacar Kirishima berdasarkan
pengakuan Fuusuke dan Mika. Rsa mengungkapkan pada Mika ketika
dirinya tidak bisa menemani Mika seperti biasanya karena Kirishima

keluar dari klub sehingga bisa pulang bersamanya lebih awal.
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Risa dalam film diceritakan sebagai gadis populer dan pacar dari
Kirishima. Mulai dari Kirishima keluar dari tim hinga tidak menampakkan
diri di sekolah selama hari jumat, senin, selasa bahkan tidak
menghubunginya sama sekali. Risa berteman dekat dengan Sana, Mika,
dan Kasumi. Risa banyak memperlihatkan kekecewaanya pada Kirishima,
bahkan berita kedatangan Kirishima harus diketahui melalui orang lain.
Takefumi dalam novel diceritakan dekat dengan Maeda Mereka sering
mendiskusikan mengenai film ataupun artis sehari-harinya. Takefumi juga
berperan dalam membantu Maeda ketika pengambilan gambar.

Takefumi dalam film diceritakan sebagai asisten sutradara Maeda di klub
film. Takefumi juga merupakan sahabat Maeda yang mendukung ide
Maeda untuk film berikutnya dibandingkan ide Pembina klub mereka.
Takefumi juga maniak film dan manga.

Shiori dalam novel diceritakan sebagai teman dekat Sawashima. Shior
mengatakan pada Sawashima bahwa dirinya menyukai Ryuuta dan ingin
menyatakan perasaanya. Shiori menceritakan pada Sawashima bahwa
ternyata Ryuuta sudah memiliki pacar dan menolaknya.

Kubo dalam film diceritakan sebagai anggota tim voli Kirishima yang
mempunyai tempramen tinggi. Kubo selain tempramen tinggi juga
mempunyai badan yang tinggi.

Erika dalam novel adalah rekan se-tim softball Mika. Mika iri dengan
Erika yang bisa menyuarakan isi hatinya dengan bebas.

Saori Miyabe adalah ibu tiri Mika di dalam novel. Saori mengalami shock

berat setelah kehilangan anak kandung dan suaminya dalam waktu
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bersamaan. Shock yang dialaminya membuat dirinya selalu memanggil
Mika dengan Kaori, anaknya. Saori bahkan selalu menawarkan makanan
kesukaan Kaori, kare, sementara Mika tidak bisa memakan makanan pedas.
Mika diam-diam menangis karena perlakuan ibunya yang tidak pernah
memngingatnya. Saori ternyata mempunyai kebiasaan menulis surat tanpa
alamat untuk Mika. Alasan Saori menulis surat tanpa alamat karena
dirinya tidak mengetahui keberadaan Mika dan suaminya sekarang.
Pengakuan itu membuat Mika tersentuh dan menyerah mengikuti kemauan
ibunya untuk menganggap dirinya adalah Kaori bukan Mika.

Kousuke dalam novel diceritakan sebagai anggota tim voli yang
menggantikan Kirishima sebagai kapten. Kousuke juga merupakan pacar
Mika. Kousuke sempat bertengkar dengan Mika karena mengajak makan
makanan yang tidak di sukai Mika. Kousuke sering beradu mulut dengan
Hino dan termasuk orang yang supel dan cerewet.

Kasumi dalam novel diceritakan sebagai teman Maeda sejak SMP. Maeda
dulu mengenal Kasumi larena sama-sama menyukai film, tetapi Kasumi
kemudian masuk klub bulutangkis ketika SMA. Kasumi dan Maeda dulu
termasuk jajaran murid populer karena menyukai film, begitu SMA
Kasumi dan Maeda jarang bertegur sapa karena Kasumi tetap menjadi
kelompok populer sedangkan Maeda menjadi kelompok tidak populer
diantara murid-murid. Maeda menahan perasaan sukanya terhadap Kasumi
kemudian membulatkan tekad untuk mengatakannya ketika film yang

dikerjakannya berhasil nanti.
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Kasumi dalam film diceritakan menjadi teman dekat Risa, Sana, dan Mika.
Kasumi adalah anggota klub bulutangkis bersama Mika. Kasumi
mengungkapkan pada Maeda ternyata dirinya ingat dengan Maeda, teman
SMP-nya walaupun hanya mengobrol saja. Kasumi mempunyai
kemampuan fisik yang bagus sebagai atlet bulutangkis menurut Mika.
Kasumi juga menyimpan rahasia bahwa dirinya telah berpacaran dengan
Ryuuta, dan meminta Ryuuta untuk tidak membahas hal itu di depan
siapapun. Tanpa disadari Kasumi, Maeda masuk kelas mendadak ketika
dirinya dengan Ryuuta sedang memakai gelang pasangan.

Kapten baseball dalam novel diceritakan tidak pernah menyerah meminta
Hiroki untuk datang latihan. Kapten ketika mulai menyerah dengan
mengajak Hiroki ternyata setelahnya Hiroki mau melunakkan egoismenya
berjalan ke arah lapangan baseball.

Kapten baseball dalam film diceritakan sebagai kapten yang bertanggung
jawab dengan timnya. Dirinya sering meminta Hiroki untuk datang latihan
dan pertandingan tetapi Hiroki menolak datang. Pertanyaan Hiroki
mengenai tujuannya tetap bermain baseball ketika tingkat akhir SMA,
adalah untuk menunggu panggilan untuk bergabung di tim nasional
sebelum sekolah selesai. Dirinya bahkan berlatih tambahan hingga malam
hari setelah pulang dari Klub.

Latar tempat dalam novel lebih banyak menunjukkan sekolah, kegiatan
setelah sekolah. Latar tempat rumah hanya ditunjukkan oleh Mika untuk
menunjukkan permasalahannya di rumah. Latar tempat karaokepun hanya

muncul ketika Ryuuta menyinggungnya dengan Hiroki dan ketika anggota
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klub brass band meminta maaf karena mendengar Sawashima dimarahi
oleh manager tempat karaoke itu.

Latar tempat dalam film lebih banyak menunjukkan tempat-tempat variatif
dalam gedung sekolah dengan tambahan bus, tempat bimbingan belajar,
dan taman di dekat sebuah apartemen yang dilewati Hiroki, game center
dan ruang theater bioskop tempat Maeda dan Kasumi bertemu. Tim
produksi film secara spesifik memakai SMA Matsuko Daiichi di daerah
Shitoku, Jepang.

Latar waktu dalam novel tidak di tunjukkan secara pasti berapa hari
kejadian yang dialami setiap tokoh, tidak ada penunjukkan waktu secara
kronologis di dalamnya. Latar waktu yang dapat diketahui dari novel
adalah semua tokoh berada di kelas 2 SMA kecuali Kapten baseball yang
berada di tingkat akhir SMA. Tokoh yang berada di kelas 2 SMA berumur
17 tahun. Kemungkinan penceritaan ketika bulan november tanpa
keterangan tahun yang jelas.

Latar waktu dalam film lebih dengan spesifik dengan menunjukkan hari
jumat tanggal 25 november dan hari senin tanggal 29 november tanpa
menunjukkan tahun yang pasti. Tokoh-tokoh hampir semua berada di kelas
2 SMA kecuali Kapten baseball yang berada di kelas 3 SMA. Latar waktu
dalam film banyak menunjukkan kegiatan yang menunjukkan sekolah
hingga kegiatan setelah klub.

Latar sosial dalam novel banyak menunjukkan jaman modern.

Ditunjukkan dengan mereka pemakaian handphone oleh para tokoh.
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37. Latar sosial dalam film banyak menunjukkan jaman modern yang

ditunjukkan dengan pemakaian handphone oleh para tokoh.

B. Penambahan, Penciutan, dan perubahan bervariasi yang terdapat dalam novel
dan film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [fi5. #i5a <005 > T,
Novel Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [Hil/5, &2 <0 5 - T &L dirilis pada 5
februari 2010 lalu diikuti perilisan film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [/,
G Z L H - C & dirilis pada 11 agustus 2012. Proses ekranisasi Kirishima,
Bukatsu yamerutteyo [#i 5, i % X0 % - T & Jberdasarkan pada novelnya,
karena Novel Kirishima, Bukatsu yamerutteyo [#i/5, HiEZ <00 5 - T L) telah
lebih dahulu dirilis dibandingkan dengan filmnya.
1. Penambahan
Penambahan berarti menambahkan unsur cerita di luar dari isi novel ke film
untuk kepentingan menonjolkan isi yang ingin disampaikan pada penonton
oleh tim produksi film. Sutradara film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [ 4
B HIE 208 5 o T L imenambahkan:
1.1 Tema tingkat fisik dalam Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, B
& #°w % - C L yang tidak ditunjukkan pada novel dengan tujuan
membuat film lebih terlihat alami seperti menceritakan kehidupan
sehari-hari murid SMA Jepang di sekolah. Perkelahian antar siswa
biasa ditemui di sekolah, Sineas ingin menunjukkan suasana alami

hal-hal apa saja yang dapat dialami ketika SMA.
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1.2 Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#if. #BIEZE2<LH D - T
hanya mencantumkan periode dari musim gugur akhir menuju musim
dingin sekitar akhir bulan November menuju awal bulan desember.
Film menunjukkan informasi lebih rinci mengenai tanggal dimulainya
konflik Kirishima yaitu dari hari jumat 25 november hingga hari
selasa 29 november. Terlihat dalam kutipan berikut:

a. Dalam novel latar waktu yang menunjukkan musim dingin dan
bulan November, Desember tanpa menunjukkan tahun yang
spesifik. Fuusuke mengatakan seberapa dinginnya musim dingin
ketika itu:

YLFTD, BRELS o T DEKE LD, SIENIEE D
AL, bOMIEA L VICEERTWT, MEEICERZXD
EXFT - 2O, v X=X —ITERBME DL VRN HK
B TRERLIIZLTVD L, B> TYy =V &M< 72
o, BOa— N OIILFOREWEREZ X5, ="
& — LN BRI O, 2B TSAD Y E/NERAID
HE<

(Hi 5, EIELH 5 - T L 20)

Sukoshi zutsu, hi ga mijikaku natte iku no wo kanjiru.
Bukatsu ga hajimaru koro ni ha, mou machi ha orenji ni
tsutsumarete ite, renshuugi ni kigaeru toki wa kekkou hada
samui. Maneejaa ha nomimono wo tsukurinagara mizunomiba
de samu sou ni shite irushi, komon datte jaaji wo nuganaku
natta. Tonari no koto kara ha joshi no kandakai koe ga kikoeru.
Mijikai yunifoomu kara kenkouteki ni nobita ashi ga, hikari wo
abite funwari to komugiiro ni kagayaku.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 20)

Sedikit demi sedikit sinar matahari terasa semakin
memendek. kegiatan klub dimulai sejak kota sudah diselimuti
warna oranye bahkan ketika sedang ganti baju dengan baju
latihan udara dingin menyapa. Air dari keran minum pun sudah
mendingin ketika Manager membuatkan minum untuk kami
bahkan Pelatih tidak melepaskan jerseynya. Dari lapangan
sebelah terdengar suara nyaring seorang perempuan. Seragam
pendek dengan kaki panjang yang terlihat sehat sedang sangat
menikmati cahaya matahari hingga terlihat coklat muda cerah.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 20)
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Hiroki juga mengatakan keluhannya tentang musim dingin:

Soh—, AOKEFH > T, FICHLE L, B2L TRPLo
bz b,
(Hi S, FIELD D - T & 179)
Sammii. Fuyu no taiikukan tte, toku ni asa dato, hiza kara
shitagayattara hieru.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 179)
Dingin~. Bahkan musim dingin pun ke GOR. Khususnya
pagi gini, lutut kebawah gemeteran semua.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 179)

Mika juga mengungkapkan tentang musim dingin:

KWl He, VIO ROLENRE LD R O0nD LB 7R
STND XKL 5,
(S, FBIEL®H D - T &1 157)
Fuyu ni naru to, guraundo no tsuchi ga natsu yori mo
gatsugatsu to kataku natte iru youni kanjiru.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 157)
Sekarang musim dingin, tanah di lapangan jadi lebih keras
rasanya daripada musim panas.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 157)

Akhir bulan November dan bulan desember. Sawashima
menyebutkan akhir bulan November:

SAVFEIZEREKIZLEE S, ¥ <HIBITEDBTLE - T,
BBRNODORIZR->TETLEI LHIXhhoTe, +—Hofkb
D o>T, W2, Bolk 2 idh o RAFIZRIW Y TE 2L
o THENRD, B9 ZNICHENTLE-72< bW, 75

(H B, EBIELsD D - T L 54)

Tabun kisetsu ha mada akida to omou. Sugu yuuhi ha
ochiteshimatte, yoru ga itsunomanika yattekite shimau youni
natta. Jyuu ichi gatsu no owari tte, bimyouda. Omotta youni
akeppiroge ni naitari dekinaku natte zuibun tachi, mou sore ni
mo narete shimatta kurai,da.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 54)

Rasanya mungkin sekarang masih musim gugur. Matahari
sebentar lagi tenggelam, dan akan berubah menjadi malam di
depan mata. Indahnya akhir bulan November. Seperti
dugaanku, aku tak bisa menangis dengan keras. Karena itu pun
aku jadi terbiasa murung.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 54)

Mika menyebutkan bulan desember tidak sedingin biasanya:



249

FZABRDIBEBRENNIS Bolo X bEEITRNR
W, bolbolbE o, IROVEDTHEAEST-DNE L
n7enoiz,
(Hi &5, EBIELH D > T ki 165)
Jyuu ni gatsu na no yuuhi ga attakai kara, omotta yori mo
kanshou ni hitare nai. Motto-motto samukattara, namida no
hitotsu demo niatta no kamoshire nai no ni.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 165)
Matahari bulan desember lebih hangat, mungkin karena itu
galaupun gak bisa. Kalo aja lebih dingin lagi mungkin air
mataku bakal lolos.
(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 165)

b. Dalam film latar waktu yang ditunjukkan adalah 25 november
sampai 29 november tanpa menunjukkan tahun yang spesifik. Film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i /5. G2 LHd 5 - T X
kebanyakan mengambil lokasi di sekolah sehingga penunjukkan

latar waktu berkisar waktu sekolah.

Gambar 89 penunjukkan tanggal

Gambar 88 penunjukkan tanggal
25 november 00:05:37 28 november 00:48:46

A

k ’
! Ree
‘&\‘\‘ 'y \)
tting cold, er is here Vi

Gambar 90 pennjukkar; musim Gambar 91penunjukkan sim
dingin 01:14:31-01:14:50 dingin 01:01:03

1.3 Adegan perkelahian di atap sekolah antara rombongan pencari
Kirishima dan klub film di Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, 5
15 % X 5 - T & Jdigambarkan dengan anggota klub film berubah
menjadi zombie dan mulai memburu rombongan pencari Kirishima.,
Adegan perkelahian itu tidak terdapat di dalam novelnya, terlihat

dalam kutipan berikut:
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Gambar 92 Penggambaran Perkelahian dengan zombie Menurut Maeda
01:24:43 — 01:26:24

Klub Film yang awalnya sedang mengambil gambar kemudian

diganggu oleh para pencari Kirishima kemudian berakhir
perkelahian. Perkelahian itu diubah Maeda seperti zombie alien
yang sedang menyerang manusia untuk menguasai bumi.
Anggota-anggota yang berdandan seperti zombie meneror para
pencari Kirishima, 2 gambar diatas adalah dandanan asli versi
anggota-anggota klub dan 2 gambar dibawahnya adalah
penggambaran Sineas mengenai bentuk zombie alien yang
menyerang dan diedit tampil dalam frame kamera 8mm.
1.4 Penambahan juga terdapat di film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo
TR B . B8I% &2 % %5 - T & | ketika konflik peristiva Maeda
memergoki Kasumi dan Ryuuta sedang berbicara berdua di kelas
sembari Kasumi memasangkan gelang misanga di tangan Ryuuta lalu
Maeda segera pergi sambil meremas kertas naskahnya. Pada novel,
Maeda hanya berkeinginan menyatakan perasaannya pada Kasumi
jika film buatannya menang lagi. Terlihat dalam kutipan berikut:
a. Dalam novel Maeda ingin menyatakan perasaaanya pada Kasumi

jika film buatannya menang lagi.
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BHONRE LT, BENIESTTI Ao, BET D,
ZoWnd Tkl o BSALFETOIIRELTLES, £ L
2. EEWER LML, BE O RBEMIEEE D AN ZRICNTE
T, BEEEZ GO T~ T To7, o THIUIANWTHE
EEHOTWEND, o0 LBEDLTLESTDEAH, EEWARR
5, EiX, FIoTlis/z, & D LUEEI L TWe, DT L—T
DANZELITHET WS b Rroz L, #LTUINWTRNnE BT
Wiz,

EVHATIE, RIPEARIRZEL TL U X ZBAT
Wi, o0& Znid HEERERST, LEoTHLDES
Vo MTHRITHLNLELERE S FE-oTHADLNE LiLR
. EEITES, BT EBATUIRNOR, NI HhEe—FKIDLE
LERNDIOITANTE EE ST L, TR —F BRIV &N
HHDIE, RoEV AR EEST,

H.

L RLIZ, T REARESTRN L, 12T E
XoLZITIERWY, BRTEWVWIERHDEXF, Uo< VLA
DO E % RODHIXT 5,

Fh. BRIELfZ 7200,

HONEHTINE LT, EEREEHAHT, #H=EET
DIEDOY ZRLEAZRNRE, ZOMEIZE S BGM (X72A725
D e ot ANTA—NDOFEDORIL, Ok DOUE DPREZF
ST, MEZENSHTZT-O T NDNE Liven, 5 Hik-72
HONETHEVWIBIZR ST b, DT RICEDZ E&IBR K
5L oT,

(Fjg. HIELCH 5 - T L 126-127)

Atama no ga konran shite, kotoba ga umaku dete
konakatta. Kinchou suru, kouiu ‘ue’ no, medatsu hito to
hanasu no ha kinchou

shite shimau. Sore ja, to ii nokoshita kare ha, omo souna
yakyuubu shitei kaban wo kata ni kake naosu to, jitensha oki
ba no kata he aruite itta. Sakki Takefumi ha isoide futa wo
shimete itakara, kitto ochite shimatta no darou, to omoi
nagara, boku ha, hajimete shabetta, to, sukoshi kandou shite
ita. Ano guruupu no hitotachi to ha sessuru kikai mo
nakattashi, sesshite ha ikenai to omotte ita.

Toriaezu ha, Takefumi ga shinkenna manazashi de renzu
wo nirande ita. Kitto koitsu ha, hishatai wo mitsuketa, to
omotte iru no darou. Kasumi ha moshika shitara Maki Youko
datte koeru kamoshirenai zo, to boku ha omou. Dakedo
kangaete ha yaranai. Kasumi wo ichiban kirakira to toreru no
wa jibunda to omottashi, Kasumi ni ichiban tsutaetai koto ga
aru no ha, yappari jibun da to omotta.

A,

Renzu goshi ni, Kasumi to me ga atta ki ga shita. Dakedo
kitto soude ha nai. Tsutaetai koto ga aru toki ha, jikkuri to
jibun no ryoume wo mitsumeru hazu dakara.

Watashi, eiga-sukina no.
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Arigatou gozaimashita, to taiikukan wo dete, bushitsu
made no michinori wo Takefumi to aruki nagara, kono eiga ni
au BGM ha nandarou to omotta. Orugooru no oto no tsubu ha,
hitotsu hitotsu ga ondo wo matte, eiga wo soko kara atatamete
kureru kamoshirenai. Kyou totta mono ga totemo ii eizou ni
nattanara, Kasumi ni sono koto wo tsutaeyou to omotta.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 126-127)

Kepalaku kacau di dalamnya, bahkan ngomongpun
gak sanggup, deg-degan, pas ngomong sama ‘kalangan atas’ di
depan mata begini. “Oke” balasanku dan dia jalan ke tempat
sepeda sambil benerin tas berat klub baseball di pundaknya.
Sekarang karena Takefumi buru-buru nutup ke penutup
kameranya, pastinya jatuh lagi sambil memikirkan kalau untuk
ngomong pertama kalinya tadi agak keren juga. Kesempatan
untuk ngobrol sama grup ‘itu’ hampir gak mungkin ada, gak
akan mungkin bisa deket dengan mereka kayaknya.

Dan sekarang, Takefumi sedang serius mengamati
sesuatu dari lensa. Pasti ni anak udah nemuin subjek bagus
pikirku, Kasumi mungkin ‘melewati’ Maki Youko menurutku.
Tapi tidak juga pikirku. Menurutku Kasumi yang paling
bersinar ketika syuting. Itu hal yang ingin kukatakan pada
Kasumi pastinya cuma dipikiranku.

Oh,

Dari lensa, kayaknya aku bisa bertatapan dengan
Kasumi. Tapi pastinya itu gak mungkin. Ada yang ingin ku
katakana padanya, hati-hati dan dua mataku terbuka
melihatnya.

Aku, suka film.

“Terima kasih banyak” dan aku keluar dari GOR
jalan bareng Takefumi sampe ruang klub sambil memikirkan
BGM apa yang cocok buat film ini. Suara kotak musik, satu-
satu berdasarkan suhu, mungkin dari base film rasanya bakal
hangat. Gambar hari ini bagus-bagus, kalau nanti jadi film
yang bagus aku akan mengatakan hal-hal tadi pada Kasumi.

(Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo: 126-127)

Kutipan diatas menjelaskan ketika Hiroki mengembalikan tutup
lensa kamera Maeda di waktu yang sama Maeda sedang
mengambil gambar klub bulutangkis. Percakapan singkat Maeda
dengan Hiroki sangat menakjubkan menurut Maeda, karena
menurutnya tidak mungkin ada kesempatan untuk bahkan

bertegur sapa dengan anak-anak kelompok populer. Awalnya klub
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film ingin memakai Kirishima tetapi karena Kirishima keluar
akhirnya digantikan oleh klub bulutangkis. Ketika mengambil
gambar klub bulutangkis ternyata Takefumi memilih Kasumi
sebagai objek, dan hal itu menurut Maeda adalah hal yang sangat
menakjubkan selama pengambilan gambar. Selama pengambilan
gambar Maeda membulatkan tekad akan mengatakan perasaannya
kepada Kasumi jika filmnya nanti hasilnya bagus.

b. Dalam film Maeda berkonflik dengan dengan Kasumi yang

ternyata backstreet dengan Ryuuta.
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Scenario 2012: 141
85 houkago / kyousitsu

Maeda, animo nakatta yuni dandan to daihon wo kaisyuushi,
kyousitsu wo saru.

Ryuuta [bikkurishita. yabai kana?]

Kasumi [daijoubudayo ano hito nara]

Ryuuta [tsukasa, iika genbarasane? minnani]

Kasumi [...dame. taihen nandayo jyoshi ha. (maeda ga satta
hou wo miru) ....... kenkashitadesyo nichiyoubi]

Ryuuta [nn]

Kasumi [ano atone, ichioi de sono atari ni atta chicana eiga

bu haittarasa, aucchattannda, ano hito to]
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Ryuuta [hee, eigatte?]
Kasumi [.......wasureta. nana maniakkuna yatsu]

Scene 85 INT selesai jam sekolah | kelas
Maeda masuk kelas dan mengambil scenario dengan langkah
tenang seolah tidak melihat sesuatu yang mengejutkan.

Ryuuta : “kaget aku, bahaya gak yah?”

Kasumi : “kalo dia, aman kok”

Ryuuta : “Jangan sampe ketauan yang lain kan, kalo pake
ni?”

Kasumi . “......gak boleh. Nanti cewek-cewek itu bikin repot.

(Maeda jalan menunduk keluar) ..... waktu kita
bertengkar hari minggu kemarin”

Ryuuta : “heem”

Kasumi : “abis itu aku pergi ke bioskop kecil dan ketemu itu
orang disana”

Ryuuta : “ha? Film apaan?”

Kasumi : “.....entah, lupa. macem buat maniak gitu”

Berdasarkan kutipan diatas Kasumi selalu berusaha bersikap netral
dihadapan Risa, Sana, Mika tanpa ingin kelihatan memihak salah satu
dari mereka tetapi Kasumi juga tidak mau mereka mencampuri
urusannya bahkan mengenai dirinya menjalin hubungan dengan
Ryuuta. Kasumi sebenarnya paham bagaimana perasaan Mika ketika
membela Fuusuke di depan Risa dan Sana, tetapi Kasumi tidak ingin
memberikan penjelasan lebih rinci pada Mika mengenai alasan dirinya
memahami Mika. Kasumi seperti tidak menunjukkan banyak emosi
dan perkataan ketika Risa, Sana, dan Mika bergosip tentang klub film
dan Maeda tetapi Kasumi langsung menampar Sana yang mengejek
Maeda ketika perkelahian di atap terjadi. Kasumi menunjukkan
mempunyai hubungan dengan Maeda dengan mengatakan dirinya
mengingat Maeda, yang selalu berada dalam strata sosial bawah, dan
mengatakan mau mendukung proyek Maeda di klub film ketika

bertemu di kantin sekolah.
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1.5 Penambahan tokoh juga dilakukan oleh tim produksi film untuk

menambahkan konflik yang terjadi. Penambahan tokoh Pembina klub

film yang membuat konflik dengan Maeda. Bentuk konflik yang

disajikan berupa penentangan keputusan Pembina Kklub film yang

dilakukan oleh Maeda dan disetujui oleh anggota klub lainnya untuk

kelanjutan proyek film mereka. Terlihat dalam kutipan berikut:

Gambar 94 01:07:13 — 01:08:05
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Scenario 2012: 141

83 Eigabu, busitsu no soba / houkago
Maeda to Takefumi ga iru.

Takefumi
Maeda
Takefumi
Maeda
Takefumi
Maeda
Takefumi
Maeda
Takefumi
Maeda
Takefumi

Maeda

[chuusi?! sensei ga?]

[chi ha zettai dame datte]

[omae no karada ni chi ha nagareteinai no ka]

[katte ni tori hajimeta no ga ki ni iranakatta mitai]
[jibun datte katte ni sinario kaitekuru kuseni]
[......dousuru?]

[dousurutte......torouyo]

[(hott to suru)]

[datte, omaedaro? toritaimon toroutte ittano]

[un]

[ore jitsu ha suggoi mori agattendayo. minnamo.
konna tanoshii no hajimetedayo. dakara, omae ha
settai hiicha dame nandayo]

[(ureshii) takechaan~]
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Takefumi [nandayo kimoi. mou minna atsumatteroushi, ikouze]

Maeda [ou....... (arukikake) a daihon wasuretekita!
tottekuru! (aridasu)]

Takefumi [nan-nandayo]

Scene 83 INT selesai jam sekolah | lorong di sebelah ruang klub film
Ada Takefumi dan Maeda.

Takefumi : “batal? Sensei nyuruh batalin?”

Maeda : “udah keputusan mutlak, gak boleh katanya"

Takefumi : “emang sendirinya sering ngikutin perintah apa”

Maeda . “beliau tidak menyetujui kalau syuting mulai
duluan tanpa persetujuannya”

Takefumi : “dia sendiri bahkan menulis skenario seenaknya
sendiri”

Maeda : “terus gimana nih?”

Takefumi : “gak gimana-gimana.... ya terusin aja sih"

Maeda : “(terbengong melihat Takefumi)”

Takefumi : “bukannya lu yang ngomong, kalo apa yang gue
mau itu yang gue ambil?”

Maeda . “iyasih”

Takefumi : “sejujurnya gue suka banget, temen-temen juga,

karena hal menyenangkan gini pengalaman baru
buat kita. Yang berhak mutusin untuk gak berhenti
adalah lu, Maeda”

Maeda : “(senang) “Take-chan~!”

Takefumi : “apaan sih, jijik. Buruan yuk? Kayaknya semua
udah kumpul disana”

Maeda : “oh...... (mundur) naskahnya ketingalan! Gue ambil
dulu! (berlari pergi)”

Takefumi : “apa-apaan?!”

Kutipan diatas menunjukkan bahwa Maeda tidak percaya diri atas
keputusannya karena Pak Katayama menentang pilihan film yang
akan mereka ajukan di kompetisi berikutnya. Pak Katayama
bersikeras meneruskan naskah miliknya. Maeda kemudian meminta
pendapat Takefumi selaku sahabat dan asisten sutradaranya. Takefumi
ternyata bersikeras agar Maeda meneruskan pilihannya walaupun
ditentang oleh Pak Katayama. Karena Maeda sendiri pernah
mengatakan kepada dirinya bahwa diri sendirilah yang bisa

memutuskan hal apa yang ingin dilakukannya.
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1.6 Kemunculan tokoh Kirishima walaupun dengan pencitraan jauh dalam
film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo T#iJ5. fHiEZ<CH 5 - T L
membuat konflik baru dengan pertengkaran antara Maeda dan
rombongan pencari Kirishima.

1.7 Tokoh Kubo ditambahkan di film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo

TH B, 095 2<% % - C L Jsebagai teman dekat Fuusuke dan yang
melatih Fuusuke secara ketat dalam latihan berikutnya setelah
kekalahan tim mereka hari sabtu.

2. Penciutan

Penciutan adalah pengurangan atau pemotongan unsur cerita karya sastra
dalam film. Penciutan yang terdapat dalam film dari novel Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo [fil5. &40 5 - T Xantara lain:

2.1 Novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i5, #iE a2 <5 > T X
membagi penceritaan berdasarkan tokoh Hiroki Kikuchi, Fuusuke
Koizumi, Maeda Ryouya, Sawashima Aya, dan Mika Miyabe
sedangkan dalam film lebih banyak diceritakan oleh Hiroki dan
Maeda. Sineas dalam film banyak memberikan porsi pemikiran dari
tokoh Hiroki dan Maeda serta beberapa akibat dari keluarnya
Kirishima.

2.2 Shino dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [, #BiE %<
¥ %5 - T L J diceritakan menyukai Ryuuta sehingga membuat
Sawashima harus mengalah meskipun Shiori tidak pernah tahu bahwa

Sawashima juga menyukai Ryuuta. Sawashima dalam film diceritakan



258

menyukai Hiroki dan diketahui oleh Shiori tanpa kelanjutan konflik
mengenai mereka menyukai orang yang sama.
a. Dalam novel Shino dan Sawashima sama-sama menyukai Ryuuta.

BIADORD, FEORZ@Y T 7z, B2, EIIOHIRO

fhiAs 7 T TV, FAEICIE, HREES D 5,
[FA. N, GFE7272)

aikoDH 5 BWFEDKREN G, BEIIOFN 1T T 5, A
FEZZGALEE LT, xR

FTZEDR:, R T—FELWVWbDE R L ST,

BHDIEADY L It LI bUDE RN G, 1K
DA4FTEZDL BOD THERWTIELWE B oz, ~—2 i
BT oE, ERIEE-oTZ, NOHIZFEST2F a 2L — FOFEIKRIZ,
RETEINLEZ DT D, BrD TIENTELRR, ROFiEE:
FOL BIZTEICRN TROBEZ R LT,

(Fil e, FHHERD 5 - T X 66 -67)

Mado kara no kaze ga, watashitachi no ma wo toori
nugeta. Kaze ga, Shino no seifuku no sode hokku wo nadete iku.
Watashitachi ni wa, kyori ga aru.

“Watashi, Ryuuta, sukidana”

Aiko no utau koi monogatari no sukima kara, Shino no koe
ga ko barete kuru. Watashi wa me dake sukoshi dou kashite,
Shino wo mita.

Watashi wa sonotoki, sekai de ichiban utsukushii mono o
mita to omotta.

Shino no honnori to pinkuiro wo shita kuchibiru wo
mitsunagara, kare no namae wo sono kuchibiru de yobanaide
hoshii to omotta. “Eee, ouen suru yo”, to watashi wa itta.
Kuchi no naka ni nokotta chokoreeto no atoaji ni, nazedaka
naki-sou ni naru. Mado kara ko barete kita kaze ga, watashi
no maegami wo moteasobi, maegami wa kaze ni nagarete
watashinokao wo kakushita.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 66 - 67)
Angin bertiup dari antara kami. Angin menelusup masuk ke
dalam seragam Shino. Kami senang berjalan.
“Aku menyukai Ryuuta”
Di antara lagu-lagu romantis ‘Aiko’ aku mendengar suara
Shino. Aku sedikit melirik ke arahnya.
Saat itu aku merasa bahwa aku sedang melihat sebuah ciptaan
indah di dunia ini. Aku harap bibir Shino yang sedikit pink
tidak mengucapkan namanya. “wah~ aku akan mendukungmu”
kataku. Coklat yang tertinggal di dalam mulutku entah kenapa
membuatku ingin menangis. Angin yang berhembus pelan
menerbangkan poni rambutku untuk menyembunyikan
wajahku.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 66 - 67)
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Kutipan diatas menunjukkan bahwa Sawashima walaupun dalam
hatinya merasa sakit karena harus bersaing dengan teman dekatnya
sendiri tetapi dirinya juga merasa tidak lebih baik dari Shino.
Sawashima sebenarnya menyukai Ryuuta sejak lama, namun
Sawashima tidak berani mendekati bahkan mengajak Ryuuta
bicara. Sawashima menyimpan itu semua bahkan dari Shino.
Sawashima setelah mendengar pengakuan Shino hanya bisa

mendukung di luar dan menangis dalam dirinya.

b. Dalam film Shiori hanya mengatakan pada Sawashima bahwa
banyak yang menyukai dirinya ketika bermain saxophone tanpa
penambahan bahwa dirinya juga menyukai seseorang yang sama

dengan Sawashima.

\ @

gettinig cold, winter is here

A’ [
whien they|saw you play... many boys had'a crush on you

Gambar 95 01:00:38 — 01:01:10
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Itsumo yori hayaku basuke wo kiri agete kaeru futari wo
mitsumete iru Sawashima.

Shiori [(Sawashima wo mite warau)]

Sawashima [?]

Shiori [aiya gomennasai. Mae kara omottetan desu kedoo,]
Sawashima [......... ]

Shiori [ensou shiteru buchou mitara, suki ni naru danshi ippoi
imasuyo, kitto]

Sawashima [ha.......?1]

Shiori [aa, samuku natte kita! Fuyu ssu nee mou. (okunai
modoru)]

Dogimagi suru Sawashima.

Scene 72 EXT atap setelah jam sekolah
Sawashima mengawasi anak-anak yang bermain basket, 2 orang
berpisah pulang lebih dulu dari biasanya.

Shiori . (tertawa ketika melihat Sawashima)

Sawashima :?

Shiori : “oh, maaf maaf. Dari dulu kepikiran”

Sawashima : “........... ?

Shiori : “apa kamu tau? Banyak anak laki-laki yang

menyukaimu ketika bermain”

Sawashima : “apaan.......2!”

Shiori : “aah~ dingin juga sekarang! Yah, Namanya musim
dingin. (masuk ke indoor)

Sawashima berdebar.

2.3 Kepemimpinan Sawashima sebagai ketua klub alat musik tiup di
novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [/, &#BiE% b % - T
ditunjukkan dengan Sawashima bertanggung jawab mengajak semua
anggota latihan tambahan di tempat karaoke hingga dimarahi Manager
tempat karaoke. Sawashima dalam film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo [#il 5. &4 <0 % - T KL kepemimpinannya terlihat
ketika mengecek teknik para anggota ketika latihan dalam ruang
musik sekolah seperti terlihat dalam kutipan berikut:

a. Dalam novel Sawashima dimarahi oleh manager tempat karaoke

dan pihak sekolah.

(705 A OFE > THENIRRETE EbAb At
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“Karaoke no bushitsu tte dareka ni zenzen bouon deki
toran mon ne”

Mae, tonari no heya kara honki no oda kazumasa kikoete
kite hiitan mon, to Shino ha warau. Anata niii ae~ete~e~toka
zettai shirouto yanoni chou biburaato kake totte saa! To,
sonotoki no koto wo omoidashita no ka, hitori de honkakuteki
ni warai hajimete shimatta.

Souji ga owatte, ichinichi no owari no SHR ga hajimaru
no wo machinagara, watashi ha yosou yori haruka ni okotte
ita karaoke no tenin wo omoidasu. Tabun arebaito janai shi,
taikaku ga donyori to shita ossandatta shi, tenchou nandarou
na. Okora renagara, tonari de Shiori ga ‘ko debu' to
tsubuyaita toki ha warai souni natte shimatta.

Gakkou ni mo renraku ga ittarashiku, buchou no watashi
ha souji jikanchuu ni komon no moto he to yobidashi wo
kuratte ita. Dakedo komon ha ikatteiru yousu ha amari
naku, "kimochi ha wakaru. Dakedo, Tadashi no naka de
ganbarou na” to, mekumori no aru koe de itte kureta.
Watashi ha sunao ni ureshikatta.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 75 - 76)

“Ruang karaoke kan gak bisa kedengeran keluar”

Shino mulai tertawa, dari depan, belakang dia bisa
denger ada Kazumasa Oda katanya. “Pas bagian ‘saat
berteeemuu dirimu’ keliatan banget amatir tapi vibratonya
cukup bagus!” ketika teringat itu aku langsung tertawa
sendiri.

Waktu selesai bersih-bersih sudah larut malam dan
sambil menunggu SHR* dimulai aku ingat pegawai tempat

" SHR adalah singkatan dari Short Home Room (3 2 — k75— A /L— A ). kegiatan tersebut
biasanya dilakukan dengan singkat ketika pagi hari dengan diisi konseling dan tatap muka antara
siswa dan wali kelas. Contoh: pada sekolah SMP-SMA Waseda SHR diadakan 10 menit dari jam
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karaoke marah lebih dari dugaanku. Semoga dia bukan
pekerja sampingan tapi badannya macem bapak-bapak,
mungkin manager-nya kan. Di sebelah, Shiori hampir
tertawa ketika menggumamkan “debut kecil”.

Pihak sekolah juga menghubungiku, dan aku sebgai
ketua klub dipanggil Pembina Klub ditengah-tengah jam
bersih-bersih. Tapi Pembina tidak keliatan ingin marah-
marah malah bilang “saya ngerti perasaan kalian, tapi
berusaha sebisanya saja”. Aku senang mendengarnya.

(Kirishima, Bukatsu Yameruteyo: 75 — 76)

b. Dalam film kepemimpinan Sawashima ketika memandu teman-

temannya di klub brass band.

my -

[

Gamar 96 00:35;:42 —00:39:34 )

2.4 Tokoh Kousuke di novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [,
& % R0 8 % - T & ditiadakan dalam film. Tokoh Erika dan Saori
Miyabe juga ditiadakan dalam film. Penyebutan kakak Mika, Kaori,
juga hanya sepintas.

2.5 Mika dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [Hi&., #Bi%%<°
» % - Tk imempunyai bab sendiri dimana didalamnya menceritakan
peroblematika dirinya yang selalu dianggap kakaknya yang sudah

meninggal oleh ibu tirinya. Mika pada film hanya menceritakan pada

8:10-8:20 tercantum dalam artikel berikut https://www.waseda-h.ed.jp/life/daily/ (diakses 15
februari pukul 08:52 WIB)
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Kasumi tentang kakaknya yang berpotensi menjadi atlet nasional
tetapi ternyata meninggal di umurnya yang masih muda.
2.6 Latar tempat berupa rumah dan ruang karaoke yang digunakan dalam
novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo MHiE., $BiEE200 %5 > T L
tidak dipakai di dalam film karena Sineas berfokus pada kehisupan
siswa di sekolah.
3. Perubahan bervariasi
Variasi-variasi diperlukan dalam Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i, %%
R % - T &1, sehingga film yang berdasarkan novel tersebut tidak seasli
novelnya. Perubahan bervariasi dapat diartikan sebagai percampuran atau
penambahan dan pengurangan dari novel ke film. Perubahan bervariasi yang
terdapat dalam film.
3.1 Pembagian bab dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [,
WIS & 2 5 o T X ) berdasarkan tokoh sedangkan dalam film
berdasarkan hari
3.2 Sawashima dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [ &, %
R0 % - T mengalami konflik dengan Shiori karena menyukai
orang yang sama, sedangkan dalam film Sawashima mengalami
konflik dengan Sana karena menyukai orang yang sama. Dalam novel
orang yang disukai Sawashima adalah Ryuuta sedangkan dalam film
yang disukainya adalah Hiroki.
3.3 Mika dalam novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [His, &G %<2
» % - T masuk dalam klub softball tetapi dalam film diceritakan

masuk dalam klub bulu tangkis. Mika dalam novel termasuk dalam
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klub bersama Erika sedangkan dalam film Mika termasuk dalam klub
bersama Kasumi.

Mika pada novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [fi/g. G200
% - T L Jdiceritakan sebagai pacar Kousuke sedangkan dalam film
diceritakan sebagai pengagum Fuusuke serta interaksi kecil diatara
mereka ketika Fuusuke ingin mengejar rombongan pencari Kirishima.
Proyek film yang dikerjakan Maeda di film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo THil)s., &Bi& 4<% 5 > T X berbeda dengan proyek film
di novel. Proyek film yang diceritakan dalam novel tidak diganti
dengan tema zombie tetapi meneruskan proyek yang sudah mereka
menangkan, menceritakan tentang kehidupan sehari-hari pelajar
dengan menggunakan Kirishima tapi ternyata Kirishima keluar dari
Klub di hari mereka akan pengambilan gambar sehingga mereka
memilih merekam kegiatan Kasumi di klub bulu tangkis sebagai
gantinya. Proyek film pada film Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [
B, Mg &2 H b5 > T L diganti dengan tema zombie karena film
sebelumnya adalah usul dari Pembina klub mereka dan mereka tidak
menyetujui tema itu karena menurut mereka itu bukan bidang yang
mereka sukai dan kuasai.

Konflik Mika dalam Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#i&, #BiE%
% % - T X | berkaitan dengan keluarga sedangkan dalam film
Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [#fi /5. #HiE 2 ® 5 o T &L

berkaitan dengan Fuusuke, Risa, Sana, Kasumi dan Maeda.
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3.7 Plot non-kronologis pada novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo [
B, g 2 5 - T L mengalami penambahan variatif dari 148
peristiwa menjadi 167 peristiwa di film. Plot kronologis juga
mengalami perubahan fokus seperti dalam novel lebih berfokus pada
variasi masalah kejiwaan yang dialami siswa SMA mulai dari
penyebab hingga sikap yang diambil oleh tokoh sedangkan dalam film
lebih berfokus pada variasi kehidupan nyata yang dialami siswa SMA

di sekolah tanpa menambahinya dengan hal lain.



BAB V

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan oleh penulis, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Unsur struktural yang terdapat pada novel dan film Kirishima, Bukatsu
Yamerutteyo #ilj., &85 4<% 5> T X antara lain: Tema yang banyak terdapat
pada novel Kirishima, Bukatsu Yamerutteyo i/, #5iE %<0 % - T & jadalah
tema tingkat sosial dan tema tingkat egois sedangkan tema yang banyak terdapat
pada film adalah tema tingkat fisik, tema tingkat sosial, dan tema tingkat egois.
Tokoh tipikal yang terdapat pada novel dan film adalah Kirishima, Hiroki, Maeda.

Tokoh netral yang terdapat dalam novel antara lain: Fuusuke; Sawashima; Mika;
Ryuuta; Takefumi; Shiori; Erika; Saori Miyabe; Kousuke dan Hino; Risa;
Kasumi; dan Kapten Baseball. Tokoh netral pada film antara lain: Risa; Sana;

Kasumi; Ryuuta; Tomohiro; Fuusuke; Kubo; Sawashima; Mika; Takefumi;

dan Kapten Baseball.

Plot dalam novel sesuai kronologis berjumlah 18 dengan lebih banyak
menjelaskan pendapat dan masalah tokoh terutama pengaruhnya terhadap
kejiwaan tokoh yang merupakan siswa SMA, lalu pembagian penceritaan yang
berdasarkan lima tokoh, yaitu Hiroki Kikuchi (dua kali); Fuusuke Koizumi;
Sawashima Aya; Maeda Ryouya; dan Mika Miyabe. Plot pada film berjumlah 68
sesuai urutan kronologis cerita dengan lebih banyak menjelasakan tentang
kehidupan asli siswa ketika selesai jam sekolah dan disajikan dengan serius oleh

tim produksi serta masalah kejiwaan yang biasa dialami siswa SMA, lalu

266
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pembagian penceritaan berdasarkan hari, yaitu: Jumat; Sabtu; Minggu; Senin; dan
Selasa dibagi dengan sub judul berdasarkan penceritaan tokoh Kirishima; Hiroki;
dan Maeda.

Latar tempat pada novel menunjukkan anatara lain: sekolah; jalanan; Rumah
Mika; dan Ruang karaoke sedangkan pada film latar tempat menunjukkan sekolah;
Lembaga bimbingan belajar; bus; jembatan dan taman sebuah apartemen; depan
sebuah game centre; dan bioskop. Latar waktu yang ditunjukkan pada novel
sekitar musim dingin bulan november menuju bulan desember, Periode jam
sekolah (diluar jam pelajaran), Ketika para siswa kelas 2 SMA berumur 17 tahun
dan Kapten baseball kelas 3 SMA sedangkan latar waktu yang ditunjukkan pada
film adalah ketika musim dingin sekitar mulai dari tanggal 25 november sampai
tanggal 29 november, Periode jam sekolah (termasuk jam pelajaran dan setelah
jam sekolah selesai), Ketika para siswa kelas 2 SMA dan Kapten baseball kelas 3
SMA. Latar sosial dalam novel dan film menunjukkan jaman Modern dengan
fokus pengarang yang menceritakan pada beragam masalah kejiwaan yang
dialami siswa SMA berumur 17 tahun tetapi fokus dalam film adalah masalah
khas yang biasa dialami oleh siswa SMA di sekolah.

Proses ekranisasi film Kirishima, Bukatsu yamerutteyo i/, #5iE% <05
- T & Jberdasarkan pada novelnya menghasilkan

3. Penambahan yang terdapat dalam film dari novel Kirishima, Bukatsu

Yamerutteyo i/, 4= % - T X antara lain:

3.1 Tema tingkat fisik tidak ditunjukkan pada novel dengan tujuan
membuat film lebih terlihat alami seperti menceritakan kehidupan

sehari-hari murid SMA Jepang di sekolah. Perkelahian antar siswa
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biasa ditemui di sekolah, Sineas ingin menunjukkan suasana alami
hal-hal apa saja yang dapat dialami ketika SMA.

Novel hanya mencantumkan periode dari musim gugur akhir menuju
musim dingin sekitar akhir bulan November menuju awal bulan
desember. Film menunjukkan informasi lebih rinci mengenai tanggal
dimulainya konflik Kirishima yaitu dari hari jumat 25 november
hingga hari selasa 29 november.

Adegan perkelahian di atap sekolah antara rombongan pencari
Kirishima dan klub film ditemukan dalam film, digambarkan dengan
anggota klub film berubah menjadi zombie dan mulai memburu
rombongan pencari Kirishima. Adegan perkelahian itu tidak terdapat
di dalam novelnya.

Penambahan juga terdapat di film ketika konflik peristiwa Maeda
memergoki Kasumi dan Ryuuta sedang berbicara berdua di kelas
sembari Kasumi memasangkan gelang misanga di tangan Ryuuta
lalu Maeda segera pergi sambil meremas kertas naskahnya. Pada
novel, Maeda hanya berkeinginan menyatakan perasaannya pada
Kasumi jika film buatannya menang lagi.

Penambahan tokoh juga dilakukan oleh tim produksi film untuk
menambahkan konflik yang terjadi. Penambahan tokoh Pembina
klub film yang membuat konflik dengan Maeda. Bentuk konflik
yang disajikan berupa penentangan keputusan Pembina klub film
yang dilakukan oleh Maeda dan disetujui oleh anggota klub lainnya

untuk kelanjutan proyek film mereka.
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Kemunculan tokoh Kirishima walaupun dengan pencitraan jauh
dalam film membuat konflik baru dengan pertengkaran antara
Maeda dan rombongan pencari Kirishima.

Tokoh Kubo ditambahkan di film sebagai teman dekat Fuusuke dan
yang melatih Fuusuke secara ketat dalam latihan berikutnya setelah

kekalahan tim mereka hari sabtu.

4. Penciutan yang terdapat dalam film dari novel antara lain:

2.7

2.8

Novel membagi penceritaan berdasarkan tokoh Hiroki Kikuchi,
Fuusuke Koizumi, Maeda Ryouya, Sawashima Aya, dan Mika
Miyabe sedangkan dalam film lebih banyak diceritakan oleh Hiroki
dan Maeda. Sineas dalam film banyak memberikan porsi pemikiran
dari tokoh Hiroki dan Maeda serta beberapa akibat dari keluarnya
Kirishima.

Shino dalam novel diceritakan menyukai Ryuuta sehingga membuat
Sawashima harus mengalah meskipun Shiori tidak pernah tahu
bahwa Sawashima juga menyukai Ryuuta. Sawashima dalam film
diceritakan menyukai Hiroki dan diketahui oleh Shiori tanpa

kelanjutan konflik mengenai mereka menyukai orang yang sama.

2.9 Kepemimpinan Sawashima sebagai ketua klub alat musik tiup di

novel ditunjukkan dengan, Sawashima bertanggung jawab mengajak
semua anggota latihan tambahan di tempat karaoke hingga dimarahi
Manager tempat karaoke. Sawashima dalam film kepemimpinannya
terlihat ketika mengecek teknik para anggota ketika latihan dalam

ruang musik sekolah.



270

2.10Tokoh Kousuke di novel ditiadakan dalam film. Tokoh Erika dan

Saori Miyabe juga ditiadakan dalam film. Penyebutan kakak Mika,

Kaori, juga hanya sepintas.

2.11Mika dalam novel mempunyai bab sendiri dimana didalamnya

menceritakan peroblematika dirinya yang selalu dianggap kakaknya
yang sudah meninggal oleh ibu tirinya. Mika pada film hanya
menceritakan pada Kasumi tentang kakaknya yang berpotensi
menjadi atlet nasional tetapi ternyata meninggal di umurnya yang

masih muda.

2.12Latar tempat berupa rumah dan ruang karaoke yang digunakan

dalam novel tidak dipakai di dalam film karena Sineas berfokus pada

kehisupan siswa di sekolah.

4. Perubahan bervariasi yang terdapat dalam film antara lain:

4.1

4.2

4.3

Pembagian bab dalam novel berdasarkan tokoh sedangkan dalam
film berdasarkan hari

Sawashima dalam novel mengalami konflik dengan Shiori karena
menyukai orang yang sama, sedangkan dalam film Sawashima
mengalami konflik dengan Sana karena menyukai orang yang sama.
Dalam novel orang yang disukai Sawashima adalah Ryuuta
sedangkan dalam film yang disukainya adalah Hiroki.

Mika dalam novel masuk dalam Kklub softball tetapi dalam film
diceritakan masuk dalam klub bulu tangkis. Mika dalam novel
termasuk dalam Kklub bersama Erika sedangkan dalam film Mika

termasuk dalam klub bersama Kasumi.
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Mika pada novel diceritakan sebagai pacar Kousuke sedangkan
dalam film diceritakan sebagai pengagum Fuusuke serta interaksi
kecil diatara mereka ketika Fuusuke ingin mengejar rombongan
pencari Kirishima.

Proyek film yang dikerjakan Maeda di film berbeda dengan proyek
film di novel. Proyek film yang diceritakan dalam novel tidak diganti
dengan tema zombie tetapi meneruskan proyek yang sudah mereka
menangkan, menceritakan tentang kehidupan sehari-hari pelajar
dengan menggunakan Kirishima tapi ternyata Kirishima keluar dari
Klub di hari mereka akan pengambilan gambar sehingga mereka
memilih merekam kegiatan Kasumi di klub bulu tangkis sebagai
gantinya. Proyek film pada film diganti dengan tema zombie karena
film sebelumnya adalah usul dari Pembina klub mereka dan mereka
tidak menyetujui tema itu karena menurut mereka itu bukan bidang
yang mereka sukai dan kuasai.

Konflik Mika dalam berkaitan dengan keluarga sedangkan dalam
film berkaitan dengan Fuusuke, Risa, Sana, Kasumi dan Maeda.

Plot non-kronologis pada novel mengalami penambahan variatif dari
148 peristiwa menjadi 167 peristiwa di film. Plot kronologis juga
mengalami perubahan fokus seperti dalam novel lebih berfokus pada
variasi masalah kejiwaan yang dialami siswa SMA mulai dari
penyebab hingga sikap yang diambil oleh tokoh sedangkan dalam
film lebih berfokus pada variasi kehidupan nyata yang dialami siswa

SMA di sekolah tanpa menambahinya dengan hal lain.
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Simpulan lainnya adalah penyakit jiwa bukan penyakit menular yang
harus dihindari tetapi seharusnya penderita penyakit jiwa harus lebih diperhatikan
dan dirawat dengan sabar. Bukan hanya hal itu, berlakunya budaya kelas kasta
diantara siswa bahkan individu sudah harus dihilangkan. Prestasi terkecil pun
tetap bisa menjadi kebanggaan individu bukan untuk diremehan begitu saja
walaupun kecil. Pencarian jati diri harus dilakukan oleh setiap individu, dengan
mencintai diri sendiri terlebih dahulu selanjutnya bisa mencintai orang lain.
Penerimaan diri sendiri bisa menjadi langkah awal untuk kebahagiaan dan

membagi kebahagiaan juga dengan orang lain.
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